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KATA PENGANTAR 


أعوذ بالله من الشيطان الرحيم * بسم الله الرحمن الرحيم * الحمد لله رب العالمين * 
والصلاة والسلام على سيد المرسلين * وعلى آله وأصحابه أجمعين * أما بعد: 


Ini adalah buku terjemahan dari kitab Kasyifah as-Saja Fi 
Syarhi Safinah an-Naja yang merupakan salah satu kitab syarah dari 
sekian banyak kitab syarah yang disusun oleh Syeh Allamah 
Muhammab bin Umar an-Nawawi al-Banteni. Secara pokok, kitab 
syarah tersebut menjelaskan tentang Bidang Ushuludin yang disertai 
beberapa masalah-masalah Fighiah yang mungkin sangat wagi'iah 
sehingga tidak heran jika kitab tersebut dijadikan sebagai buku 
referensi oleh para santri untuk mengetahui hukum-hukumnya. 


Sebagian santri meminta kami untuk menerjemahkan kitab 
syarah tersebut, meskipun kami sebenarnya bukan ahli dalam 
menerjemahkan. Namun, sebagaimana dikatakan, “Setiap keburukan 
belum tentu sepenuhnya memberikan dampak negatif,” karena 
mungkin masih ada dampak positif yang dihasilkannya. Karena ini, 
kami memberanikan diri untuk menerjemahkannya dengan harapan 
dapat masuk ke dalam sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallam, “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 
sesama.” 


Dalam menerjemahkan kitab klasik ini, kami berpedoman 
pada kitab kuning Kasyifatu as-Saja sendiri, Kamus al-Munawwir 
karya Syeh Ahmad Warson Munawwir, dan kitab-kitab Figih lain 
untuk memperjelas dan melengkapi. Kami menyertakan teks asli dari 
kitab dengan tujuan ngalap berkah agar buku terjemahan ini juga 
dapat memberikan manfaat yang menyeluruh sebagaimana kitab 
syarah, Kamus, dan kitab-kitab Figih lainnya tersebut. Apabila 
ditemukan kesalahan, baik dari segi tulisan ataupun pemahaman, 
maka itu adalah karena kebodohan kami dan apabila ditemukan 
kebenaran maka itu adalah berasal dari Allah yang dititipkan oleh 
Syeh an-Nawawi al-Banteni. 


Kami memohon kepada Allah semoga Dia menjadikan buku 
terjemahan ini benar-benar sebagai suatu amalan yang murni karena 
Dzat-Nya, sebagai perantara terampuninya dosa-dosa kami, kedua 
orang tua, para kyai kami, guru-guru kami, ustadz-ustadz kami, 
santri-santri kami dan seluruh muslimin muslimat, dan sebagai 
sarana bagi kami untuk masuk ke dalam surga-Nya, dengan perantara 
kekasih-Nya, Rasulullah Muhammad shollallahu “alaihi wa sallama. 
Semoga Dia menjadikan buku terjemahan ini bermanfaat bagi 
siapapun yang mempelajarinya dan menjadikannya sebagai suatu 
amalan jariah yang pahalanya selalu mengalir setelah kematian 
kami. Amin Ya Robba al-Alamin. 


Salatiga, 13 Agustus 2018 


Penerjemah 


Muhammad Ihsan Ibnu Zuhri 
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BAGIAN KETUJUH BELAS 
UDZUR-UDZUR SHOLAT 


(فصل) في بيان ما لا ملامة من الشرع على تأخير الصلاة عن وقتها بسببه 


(Fasal ini] menjelaskan tentang perkara-perkara yang tidak 
dicela syariat yang menyebabkan mengakhirkan sholat hingga keluar 
dari waktunya. 


(أعذار الصلاة اثنان) الأعذار جمع عذر بضم الذال للإتباع وسكوتها أي الأشياء التي 
ترفع ذنوب الصلاة بتأخيرها عن وقتها اثنان 


(Udzur-udzur sholat ada 2 (dua)]. Lafadz 'الأعدَار'‎ (udzur- 
udzur) adalah bentuk jamak dari lafadz “ ,”عذر‎ yakni bisa dengan 
mendhommah huruf />/ karena mengikuti dhommah huruf /¢/ dan 
dengan mensukun huruf ./ذ/‎ Maksudnya, perkara-perkara yang 


menghilangkan dosa sebab mengakhirkan sholat hingga keluar dari 
waktunya ada 2 (dua), yaitu: 


1. Tidur 


الأول (النوم) أي إذا لم يتعد به أي d‏ يتجاوز الحد به فلو تيقظ من نومه وقد بقي من 
وقت الفريضة ما لا يسع إلا الوضوء أو بعضه فلا يحب قضاؤها فوراً 


Tidur merupakan udzur sholat jika memang tidur tersebut 
tidak ceroboh atau melewati batas. Oleh karena itu, apabila 
seseorang bangun tidur sedangkan waktu sholat fardhu hanya tersisa 
waktu yang hanya cukup untuk digunakan melakukan wudhu secara 
lengkap atau sebagiannya maka ia tidak wajib menggodho sholat 
tersebut dengan segera. 


ولو بقي من الوقت ما يسع الوضوء ودون ركعة وله صلاة فائتة قدم تلك الفائتة على 
لاسو ذف ساح القت سارك كاف gila te Was Kal‏ مق اندلق عرق SISA‏ 


حينئذ وقصد الأداء الحقيقي لم تنعقد صلاته 


Apabila seseorang bangun tidur dan waktu sholat fardhu 
tersisa waktu yang masih cukup melakukan wudhu dan melakukan 
gerakan sholat yang kurang dari satu rakaat dan ia memiliki sholat 
faitah" maka ia mendahulukan melakukan sholat faitah tersebut 
daripada sholat hadhiroh karena sholat shohibut wakti pada saat itu 
menjadi sholat faitah juga berdasarkan keterangan yang diambil dari 
perkataan ulama, “Apabila seseorang berniat adak pada saat waktu 
yang tersisa hanya cukup untuk melakukan wudhu dan gerakan 
sholat yang kurang dari satu rakaat, kemudian ia menyengaja adak 
hagigi (yakni adak yang diartikan sebagai melakukan sholat di 
waktunya, bukan adak yang diartikan melakukan) maka sholatnya 
tidak sah.” 


ولو شك بعد خروحجه هل فعلها أو لا لزمه قضاؤها لأن الأصل عدم فعلها كما لو 
شك في النية ولو بعد خروجه من الصلاة بخلاف ما لو شك بعد خروجه هل الصلاة 


عليه أو لا بأن بلغ أو أفاق أول النهار وشك هل حصل ذلك قبل طلوع الشمس 
فيجب عليه الصبح أو بعده فلا تحب فإنه لا يلزمه شيء 


Apabila setelah waktu sholat Dzuhur habis, seseorang ragu 
apakah ia sudah melakukannya atau belum, maka ia wajib 


1 Sholat yang masih dihutang dan wajib digodho. 

* Contoh: Seseorang sedang tidur pada jam 14.00 WIB. Waktu 
Dzuhur habis sampai jam 15.00 WIB. Kemudian ia bangun pada jam 14.55 
WIB. Sisa 5 (lima) menit masih memungkinkan dapat digunakan untuk 
melakukan wudhu dan gerakan sholat yang kurang dari satu rakaat. Maka 
ia mendahulukan melakukan sholat Dzuhur (faitah) daripada sholat Ashar 
(hadhiroh) karena Dzuhur tersebut (shohibul wakti) termasuk sholat faitah 
(sebab gerakan yang dilakukan pada waktu Dzuhur masih kurang dari satu 
rakaat). 





menggodho sholat Dzuhurnya karena hukum asalnya menetapkan 
bahwa ia belum melakukannya, sebagaimana apabila setelah waktu 
sholat Dzuhur habis, seseorang ragu apakah ia sudah berniat dalam 
sholat Dzuhurnya atau belum, maka ia wajib menggodho juga sholat 
Dzuhurnya itu karena hukum asalnya menetapkan bahwa ia belum 
berniat. 


Berbeda dengan masalah apabila setelah waktu sholat habis, 
seseorang ragu apakah sholat tersebut telah diwajibkan atasnya atau 
belum, misalnya ada seseorang mengalami baligh atau tersadar dari 
gilanya di awal siang, kemudian ia ragu apakah kebalighan atau 
kesadarannya itu terjadi sebelum terbit matahari yang sehingga 
mewajibkan ia sholat Subuh, atau kemudian ia ragu apakah 
kebalighan atau kesadarannya itu terjadi setelah terbit matahari yang 
sehingga tidak mewajibkannya sholat Subuh, maka dalam dua kasus 
ini, ia tidak wajib menggodho Subuh. 


ويقضي الشخحص ما فاته من مؤقت وجوباً في الفرض وندباً في النفل متى تذكره وقدر 
على فعله تعجيلاً لبراءة الذمة وبر الصحيحين من نام عن صلاة أو نسيها فليصلها إذا 
ذكرها رواه الشیخان op‏ لم يتذكره أو تذكره ولم يقدر على فعله لم يقض ويقضيه مق 
تذكره ولو في وقت الكراهة نعم إن تذكره وقت الخطبة امتنع عليه فيؤخره لما بعد 
الصلاة» وإن كانت WES‏ د اظيا PE‏ 


Seseorang menggodho sholat yang telah ia lewatkan secara 
wajib dalam sholat fardhu dan secara sunah dalam sholat sunah 
setiap kali ia ingat dan mampu melakukan penggodhoan karena 
menyegerakan terbebas dari tanggungan dan karena adanya hadis 
yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim, “Barang siapa tidur 
sampai meninggalkan sholat atau lupa dari melakukannya maka 
wajib atasnya menggodho sholat tersebut setiap kali ia ingat.” (HR. 
Bukhori dan Muslim) 


Lalu, apabila seseorang tidak ingat tentang sholat yang telah 
ia lewatkan atau ia ingat tentangnya tetapi ia tidak mampu 
melakukannya maka ia tidak menggodho. Setiap kali ia 


mengingatnya maka ia menggodhonya meskipun di waktu karohah 
(seperti, waktu setelah sholat Subuh, setelah sholat Ashar, dan lain- 
lain). 


Akan tetapi, apabila seseorang ingat tentang sholat yang 
telah ia lewatkan di waktu khutbah maka ia dilarang menggodhonya 
terlebih dahulu, tetapi ia mengakhirkan penggodhoannya sampai 
setelah selesai sholat Jumat meskipun sholat Jumat sendiri digodho 
dengan sholat Dzuhur, bukan sholat Jumat. 


والمبادرة إلى قضاء النفل سنة وكذا إلى الفرض إن فات بعذر Ya‏ وحبت إلا إن حاف 
فوت حاضرة فيبداً يتنا وجوبا فلا يجوز أن يصرف زمنا في غير قضائها كالتطوع إلا فيما 
يضطر إليه كنوم أو مؤنة من تلزمه مؤنته 


Hukum bersegera menggodho sholat sunah adalah sunah. 
Begitu juga, hukum bersegera menggodho sholat fardhu adalah 
sunah jika memang sholat fardhu tersebut terlewat sebab suatu udzur. 
Berbeda apabila sholat fardhu terlewat bukan sebab udzhur maka 
hukum bersegera menggodhonya adalah wajib kecuali apabila ia 
kuatir terlewat dari sholat hadhiroh maka ia wajib mendahulukan 
sholat hadhiroh tersebut daripada menggodho. Oleh karena wajib 
menggodho, seseorang tidak diperbolehkan menggunakan waktu- 
waktunya untuk melakukan selain penggodhoan semisal ia 
mengakhirkan penggodhoan dan malah melakukan sholat sunah, 
kecuali melakukan perkara-perkara yang memang harus dilakukan, 
seperti, tidur atau bekerja membiayai orang-orang yang wajib ia 
biayai. 


ثم اعلم أنه إذا نام قبل دول الوقت ففاتته الصلاة فلا إثم عليه وإن علم أنه يستغرق 
الوقت ولو جمعة على الصحيح ولا يلزمه القضاء فوراً لقوله صلى الله عليه وسلّم ليس في 
النوم تفريط HI‏ التفريط على من لم يصل الصلاة حتى يدخل وقت الأخرى رواه مسلم 
قال السويفي في للسببية أي ليس بسبب النوم تفريط أي إن نام قبل دحول الوقت 


Ketahuilah sesungguhnya ketika seseorang tidur sebelum 
waktu sholat masuk dan ia masih tidur hingga ia terlewat sholat dari 
waktunya maka ia tidak berdosa meskipun sebenarnya ia tahu kalau 
tidurnya tersebut akan sampai melewati waktu sholat meskipun itu 
sholat Jumat sebagaimana dikatakan oleh pendapat shohih. Ia tidak 
wajib menggodhonya dengan segera karena sabda Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama, “Tidak ada unsur kecerobohan sebab 
tidur. Kecerobohan hanya terjadi pada orang yang belum sholat 
tertentu (misal Dzuhur) hingga masuk waktu sholat yang lain 
(Ashar).” Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim. 


Suwaifi berkata, “Huruf /3/ dalam hadis di atas menunjukkan 


arti sababiah sehingga maksud hadis tersebut adalah bahwa 
kecerobohan bukanlah disebabkan oleh tidur, artinya, jika memang 
seseorang tidur sebelum masuknya waktu sholat.” 


Lis‏ إن نام بعد دخوله OP‏ علم أنه يستغرق الوقت حرم عليه النوم ويأثم إنمين ثم ترك 
الصلاة وإثم النوم فإن استيقظ على خلاف ab‏ وصلى فى الوقت لم يحصل él‏ ترك 
الصلاة وأما AYI‏ الذى حصل بسبب النوم فلا يرتفع إلا بالاستغفار وإن غلب على 
ظنه الاستيقاظ قبل خروج الوقت فخرج ولم يصل فلا إثم عليه وإن خرج الوقت لكنه 
يكره له ذلك إلا إن غلبه النوم بحيث لا يستطيع دفعه» وإن d‏ يغلب على ab‏ 
الاستيقاظ أنه ويجب إيقاظ من نام بعد الوحوب» ويسن إيقاظ من نام قبل الوقت إن 
لم خش ضرراً لينال الصلاة في الوقت op‏ استيقظ على حلاف ظنه وصلى فى الوقت لم 
يحصل إثم ترك الصلاة وأما الإثم الذى حصل بسبب النوم فلا يرتفع إلا بالاستغفار 
Adapun apabila seseorang tidur setelah masuknya waktu‏ 

sholat, maka jika ia tahu kalau tidurnya akan sampai melewati waktu 
sholat maka diharamkan atasnya tidur dan ia bisa menanggung dua 
dosa, yaitu dosa meninggalkan sholat dan dosa tidur. Apabila ia tahu 
kalau tidurnya akan sampai melewati waktu sholat, tetapi ternyata ia 


masih bisa bangun di waktu sholat tersebut, kemudian ia melakukan 
sholat, maka ia tidak menanggung dosa meninggalkan sholat. 


Adapun dosa yang disebabkan oleh tidur maka dapat dihapus dengan 
cara istighfar. 


وإن غلب على ab‏ الاستيقاظ قبل خروج الوقت فخرج ولم يصل فلا إثم عليه وإن حرج 
الوقت لكنه يكره له ذلك إلا إن غلبه النوم بحيث لا يستطيع دفعه وإن لم يغلب على 
ظنه الاستيقاظ i‏ 


Apabila seseorang hendak tidur setelah masuknya waktu 
misal Dzuhur dan ia memiliki sangkaan kuat bahwa ia akan bangun 
sebelum waktu sholat Dzuhur habis, dan ternyata terbukti bahwa 
waktu sholat Dzuhur telah habis dan ia masih tidur, kemudian ia 
bangun dan belum melakukan sholat, maka ia tidak menanggung 
dosa sama sekali meskipun waktu sholat telah habis, tetapi tidur 
dengan kondisi demikian ini dimakruhkan, kecuali jika memang 
setelah masuknya waktu Dzuhur ia benar-benar ngantuk dan tidak 
bisa menahan kantuknya maka tidak dimakruhkan. 


Sebaliknya apabila seseorang tidur setelah masuknya waktu 
Dzuhur dan ia tidak memiliki sangkaan kuat kalau ia akan bangun 
sebelum waktu Dzuhur habis, dan ternyata terbukti bahwa waktu 
Dzuhur telah habis dan ia masih tidur, maka ia berdosa. 


ويجب إيقاظ من نام بعد الوحوب» ويسن إيقاظ من نام قبل الوقت إن لم PE‏ 
لينال الصلاة في الوقت 


Di tengah-tengah waktu sholat, si A melihat si B sedang 
tidur, sedangkan si B tidur setelah masuknya waktu sholat tersebut, 
maka si A wajib membangunkan si B. 


Di tengah-tengah waktu sholat, si A melihat si B sedang 
tidur, sedangkan si B tidur sebelum masuknya waktu sholat tersebut, 
maka si A disunahkan membangunkan si B jika memang si A kuatir 
kalau si B tidak akan melakukan sholat sesuai pada waktunya. 


Perkara-perkara yang Menyebabkan Kefakiran 


(تنبيه) كثرة النوم نما يورث الفقر للغني وزيادته لمن هو فقير وقي الحديث لا يرد القضاء 
إلا الدعاء ولا يزيد في العمر إلا البر وإن الرحل ليحرم الرزق بذنب أذنبه خصوصاً 
الكذب وكثرة النوم توحب الفقر وكذلك النوم عرياناً إذا لم يستتر بشيء والأكل جنباً 
والتهاون بإسقاط المائدة وحرق قشر البصل وقشر الثوم وكنس البيت ليلا وترك القمامة 
بضم القاف أي الكناسة في البيت والمشي أمام المشايخ ونداء الوالدين باسمهما وغسل 
اليدين بالطين والتهاون بالصلاة وحياطة الثوب وهو على بدنه وإسراع الخروج من 
مسجد والتبكير بالذهاب إلى الأسواق والبطء في الرجوع منها وترك غسل الأواني وشراء 
كسر الخبز من الفقراء السؤال وإطفاء السراج بالنفس والكتابة بالقلم المعقود والامتشاط 
بمشط مكسور وترك الدعاء للوالدين والتعمم قاعداً والتسرول قائماء والبخل وهو منع 
السائل نما يفضل عنده والتقتير وهو التضييق قي النفقة» والإسراف وهو HAL‏ التوسط 
ذكره السويفي وقال صلى الله عليه وسلّم خير الأمور أوسطها وقال صلى الله عليه 
dl HA elang‏ ب رقي bad‏ كما يقني JAN‏ الل 
(TANBIH)‏ 


Banyak tidur termasuk perkara yang dapat menyebabkan 
kefakiran bagi orang kaya dan menyebabkan tambah fakir bagi orang 
fakir. Di dalam hadis disebutkan, “Oodho Allah tidak dapat ditolak 
kecuali dengan doa. Tidak ada yang dapat menambah umur kecuali 
berbuat kebaikan. Sesungguhnya seseorang akan terhalang dari 
rizkinya sebab dosa yang telah ia lakukan, terutama berbohong. Dan 
banyak tidur dapat menyebabkan kefakiran.” 


Selain itu, ada beberapa perkara lain yang dapat 
menyebabkan kefakiran, di antaranya: 


= Tidur dengan keadaan telanjang bulat tanpa ada penutup 
sedikitpun. 
= Tidak memperdulikan makanan-makanan yang jatuh. 


= Membakar kulit bawang merah dan putih. 

= Menyapu rumah di malam hari. 

= Membiarkan sampah ada di dalam rumah. 

= Berjalan di depan orang-orang yang tua umur. 

= Memanggil kedua orang tua dengan nama mereka. 

= Membasuh kedua tangan dengan lumpur. 

=  Menggampangkan perkara sholat. 

= Menjahit pakaian sambil pakaian tersebut sedang dipakai. 

= Cepat-cepat keluar dari masjid. 

= Berangkat awal-awal ke pasar dan menunda-nunda pulang 
darisana. 

= Tidak mencuci perabot masak dan makan. 

= Membeli remukan roti dari orang fakir yang meminta- 

meminta. 

=  Memadamkan lampu api (obor) dengan nafas. 

= Menulis dengan pena yang diikat tali. 

=  Menyisir rambut dengan sisir rusak. 

= Tidak mendoakan kedua orang tua. 

= Memakai serban sambil duduk. 

= Memakai celana sambil berdiri. 

= Bakhil, yaitu enggan memberikan kelebihan harta kepada 

peminta-minta. 

= Ngirit, yaitu terlalu hemat dalam menafkahkan atau 
membelanjakan harta. 

= Boros, yaitu melewati batas sederhana dalam 
membelanjakan harta, seperti yang disebutkan oleh Suwaifi. 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, 
“Sebaik-baiknya perkara adalah yang paling sederhana atau 
tengah-tengah.” Beliau shollallahu “alaihi wa sallama juga 
bersabda, “Akhlak yang buruk dapat merusak ilmu 
sebagaimana rasa cuka merusak manisnya madu.” 








Adab-adab Tidur 


(فائدة) قال سليمان الجمل قد روى أنس بن مالك رضي الله عنه عن النبي صلى الله 
عليه وسلم أنه قال من أراد أن ينام على فراشه فنام على ينه ثم قرأ قل هو الله أحد 


مائة مرة فإذا كان يوم القيامة يقول الرب عز وجل يا عبدي ادحل بيمينك الحنة قال 
هذا حديث غريب من حديث ثابت عن أنس وروى نوفل الأشجعي Say af‏ قال 
للنبي صلى الله عليه وسلّم أوصني فقال اقرأ عند منامك قل يا أيها الكافرون الكافرون 
فإنه براءة من الشرك أحرحه أبو بكر الأنباري وغيره وقال ابن عباس ليس في القرآن أشد 
غيظاً لإبليس منها لأتما توحيد وبراءة من الشرك انتهى 

(FAEDAH) 


Sulaiman al-Jamal berkata bahwa sesungguhnya Anas bin 
Malik rodhiallahu 'anhu telah meriwayatkan hadis dari Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama bahwa beliau bersabda, “Barang siapa 
hendak tidur di atas kasur atau tikarnya, kemudian ia tidur dengan 
miring ke kanan, kemudian ia membaca Surat al-Ikhlas sebanyak 100 
kali, maka ketika Hari Kiamat, Allah akan berfirman kepadanya, 
“Hai hamba-Ku. Masuklah ke sisi kananmu, yaitu surga.” Hadis ini 
adalah hadis ghorib yang berasal dari hadis Tsabit dari Anas. 


Naufal al-Asyja'i meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki 
berkata kepada Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama, 
“Berwasiatlah kebaikan kepadaku. Wahai Rasulullah.” Rasulullah 
berkata, “Ketika tidur, bacalah Surat al-Kafirun karena ia dapat 
menyelamatkan dari kemusyrikan.” Hadis ini diriwayatkan oleh Abu 
Bakar al-Anbari dan selainnya. Ibnu Abbas berkata, “Di dalam al- 
Quran, tidak ada Surat yang lebih menekan Iblis daripada Surat al- 
Kafirun karena Surat ini menunjukkan pentauhidan dan kebebasan 
dari kemusyrikan.” Sampai sini perkataan Sulaiman al-Jamal 
berakhir. 


قال النووي في التبيان يستحب أن يقرأ عند النوم آية الكرسي وقل هو الله أحد 
والمعوذتين وآخحر سورة البقرة فهذه نما يهتم له ويتأكد الاعتناء به فقد ثبت فيه أحاديث 
صحيحة» ويستحب أن يقرأ إذا استيقظ من النوم كل ليلة آخر آل عمران من قوله 
تعالى إن في حلق السموات والأرض إلى apil‏ فقد ثبت في الصحيحين أن رسول الله 


صلى الله عليه plang‏ كان يقرأ حواتيم آل عمران إذا استيقظ وقال صاحب إتمام الدرة 
الملتقطة وقد كان النبي صلى الله عليه وسلّم يقرأ سورة الإخلاص مع المعوذتين وينفث 
على يديه ويمسح Lai‏ على جسله عند النوم إذا كان tag‏ متألماً ويأمر بذلك» قال 
بعض العلماء من واظب على Bela‏ نال كل خير وأمن من كل شر في الدنيا والآخرة» 
ومن قرأها وهو جائع شبع أو عطشان روي 


Nawawi berkata dalam kitab Tibyan, “Ketika tidur 
disunahkan membaca Ayat Kursi, Surat al-Ikhlas, Surat al-Falag, 
Surat an-Naas, dan ayat terakhir dari Surat al-Bagoroh. Bacaan- 
bacaan ini merupakan bacaan-bacaan yang sangat perlu diperhatikan 
dan diamalkan secara konsisten karena banyak hadis shohih 
menjelaskan tentang mereka. Ketika bangun tidur disunahkan setiap 
malamnya membaca akhir Surat Ali Imran dari Firman-Nya yang 
berbunyi, 


Je E CG ag 3 
في لق السّموات والأرض‎ $y 


aa Oa 26 Uta aé 43‏ “ا ا ب 9 € 
ól‏ في خلق السّماوات والأرض AI) Jb Da‏ لآيات لأولي الألباب 


ai ss 3 P وعلى جر‎ [ssis Lu اللّه‎ Sa Pu 04») 


والأرض ربا ما خلقت هذا باطلا و فقتا lie‏ الثّار SE OA)‏ من 


ca Pa ca 90 2 827070 H 


Ó J=‏ فقد أخزيته وما ialah‏ من (GAN) aii‏ ربا Š‏ سمعنا مناديا ينادي 
لاان ai‏ آمنوا KU Ke‏ ربا فاغفر Sy, Lita Es = La: W‏ < الأبرار 
(NAN)‏ ينا وآتنا G‏ وعدتتا على رسلكَ g y;‏ يوم القيامة GË y Os‏ الميعاد 


ox 0. 20 


۹ قاسقاب ab‏ أي لا أضيع عل عامل منم من كر AT‏ بكم 
من بعض ab‏ هاجروا وأخرحوا من ديارهم Eno‏ سييلي E is lis‏ 


HN, AK aa‏ جنات SA‏ من تحتها res‏ واي من عند الله nih‏ عنده 
AB an‏ )142( 
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sampai akhir karena sungguh telah disebutkan di dalam kitab Shohih 
Bukhori dan Shohih Muslim bahwa Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama membaca ayat-ayat akhir Ali Imran ketika beliau bangun 
tidur.” 


وقال صاحب إتمام الدرة الملتقطة وقد كان النبي صلى الله عليه keng‏ يقرأ سورة 
الإخحلاص مع المعوذتين وينفث على يديه وعسح Ls‏ على جسده عند النوم II‏ كان 
وجعاً Ulin‏ ويأمر بذلك» قال بعض العلماء من واظب على li‏ نال كل حير وأمن 
من كل شر في الدنيا والآخرة» ومن قرأها وهو جائع شبع أو عطشان روي 


Pengarang kitab Imam Durroh Multagitoh berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama membaca 
Surat al-Ikhlas, Surat al-Falag, dan Surat an-Naas, kemudian beliau 
meniup kedua tangannya dan mengusapkan keduanya ke tubuhnya. 
Demikian ini beliau lakukan ketika beliau hendak tidur dalam 
keadaan sangat lapar. Beliau juga memerintahkan untuk 
membacanya. Sebagian ulama mengatakan, “Barang siapa senantiasa 
konsisten membaca Surat al-Ikhlas, Surat al-Falag, dan Surat an- 
Naas maka ia akan memperoleh setiap kebaikan dan aman dari setiap 
keburukan di dunia dan akhirat. Barang siapa membacanya dan ia 
dalam kondisi lapar maka ia akan dikenyangkan dan barang siapa 
membacanya dan ia dalam kondisi haus maka ia akan disegarkan.”” 


2. Lupa 
(و) الثاني (النسيان) أي إذا لم ينشأ عن تقصير كلعب الشطرنج بكسر أوله وهو‎ 
ر :نيه نمال بن ان قفار و‎ Di نووم لكيه‎ sa Daan Taha ana ja 
من أحدهما فمسابقة على غير آلة القتال ففاعلها متعا ط لعقد فاسد قاله شيخ الإسلام‎ 
في شرح المنهج‎ 


[Dan] udzur sholat yang kedua adalah [lupa], dengan 
catatan ketika lupa tersebut tidak disebabkan kecerobohan, seperti 
bermain catur. 
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Lafadz 'الشطرنج*‎ (catur) adalah dengan kasroh pada huruf ./ش/‎ 


Ini adalah bahasa yang dipilih atau mukhtar. Atau dengan fathah 
pada huruf / ;/. Lafadz 'الشطرنج*‎ bisa dengan huruf /س/‎ atau / 4. 


Bermain catur dihukumi haram karena apabila disyaratkan 
adanya harta dari kedua belah pihak pemain maka termasuk judi dan 
apabila disyaratkan adanya harta dari salah satu pemain saja maka 
disebut dengan perlombaan yang bukan terkait dengan perabot 
peperangan yang sehingga pemainnya telah melakukan akad fasid 
(rusak). Demikian ini disebutkan oleh Syaikhul Islam dalam Syarah 
Minhaj. 


12 


BAGIAN KEDELAPAN BELAS 
SHOLAT 


A. Syarat-syarat Sah Sholat 
(فصل) في بيان شروط صحة الصلاة وأما شروط وحوب الصلاة فلم يذكرها المصنف‎ 
BAL Lage لغدء احتضاصها بالصلاة وسأذكرها إن شاء الله تعال‎ jl لوضوحها‎ 
[Fasal ini] menjelaskan tentang syarat-syarat sah sholat. 


Adapun penjelasan tentang syarat-syarat wajib sholat maka belum 
dijelaskan oleh mushonnif karena dua alasan, 


Pertama, karena penjelasan tentang syarat-syarat wajib sholat 
memang sudah maklum. 


Kedua; karena perkara-perkara yang menjadi syarat-syarat wajib 
sholat tidak dikhususkan hanya pada ibadah sholat, melainkan 
perkara-perkara tersebut juga menjadi syarat-syarat wajib bagi 
ibadah lain. 


Insya Allah, aku akan menjelaskan syarat-syarat wajib sholat 
nantinya sebagai bentuk melengkapi faedah. 


قال المصنف (شروط الصلاة) وهي ما تتوقف عليها صحة الصلاة وليست منها (ثمانية) 


Mushonnif berkata bahwa syarat-syarat sah sholat ada 8 
(delapan). 


Pengertian syarat sah sholat adalah sesuatu yang menjadi 


dasar keabsahan sholat dan tidak termasuk bagian dari sholat itu 
sendiri. 
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Delapan syarat tersebut adalah: 


1. Suci dari Dua Hadas 


الأول (طهارة الحدثين) أي عند قدرته فلو صلى بدوأها ولو ناسياً لم تصح صلاته وفي 
ميو کا "يناك کی en‏ ا ESA DA‏ ترقت لك sa‏ 
فيئاب على فعله أيضاً نعم إن كان حنباً لم يشب على القراءة على الأقرب أما فاقد 
الطهورين فلا تشترط الطهارة في حقه مع وحوب الإعادة عليه 


Maksudnya, syarah sah sholat yang pertama adalah suci dari 
dua hadas, yakni hadas besar dan kecil, bagi orang yang mampu suci 
dari keduanya. Oleh karena itu, apabila seseorang sholat dengan 
keadaan tidak suci dari hadas, meskipun ia lupa, maka sholatnya 
tidak sah. 


Dalam kasus orang yang sholat dan ia lupa kalau ia 
menanggung hadas, maka ia hanya diberi pahala atas 
kesengajaannya melakukan sholat, bukan perbuatan melakukan 
sholat. Bagi orang sholat yang lupa hadas kecil, perbuatan sholat 
yang berupa giroah atau membaca (al-Fatihah, Surat) dan lain- 
lainnya, yaitu perbuatan sholat yang tidak tergantung pada wudhu, 
maka perbuatan sholat tersebut berpahala. Bagi orang sholat yang 
lupa hadas besar, maka menurut pendapat agrob, perbuatan sholat 
yang berupa membaca, seperti di atas, tidak berpahala. 


Adapun bagi fagidut tuhuroini (orang yang tidak mendapati 
dua alat bersuci, yaitu debu dan air), maka tidak disyaratkan atasnya 
suci dari hadas, tetapi ia wajib mengulangi sholatnya ketika ia sudah 
mendapati alat bersuci. 
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2. Suci dari najis 


(و) الثاني (الطهارة عن النجاسة) أي التي لا يعفى عنها رقي الثوب) أي الملبوس من 
كل محمول له وإن لم يتحرك بحركته وملاق لذلك (والبدن) أي الشامل لداحل أنفه أو 
فمه أو عينه (والمكان) أي ما يلاقي شيئاً من بدنه أو ملبوسه 

Syarat sah sholat yang kedua adalah suci dari najis yang 


tidak dima' fu pada pakaian, tubuh, dan tempat. 


Maksud pakaian disini adalah setiap benda yang dipakai oleh 
musholli meskipun benda tersebut tidak ikut bergerak ketika 
musholli bergerak dalam sholat, dan benda yang bersambung 
dengan benda yang dipakai itu. 


Maksud tubuh disini mencakup bagian dalam hidung, mulut, 
dan mata. 


Maksud tempat disini adalah tempat yang bersentuhan 
dengan tubuh musholli dan benda yang dipakai olehnya. 


واعلم أن النجاسة على أربعة أقسام قسم لا يعفى عنه في الثوب والماء وهو معروف 
وقسم يعفى عنه فيهما وهو ما لا يدركه الطرف المعتدل وقسم يعفى عنه قي الثوب دون 
الماء وهو قليل الدم لسهولة صون الماء عنه ولأن كثرة غسل الثوب تبليه ومن هذا القسم 
أثر الاستنجاء فيعفى عنه في البدن والثوب حتى لو سال منه عرق وأصاب الثوب من 
امحل الحاذي للفرج عفى عنه دون الماء وقسم يعفى عنه في الماء دون الثوب وهو الميتة 
التي لا دم لها سائل كالقمل حتى لو حملها في الصلاة بطلت ومن هذا القسم منفذ 
الطير فإنه إذا كان عليه بحاسة ووقع في الماء لم ينجسه عكس منفذ الآدمي ولو حمله في 
الصلاة لم تصح 


Ketahuilah sesungguhnya najis dibagi menjadi 4 (empat) 
bagian, yaitu: 
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1) Najis yang tidak dima'fu pada pakaian dan air. Najis ini sudah 
maklum (seperti tahi, air kencing, telek, dan lain-lain). 

2) Najis yang dima'fu pada pakaian dan air. Najis ini adalah najis 
yang tidak terlihat oleh mata biasa. 

3) Najis yang hanya dima'fu pada pakaian, bukan air, yaitu najis 
berupa darah sedikit. Alasan mengapa darah sedikit tidak 
dima'fu pada air adalah karena mudahnya menjauhkan air 
darinya. Sedangkan alasan darah sedikit dima'fu pada pakaian 
adalah karena umumnya darah mengenai pakaian, dan apabila 
baju sering dibasuh karenanya maka baju akan mudah usang. 


Termasuk dari najis ini adalah bekas istinjak. Dengan demikian, 
ia dima'fu pada badan dan juga pakaian, bahkan apabila dari 
tempat bekas istinjak mengalirkan keringat, kemudian mengalir 
melewati tempat yang sejajar dengan farji, kemudian mengenai 
pakaian maka tetap dima'fu pada pakaian dan badan, bukan 
pada air. 

4) Najis yang dima'fu pada air, bukan pakaian. Najis ini adalah 
bangkai binatang yang tidak mengalirkan darah, seperti kutu. 
Karena tidak dima'fu pada pakaian, maka apabila musholli 
melakukan sholat dengan membawa bangkai binatang tersebut 
maka sholatnya batal. 


Termasuk dari najis yang dima'fu pada air, bukan pakaian 
adalah lubang saluran kotoran burung, karena ketika pada 
lubang tersebut terdapat najis, kemudian burung terjatuh ke 
dalam air sedikit, maka air tidak menjadi najis. Berbeda dengan 
lubang saluran kotoran manusia yang terdapat najisnya, maka 
apabila terjatuh pada air sedikit maka air menjadi najis. 


Gil)‏ قال الشهاب الرملي في شرح منظومة ابن العماد وتعرف القلة والكثرة بالعادة 
فما يقع التلطخ به ويعسر الاحتراز عنه فقليل وما زاد فكثير لأن أصل العفو إنما أثبتناه 
لتعذر الاحتراز فلينظر أيضاً في الفرق بين القليل والكثير إليه وقيل الكثير ما بلغ حداً 
بطي ف ne ya‏ تام P‏ عن Jawa Jamil‏ الكت kelas‏ 
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وقيل ما زاد على الكف وقيل إنه الدرهم البغلي فصاعداً وقيل ما زاد عليه وقيل ما زاد 
على الظفر اه 


[KHOTIMAH] 


Syihab ar-Romli berkata dalam mensyarahi nadzom Ibnu 
Imad bahwa tolak ukur tentang sedikit banyaknya najis berdasarkan 
hukum adah atau pendapat masyarakat pada umumnya. Maka najis 
yang dapat mengotori dan sulit untuk dihindari menurut adah maka 
najis tersebut dihukumi sebagai najis sedikit. Sedangkan najis yang 
melebihi najis sedikit tersebut maka dihukumi sebagai najis banyak. 
Alasan mengapa tolak ukur tentang sedikit banyaknya najis 
didasarkan hukum adah adalah karena asal kema'fuan ditetapkan 
oleh adanya kesulitan ikhtiroz (menghindar). Sebaiknya pelajarilah 
juga penjelasan tentang perbedaan najis sedikit dan banyak menurut 
ar-Romli. 


Ada yang mengatakan bahwa najis banyak adalah najis yang 
mencapai ukuran yang jelas dapat dilihat oleh orang yang melihatnya 
tanpa ia perlu memberikan perhatian dan fokus saat melihat najis 
tersebut. 


Ada yang mengatakan bahwa najis banyak adalah najis yang 
melebihi ukuran mata uang dinar. 


Ada yang mengatakan bahwa najis banyak adalah najis yang 
seukuran setapak tangan dan selebihnya. 


Ada yang mengatakan bahwa najis banyak adalah najis yang 
seukuran LEBIH dari setapak tangan. 


Ada yang mengatakan bahwa najis banyak adalah najis yang 
seukuran dirham bigholi dan selebihnya. 


Ada yang mengatakan bahwa najis banyak adalah najis yang 
melebihi ukuran dirham bigholi. 
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Ada yang mengatakan bahwa najis banyak adalah najis yang 
melebihi ukuran kuku. 


Demikian di atas adalah keterangan dari Syihab ar-Romli. 


والبغلي قيل هو نسبة إلى ملك والدرهم البغلي هو ثمانية دوانق بخلاف الدرهم الطبري 
فإنه أربعة دوانق والدرهم الغالي فإنه ستة دوانق 


Kata “bigholi' ada yang mengatakan merupakan nisbat pada 
seorang raja. Dirham bigholi sama dengan 8 (delapan) danig. 
Berbeda dengan dirham tobri, maka ia sama dengan 4 (empat) danig 
dan berbeda dengan dirham gholi, maka ia sama dengan 6 (enam) 
danig. 


3. Menutup aurat 


(و) الثالث (ستر العورة) بجرم طاهر يمنع رؤية لون البشرة بأن لا يعرف بياضها من نحو 
سوادها في مجلس التخاطب لقادر عليه ولو بإعارة أو إجارة وإن صلى في خلوة ولو في 
ظلمة 


Maksudnya, syarat sah sholat yang ketiga adalah menutupi 
aurat dengan penutup suci yang dapat menutupi warna kulit, 
sekiranya tidak terlihat warna putihnya atau hitamnya oleh orang 
yang melihatnya ketika keduanya berada dalam satu majlis bercakap- 
cakap. 


Syarat menutup aurat ini dibebankan atas musholli yang 
mampu menutupinya, meskipun harus dengan cara meminjam atau 
menyewa. Oleh karena menutup aurat adalah syarat, maka apabila 
musholli sholat di tempat sepi dan gelap, padahal ia mampu menutup 
aurat, maka sholatnya tidak sah. 


^ Danig adalah ukuran 1/6 dirham. (Kamus al-Munawir) 
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والواحب سترها من أعلى وحوانب فلو كانت بحيث ترى له أو لغيره في ركوع أو سجود 
من لوقه مفلا لته ly lu‏ ل قر بالفعل JUS‏ كان ديل قرا خت لود ركه 
يرتفع عن بعضها فتبطل إذا لم يتداركه بالستر قبل ركوعه لا من أسفل فلو كان يصلي 
في علو وتحته من يراها من ذيله لم يضر 


Dalam menutup aurat, hal yang wajib adalah menutupinya 
agar tidak terlihat dari arah atas dan samping. Oleh karena itu, 
apabila aurat musholli terlihat olehnya sendiri atau oleh yang lainnya 
dari sisi kerah baju, mungkin karena saking lebarnya, saat ia rukuk 
atau sujud, maka sholatnya batal, meskipun auratnya tidak terlihat 
secara nyata. Begitu juga, apabila bagian bawah baju itu pendek, 
sekiranya ketika musholli rukuk maka bagian bawah baju tersebut 
naik, kemudian aurat terlihat, maka sholatnya pun juga batal ketika 
musholli tidak segera menutupnya sebelum rukuk. 


Adapun menutup aurat agar tidak terlihat dari arah bawah 
maka tidak wajib. Oleh karena itu, apabila musholli sholat di tempat 
yang tinggi, sedangkan di tempat bawah ada orang yang melihat 
auratnya dari sisi arah bawah, maka sholatnya tidak batal. 


قال الشبراملسي في حاشيته على النهاية للرملي ويسن أن يلبس أحسن ثيابه ويحافظ مع 
ذلك على ما يتجمل به عادة ولو أكثر من اثنين ويتسرول 

Syibromalisi berkata dalam Khasyiah 'Ala Nihayah Lir 

Romli, “Disunahkan bagi musholli, ketika sholat, untuk memakai 
baju yang paling bagus dari baju-baju yang ia miliki dan 
menambahinya dengan pakaian-pakaian lain yang biasa ia gunakan 


untuk berhias, meskipun lebih dari dua pakaian, dan mengenakan 
celana. 


روي عن مالك بن عتاهية أن النبي صلى الله عليه kang‏ قال إن الأرض تستغفر 


للمصلي بالسراويل 
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Diriwayatkan dari Malik bin Atahiah bahwa Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, “Sesungguhnya bumi 
memintakan ampunan untuk musholli yang mengenakan celana.” 


وأولى الستر القميص مع السراويل ثم القميص مع الإزار ثم الرداء 


Penutup aurat yang lebih utama adalah dengan mengenakan 
baju gamis serta celana, kemudian baju gemis serta sarung, 
kemudian selendang. 


4. Menghadap Kiblat 


(و) الرابع (استقبال القبلة) أي لعينها يقيناً في القرب وظناً في البعد لا kasek‏ على 
الصحيح 


Syarat sah sholat yang keempat adalah menghadap secara 
yakin ke bangunan Ka'bah (Kiblat) bagi musholli yang sholat di 
daerah yang dekat dengannya dan menghadap secara sangkaan 
(dzon) ke bangunan Ka bah bagi musholli yang sholat di daerah yang 
jauh darinya, bukan menghadap ke bangunannya secara yakin, 
menurut pendapat shohih. 


a. Perbedaan Cara Menghadap Kiblat 
وذلك بالصدر لا بالوحه في حق القائم أو القاعد وقت القيام والقعود أما في الركوع‎ 


والسجود فمعظم البدن أما المضطجع فيجب بالوحه ومقدم البدن والمستلقي فكذلك 
مع أخمصيه Ly‏ رفع رأسه قليلاً إن أمكن 


Menghadap Kiblat yang disyaratkan dalam sholat adalah 
dengan dada pada saat musholli berdiri atau duduk, bukan wajahnya. 
Sedangkan pada saat rukuk dan sujud maka menghadap Kiblat yang 
disyaratkan adalah dengan sebagian besar dari bagian tubuh. Adapun 
musholli yang melaksanakan sholat dengan cara tidur miring 
(mudtojik) maka menghadap Kiblat yang disyaratkan atasnya adalah 
dengan wajah dan bagian tubuh depan. Bagi musholli yang sholat 
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dengan cara berbaring maka menghadap Kiblat yang disyaratkan 
adalah dengan wajah, bagian tubuh depan, bagian lekuk dua telapak 
kaki, serta diwajibkan atasnya menaikkan sedikit kepala apabila 
memungkinkan. 


BG Ad Jadi ا ان‎ pak SI ya الى‎ An Lag 
معنى وانحر أي استقبل القبلة بنحرك أي بصدرك‎ 


Syarat sah menghadap Kiblat dengan hanya bagian dada (pada 
saat berdiri dan duduk, seperti rincian yang telah disebutkan) adalah 
maksud dari kata ‘3 dalam Firman Allah ta'ala menurut pendapat 


al-Kalibi: 
وانحر‎ as 


Al-Kalibi berkata dalam mengartikan kata “Ais, “menghadaplah 
Kiblat dengan nahrmu, maksudnya dengan dadamu.” 


b. Dalil Syarat Menghadap Kiblat dalam Sholat 
والأصل في اشتراط ذلك قبل الإجماع قوله تعالى فول وحهك شطر المسجد الحرام‎ 
agag أي فاستقبل بذاتك في الصلاة قصده‎ )١ 545 (البقرة:‎ 


Dalil disyaratkan menghadap Kiblat sebelum ijmak adalah 
Firman Allah dalam Surat al-Bagoroh: 149, 


Ji‏ وحهك Jas‏ الْمسجد ارام 
Dan hadapkanlah dirimu ke arah Masjid al-Haram ...‏ 


Maksudnya adalah hadapkanlah dirimu dalam sholat ke arah Masjid 
al-Haram dan bangunan (K a'bah)nya. 
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قال الشرقاوي والمراد بالجهة عند اللغويين العين وإطلاقها على غير العين محاز كما قاله 
الزيادي والمراد بالمسجد الحرام الكعبة بخلافه في غير هذا الموضع من القرآن فإنه متى 
اطلق فيه فالمراد به جميع الحرم ol‏ 


Syargowi berkata, “Yang dimaksud dengan ‘4>’ (dalam 
ayat) menurut ahli bahasa adalah dzat atau bendanya. Sedangkan 
mengucapkan kata “ae” dengan diartikan selain dzat maka 
berdasarkan arti majaz, seperti yang telah dikatakan juga oleh az- 


Ziyadi. Yang dimaksud dengan kata “pi "المسجد‎ dalam ayat di atas 
adalah Ka'bah. Berbeda dengan kata “akil المسجد‎ yang digunakan 


dalam selain ayat di atas, maka maksudnya adalah seluruh tanah 
Haram.” 


قال في المصباح قوله تعالى فثم وجه الله (البقرة: ONG‏ أي جهته التي أمركم يما وعن 
ابن عمر UST‏ نزلت في الصلاة على الراحلة وعن عطاء نزلت في اشتباه القبلة اه 


Disebutkan dalam kitab al-Misbah, “Firman Allah yang 
berbunyi, 


تم وجه الله 

Disanalah wajah Allah yang kalian diperintahkan untuk menghadap 

ke arah-Nya, maka diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa ayat ini 

diturunkan dalam menjelaskan sholat di atas kendaraan. 

Diriwayatkan dari Athok bahwa ayat ini diturunkan dalam 

menjelaskan cara menghadap dalam sholat ketika Kiblat tidak 
diketahui arahnya.” 
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c. Kondisi-kondisi yang Memperbolehkan Tidak 
Menghadap Kiblat 


ويجوز ترك استقبال القبلة في حالتين الأولى في شدة الخوف فإذا التحم القتال وم 
يتمكنوا من تركه بحال لقلتهم وكثرة العدو أو اشتد الخوف da‏ يلتحم القتال ولم يأمنوا أن 
يركب العدو أكتافهم لو ولوا وتفرقوا صلوا بحسب الإمكان وليس لمم التأخير عن الوقت 


Diperbolehkan tidak menghadap Kiblat saat sholat ketika 
mengalami dua kondisi atau keadaan, yaitu: 


1) Ketika mengalami ketakutan yang sangat. Oleh karena itu, 
ketika terjadi peperangan yang sengit sehingga tidak 
memungkinkan bagi orang-orang muslim untuk meninggalkan 
peperangan sama sekali karena sedikitnya pasukan mereka dan 
banyaknya musuh, ATAU ketika peperangan tidak terlalu sengit 
tetapi orang-orang muslim kuatir musuh akan menguasai dan 
mengocar-kacirkan mereka jika mereka menghadap Kiblat, 
maka dalam dua keadaan seperti, mereka diperbolehkan sholat 
sebisa mungkin meski tanpa menghadap Kiblat, dengan catatan 
mereka tidak ada kesempatan mengakhirkan sholat dengan cara 
menghadap Kiblat. 


الحالة الثانية فى النافلة في السفر المباح فلا يشترط طوله وأقله أن يسافر إلى محل لا 
يسمع فيه نداء الجمعة فيجوز للمسافر التنفل LSL‏ وماشياً إلى جهة مقصده في السفر 
الطويل والقصير 


2) Kondisi ketika melaksanakan sholat sunah pada saat mengalami 
perjalanan yang diperbolehkan. Tidak disyaratkan apakah 
perjalanan itu jauh. Minimalnya adalah perjalanan menuju 
tempat yang tidak terdengar suara azan sholat Jumat di sana. 
Dengan demikian, diperbolehkan bagi musafir melaksanakan 
ibadah sholat sunah sambil naik kendaraan atau berjalan dengan 
cara menghadap ke arah tempat tujuannya, bukan ke arah 
Kiblat, pada saat melakukan perjalanan jauh atau dekat. 
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ثم إن راكب الدابة ولو في نحو هودج لا يحب عليه وضع حبهته في ركوعه وسجوده على 
سرجها أو معرفتها بل يومىء مما ويكون سجوده أحفض من رکوعه» هذا إذا ل يمكنه 
إتمامهما والاستقبال في جميع صلاته وإلا وجب ذلك لتيسره عليه 


Bagi musafir yang menaiki kendaraan hewan, meskipun saat 
melewati jalan turunan, ia tidak diwajibkan meletakkan dahinya di 
atas pelana kendaraannya disaat rukuk dan sujud, melainkan ia 
berisyarat dengan menundukkan kepala, dengan catatan bahwa 
isyarat dengan menundukkan kepala pada saat sujud adalah lebih 
rendah daripada isyarat pada saat rukuk. Tidak diwajibkannya 
meletakkan dahi dalam kasus ini adalah ketika memang musafir 
tidak mampu melakukan rukuk dan sujud secara sempurna dan tidak 
memungkinkan baginya menghadap ke arah Kiblat di seluruh 
aktivitas sholatnya. Sedangkan apabila ia mampu menyempurnakan 
rukuk dan sujud, serta memungkinkan baginya menghadap Kiblat di 
seluruh aktivitas sholatnya, maka ia wajib meletakkan dahi di atas 
pelana ketika rukuk dan sujud. 


وإن سهل عليه غيرهما من بقية الأركان فلا يلزمه شيء في جميع ذلك إلا الاستقبال في 
تحرمه فقط إن سهل وإلا فلا يلزمه شيء 

Apabila musafir di atas mudah untuk melakukan rukun- 

rukun sholat selain rukuk dan sujud, maka tidak diwajibkan atasnya 
kecuali hanya menghadap ke arah Kiblat pada saat takbiratul ihram 
saja dengan catatan kalau memang mudah. Tetapi apabila 


menghadap Kiblat pada saat takbiratul ihram juga sulit, maka tidak 
ada kewajiban atasnya menghadap Kiblat dalam sholat. 


وأما الماشي فيمشي في أربعة أشياء القيام والاعتدال والتشهد والسلام ويستقبل القبلة في 
أربعة الإحرام والركوع والسجود والجلوس بين السجدتين ولا يكفيه الإيماء بالركوع 
والسجود 
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Adapun musafir yang berjalan kaki, maka ketika ia sholat 
sunah, ia berjalan dengan tidak menghadap Kiblat pada saat 
melakukan 4 (empat) rukun, yaitu berdiri, 1 tidal, membaca tasyahud, 
dan salam. Sedangkan ia harus menghadap Kiblat dalam 4 (empat) 
rukun lain, yaitu ketika takbiratul ihram, rukuk, sujud, dan duduk 
antara dua sujud yang mana 4 rukun ini harus dilakukan secara 
sempurna, bukan hanya dengan cara berisyarat. Oleh karena itu, 
tidak cukup baginya berisyarat sebagai ganti dari rukuk dan sujud. 


d. Tingkatan-Tingkatan Menghadap Kiblat 


ثم اعلم أن مراتب القبلة أربعة الأولى العلم US‏ بنحو رؤية الثانية حبر ثقة عن علم كقوله 
أنا شاهدت القبلة هكذا وفي معناه نحو بيت الإبرة المعروف الثالثة الاحتهاد قال النووي 
في الإيضاح ولا يصح الاحتهاد إلا بأدلة القبلة وهي كثيرة أقواها القطب وأضعفها الريح 
اه الرابعة تقليد اتجتهد وهو قبول قوله ويعتمد إخبار صاحب البيت إن علم أنه يخبره 
عن علم OS‏ يقول له من أين حاء لك أن القبلة هكذا ؟ فيقول حررتما على القطب 
أو شاهدت الكعبة مثلاً أما إذا أخبره عن اجتهاد فلا يجوز تقليده بل لا بد من اجتهاده 
وكذا لو قال القبلة هكذا ولم يعلم حاله هل هو عالم أو مجتهد ؟ فلا بد من اجتهاد 
السائل 


Ketahuilah sesungguhnya tingkatan-tingkatan (menghadap) 
Kiblat ada 4 (empat), yaitu: 


1) Mengetahui arah Kiblat dengan melihat secara nyata. 

2) Mengetahui arah Kiblat dengan adanya berita dari ahli yang 
terpercaya kalau, misalnya, arahnya itu di arah ini misalnya. 
Termasuk tingkatan menghadap Kiblat ini adalah arah Kiblat 
yang diketahui dengan alat bantu kompas (baitul ibroh). 

3) Mengetahui arah Kiblat dengan cara ijtihad. Imam Nawawi 
mengatakan dalam kitab 10707 bahwa tidak sah mengetahui 
arah Kiblat dengan cara ijtihad kecuali berdasarkan bukti- 
buktinya yang sangat banyak. Bukti yang paling kuat adalah 


25 


dengan hitungan sudut dan yang paling lemah adalah dengan 
arah angin. 

Mengetahui arah Kiblat dengan cara taglid (mengikuti) 
pendapat dari mujtahid (orang yang berijtihad dalam 
mengetahui arah Kiblat, seperti dalam tingkatan nomer 3) yang 
dapat diterima pendapatnya. Mugollid (orang yang bertaglid) 
haruslah berpedoman pada berita mujtahid, dengan catatan 
apabila mugollid tahu kalau mujtahid memberitahu arah Kiblat 
kepadanya berdasarkan pada pengetahuan tertentu, seperti 
misalnya, mugollid bertanya kepada mujtahid, “Darimana kamu 
tahu kalau arah Kiblat itu di arah yang ini?” kemudian mujtahid 
menjawab, “Aku telah menelitinya dari hitungan sudut,” atau, 
“Aku telah melihat sendiri Kiblat di arah ini.” 


Adapun apabila mujtahid menjawab, “Aku mengetahui arah 
Kiblat yang berada di arah ini berdasarkan ijtihadku,” maka 
mugollid tidak boleh mengikuti pendapatnya tersebut, 
melainkan wajib atas mugollid melakukan ijtihad sendiri. 


Begitu juga wajib ijtihad sendiri apabila ada orang berkata 
kepadanya, “Kiblat itu berada di arah ini,” tetapi orang tersebut 
tidak diketahui apakah ia seorang yang tahu (berdasarkan 
pengetahuan tertentu) atau seorang mujtahid. 


Mengetahui Masuknya Waktu Sholat 


4) 


5. 


(و) الخامس Ja)‏ الوقت) أي معرفة دخوله Lu an es‏ بالاجتهاد فمن صلى بدوها 


بأن هجم وصلى م تصح صلاته وإن وقعت في الوقت لعدم الشرط 


Syarat sah sholat yang kelima adalah mengetahui masuknya 


waktu sholat secara yakin atau dzon (sangkaan) yang berasal dari 
ijtihad. Barang siapa melaksanakan sholat tanpa mengetahui terlebih 
dahulu masuknya waktu sholat, sekiranya ia menerjang dan langsung 
saja sholat, maka sholatnya tersebut tidak sah, meskipun sholatnya 
dilakukan bertepatan pada waktunya. Alasan ketidak-absahan sholat 
ini dikarenakan tidak terpenuhinya syarat, yaitu harus mengetahui 
masuknya waktu sholat terlebih dahulu. 
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a. Kesalahan Hasil Ijtihad dalam Mencari Tahu Masuknya 
Waktu Sholat 


بخلاف ما لو صلى بالاحتهاد ثم تبين أن صلاته كانت قبل الوقت فإنه إن كان عليه 
ga 25‏ عسوي رش هنين Bea‏ 


Berbeda dengan kasus apabila musholli melaksanakan sholat 
atas dasar mengetahui masuknya waktu sholat tersebut melalui 
ijtihad, kemudian kenyataannya adalah sholat tersebut dilakukan 
sebelum masuk waktunya, maka rincian hukumnya adalah; 


e apabila musholli memiliki sholat faitah (hutang sholat) yang 
sejenis dengan sholat yang kenyataannya dilakukan sebelum 
waktunya tersebut maka sholat faitah itu terlunasi. 

e apabila ia tidak memiliki sholat faitah, maka sholat yang 
kenyataannya dilakukan sebelum waktunya itu menjadi sholat 
sunah mutlak. 


فلو كان يصلي الصبح كل يوم بالاحتهاد مدة ثم تبين أنه كان صلاه في كل يوم في 
تلك المدة قبل الوقت d‏ يجب عليه إلا قضاء صبح اليوم الأخير فقط OÙ‏ صبح كل يوم 
يقع عن الذي قبله وصبح اليوم الأول وقع نفلاً مطلقاً وصح af‏ بنية قضاء وعكسه 
حيث كان جاهلاً بالحال 


Apabila musholli setiap harinya melaksanakan sholat Subuh 
dengan berpedoman pada ijtihad selama beberapa waktu dalam 
mengetahui masuknya waktu sholat, kemudian kenyataannya adalah 
bahwa sholat Subuh yang ia laksanakan setiap hari itu dilakukan 
sebelum masuk waktunya, maka ia hanya diwajibkan menggodho 
sholat Subuh pada hari terakhir ia melaksanakannya, karena sholat 
Subuh yang ia lakukan di hari tertentu menjadi ganti dari sholat 
Subuh di hari sebelumnya. Adapun sholat Subuh yang dilakukan di 
hari pertama berubah menjadi sholat sunah mutlak. Sementara itu, 
sholat adak dihukumi sah meskipun dengan niatan godho, atau 
sebaliknya, dengan catatan jika musholli benar-benar tidak tahu 
keadaan sebenarnya. 
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Contoh: 


Setiap hari, Zaid melaksanakan sholat Subuh dengan 
berpedoman pada ijtihad dalam mengetahui masuknya waktu sholat. 
Ia melakukan kebiasaan ini selama, misalnya 30 hari. Kemudian 
pada hari ke-30 setelah melaksanakan sholat Subuh, ia tahu, ternyata 
sholat Subuh yang ia lakukan selama itu terjadi sebelum masuk 
waktunya sholat. Maka, 


Hari 1: Sholat Subuh menjadi sholat sunah mutlak. Secara otomatis, 
Zaid memiliki hutang 1 sholat Subuh. 


Hari 2: Sholat Subuh yang diniati adak menjadi pengganti dari sholat 
Subuh di hari 1. 


Hari 3: Sholat Subuh yang diniati adak menjadi pengganti dari sholat 
Subuh di hari 2. 


Dan seterusnya. 


Hari 30: Sholat Subuh belum tergantikan. Oleh karena itu, Zaid 
wajib menggodho sholat Subuh di hari ke-30 yang menjadi hari 
terakhir. 


فلو ظن خروج وقتها لغيم ونحوه فنواها قضاء فتبين بقاؤه أو ظن بقاءه فنواها أداء فتبين 
خروجه صح لاستعمال أحدهما بمعنى الآحر لغة» فإن كان Ule‏ عامداً لم يصح لتلاعبه 
نعم إن قصد بذلك المعنى اللغوي لم يضر 


Apabila musholli menyangka kalau waktu sholat telah habis 
karena adanya mendung atau lainnya, kemudian ia sholat dengan 
niatan godho, setelah selesai sholat, ternyata diketahui kalau waktu 
sholat belum habis, ATAU apabila musholli menyangka kalau waktu 
sholat belum habis, kemudian ia sholat dengan niatan adak, setelah 
selesai sholat, ternyata diketahui kalau waktu sholat telah habis, 
maka sholat dalam dua kasus ini hukumnya sah dengan catatan 
musholli tidak tahu dan tidak sengaja, karena menurut bahasa, arti 
adak digunakan untuk arti godho, dan sebaliknya. Tetapi apabila ia 
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tahu dan sengaja, maka sholatnya tidak sah karena ia tidak serius 
dalam melaksanakan sholat. Apabila di awal sholat, ia menyengaja 
memaksudkan arti adak dan godhok dengan artian menurut bahasa 
maka tidak apa-apa karena arti dua kata tersebut menurut bahasa 
adalah sama, yaitu berarti melaksanakan. 


b. Tingkatan-tingkatan dalam Mengetahui Masuknya 
Waktu Sholat 


ثم اعلم أن مراتب معرفة دخول الوقت ثلاثة الأولى العلم بنفسه أو بإخبار الثقة عن 
معاينة أو برؤية المزاول الصحيحة والمناكب الصحيحة والساعات MAN‏ وبيت الإبرة 
لعارف به وقي معناه أذان المؤذن العارف في الصحو الثانية الاحتهاد بورد من قرآن أو 
درس أو مطالعة علم أو نحو ذلك كخياطة وصوت ديك أو نحوه كحمار LA‏ ومعنى 
الاجتهاد بذلك أن يتأمل فيه كأن يتأمل في الخياطة هل أسرع فيها أو لا ؟ وفي أذان 
الديك هل هو قبل عادته أو لا ؟ وهكذا ولا يجوز أن يصلي مستنداً لديك من غير 
احتهاد فيه الثالثة تقليد ثقة عارف عن احتهاد فلا يقلد إذا قدر على الاجتهاد هذا في 
حق البصير وأما الأعمى فله تقليد AI‏ ولو مع القدرة على الاجتهاد لأن شأنه العجز 
عنه 


Ketahuilah bahwa tingkatan-tingkatan dalam mengetahui 
masuknya waktu sholat ada 3 (tiga), yaitu: 


1) Musholli mengetahui sendiri masuknya waktu sholat, atau ia 
mengetahuinya melalui berita atau kabar yang disampaikan oleh 
orang yang terpercaya dalam pemeriksaan dan penelitiannya 
tentang masuknya waktu sholat, atau ia mengetahuinya dengan 
melihat mazawiP yang sah atau alat-alat lain yang sah yang 
berfungsi untuk mengetahui waktu atau jam-jam mutakhir, atau 
kompas waktu yang ia ketahui. Termasuk tingkatan ini adalah 
bahwa musholli mengetahui masuknya waktu sholat dengan 


? Mazawil adalah jam yang berdasarkan bayangan sinar matahari. 
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berpedoman pada adzan muadzin yang tahu masuknya waktu 
sholat. 


2) Musholli mengetahui masuknya waktu sholat dengan cara 


ijtihad melalui aktivitas membaca al-Quran, pelajaran, belajar 
ilmu, menjahit, suara ayam jago, atau himar yang teruji. 
Pengertian ijtihad melalui perkara-perkara tersebut adalah 
bahwa musholli berangan-angan (memprediksi) pada saat 
melakukan salah satu perkara tersebut, misalnya, dalam hal 
menjahit, musholli berangan-angan apakah masuknya waktu 
sholat itu ketika aku selesai menjahit dengan ayunan jahitan 
yang cepat atau pelan, atau dalam hal suara ayam jago, apakah 
masuknya waktu sholat itu sebelum biasanya ayam berkokok 
atau tidak, dan seterusnya. Tidak diperbolehkan bagi musholli 
melaksanakan sholat dengan cara berpedoman pada suara ayam 
dalam mengetahui masuknya waktu sholat tanpa melakukan 
ijtihad. 


3) Musholli mengetahui masuknya waktu sholat dengan bertaglid 


kepada mujtahid lain yang mengetahui masuknya waktu sholat. 
Oleh karena itu, musholli tidak boleh bertaglid kepada mujtahid 
lain ketika ia mampu melakukan ijtihad sendiri dengan catatan 
apabila ia adalah orang yang tidak buta, tetapi apabila musholli 
adalah orang yang buta, maka ia boleh bertaglid kepada 
mujtahid lain, meskipun musholli yang buta tersebut mampu 
berijtihad, karena ia dihukumi sebagai orang yang tidak mampu 
melakukan ijtihad sebab butanya. 


Mengetahui Kefardhuan Sholat 


6. 


(و) السادس (العلم enak‏ أت بكرف IA‏ اللفروضة فرها وهذا بده ق Ie‏ 


العامى وغيره قال الشرقاوي هذا شرط لكل عبادة فكان الأولى إسقاطه 


Syarat sah sholat yang keenam adalah mengetahui 


kefardhuan sholat sekiranya musholli mengetahui kalau sholat yang 
difardhukan itu adalah fardhu. Syarat ini berlaku bagi musholli yang 
'aami atau bukan 'aami. Syargowi mengatakan, “Mengetahui 
kefardhuan adalah syarat setiap ibadah. Oleh karena itu, lebih baik 
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tidak perlu menyebutkan perihal mengetahui kefardhuan termasuk 
sebagai salah satu syarat sholat.” 


7. Tidak Meyakini Fardhu-fardhu Sholat sebagai Kesunahan 


(و) السابع (أن لا يعتقد فرضا) أي معينا (من فروضها سنة) هذا في حق العامي وهو 
من لم يحصل طرفا من الفقه يهتدي به إلى باقيه 


Syarat sah sholat yang ketujuh adalah musholli tidak 
meyakini perkara yang fardhu ain dari fardhu-fardhu sholat sebagai 
perkara yang sunah. Syarat ini berlaku bagi musholli yang “aami, 
yaitu orang yang belum mengetahui satu pemahaman (figih) yang 
dapat ia gunakan untuk mengetahui pemahaman-pemahaman (figih) 
lainnya. 


8. Menjauhi Perkara-perkara yang Membatalkan Sholat 


(و) الثامن (احتناب المبطلات) كتطويل ركن قصير عمداً ونحوه ما ستقف عليه إن شاء 
الله تعالى قي كلام المصنف 


Syarat sah sholat yang kedelapan adalah menghindari 
perkara-perkara yang dapat membatalkan sholat, seperti, 
memanjangkan rukun yang pendek secara sengaja dan perkara- 
perkara lain yang akan dijelaskan nanti, insya Allah, dalam 
keterangan Mushonnif. 


وإنغا لم يذكر المصنف الإسلام والتمييز LEY‏ معلومان من طهارة الحدثين إذ شرطها 
النية وشرط النية الإسلام والتمييز ويعلم التمييز أيضا من اشتراط معرفة الوقت 


Adapun mushonnif tidak menyebutkan Islam dan Tamyiz 
sebagai termasuk syarat-syarat sah sholat karena keduanya telah 
diketahui dalam bagian syarat suci dari dua hadas, karena syarat 
bersuci adalah niat, sedangkan syarat niat adalah Islam dan tamyiz. 
Begitu juga, tamyiz dapat diketahui dari disyaratkannya mengetahui 
masuknya waktu sholat. 
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Pembagian Hadas 


[تنبيه] (الأحداث اثنان) الأول بإدحال الحنابة في الأكبر (أصغر و) الثاني (أكبر 
فالأصغر ما أوحب الوضوء) قال الحفري في الأبريقية هي نواقضه (والأكبر ما أوحب 
الغسل) وهي الحنابة والحيض والنفاس والولادة هذا على طريقة بعضهم وبعضهم حعل 
الأحداث ثلاثة أقسام أكبر وأوسط وأصغر فلكون ما يحرم بالحيض أكثر من غيره 
يسمى حدثاً أكبر ولكون ما يحرم بالحنابة أقل نما يحرم بالحيض وأكثر ما يحرم با حدث 
الأصغر يسمى حدثاً أوسط ولكون ما يحرم بناقض الوضوء أقل من ذلك يسمى حدثاً 
أصغر فأصغريته وأكبريته وتوسطه باعتبار قلة ما يحرم به وعدم قلته 


ITANBIH) 
Hadas dibagi menjadi dua, yaitu: 


1. Hadas Kecil atau asghor, yakni dengan memasukkan jinabat ke 
dalam kategori hadas besar. Pengertian hadas kecil adalah hadas 
yang mewajibkan wudhu. Al-Jefri berkata, “Yang dimaksud 
dengan hadas asghor adalah perkara-perkara yang membatalkan 
wudhu.” 

2. Hadas Besar atau akbar, yaitu hadas yang mewajibkan mandi, 
seperti, jinabat, haid, nifas, dan melahirkan. 


Pembagian hadas menjadi dua bagian ini berdasarkan 
ketetapan pembagian yang dilakukan oleh sebagian ulama. 


Ulama lain ada yang membagi hadas menjadi 3 (tiga) bagian, 
yaitu akbar, awsat (sedang), dan asghor. Dikarenakan perkara- 
perkara yang diharamkan karena haid (seperti memegang mushaf, 
membaca al-Ouran, lewat masjid, dll) adalah lebih banyak daripada 
perkara-perkara yang diharamkan karena selain haid, maka haid 
disebut dengan hadas akbar. Dikarenakan perkara-perkara yang 
diharamkan karena jinabat adalah lebih sedikit daripada perkara- 
perkara yang diharamkan karena haid dan lebih banyak daripada 
perkara-perkara yang diharamkan karena hadas kecil, maka jinabat 
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disebut dengan hadas awsat. Dikarenakan perkara-perkara yang 
diharamkan karena perkara-perkara yang membatalkan wudhu 
adalah lebih sedikit daripada perkara-perkara yang diharamkan 
karena haid dan jinabat, maka perkara-perkara yang membatalkan 
wudhu itu disebut dengan hadas asghor. Jadi, sifat asghor, awsat, 
dan akbar dari hadas tergantung dari sedikit tidaknya perkara- 
perkara yang diharamkan karena masing-masing dari ketiga-tiganya 
tersebut. 


Pembagian Aurat 


(تنبيه آخر) قال (العورات أربع) وهي لغة النقص والشيء المستقبح وسمي المقدار الذي 
سيذكره المصنف بها لقبح ظهوره وتطلق شرعا على ما يحب ستره في الصلاة وعلى ما 
يحرم النظر إليه 

[TANBIH] 


Mushonnif mengatakan bahwa pembagian aurat ada 4 
(empat). Pengertian aurat menurut bahasa berarti kurang, dan sesuatu 
yang dianggap buruk apabila terlihat yang mana sesuatu tersebut 
adalah ukuran (batas tubuh) yang akan disebutkan oleh mushonnif. 
Menurut istilah, aurat didefinisikan sebagai sesuatu (bagian tubuh) 
yang wajib ditutupi pada saat sholat dan sesuatu yang haram dilihat. 
Empat pembagian aurat itu adalah: 


a. Aurat Laki-laki 

(عورة الرحل) أي الذكر المحقق ولو كافرا أو عبدا أو صبيا ولو غير مميز (مطلقا) سواء 

في الصلاة أو خارحها ما بين السرة والركبة لكن بالنسبة لنظر محارمه وممائله أما نفس 

السرة والركبة فليسا بعورة لكن يجب ستر بعضهما من باب ما لا يتم الواحب إلا به 
فهو واحب 


Aurat laki-laki yang tulen, meskipun kafir, budak, atau anak 
kecil yang belum tamyiz, baik auratnya saat di dalam sholat atau di 
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luarnya, adalah bagian tubuh antara pusar dan lutut jika yang 
melihatnya adalah orang-orang semahramnya atau setunggal jenis 
kelamin. Adapun pusar dan lutut sendiri bukan termasuk aurat, tetapi 
sebagian mereka wajib ditutupi agar menjadi sempurna dalam 
penutupan auratnya, karena masuk dalam bab, 


ما لا يتم الواحب إلا به فهو واحب 


Sesuatu yang menjadi penyempurna perkara wajib maka sesuatu itu 
juga wajib. 

أما عورته بالنسبة لنظر الأحنبية إليه فجميع بدنه حتى الوحه والكفين ولو عند أمن 
الفتنة ولو رقيقاً فيحرم عليها أن تنظر إلى شيء من ذلك وبالنسبة للخخلوة السوأتان فقط 
على المعتمد فتحصل أن له ثلاث عورات 

Adapun aurat laki-laki adalah seluruh tubuhnya jika orang 

yang melihatnya adalah perempuan ajnabiah, bahkan wajah dan 
kedua telapak tangan, meskipun aman dari fitnah, dan meskipun laki- 


laki tersebut adalah seorang budak. Oleh karena itu, diharamkan bagi 
perempuan ajnabiah melihat bagian tubuh manapun dari laki-laki. 


Menurut pendapat mu'tamad, aurat laki-laki adalah gubul 
dan dubur saja ketika ia berada di tempat sepi dan sendirian. 


Jadi, dapat disimpulkan bahwa aurat laki-laki dibagi menjadi 
tiga bagian tergantung dari penisbatannya, artinya, tergantung dari 
siapa yang melihatnya. 


(فرع) اعلم أن نظر المرأة إلى زوحها جائز في جميع بدنه كعكسه نعم إن منعها من 
النظر إلى عورته امتنع عليها النظر إليها بخلاف العكس فإنه جائز قطعاً لأنه ملك 


التمتع يخا ولا تملك التمتع به لكن نظره إلى فرحها قبلا أو دبراً مكروه إذا كان بغير 
حاجة وإلى باطنه أشد كراهة 
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[CABANG] 


Ketahuilah bahwa istri diperbolehkan melihat seluruh bagian 
tubuh suaminya, begitu juga sebaliknya, artinya diperbolehkan bagi 
suami melihat seluruh bagian tubuh istrinya. 


Apabila suami melarang istri melihat auratnya, maka istri 
tidak boleh melihatnya. Berbeda dengan sebaliknya, artinya suami 
tetap diperbolehkan melihat aurat istri, meskipun istri melarang, 
karena suami memiliki hak tamattuk atau bersenang-senang dengan 
istri, sedangkan istri tidak memiliki hak tamattuk dengan suami. 
Meskipun suami mutlak diperbolehkan melihat aurat istri, melihat 
bagian gubul dan dubur adalah makruh apabila tidak ada hajat. Dan 
lebih makruh lagi adalah melihat bagian dalam gubul dan dubur. 


b. Aurat Perempuan Amat 


(والأمة) بالحر معطوف على الرحل أي lisa‏ ولو خنثى ولو مبعضة ومدبرة ومكاتبة 
وأم ولد رفي الصلاة) أي وكذا عند الرحال الحارم وف الخلوة وكذا عند النساء (ما بين 
السرة والركبة) أي فعورتما في جميع ذلك ما بين ذلك وأما عورتما عند الرحال الأحانب 
فجميع بدتها كالحرة كما سيذكره المصنف 


Aurat amat (budak perempuan), meskipun khuntsa dan 
meskipun budak muba'adah, atau mudabbaroh, atau mukatabah, 
atau ummu walad, adalah bagian tubuh antara pusar dan lutut ketika 
dalam sholat, ketika disamping laki-laki mahrom, ketika sendirian di 
tempat sepi, dan ketika di samping perempuan ajnabiah. Oleh karena 
itu, sekali lagi, aurat amat ketika keadaan tersebut adalah bagian 
tubuh antara pusar dan lutut. 


Adapun aurat amat ketika di samping laki-laki ajnabi yang 
bukan mahram maka seluruh bagian tubuhnya, seperti perempuan 
merdeka sebagaimana yang akan disebutkan oleh mushonnif. 
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فتلخص أن لها عورتين وقيل SI‏ كالحرة بالنسبة لغير الأحانب إلا رأسها فتكون عورتما 
ما عدا agl‏ والكفين والرأس وقيل ما لا يبدو عند المهنة وقيل الركبة منها دون السرة 
وقيل عكسه وقيل السوأتان فقط وبه قال مالك وجماعة 

Dapat disimpulkan bahwa aurat amat ada dua, yaitu bagian 


pusar dan lutut pada saat tertentu, dan seluruh tubuh pada saat 
tertentu pula. 


Ada yang mengatakan bahwa aurat amat adalah seperti aurat 
hurrah (perempuan merdeka) dengan dinisbatkan pada selain laki- 
laki yang bukan mahram, kecuali kepala. Oleh karena itu auratnya 
adalah bagian tubuh selain wajah, kedua telapak tangan, dan kepala. 


Ada yang mengatakan bahwa aurat amat adalah bagian 
tubuh yang tidak kelihatan saat menyelesaikan pekerjaan rumah 
tangga. 


Ada yang mengatakan bahwa aurat amat adalah bagian 
tubuh antara lutut dan pusar. Ditambah dengan satu pendapat 
mengatakan bahwa lututnya juga termasuk aurat, bukan pusarnya. 
Pendapat lain mengatakan bahwa pusarnya termasuk aurat, bukan 
lututnya. 


Ada yang mengatakan aurat amat adalah gubul dan dubur 
saja. Pendapat terakhir ini dinyatakan pula oleh Imam Malik dan 
jama' ah ulama. 


c. Aurat Hurrah (Perempuan Merdeka) 


(وعورة الحرة) أي كاملة الحرية ومثلها الخنثى )3 الصلاة جميع بدثما ما سوى الوحه 
والكفين) أي ظهراً أو بطناً إلى الكوعين فلا يحب سترهما ودخحل فيما سواهما الشعرء 
وكذا باطن القدم فيجب ستره ولو بالأرض حال القيام فيكفي ذلك قياساً على ما لو 
انكشف بعض وركه في تشهده مثلاً فستره بإلصاقه بالأرض OP‏ ظهر من باطن القدم 
شيء عند سجودها أو ظهر عقبها عند ركوعها أو سجودها بطلت LL‏ 
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Aurat hurrah, yaitu perempuan merdeka utuh dan khuntsa, 
maksudnya orang merdeka yang berkelamin ganda, ketika sholat 
adalah seluruh tubuh selain wajah dan bagian luar dan dalam dua 
telapak tangan sampai dua pergelangan tangan. Oleh karena itu, tidak 
diwajibkan atas mereka menutupi wajah dan kedua telapak tangan 
saat sholat. 


Termasuk dari aurat hurrah dan khuntsa adalah rambut dan 
telapak kaki. Oleh karena itu, wajib atas mereka menutupi telapak 
kaki meskipun harus dengan tanah pada saat berdiri. Kecukupan 
menutupi telapak kaki dengan tanah adalah berdasarkan penggiyasan 
kasus apabila sebagian pantat hurrah atau khuntsa terbuka pada saat 
duduk tasyahhud, misalnya, kemudian ia mendempetkan bagian yang 
terbuka tersebut dengan tanah, maka sudah mencukupi dalam 
menutupinya. Oleh karena telapak kaki termasuk dari aurat mereka, 
maka apabila telapak kaki terbuka sedikit saja ketika sujud, atau 
bagian tumit terbuka saat rukuk atau sujud, maka sholat menjadi 
batal. 


وأما الوحه والكفان فليسا بعورة Uly‏ لم يكونا عورة لأن الحاجة تدعو إلى إبرازهما 


Adapun wajah dan kedua telapak tangan hurrah dan khuntsa 
maka bukan termasuk aurat karena adanya hajat yang mengharuskan 
untuk membuka keduanya. 


(وعورة الحرة والأمة عند الأحانب) أي بالنسبة لنظرهم إليهما (جميع البدن) حت الوحه 
والكفين ولو عند أمن الفتنة فيحرم عليهم أن ينظروا إلى شيء من بدتما ولو قلامة 


Aurat hurrah dan amat disamping para laki-laki lain (ajnabi) 
yang bukan mahram, maksudnya dinisbatkan pada saat para laki-laki 
melihat mereka, adalah seluruh tubuh termasuk wajah dan kedua 
telapak tangan, meskipun ketika wajah dan kedua telapak tangan 
terbuka maka akan aman dari fitnah. Oleh karena itu, diharamkan 
atas para laki-laki yang bukan mahrom melihat bagian tubuh hurrah 
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dan amat, meskipun berupa sepotong kuku yang telah lepas dari jari- 
jari kaki. 

(وعند محارمهما) أي بالنسبة للرحال الحارم (والنساء) أي مطلقا غير الكافرات في الحرة 

خاصة وكذا ني الخلوة (ما بين السرة والركبة) 

Bagian tubuh antara pusar dan lutut adalah aurat hurrah dan 

amat ketika mereka berada disamping para laki-laki mahrom dan 

perempuan-perempuan lain. Khusus bagi hurrah ada catatan bahwa 

perempuan-perempuan lain itu bukan yang kafir, baik mereka adalah 


merdeka atau budak. Begitu juga, bagian tubuh antara pusar dan lutut 
termasuk aurat hurrah dan amat ketika mereka di tempat sepi. 


أما بالنسبة للنساء الكافرات في الحرة فما عدا ما يبدو عند المهنة أي الخدمة والاشتغال 


Adapun perempuan hurrah ketika ia berada disamping 
perempuan-perempuan kafir, maka auratnya adalah bagian tubuh 
yang tidak kelihatan saat melakukan pelayanan mengerjakan urusan- 
urusan rumah tangga dan memenuhi kebutuhan. 


فتلخص أن للحرة أربع عورات» وأما الأمة فقد تقدم أن ها عورتين 
Dapat disimpulkan bahwa perempuan hurrah memiliki 4‏ 


(empat) rincian aurat. Adapun perempuan amat, seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya, memiliki rincian 2 (dua) aurat. 


[تنبيه] منع الرافعي النظر إلى فرج الصغيرة وقطع القاضي حسين بجواز النظر إلى فرج 

الصغيرة التي لا تشتهي والصغير أيضا وقطع المروزي بالحواز في الصغير خاصة وإباحة 

ذلك تبقى إلى بلوغ سن التمييز ومصيره بحيث يمكنه ستر عورته عن الناس 
ITANBIH|‏ 


Imam Rofii melarang melihat farji anak perempuan kecil. 
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Al-Oodhi Husain menetapkan diperbolehkannya melihat 
farji anak perempuan kecil yang belum mencapai batas menimbulkan 
syahwat, begitu juga boleh melihat farji anak laki-laki yang masih 
kecil. 


Imam al-Mawarzi menetapkan diperbolehkannya melihat 
farji anak laki-laki kecil saja. 


Diperbolehkannya melihat farji anak kecil, baik laki-laki 
atau perempuan, adalah sampai mereka berdua mencapai usia tamyiz 
dan sampai mereka memungkinkan menutup aurat dari orang-orang. 


B. Syarat-syarat Wajib Sholat 
فرع] تحب الصلاة على من اتصف بمذه الصفات الست‎ [ 


(CABANG) Sholat diwajibkan atas orang-orang yang 
memiliki sifat-sifat 6 (enam) berikut, 


7. Islam 


أحدها إسلام ولو فيما مضى كمرتد فلا يحب على الكافر الأصلي القضاء إذا أسلم بل 
لا ينعقد وأما المرتد فيجب عليه القضاء حتى زمن الجنون دون زمن الحيض والنفاس 


Syarat wajib sholat yang pertama adalah Islam, meskipun 
keislamannya telah berlalu, seperti orang murtad. 


Oleh karena itu, sholat tidak diwajibkan atas orang kafir asli 
dengan kewajiban adanya siksa kelak di akhirat baginya karena 
meninggalkan sholat. Ketika kafir asli telah masuk Islam, maka ia 
tidak diwajibkan menggodho sholat yang telah ia tinggalkan selama 
kekufurannya, bahkan apabila ia menggodhonya, maka sholatnya 
tidak sah. 


Adapun orang murtad maka wajib atasnya menggodho sholat 
yang ia tinggalkan selama murtad, bahkan sholat yang ia tinggalkan 
saat ia mengalami gila di waktu kemurtadannya, bukan pada saat ia 
mengalami haid dan nifas. 
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8. Baligh 


وثانيها بلوغ بالسن أو بالاحتلام أو بالحيض فلا يحب القضاء على الصبي بعد البلوغ 
لكن يندب له إذا بلغ قضى ما فاته زمن التمييز إلى البلوغ دون ما قبله فإنه يحرم ولا 
Lian‏ اانا EA Upah‏ قاله عبد الكرم 


Syarat wajib sholat yang kedua adalah baligh, baik baligh 
dengan usia, atau mimpi basah, atau haid. 


Oleh karena itu, sholat tidak diwajibkan atas anak kecil. 
Ketika anak kecil telah baligh, maka ia tidak diwajibkan menggodho 
sholat, tetapi ia disunahkan menggodho sholat yang ia tinggalkan 
selama masa tamyiz hingga masa baligh, bukan menggodho sholat 
yang ia tinggalkan sebelum masa tamyiz karena menggodhonya 
hukumnya haram, bahkan apabila ia menggodhonya maka sholatnya 
tidak sah, berbeda dengan kesalah pahaman para sufi yang bodoh, 
seperti yang dikatakan oleh Abdul Karim. 


9. Berakal 


وثالثها عقل فلا قضاء على opl‏ إذا أفاق إلا المرتد ولا المغمى عليه إلا إذا تعدى 
فيجب عليهما حينئذ وأما إذا لم يتعد فليس بواحب بل يستحب على ال معتمد 


Syarat wajib sholat yang ketiga adalah berakal. 


Oleh karena itu, apabila orang gila telah sadar akalnya maka 
ia tidak diwajibkan menggodho sholat yang ia tinggalkan selama 
masa gila, kecuali apabila ia mengalami gila dalam kondisi murtad 
atau apabila penyakit gila yang ia alami terjadi karena kecerobohan 
maka ia wajib menggodho sholat yang ia tinggalkan pada saat gila 
tersebut. Begitu juga, ketika orang ayan telah sadar akalnya maka ia 
tidak diwajibkan menggodho sholat yang ia tinggalkan selama masa 
ayan, kecuali apabila ayannya terjadi karena kecerobohan maka ia 
berkewajiban menggodho. Akan tetapi, apabila penyakit gila dan 
ayan terjadi bukan karena kecerobohan maka tidak diwajibkan 
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menggodho sholat, tetapi menurut pendapat mu'tamad disunahkan 
menggodho-nya. 


10. Memiliki Indera Pendengar dan Penglihatan yang Sehat 


ورابعها سلامة إحدى حواس السمع والبصر فلا تحب الصلاة على من خلق أصم 
أعمى ولو ا sai Ale YG‏ إن زال مانعه 


Syarat wajib sholat yang keempat adalah memiliki indera 
pendengar dan penglihatan yang sehat. Oleh karena itu, sholat tidak 
diwajibkan atas orang yang terlahir sudah dalam kondisi menderita 
tuli atau buta, meskipun ia masih bisa berbicara. Kelak apabila 
penyakit tuli atau butanya telah sembuh maka ia tidak diwajibkan 
menggodho sholat. 


11. Kesampaian Dakwah Islamiah 


خامسها بلوغ الدعوة فلا تحب الصلاة على من لم تبلغه الدعوة لكن لو أسلم من ¿ 

تبلغه وجب عليه القضاء قاله الشبراملسى 

Syarat wajib sholat yang kelima adalah kesampaian dakwah 

Islam. Oleh karena itu, sholat tidak diwajibkan atas orang yang 

belum menerima atau belum kesampaian dakwah Islam. Namun, 

apabila ia telah masuk Islam maka ia diwajibkan menggodho sholat, 
demikian dikatakan oleh Syabromalisi. 


12. Suci dari Haid dan Nifas 
من الحيض والنفاس فلا يجب على الحائلض والنفساء قضاؤها ولو 2 رده‎ si والسادس‎ 
بل ولا يندب قال محمد البقري فلو أرادتا القضاء فإنه يصح مع الكراهة اه‎ 


Syarat wajib sholat yang keenam adalah suci dari haid dan 
nifas. Oleh karena itu, perempuan haid dan nifas tidak diwajibkan 
menggodho sholat, meskipun pada saat haid atau nifas mengalami 
murtad, tetapi disunahkan menggodhonya. Muhammad al-Bagri 
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berkata, “Apabila perempuan haid dan nifas hendak 10 
(sholat yang ia tinggalkan selama masa haid dan nifas) maka 
sholatnya sah dan makruh.” 


وإذا زالت الموانع المذكورة منهم وقد بقي من وقت الصلاة ما يسع قدر تكبيرة تحرم 
لزمتهم تلك الصلاة وكذلك الصلاة التي قبلها إن صلحت لجمعها معها 


Ketika al-mawanikf telah hilang dari diri seseorang, 
sedangkan waktu sholat masih menyisakan waktu yang memuat 
untuk membaca takbiratul ihram maka wajib atasnya menggodho 
sholat tersebut dan sholat sebelumnya jika memang kedua sholat itu 
bisa dijamakkan. 


Contoh: 


Ada seorang perempuan mengalami haid dari pagi hari. 
Waktu Dzuhur berakhir pada jam 15.00 WIB. Kemudian haidnya 
berhenti pada jam 15.00 WIB kurang setengah menit. Maka ia wajib 
menggodho sholat Dzuhur karena waktu setengah menit masih muat 


untuk membaca takbiratul ihram (lafadz )”ا كر“‎ 


Ada seorang perempuan mengalami haid dari pagi hari. 
Waktu Ashar berakhir pada jam 18.00 WIB. Kemudian haidnya 
berhenti pada jam 18.00 WIB kurang setengah menit. Maka ia wajib 


€ Menurut ulama, perkara-perkara yang dapat mencegah kewajiban 

sholat disebut dengan manik (al-mawanik). Banyaknya manik ada 7 (tujuh), 
yaitu: 

Haid 

Nifas 

Kufur Asli 

Sifat Bocah (sebelum baligh) 

Gila 

Ayan 

Mabuk 
Demikian ini difaedahkan oleh Muhammad bin Abdul Oodir 
Bafadhol dalam bukunya Fanatu an-Nisa. 


P 3 OS IR 
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menggodho sholat Ashar, dan juga sholat Dzuhur, karena waktu 
setengah menit masih cukup untuk membaca takbiratul ihram dan 
karena sholat Ashar dapat dijamakkan dengan sholat Dzuhur. 


Orang-orang yang dimakruhkan Sholat) 

[فرع آخر] وتكره الصلاة على من اتصف بأحد هذه الأمور العشرين أحدها حاقب 
بالموحدة أي بالغائط وثانيها حاقن بالنون أي بالبول وثالثها حاقم بالميم أي بالبول 
والغائط معاً ورابعها صافن بالنون أي قائم على رحل وخامسها صافد بالدال أي قارن 
Ana Uu‏ ا UBS‏ “فبك اد سا ie‏ بای HUI‏ آي تضق دق قال 
الشرقاوي فسره بعضهم بالمدافع للريح وأما الذي يضيق الخف فيقال له حافز IG‏ 
صحيح اه وسابعها جائع إذا حضر الطعام والشراب أو قرب حضورهما وثامنها عطشان 
وتاسعها حافز بالفاء والزاي أي بالريح وعاشرها من حضره طعام تتوق نفسه إليه وإن لم 
يكن جائعاً وكالحضور قرب حضوره وكالتوقان للطعام التوقان للجماع مع حضور 
حليلته وحادي عشرها من غلبه النوم وثاني عشرها من في المقبرة غير المنبوشة وكذا 
المنبوشة إن فرشت وإلا فلا تصح الصلاة فيها وثالث عشرها من في مزبلة وهو بفتح 
الموحدة وضمها موضع الزبل ورابع عشرها من في اجزرة وهي موضع ذبح الحيوان 
وخامس عشرها من في الحمام غير الجديد ولو في مسلحه أي في مكان سلخ الثياب 
وسادس عشرها من في عطن الإبل ولو طاهراً وهو الموضع الذي تنحى إليه الإبل 
الشاربة ليشرب غيرها فإذا احتمعت سيقت منه إلى المرعى وسابع عشرها من في قارعة 
الطريق أي أعلاه وذلك إذا كان في البنيان دون البرية وثامن عشرها من في ظهر الكعبة 
وتاسع عشرها من في الكنيسة والبيعة وسائر مأوى الشياطين كمواضع الخمر والمكس 
قال شيخنا أحمد النحراوي الكنيسة باعتبار الزمن السابق هي معبد اليهود والبيعة معبد 
النصارى وأما باعتبار هذا الزمن فبعكس هذا اه قال الشرقاوي ومحل الكراهة في 
المذكورات حيث 4 يخف فوت المكتوبة وإلا فلا كراهة وعشروها منفرد والجماعة قائمة 
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iya‏ كان قروا عن ARA‏ أو تمن الصف nih‏ بان 
أحرم US‏ جماعة وانفرد عن الصف الذي من جنسه فانفراده مكروه مفوت لفضيلة 
الجماعة كما ذكره الرملي لا لفضيلة الصف فقط كما زعمه بعضهم 


(CABANG) Sholat dimakruhkan bagi orang-orang yang 
bersifatan dengan salah satu sifat dari 20 sifat berikut ini, mereka 
adalah: 


1) Orang yang menahan kebelet eek. 

2) Orang yang menahan kebelet pipis. 

3) Orang yang menahan kebelet eek dan pipis. 

4) Orang yang sholat dengan berdiri dengan satu kaki saja (Jawa: 
engklek) 

5) Orang yang sholat dengan merapatkan kedua kaki seolah-olah 
kedua kakinya itu terikat. 

6) Orang yang ‘3jl’, yaitu yang menahan memakai muzah yang 
tidak muat (sesak). 
Syargowi dan sebagian ulama menafsiri kata 


« 


dengan arti‏ *حازق 
orang yang menahan kentut. Sedangkan orang yang menahan‏ 
memakai muzah sesak disebut dengan ‘djl’. Masing-masing‏ 


dua arti tersebut shohih. 

7) Orang yang lapar sedangkan makanan atau minuman telah 
tersaji atau hampir tersaji. 

8) Orang yang haus. 

9) Orang yang menahan kentut. 

10) Orang yang ingin sekali menikmati makanan yang telah tersaji 
atau hendak disajikan meskipun ia tidak lapar. Begitu juga 
dimakruhkan sholat bagi orang yang ingin sekali berjimak 
dengan istrinya yang di rumah. 

11) Orang yang mengantuk. 

12) Orang yang sholat di atas kuburan yang model kuburannya 
bukan galian, atau dengan model kuburan galian dan ia beralas 
kaki di atas tanah, apabila tidak beralas kaki maka sholatnya 
tidak sah. 

13) Orang yang sholat di area pembuangan sampah. 


14) Orang yang sholat di area penjagalan binatang. 

15) Orang yang sholat di tempat pemandian yang bekas digunakan 
untuk mandi, meskipun di tempat ganti pakaian. 

16) Orang yang sholat di tempat pengantrian minum untuk binatang 
unta, meskipun tempat tersebut suci. 

17) Orang yang sholat di tempat yang paling tinggi dimana tempat 
tersebut berada di dalam sebuah bangunan, bukan tempat 
tertinggi yang terbuka. 

18) Orang yang sholat di atas Ka'bah. 

19) Orang yang sholat di dalam gereja orang Yahudi dan Nasrani 
dan tempat-tempat lain dimana setan-setan tinggal disana, 
seperti tempat (penjualan atau menyimpan) khomr dan 
pemungutan cukai. 


Syaikhuna Nahrowi berkata, “Kata 'الكنيسّة»‎ dulunya digunakan 


untuk menunjukkan arti tempat ibadah orang-orang Yahudi. 
Sedangkan kata “4” adalah tempat ibadah orang-orang 


Nasrani. Adapun pada zaman sekarang maka sebaliknya.” 


Syargowi berkata, “Kemakruhan sholat di tempat-tempat yang 
telah disebutkan di atas adalah ketika tidak kuatir meninggalkan 
sholat pada saat mencari tempat-tempat lain. Apabila ketika 
ingin mencari tempat lain, tetapi kuatir sholat akan terlewatkan 
maka tidak dimakruhkan melakukan sholat di tempat-tempat 
tersebut.” 

20) Orang yang sholat sendiri padahal ada jamaah yang tengah 
didirikan. 
Pengertian sholat sendiri disini ada dua, 

Pertama, sholat sendiri meninggalkan jamaah dan shof, 
misalnya, musholli benar-benar sholat sendiri. 

Kedua, sholat sendiri meninggalkan shof saja, misalnya, 
musholli sholat dengan niatan jamaah saat takbiratul ihram, 
tetapi ia tidak bergabung dengan shof makmum lain, 
melainkan ia berada di shof sendiri. Sholat sendiri demikian 
ini dapat menghilangkan keutamaan jamaah, seperti yang 
disebutkan oleh ar-Romli, dan menghilangkan keutamaan 
shof. Sedangkan ulama lain beranggapan salah kalau sholat 
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sendiri semacam itu hanya menghilangkan keutamaan shof 
saja, bukan keutamaan jamaah. 


وأما المككروهات 3 الصلاة فستأقٍ إن شاء الله تعالى وهى إحدى وعشرون 


Mengenai kemakruhan-kemakruhan dalam sholat maka akan 
dijelaskan nanti, insya Allah. Mereka berjumlah 21 kemakruhan. 


C. Rukun-rukun Sholat 
(فصل) ف بيان أركان الصلاة‎ 
Fasal ini menjelaskan tentang rukun-rukun sholat. 


(أركان الصلاة سبعة عشر) وهذه طريقة من جعل الطمأنينات في We‏ الأربع أركاناً 
مستقلة كما في الروضة 

Rukun-rukun sholat ada 17. Jumlah 17 ini menurut 
penghitungan ulama yang menjadikan tumakninah-tumakninah yang 


berada di 4 (empat) tempat dalam sholat sebagai hitungan tersendiri, 
seperti dalam kitab ar-Roudhoh. 


وعدها بعضهم ثمانية عشر بزيادة نية الخروج من الصلاة كأبي شجاع والصحيح Í‏ 


سنة 


Sebagian ulama ada yang menghitung rukun-rukun sholat 
menjadi 18 rukun dengan menambahkan satu rukun berupa niat 
keluar dari sholat, seperti Abu Sujak. Menurut pendapat shohih, niat 
keluar dari sholat adalah suatu kesunahan. 


وعدها بعضهم كذلك أيضاً لكن لا ما ذكر بل بزيادة الموالاة كما في الستين والمعتمد 
AN‏ شرط للركن 


Sebagian ulama lain ada yang menjadikan rukun-rukun 
sholat berjumlah 18 juga, tetapi tidak menambahinya dengan rukun 
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niat keluar dari sholat, melainkan menambahi rukun yang berupa 
muwalah (berturut-turut), seperti dalam kitab as-Sittin. Menurut 
pendapat mu'tamad, muwalah dalam sholat adalah syarat rukun. 


Z 


وعدها بعضهم أربعة عشر Jak‏ الطمأنينات في حالما الأربع ركناً واحداً لاتحاد جنسها 


Sebagian ulama lain menjadikan rukun-rukun sholat 
berjumlah 14, yaitu dengan menjadikan tumakninah-tumakninah 
sebagai satu rukun dengan alasan persamaan jenis. 


وبعضهم خمسة عشر بزيادة قرن النية بالتكبير كما في التحرير والمعتمد UST‏ هيئة للنية 


Sebagian ulama ada yang menjadikan rukun-rukun sholat 
berjumlah 15 dengan menambahkan rukun berupa menyertakan niat 
dengan takbiratul ihram, seperti dalam kitab at-Tahrir. Menurut 
pendapat mu'tamad, menyertakan niat dengan takbiratul ihram 
bukan termasuk rukun, melainkan ia adalah haiah atau pertingkah 
dari niat sendiri. 


ومنهم من جعلها تسعة عشر Ja‏ المدشوع US‏ كالغزالي 


Sebagian ulama, seperti al-Ghazali, menjadikan rukun-rukun 
sholat berjumlah 19, yaitu dengan menjadikan khusyuk termasuk 
salah satunya. 


ومنهم من حعلها عشرين بزيادة ذات المصلى والصواب أنه لا يعد من الأركان 3 
الصلاة لأن لما صورة في الخارج يمكن تعقلها وتصورها بدون تعقل مصل وفارقت نحو 
الصوم حيث عدوا الصائم ركنا بعدم وحود صورة محسوسة في الخارج فيه 
Sebagian ulama lain ada yang menjadikan rukun-rukun‏ 

sholat berjumlah 20, yaitu dengan menambahkan diri (dzat) musholli 
sebagai salah satunya. Pendapat yang benar adalah tidak 
menganggap diri musholli sebagai salah satu rukun sholat 


dikarenakan diri musholli memiliki bentuk nyata yang 
memungkinkan untuk dilogika dan dideskripsikan tanpa susah payah. 
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Hal ini berbeda dengan puasa yang mana para ulama menghitung 
shoim (orang yang berpuasa) sendiri sebagai rukun dikarenakan 
puasa tidak memiliki bentuk yang dapat diinderawi secara nyata. 


وعد بعضهم فقد الصارف من الأركان 


Sebagian ulama memasukkan fagdu shorif (tidak adanya 
sesuatu yang membatalkan sholat) sebagai salah satu rukun sholat. 


وعلى عد هذه الزوائد أركاناً تكون جملتها ثلاثة وعشرين والمعتمد ما في المنهاج وغيره 
من جعلها ثلاثة عشر Jati‏ الطمأنينة هيئة تابعة للركن ثمانية أفعالاً وهي النية والقيام 
والركوع والاعتدال والسجود واللحلوس بين السجدتين والجلوس الأخير والترتيب وخمسة 
أقوالا تكبيرة التحرم والفاتحة والتشهد والصلاة على النبي صلى الله عليه وسلّم والسلام 
قال محمد البقري وقد شبهت الصلاة بالإنسان فالشرط كحياته والركن كرأسه 
والأبعاض كأعضائه واميئات كشعوره التي يتزين بها 


Berdasarkan hitungan jumlah rukun dengan menambahkan 
tambahan-tambahan yang telah disebutkan dari awal sebagai 
termasuk rukun-rukun sholat menurut masing-masing ulama, maka 
rukun-rukun sholat secara total berjumlah 23 rukun. Pendapat yang 
mu'tamad adalah yang tertulis dalam kitab Minhaj dan lainnya, yaitu 
menjadikan rukun-rukun sholat berjumlah 13 dengan pertimbangan 
menjadikan tumakninah sebagai haiah atau pertingkah yang 
mengikuti rukun, bukan rukun tersendiri. 


Secara garis besar, rukun-rukun sholat dibagi menjadi 2 
(dua), yaitu rukun af aal (perbuatan) dan agwal (ucapan). 


Rukun-rukun af'aal ada 8 (delapan), yaitu (1) niat, (2) 
berdiri, (3) rukuk, (4) i'tidal, (5) sujud, (6) duduk antara dua sujud, 
(7) duduk akhir, dan (8) tertib. Sedangkan rukun-rukun agwaal ada 5 
(lima), yaitu (1) takbiratul ihram, (2) al-Fatihah, (3) tasyahhud, (4) 
sholawat kepada Nabi Shollallahu “alaihi wa sallama, dan (5) salam. 
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Muhammad al-Bagri berkata, “Sesungguhnya sholat 
diserupakan dengan manusia. Syarat adalah seperti nyawa manusia. 
Rukun adalah seperti kepalanya. Sunah ab'aad adalah seperti 
anggota-anggota tubuhnya. Dan sunah hai-at adalah seperti rambut 
yang menghiasinya. 


1. Niat 


(الأول النية) أي بالقلب فلا يجب النطق بها باللسان لكن يسن ليعاون اللسان القلب 
ولا عبرة بنطق اللسان بخلاف ما في القلب كأن نوى الظهر بقلبه وسبق لسانه إلى غيره 


Rukun sholat yang pertama adalah niat dengan hati. Oleh 
karena itu, tidak diwajibkan mengucapkan niat dengan lisan, tetapi 
hukum mengucapkannya dengan lisan adalah sunah agar lisan dapat 
membantu hati. 


Dalam niat, hal yang menjadi patokan adalah apa yang ada 
di hati, bukan lisan. Oleh karena itu, apabila ada musholli hendak 
sholat Dzuhur, kemudian lisannya mengucapkan niat Ashar karena 
keceplosan sedangkan hatinya berniat Dzuhur, maka niatnya tetap 
sah. Berbeda dengan kasus sebaliknya, yaitu apabila musholli ingin 
sholat Dzuhur, kemudian lisannya mengucapkan Dzuhur sedangkan 
hatinya mengucapkan Ashar, maka niat sholat Dzuhurnya tidak sah. 


ويجب قرن النية بتكبيرة التحرم BY‏ أول واجبات الصلاة 
Diwajibkan menyertakan niat dengan takbiratul ihram‏ 


karena takbiratul ihram adalah perkara wajib yang pertama kali 
dalam sholat. 


ob Ol del‏ ققارية Kelak‏ وامشحطارا dye ping sio‏ واتسعشارا Lie‏ ران 
والمقارنة الحقيقية بعد الاستحضار الحقيقي والعرفية بعد العرقي 
Ketahuilah sesungguhnya para ulama mengkategorikan‏ 


istilah mugoronah (menyertakan niat bersamaan dengan takbiratul 
ihram) menjadi 4 macam, yaitu: 
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Mugoronah Hagigiah Wa Istikhdhor Hagigian. 
Mugoronah Urfiah Wa Istikhdhor Urfian Ijmalyaini. 
Mugoronah Hagigiah Ba'da Istikhdhor Hagigi. 
Mugoronah Urfiah Ba'da U rfi. 


PPP 


فالاستحضار الحقيقي أن يستحضر في ذهنه ذات الصلاة أي أركاتما الثلاثة عشر التي 
من جملتها النية وما يجب التعرض له فيها تفصيلاً بأن يقصد كل ركن بذاته على 
الخصوص وتكون هيئتها أمامه كالعروس 


والمقارنة الحقيقية أن يقرن هذا المستحضر بأول جزء من أجزاء التكبيرة ويستديم ذلك إلى 
آخرها 


Pengertian Istikhdhor Hagigi adalah menghadirkan dzat 
sholat di dalam hati, artinya, menghadirkan rukun-rukun sholat yang 
berjumlah 13 yang mana niat merupakan salah satunya dan 
menghadirkan sesuatu yang wajib dijelaskan dalam niat secara rinci. 
Gambaran dari istikhdhor hagigi ini adalah menyengaja secara 
khusus dzat dari setiap rukun. Sedangkan hai-ah atau keadaan dzat 
tersebut diadakan di depan setiap rukunnya. 


Pengertian  mugoronah  hagigiah adalah musholli 
menyertakan apa yang dihadirkan ini (dalam istikhdor hagigi) 
dengan bagian pertama dari bagian-bagian takbiratul ihram dan 
melanggengkan penyertaan tersebut sampai akhir takbiratul ihram. 


ا Ol SAN‏ س م Nha Oa‏ ران ميك Jep Tes kalah‏ 
أو عصر وينوي الفرضية 

Ie sia بان بع من‎ E sal يقر ف هذا‎ OSE 
Pengertian istikhdhor urfi adalah musholli menghadirkan 

hai-ah atau pertingkah sholat di dalam hati secara global, artinya ia 


menyengaja berbuat sholat dan menentukan sholatnya, seperti 
Dzuhur dan Ashar, dan menentukan kefardhuannya. 
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Pengertian mugoronah urfiah adalah musholli menyertakan 
apa yang dihadirkan ini (dalam istikhdor urfiah) secara global, yaitu 
menyertakannya dengan bagian manapun dari bagian-bagan 
takbiratul ihram. 


واختار النووي 3 اتجموع وغيره ما احتاره إمام الحرمين والغزالي UST‏ تكفي المقارنة العرفية 
أي الإجمالية بعد الاستحضار العرق بأن لا يقصد الركوع ذاته والقراءة بذاتما وهكذا لأن 
AE‏ امد E ks‏ ةقانا 

Nawawi dalam kitab al-Majmuk dan selainnya memilih 
pendapat yang telah dipilih oleh Imam Haromain dan al-Ghazali 
bahwa mugoronah urfiah ijmaliah ba'dal istikhdhor 'urfi sudah 
cukup, artinya musholli tidak menyengaja rukuk dengan dzatnya dan 


tidak menyengaja giroah dengan dzatnya, dan seterusnya, karena 
mugoronah hagigiah sangat sulit bagi manusia pada umumnya. 


2. Takbiratul Ihram 

(الثاني تكبيرة الإحرام) هذا من إضافة السبب للمسبب لأنه يحرم يكنا ما كان حلالاً 
قبلها كأكل وكلام فيقول الله أكبر ولا تضر زيادة لا تمنع اسم التكبير ولكنها حلاف 
الأولى ك الله الأكبر بزيادة اللام واللّه الجليل الأكبر» وكذا كل صفة من صفاته تعالى إذا 
لم يطل ينا الفصل كقوله الله عز وجل أكبر لبقاء النظم والمعنى بخلاف ما تخلل غير 
صفاته كالضمير فإنه يضر نحو الله هو أكبر وكذا النداء نحو الله يا رمن أو يا رحيم 

أكبر والله يا SÍ‏ 

Rukun sholat yang kedua adalah takbiratul ihram. 


Kata الإحرام'‎ 355” tersusun atas mengidhofahkan sabab (sebab) 


pada musabbab (yang disebabi) karena dengan takbiratul ihram, 
sesuatu yang sebelumnya halal menjadi haram, seperti makan dan 
berbicara. 
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Ketika takbiratul ihram, musholli berkata, “5 “له‎ 
Diperbolehkan menambahinya dengan tambahan yang tidak 
menghilangkan nama takbir, tetapi hukumnya khilaf aula, seperti 
menambahi menjadi, “Yi à? dengan tambahan ‘J? atau tambahan 
sifat lain dan menjadi, “SY J+ A”. Begitu juga diperbolehkan 
menambahinya dengan sifat-sifat lain selain dalam contoh tersebut 
selama tambahan tersebut tidak panjang dalam memisahkan lafadz 
”اش“‎ dan “SV, seperti “s1 وجل‎ je W. Alasan diperbolehkannya 
menambahi adalah karena tetapnya urutan dan makna. Berbeda 
dengan apabila tambahannya bukan sifat-sifat Allah, seperti dhomir, 
maka tidak cukup, misalnya, “1 هو‎ W, atau nidak, seperti, “° الله يا رحمن‎ 


.الله يا أكبر“ atau‏ ”الله يا رحيم أكبر“ atau‏ ”أكبر 
Berdiri‏ .3 


(الثالث القيام على القادر في الفرض) هو نصب فقار ogb‏ أي عظامه التي هي 
مفاصله وإن أطرق رأسه بل هو مندوب ولو قدر على ذلك بمعين بأحرة مثل قادر عليها 
فاضلة Las‏ يعتبر في ركاة الفطر هذا إذا كان يحتاحه عند ابتداء النهوض لكل ركعة Ob‏ 
احتاحه في جميع صلاته لم يحب أو بعكازة وإن احتاحها في جميع صلاته والعكازة بضم 
العين عصا أقصر من الرمح ولا زج أي حديد من أسفلها وهذا الفرق بين الصورتين هو 
اللخ كال LL‏ اعدا ووا AN NS‏ فاا تحب وما al‏ ولو akeh‏ 
بإحارة قدر عليها كما في شراء ماء الوضوء لا بمبة هما أو لثمنها فلا يلزمه القبول 
Rukun sholat yang ketiga adalah berdiri bagi orang yang‏ 
mampu dalam sholat fardhu. Pengertian berdiri disini adalah‏ 


tegaknya tulang-tulang punggung musholli meskipun kepalanya 
ditundukkan, bahkan menundukkan kepada dihukumi sunah. 


Kewajiban berdiri sebagai rukun sholat adalah meskipun 
musholli harus memerlukan mu'in (jasa orang lain) yang harus ia 
sewa, dengan catatan upah yang akan ia bayarkan berasal dari harta 
yang lebih dari harta yang diwajibkan dalam zakat fitrah. Kewajiban 
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menyewa mu'in disini adalah di setiap kali bangun untuk setiap 
rakaatnya. Apabila musholli harus menyewa mu'in di seluruh 
sholatnya maka tidak diwajibkan atasnya menyewa mMu' in tersebut. 
ATAU meskipun musholli harus menggunakan tongkat (Arab: 
Ukazah). 


Perbedaan antara dua contoh di atas, yaitu kewajiban berdiri 
dengan menyewa mu'in dan kewajiban berdiri dengan tongkat, 
adalah bahwa menggunakan mu' in hanya diwajibkan di awal berdiri 
saja, sedangkan menggunakan tongkat diwajibkan di seluruh aktifitas 
berdiri dalam sholat, meskipun tongkat yang ia gunakan harus 
melalui peminjaman atau penyewaan yang ia mampu, seperti kasus 
dalam membeli air wudhu, bukan melalui penghibahan tongkat atau 
penghibahan harganya, maka tidak diwajibkan atas musholli untuk 
menerima penghibahan tongkat tersebut untuk dapat berdiri dalam 
sholat. 


والأصل في وحوب القيام قوله صلى الله عليه وسلم لعمران بن حصين وكانت به بواسير 
صل قائماً فإن لم تستطع فقاعداً فإن لم تستطع فعلى جنب روى هذه الأحوال الثلاثة 
البخاري زاد النسائي الحالة الرابعة وهي فإن لم تستطع فمستلقياً لا يكلف الله نفساً إلا 
وسعها 


قال في المصباح والباسور قيل ورم تدفعه الطبيعة إلى كل موضع من البدن يقبل الرطوبة 
من المقعدة والانثيين والاشفار وغير ذلك» فإن كان في المقعدة لم يكن حدوثه دون 
انتفاخ العروق اه 


Asal kewajiban rukun berdiri adalah sabda Rasulullah 
shollallahu ‘alaihi wa sallama kepada Imran bin Hushoin yang 
sedang menderita sakit bawasir, “Sholatlah dengan berdiri. Apabila 
kamu tidak mampu maka dengan duduk. Kemudian apabila kamu 
tidak mampu lagi maka dengan tidur miring.” Tiga cara keadaan ini 
(berdiri, duduk, tidur miring) diriwayatkan oleh Bukhori. Imam 
Nasai menambahkan keadaan keempat, yaitu “apabila kamu tidak 
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mampu maka dengan tidur berbaring. Allah tidak membebani 
seseorang kecuali sesuai kemampuannya.” 


Disebutkan dalam kitab al-Misbah bahwa istilah “bawasir' 
(ada yang menyebutnya dengan istilah warom) adalah penyakit 
bengkak yang menyerang bagian tubuh yang mana bengkak tersebut 
menerima cairan yang berasal dari pantat, dua buah pelir, bibir 
vagina, dan lain-lain. Apabila bengkak tersebut berada di pantat 
maka tidak disertai dengan mengembangnya otot-otot. 


واعلم أن سيدنا عمران كان من أكابر أعيان أصحاب رسول الله صلى الله عليه keng‏ 
قيل إن الملائكة كانت تسلم عليه جهاراً فلما شفي من مرضه بدغوة الي صلى الله 
عليه وسلّم احتجبت عنه الملائكة فشكا للنبي صلى الله عليه وسلّم احتجاب الملائكة 
عنه فقال له احتجابّقم عنك بسبب شفائك فقال له :ادع الله بعود المرض فلما عاد له 
مرضه عادت له الملائكة فيستجاب الدعاء عند ذكر امه كرامة له 


Ketahuilah sesungguhnya Sayyidina Imran termasuk salah 
satu sahabat besar Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama. Ada 
yang mengatakan bahwa ketika ia sakit, para malaikat secara terang- 
terangan mengucapkan salam kepadanya. Kemudian ketika ia telah 
sembuh berkat doa Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama maka 
para malaikat pun tidak menampakkan diri mereka lagi. Oleh karena 
tidak bisa melihat malaikat lagi, Imran pun mengeluh kepada 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama perihal terhalangnya 
mereka darinya. Rasulullah menjelaskan, “Para malaikat terhalang 
darimu karena kesembuhanmu dari sakit.” Imran berkata, “Kalau 
begitu berdoalah kepada Allah agar mengembalikan sakitku.” Atas 
permintaannya, penyakit pun kembali menimpa Imran. Kemudian 
para malaikat kembali lagi menemuinya. Sebagai bentuk karomah 
baginya, doa pun dikabulkan ketika disertai menyebut namanya. 
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[فرع] لو طرأ العجز 3 أثناء الصلاة أتى بمقدوره كما لو طرأت القدرة في أثنائها فإنه 

ab‏ بمقدوره da‏ وتحب القراءة في هوى العاحز لأنه أكمل نما بعده بخلااف كنوض 

القادر فلا تحرئه القراءة فيه لقدرته عليها فيما هو أكمل منه فلو قرأ فيه شيعا أعاده 
[CABANG]‏ 


Apabila musholli tiba-tiba tidak mampu berdiri di tengah- 
tengah sholat maka ia cukup melakukan berdiri yang ia mampui, 
sebagaimana apabila di tengah-tengah sholat, tiba-tiba musholli 
menjadi mampu berdiri padahal sebelumnya tidak, maka ia cukup 
melakukan berdiri yang ia mampui. 


Bagi 'aajiz (musholli yang tiba-tiba tidak mampu berdiri, ia 
diwajibkan membaca al-Fatihah pada saat ia turun (tidak berdiri) 
karena aktivitas sebelumnya (berdiri) lebih sempurna daripada 
aktivitas setelahnya (turun dari berdiri). 


Berbeda dengan goodir (musholli yang tiba-tiba mampu 
berdiri), maka bacaan al-Fatihah sebelum (ia berdiri) tidak 
mencukupinya karena ia telah mampu melakukan bacaan al-Fatihah 
dalam aktivitas (berdiri) yang lebih sempurna daripada sebelumnya. 
Apabila goodir telah membaca sedikit al-Fatihah sebelum mampu 
berdiri maka ia wajib mengulanginya ketika ia telah mampu berdiri. 


ولو قدر على القيام بعد القراءة وحب قيام بلا طمأنينة ليركع منه وإِنما لم تحب الطمأنينة 
لأنه غير مقصود بنفسه وإن قدر عليه في الركوع قبل الطمأنينة اتتصب إلى حد الركوع 
ليطمئن Op‏ انتصب ثم ركع عامداً Ule‏ بطلت صلاته أو بعد الطمأنينة فقد تم ركوعه 
ولو قدر عليه في الاعتدال قبل الطمأنينة قام واطمأن وكذا بعدها إن أراد قنوتاً في عله 
وهو اعتدال الركعة الأخيرة من الصبح وإلا فيجوز القيام فإن قنت قاعداً fule‏ عالاً 
بطلت صلاته لأنه أحدث جلوساً للقنوت مع القدرة على القيام هذا إذا طال جلوسه 


وإلا فلا يضر 
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Apabila musholli mampu berdiri setelah membaca al-Fatihah 
maka wajib baginya berdiri tanpa tumakninah agar ia melakukan 
rukuk dari berdiri. Alasan tumakninah tidak diwajibkan adalah 
karena ia bukan tujuan pokoknya (melainkan tujuan pokoknya adalah 
berdiri). 


Apabila musholli mampu berdiri pada saat ia melakukan 
rukuk dan sebelum tumakninah maka ia wajib menegakkan tubuh 
sampai batas rukuk agar bisa tumakninah terlebih dahulu. Apabila ia 
menegakkan tubuh, kemudian langsung rukuk saja secara sengaja 
dan tahu maka sholatnya batal. 


Apabila musholli mampu berdiri pada saat rukuk setelah 
tumakninah maka rukuknya telah sempurna. 


Apabila musholli tiba-tiba mampu berdiri pada saat i'tidal 
sebelum tumakninah, maka ia harus berdiri dan tumakninah terlebih 
dahulu. Begitu juga, apabila ia tiba-tiba mampu berdiri pada saat 
i'tidal setelah tumakninah dan ia menginginkan qunut di i'tidal dari 
rakaat akhir Subuh maka ia berdiri dan tumakninah terlebih dahulu. 
Akan tetapi apabila ia tidak menginginkan gunut maka ia boleh 
berdiri. Apabila ia langsung qunut dalam keadaan duduk dengan 
sengaja dan tahu maka sholatnya batal karena ia melakukan gunut 
dengan duduk padahal ia mampu untuk berdiri. Batalnya sholat ini 
apabila duduknya lama, jika tidak lama maka tidak apa-apa. 


قوله على القادر حرج به العاجز سواء كان العجز حسياً كالمقعد أو شرعياً كاحتياجه 
في مداواته من وجع العين إلى الاستلقاء فلا يجب عليه القيام ولا بد في ذلك من إخبار 
طبيب عدل أنه يفيد ويكفي معرفة نفسه إن كان طبيباً 

ومثل ذلك ما لو حاف راكب سفينة دوران رأسه أو غرقاً فيصلي قاعداً ولا يعيد بخلاف 
ما إذا صلى قاعداً لزحمة فيها فإنه يعيد لندرة ذلك والضابط كل ما يذهب خشوعه أو 
كماله أو يحصل به مشقة لا تحتمل عادة وهي المرادة بالشديدة كان محوز الترك القيام 
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في الفرض أي العيني أو الكفائي فيشمل المنذورة والمعادة وصلاة الصبي وإن AI‏ 
فيها نيته بخلاف المعادة 


Pernyataan bahwa kewajiban berdiri dalam sholat adalah 
bagi goodir (musholli yang mampu) mengecualikan aajiz (musholli 
yang tidak mampu), baik ketidak-mampuannya secara hissi, seperti 
duduk, atau secara syar'i, seperti musholli perlu mengobati sakit 
matanya dengan cara membaringkan tubuh, maka tidak diwajibkan 
atasnya berdiri saat sholat. Dalam hal tujuan mengobati tersebut 
harus berdasarkan atas resep dan saran dari dokter yang adil. 
Sedangkan apabila musholli adalah seorang dokter maka cukup 
berdasarkan atas pengetahuannya sendiri. 


Sama seperti ketidak-mampuan secara syar'i adalah 
penumpang kapal dimana apabila ia sholat dengan berdiri maka ia 
takut mabuk laut atau tenggelam maka ia boleh sholat dengan duduk 
dan tidak diwajibkan baginya mengulangi sholat. Berbeda dengan 
kasus apabila ia sholat di dalam kapal dengan duduk karena sesak 
atau tidak muat kapalnya maka kelak ia wajib mengulangi sholatnya 
tersebut. 


Batasannya (dhobit) adalah bahwa setiap hal yang dapat 
menghilangkan kekhusyukan musholli atau kesempurnaannya atau 
setiap hal yang menghasilkan beban berat yang tidak kuat 
ditanggung pada umumnya, maka hal tersebut memperbolehkan 
meninggalkan berdiri saat sholat fardhu, baik sholat fardhu ain atau 
fardhu kifayah, oleh karena ini mencakup sholat yang dinadzari 
(mandzuroh), sholat mu' adah, sholatnya anak kecil (shobi) meskipun 
tidak diwajibkan niat atasnya. 


وخرج بالفرض النفل فللقادر على القيام فعله قاعداً أو EN‏ لكن إذا صلى 
el‏ وخ أن Gb‏ بركوعه وسجوده تامين بأن يقعد هما ولا يومىء lh‏ لعدم 


وروده 
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Mengecualikan dengan pernyataan “saat sholat fardhu” 
adalah saat sholat sunah. Oleh karena itu diperbolehkan bagi goodir 
melakukan sholat sunah dengan duduk atau tidur miring, tetapi 
ketika ia tidur miring maka ia wajib melakukan rukuk dan sujud 
secara sempurna, yaitu dengan duduk untuk melakukan keduanya, 
bukan berisyarat, karena tidak ada dalil yang memperbolehkan. 


وأما إذا تنفل مستلقياً مع إمكان الاضطجاع لم يصح وإن أتم الركوع والسجود لعدم 
22303 


Adapun ketika musholli melakukan sholat sunah dengan 
berbaring padahal ia mampu untuk tidur miring maka sholat 
sunahnya tidak sah, meskipun ia melakukan rukuk dan sujud secara 
sempurna, karena tidak adanya dalil yang memperbolehkan. 


ثم اعلم أن القيام أفضل الأركان ثم السجود ثم الركوع ثم الاعتدال فالتطويل في القيام 
أفضل ثم في السجود ثم في الركوع ثم في الاعتدال 


Ketahuilah sesungguhnya berdiri adalah rukun yang paling 
utama, kemudian sujud, kemudian rukuk, kemudian 1 tidal. 
Memanjangkan (melakukan dengan lama) dalam berdiri adalah lebih 
utama, kemudian dalam sujud, kemudian dalam rukuk, kemudian 
dalam i’ tidal. 


4. Membaca Surat al-Fatihah 
أي حفظاً أو تلقيئاً أو نظراً في المصحف أو نحو ذلك ولو بواسطة‎ GA (الرابع قراءة‎ 
سراج لمن قي ظلمة‎ 


Rukun sholat yang keempat adalah membaca al-Fatihah, baik 
dengan cara hafalan, dituntun oleh orang lain, melihat pada mushaf, 
atau dengan cara yang lain meskipun harus dengan menggunakan 
perantara lampu bagi musholli yang sholat di tempat yang gelap. 
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وتحب في كل ركعة سواء الصلاة السرية أو الجهرية وسواء الإمام والمأموم والمنفرد لخير 
الصحيحين لا صلاة لمن لم يقرأ بفاتحة الكتاب قال البغوي في المصابيح وعن gi‏ هريرة 
عن النبي صلى الله عليه وسلّم قال من صلى صلاة لم يقرأ فيها بأم القرآن فهي داج 
ثلاثاً أي غير تمام فقيل لأبي هريرة إِتما تكون وراء الإمام فقال اقرأ بجا في نفسك فإني 
سمعت رسول الله صلى الله عليه keng‏ يقول قال الله تعالى قسمت الصلاة بيني وبين 
عبدي نصفين ولعبدي ما سأل فإذا قال العبد الحمد لله رب العالمين قال الله حمدني 
عبدي وإذا قال الرحمن الرحيم قال الله أثني علي عبدي وإذا قال مالك يوم الدين قال 
بحدني عبدي وإذا قال إياك نعبد وإياك نستعين قال هذا بيني وبين عبدي ولعبدي ما 


سأل وإذا قال اهدنا الصراط المستقيم صراط الذين أنعمت عليهم غير المغضوب عليهم 
ولا الضالين قال هذا لعبدي ولعبدي ما سأل أخرحه الشيخان 


Membaca al-Fatihah wajib dilakukan di setiap rakaat sholat, 
baik berupa sholat sirriah' atau jahriah, baik musholli adalah sebagai 
imam, atau makmum, atau munfarid (sendirian). 


Kewajiban membaca Fatihah dalam sholat berdasarkan pada 
hadis yang terdapat di dua kitab Shohih, “Tidaklah sah sholat orang 
yang belum membaca al-Fatihah.” 


Baghowi berkata dalam kitab al-Mashoobih, “Diriwayatkan 
dari Abu Hurairah dari Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama 
bahwa beliau bersabda, “Barang siapa melaksanakan sholat 
sedangkan ia tidak membaca al-Fatihah maka sholatnya tidak 
sempurna (3 x diucapkan). Kemudian dikatakan kepada Abu 
Hurairah, “Kalau sebagai makmum yang berada di belakang imam, 
bagaimana membaca al-Fatihah-nya?' Abu Hurairah menjawab, 
“Bacalah al-Fatihah di dalam hatimu karena aku mendengar 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama mengatakan, Allah 


7 Sholat sirriah adalah sholat yang bacaan Fatihah-nya dibaca 


dengan pelan. Sedangkan sholat jahriah adalah solat yang bacaan Fatihah- 
nya dibaca dengan keras. 
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berfirman, “Aku telah membagi sholat antara Diri-Ku dan hamba-Ku 
menjadi dua bagian. Bagi hamba-Ku, ia memperoleh apa yang ia 
minta.’ Ketika hamba mengucapkan “dwi رب‎ à nz’ maka Allah 
berfirman,  'Hamba-Ku telah  memuji-Ku.' Ketika hamba 
mengucapkan, =) ya)” maka Allah berfirman, "Hamba-Ku telah 
memuja-KU.' Ketika hamba mengucapkan “sal يوم‎ dll’ maka Allah 
berfirman, 'Hamba-Ku telah mengagungkan-Ku.' Ketika hamba 
mengucapkan “ee 'إياك نعبد ورياك‎ maka Allah berfirman, “Ini adalah 
hubungan antara diri-Ku dan hamba-Ku. Baginya memperoleh apa 
yang ia minta.” Ketika hamba mengucapkan, 


اهدنا الصراط المستقيم صراط الذين أنعمت عليهم غير المغضوب عليهم ولا الضآلين 


maka Allah berfirman, ‘Ini adalah untuk hamba-Ku. Baginya 
memperoleh apa yang ia minta.’ Hadis ini riwayatkan oleh Bukhori 
dan Muslim. 


ثم إن عجز المصلي عنها لزمه قراءة قدرها من بقية القرآن ولو مفرقاً على المعتمد ثم إن 
عجز عن ذلك لزمه قراءة قدرها من ذكر أو دعاء ويجحب كونه سبعة أنواع مثالها في 
الذكر سبحان الله والحمد لله ولا إله إلا الله والله أكبر ولا حول ولا قوة إلا بالله العلى 
العظيم فهذه خمسة أنواع وما شاء الله كان نوع وما لم يشأ الله لم يكن نوع فالحملة 
سبعة أنواع لكن قال السويفي وهذه ستة أنواع فيضم إليها البسملة إن كان يحفظها وإلا 
ضم إليها نوعاً آخر انتهى ثم يكرر ذلك أو يزيد عليه حتى يبلغ قدر الفاتحة 

Apabila musholli tidak mampu membaca Fatihah maka 

wajib atasnya membaca ayat-ayat lain dari al-Quran yang seukuran 
dengan kuantitas Fatihah meskipun terpisah-pisah sebagaimana 
menurut pendapat mu'tamad. Kemudian apabila ia tidak mampu 
membaca ayat-ayat lain dari al-Quran maka wajib atasnya membaca 
dzikir atau doa yang sama kuantitasnya dengan Fatihah. Dalam 


bacaan dzikir atau doa ini, disyaratkan harus berjumlah 7 (tujuh) 
jenis, contoh, 
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سحاد الله Op‏ وَالحَمَد لله (۲) (BII,‏ وال أكبر (6) ولا NI‏ إلا بالله الْعلَّ abal‏ )0( 


Contoh di atas adalah dzikir dengan 5 jenis. Kemudian ditambah 
dengan, 


وما شاء الله کان (5) وما يشا الله Ws‏ 


Dengan demikian jumlahnya mencapai 7 (tujuh) jenis. Namun, as- 
Suwaifi mengatakan, “Contoh-contoh di atas berjumlah 6 (enam), 
bukan 7 (tujuh). Kemudian ia menambahi 6 tersebut dengan 
basmalah apabila musholli hafal, jika tidak hafal maka ia 
menambahinya dengan dzikir yang lain.” Setelah menentukan 7 jenis 
dzikir, kemudian ia mengulang-ulangi mereka atau menambahi 
hingga mencapai kadar ukuran yang sama dengan kuantitas Fatihah. 


والدعاء كالذكر ويعتبر تعلقه بالآحرة إن عرف ذلك وإلا أتى بدعاء دنيوي ويجب أن 
يكون بالعربية فإن عجز عنها ترحم بأي لغة شاء فيجب تقد ترجمة المتعلق بالآخرة 
على عربية غيره فإن لم يعرف غير المتعلق بالدنيا أتى به وأجزأ ومن المتعلق بالآحرة HI‏ 


ر ر ور ر 
o4 o‏ 


اغفر لي وارحمني وسامحني وارض عتي ومن المتعلق بالدنيا el‏ ارزقني زوحة حسناء أو 

Doa dihukumi sama seperti dzikir. Yang mu'tabar, doa-doa 

yang dibaca sebagai ganti al-Fatihah adalah doa-doa yang 

berhubungan dengan perkara-perkara akhirat. Apabila musholli tidak 

hafal doa-doa akhirat maka ia berdoa dengan doa-doa yang berkaitan 
dengan duniawi. 


Dalam berdoa, musholli diwajibkan menggunakan Bahasa 
Arab, jika tidak mampu menggunakannya maka ia menerjemahkan 
doa dengan bahasa manapun (seperti Jawa, Indonesia, dan lain-lain). 


Dalam membaca doa, musholli diwajibkan mendahulukan 
menerjemahkan doa akhirat daripada doa duniawi yang berbahasa 
Arab. Apabila ia hanya mengetahui doa duniawi, maka ia membaca 
doa tersebut dan dihukumi sudah mencukupi. 
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Termasuk doa yang berhubungan dengan perihal akhirat 
adalah, 


AR KAI‏ لي وارحمني وساځني وارض عني 
Ya Allah! Ampunilah aku. Sayangilah aku. Maafkanlah aku. Dan‏ 
ridhoilah aku.‏ 


Termasuk doa yang berhubungan dengan perihal dunia adalah; 


Papa د‎ P 


الهم ارزقني زوحة حسناء أو وظيفة 
Ya Allah! Berilah aku rizki istri yang cantik atau yang kaya.‏ 


ثم إن عجز عن ذلك وقف بقدر الفاتحة byas‏ ولا يترحم عن الفاتحة ولا عن بقية 
القرآن إذا كان NA‏ عنها بخلااف التكبين عند العجز عن العربية فيترحم عنه ولا يحب 
عليه تحريك لسانه بخلاف الأخرس الذي طرأ خرسه 


Kemudian apabila musholli tidak mampu membaca dzikir 
atau doa maka ia wajib berdiri seukuran lamanya membaca Fatihah. 
Ia tidak boleh menerjemahkan Fatihah dan ayat-ayat lain dari al- 
Quran yang sebagai ganti dari Fatihah ke bahasa lain. 


Berbeda dengan takbir, maka ketika musholli tidak mampu 
mengucapkannya dengan Bahasa Arab maka ia menerjemahkannya 
ke bahasa lain. 


Bagi musholli yang hanya berdiri seukuran lamanya 
membaca Fatihah tidak diwajibkan menkomat-kamitkan atau 
menggerak-gerakkan lisannya, kecuali bagi musholli yang bisu 
bukan bawaan lahir. 
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5. Rukuk 


(الخامس الركوع) وأقله للقائم أن ينحني قدر وصول راحتي معتدل الخلقة ركبتيه يقيناء 
والمراد بالراحة بطن الكف خاصة ولا يكتفى بوصول الأصابع 


Rukun sholat yang kelima adalah rukuk. 


Dalam rukuk, minimal  musholli yang berdiri 
membungkukkan punggung sampai kedua telapak tangannya 
mencapai kedua lutut secara yakin. Yang dimaksud dengan telapak 
tangan disini adalah bagian dalamnya. Tidak cukup jika jari-jari 
tangan yang hanya sampai pada kedua lutut. 


وأكمله أربعة أشياء الأول تسوية ظهره وعنقه ورأسه بحيث تصير كلوح واحد من نحاس 
لا اعوحاج فيه الثاني نصب ركبتيه الثالث قبضهما بكفيه الرابع تفريق أصابعه للقبلة 
تفريقاً وسطاً 


Rukuk yang paling sempurna memiliki 4 tahap, yaitu: 


1. Meratakan punggung, leher, dan kepala sekiranya seperti papan 
datar rata yang tidak melengkung sama sekali. 

2. Meluruskan kedua lutut. 

Menggenggam kedua lutut dengan kedua telapak tangan. 

4. Meregangkan jari-jari tangan mengarah ke arah Kiblat dengan 
bentuk regangan yang sedang, bukan berlebihan dan dirapatkan. 


ب 


أما القاعد فأقله في حقه محاذاة جبهته أمام ركبته وأكمله محاذاتها محل سجوده 
Adapun rukuk musholli yang duduk maka minimal adalah‏ 
mensejajarkan dahi dengan bagian depan lututnya. Sedangkan yang‏ 
paling sempurna baginya adalah mensejajarkan dahi dengan tempat‏ 


sujud tanpa saling bersentuhan. Apabila dahi menyentuh tempat 
sujud maka disebut dengan sujud, bukan rukuk. 
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ووه 2 ی 


(واعلم) أنه يحب في الركوع أن لا يقصد به غيره فقط ويسن أن يقول فيه سبحان )3 
العظيم وبحمده وأقله مرة والاقتصار عليها حلاف الأولى ghs‏ الإمام بالثلاث وإن لم 
يرض المأمومون فإذا زاد عليها بغير رضاهم كره وإلا كمل منها خمس إلى إحدى عشرة 
ويزيد المنفرد وإمام قوم محصورين راضين بالتطويل nil‏ َك ركعت وبك آمنت ولك 


020 لد ا بض o yso E E‏ شع مه 
| 9 


Bn AT Dl See "4‏ .03 0 0-0 2 3 ەر o‏ 
سلمت خشع لك ”معي وبصري A‏ وعظمي وعصبي وشعري وبشري وما استقلت 
a‏ رب العالمين 


Ketahuilah sesungguhnya ketika melakukan rukuk 
diwajibkan tidak menyengaja selainnya. Musholli disunahkan 
membaca, 


AR او و‎ dyi A ا‎ 


Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung. Aku mensucikan-Nya 
bersamaan dengan memuji-Nya. 


Paling sedikit dibaca satu kali. Apabila hanya membaca satu 
kali saja maka hukumnya khilaf al-aula. Musholli yang menjadi 
imam sebaiknya membacanya sebanyak 3 kali meskipun makmum 
tidak ridho (Jawa: Nggrundel). Adapun apabila ia membacanya lebih 
dari 3 kali, sedangkan makmum tidak ridho, maka hukumnya 
makruh. Apabila makmum ridho maka sebaiknya imam melengkapi 
bacaan tasbih di atas sebanyak 5 kali hingga 11 kali. Musholli yang 
sholat sebagai munfarid (sendirian) atau sebagai imam dari para 
makmum yang terbatas jumlahnya serta yang ridho dengan 
dipanjangkannya sholat sebaiknya menambahi doa; 


o oss oyr o مم شا م عه و رر‎ A orog شام ره ل ما رده م مشا‎ gige 
الهم لك ركعت وبك آمنت ولك أسلمت حشع لك ممعي وبصري ومخي وعظمي‎ 


وعصي وشعري وبشري وما استقلت a‏ قدمي لله رب العالمين 


Ya Allah! Kepada-Mu lah aku rukuk. Dengan-Mu lah aku beriman. 
Kepada-Mu lah aku pasrah. Pada-Mu, khusyuk pendengaranku, 
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penglihatanku, otakku, tulangku, sarafku, rambutku, kulitku. Semua 
dalam diriku adalah milik Allah Yang merajai seluruh alam. 

فالإتيان بالثلاث في التسبيح مع هذا الدعاء أولى من الزيادة عليها مع عدمه وقي 

المصابيح قال انس كان رسول الله صلى الله عليه وسلم يكثر أن يقول في ركوعه 

nn‏ وحمدك الله اغفر لي 

Membaca tasbih dengan sebanyak 3 kali disertai dengan 


membaca doa di atas adalah lebih utama daripada menambahi bacaan 
tasbih lebih dari 3 kali disertai dengan tidak membaca doa tersebut. 


Di dalam kitab al-Mashoobih disebutkan bahwa Anas berkata 
bahwa Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama selalu 
memperbanyak membaca di dalam sujud dan rukuknya, 


a.‏ وحمدك الله اغفر لي 


Maha Suci Allah. Ya Allah Ya Tuhan kami. Aku mensucikan-Mu 
serta memuji-Mu. Ya Allah. Ampunilah aku. 


Bogs 


p‏ عائشة أن رسول الله صلى الله عليه sakang‏ كان يقول 2 ركوعه وسجوده سبوح 
yi‏ رب الملائكة والروح 


Diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama berkata dalam rukuk dan sujudnya, 


B ووه‎ moga 


سبُوح e‏ رب الملائكة والروح 


Allah adalah Dzat Yang Maha Suci, Mulia, Raja seluruh malaikat 
dan ruh. 


65 


6. Tumakninah dalam Rukuk 
(السادس الطمأنينة فيه) أي في الركوع ولا تقوم زيادة الموى مقام الطمأنينة وأقلها أن‎ 
بحيث ينفصل رفعه عن هويه‎ US, تستقر أعضاؤه‎ 
Rukun sholat yang ke-enam adalah tumakninah di dalam 


rukuk. Menambahi gerakan turun tidak dapat menggantikan status 
tumakninah. 


Minimal dalam tumakninah adalah anggota-anggota tubuh 
menetap tenang dan diam dengan posisi rukuk sekiranya antara naik 
dan turun dapat dibedakan atau terpisah oleh jeda. 


7. Vtidal 


(السابع الاعتدال) ولو في النفل وهو عود المصلي إلى ما ركع منه من قيام أو قعود 
ويجب أن لا يقصد بالاعتدال غيره وأما الرفع من الركوع فهو مقدمة له كالهوي للركوع 
والسجود وقيل الركن مجموع الرفع والاعتدال 

Rukun sholat yang ketujuh adalah i'tidal meskipun saat 


melakukan sholat sunah. |'tidal adalah musholli kembali ke posisi 
sebelum ia rukuk, yaitu posisi berdiri atau duduk. 


Ketika melakukan i'tidal maka diwajibkan atas musholli 
tidak menyengaja melakukan perbuatan selainnya. Bangun dari 
rukuk merupakan pendahuluan bagi i'tidal sebagaimana turun juga 
pendahuluan bagi rukuk dan sujud. Ada yang mengatakan bahwa 
yang menjadi rukunnya adalah bangun dari rukuk dan i'tidalnya. 


ويسن أن يقول في الرفع a‏ الله لمن مده وفي اعتداله ربا لك ان ملء السّموات 
وملء AN‏ وملء ما شت من شيء بعد 


Ketika musholli bangun dari rukuk maka ia disunahkan 
membaca; 
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AN Sd‏ ا 


مع D‏ لمن همده 
Allah menerima pujian bagi-Nya dari hamba yang memuji-Nya.‏ 


Begitu juga, ketika ia i'tidal disunahkan membaca: 


Sor o o 2 


2o fA og o Ao 2 anda” 40 مهمو‎ aa 
A ربنا لك الحمد ملء السموات وملء الأرض وملء ما شء شخت‎ 


Ya Tuhan kami. Bagi-Mu lah pujian yang banyak, yang indah, dan 
yang terus bertambah, yaitu pujian yang memenuhi langit, bumi, dan 
segala sesuatu yang Engkau kehendaki setelah langit dan bumi. 


F‏ وبع وم مه 


وزاد في التحقيق حمدا كثيرا مباركا فيه بعد ربنا لك الحمد ويزيد من مر ما لم يرد القنوت 


r as- 2o70‏ سس 


أهل AA‏ والمجد GA‏ ما قال العبد NS‏ عبيد لا مانع لما أعطيت ولا معطي 
لما منعت ولا نفع SANG‏ منك AA‏ 


Di dalam kitab Tahkik, setelah lafadz المد‎ D را‎ 
ditambahkan bacaan; 


Bagi musholli yang sedang i'tidal (di akhir rakaat sholat 
Subuh dan sholat Witir) yang tidak ingin membaca doa gunut 
hendaknya menambahi bacaan, 
مانع لما أعطيت ولا معطي‎ Y عييد‎ Dp ما قال العبد‎ dal amal) AI أهل‎ 


E‏ سمه 


ih SIA pada Ng لما منعت‎ 


Ahli pujaan dan pujian adalah ucapan yang paling berhak dikatakan 
oleh hamba. Kita semua bagi-Mu adalah para hamba. Tidak ada 
yang dapat mencegah apa yang telah Engkau berikan. Tidak ada 

yang dapat memberi apa yang telah Engkau cegah. Tidak ada yang 
dapat memberikan kemuliaan kecuali Engkau. 
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8. Tumakninah dalam I'tidal 


(الثامن الطمأنينة فيه) أي في الاعتدال ولو سجد ثم شك هل تم اعتداله أو لا اعتدل ثم 
اطمأن وحوباً ثم سجد 
Rukun sholat yang kedelapan adalah tumakninah di dalam‏ 

i'tidal. 


Apabila musholli bersujud, kemudian ia ragu apakah ia telah 
menyempurnakan i'tidalnya atau belum, maka ia wajib kembali 
melakukan i'tidal, kemudian tumakninah, kemudian bersujud. 


9. Sujud Dua Kali 
ea 


Rukun sholat kesembilan adalah sujud dua kali. Rukun ini 
dilakukan di setiap rakaat sholat. 


Disunahkan ketika bersujud membaca, 
سبحان ري الأعلى و مده‎ 


Maha Suci Tuhanku Yang Maha Luhur. Aku mensucikannya serta 
memuji-Nya. 


فقد ورد عن عتبة بن عامر أنه قال لما نزلت فسح باسم Op‏ الْعظيم قال صلى الله 
عليه وسلّم اجعلوها في ركوعكم ولا نزلت سبح اسم SAI D‏ قال احعلوها في 
pu‏ 


Diriwayatkan dari Utbah bin Amir bahwa ketika diturunkan 
ayat; 
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8 o وم‎ y o o yr 
لوس اميم‎ 
Maka bertasbilah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang Maha 
Agung, 


maka Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, 
“Jadikanlah ayat tersebut (bacaan) di dalam rukukmu.” Kemudian 
ketika diturunkan ayat, 


9 0 AI P Pa - 9 Fid 
Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Luhur, 


maka Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, 
“Jadikanlah ayat tersebut (bacaan) di dalam sujudmu.” 


ويحصل أصل السنة بمرة Gala‏ الكمال ثلاث ثم خمس ثم سبع ثم تسع ثم إحدى عشرة 
ولا يزيد أحد على ذلك سوى المنفرد وإمام قوم حصورين راضين بالتطويل والمأموم 


ويزيد من ذكر الهم E‏ سحدت Ng‏ آمنت ولك أسلّمت سحد وحهِي لذي خلقه 


ل عرسي ر رار ورو رر Ben‏ سس 


وصوره وشق das”‏ وبصره تبا ,5 3 اخ اخالقين وزاد 2 الروضة e‏ وقوته قبل 


تبارك 


Asal kesunahan membaca tasbih dalam sujud dapat 
diperoleh dengan membacanya satu kali. Minimal yang paling 
sempurna adalah 3 kali, lalu 5 kali, lalu 7 kali, lalu 9 kali, lalu 11 
kali. Musholli tidak boleh membaca tasbih lebih dari 3 kali kecuali 
apabila ia berstatus sebagai munfarid atau imam dari makmum yang 
jumlahnya terbatas yang rela kalau imam memperpanjang sujud 
dengan bacaan tasbih yang lebih tersebut (ridho bit tathwil), atau 
sebagai makmum. 


f Surat al-Wagiah: 74, Surat al-Haagoh: 52 
° Surat al-A'la: 1 
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Musholli yang sebagai munfarid, atau imam dari makmum 
yang ridho bit tathwil, atau makmum, hendaknya menambahi tasbih 
dalam sujud dengan membaca, 


La‏ ی مي 


3 


الهم لَك سجدت ويك منت ولك ألمت سجد وحهي لذي علقه وصور Sa‏ 


مجه ويصره ار الله أحسن GEA‏ 


Ya Allah. Kepada-Mu, aku bersujud. Kepada-Mu, aku beriman. 
Kepada-Mu, aku pasrah. Diriku bersujud kepada Allah yang telah 
menciptakanku, membentuk jasadku, memberikan pendengaranku 

dan penglihatanku sebagai makhluk yang terbaik (manusia). 
Tabaarakallah. 


Di dalam kitab Roudhoh ditambahkan bacaan وقوه وله“‎ 
setelah lafadz “55. 


ويسن إكثار الدعاء في السجود لحديث مسلم أقرب ما يكون العبد من ربه أي رحمته 
وعقوه وهو ساجد فأكثروا الدعاء أي في سجودكم فقمن أي فحقيق أن يستجاب SI‏ 
قال البغوي في المصابيح عن الشيخين وقال أبو هريرة كان رسول الله صلى الله عليه 
ea Ian‏ ذل لد رق ره زعو ا A‏ 
Disunahkan memperbanyak doa di dalam sujud karena ada‏ 

hadis yang diriwayatkan oleh Muslim, “Hal yang paling 
mendekatkan hamba dengan Tuhannya (rahmat dan ampunan-Nya) 
adalah ketika ia bersujud. Oleh karena itu perbanyaklah berdoa (di 


dalam sujud kalian maka nyata jelas dikabulkan doa itu untuk 
kalian.” 


Al-Baghowi berkata dalam kitab al-Mashoobih dari riwayat 


Bukhori dan Muslim bahwa Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama berdoa di dalam sujudnya, 


BA NANG A. Rn MU ا‎ Aai 
Pa روا جرد‎ pes ado 
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Ya Allah. Ampunilah dosaku seluruhnya, baik yang kecil ataupun 
besar, baik yang awal ataupun yang akhir, dan baik yang dilakukan 
secara terang-terangan atau sembunyi-sembunyi. 


وقالت عائشة فقدت رسول الله صلى الله عليه elang‏ ليلة من الفراش فالتمسته فوقعت 
يدي على بطن قدميه وهو في المسجد وهما منصوبتان وهو يقول BI all‏ أعوذ برضاك 


أثنيت على تفسك ويسن فتح عينيه حالة السجود 


Aisyah berkata, “Aku kehilangan Rasulullah shollallahu 

'alaihi wa sallama di suatu malam. Kemudian aku mencarinya. 

Ternyata aku mendapatinya sedang berada di masjid. Ia sedang 
bersujud membaca, 

Gl ad‏ أعوذ برضاك من سخطك وبمعاقاتك من عقوبتك وأعوذ بك منك لا أحصي 

ثناء عليك ol‏ كما ألنييت على تفشك 

Ya Allah. Sesungguhnya aku berlindung dengan keridhoan-Mu dari 

kemurkaan-Mu dan dengan penjagaan-Mu dari siksa-Mu. Aku 
berlindung dengan-Mu dan dari-Mu. Aku tidak akan bisa 


menghitung pujian untukmu sebagaimana Engkau memuji Dzat-Mu 
sendiri. 


Disunahkan membuka kedua mata ketika bersujud. 
10. Tumakninah dalam Sujud 
(العاشر الطمأنينة فيه) أي السجود وهذه إحدى شروط السجود السبعة التي ستأتي في‎ 
كلام المصنف رضي الله عنه‎ 
Rukun sholat yang kesepuluh adalah tumakninah dalam 


sujud. Tumakninah ini merupakan salah satu dari 7 syarat sujud yang 
akan dijelaskan oleh mushonnif rodhiyallahu “anhu. 


71 


11. Duduk di antara Dua Sujud 


(الحادي عشر الجلوس بين السجدتين) أي في كل ركعة ولو في نفل سواء أصلى قاعدا 
أو مضطجعاً فلا يكفي ما دون الجلوس 

Rukun sholat yang kesebelas adalah duduk antara dua sujud 

di setiap rakaat sholat meskipun sholat sunah, baik musholli sholat 


dengan duduk atau tidur miring. Oleh karena itu, posisi tubuh yang 
masih belum disebut dengan posisi duduk belum mencukupi. 


وأقله أن apa‏ جالسا Kang‏ هو Sell‏ عفد عطاء ن قوله تال وا SAS‏ 
ل انتج اله E‏ التو ون ee‏ واد هه 


Minimal dalam duduk adalah tubuh musholli tegak duduk. 
Duduk antara dua sujud merupakan maksud dari kata ‘=$, menurut 


Athok, dalam Firman Allah: وخر‎ (OS. Al-Kautsar: 4) Athok 


mengatakan bahwa Allah memerintahkan untuk melakukan an-Nahr, 
yaitu sekiranya musholli menegakkan tubuh dengan posisi duduk di 
antara dua sujud sampai nahrnya (bagian atas dada) kelihatan. 


قال الشبراملسي وقد جزم ابن SA‏ بعدم وجوب الاعتدال والجلوس بين السجدتين 2 
النفل ol‏ 


Syibromalisi mengatakan bahwa Ibnu Mugri menetapkan 
tidak adanya kewajiban i'tidal dan duduk di antara dua sujud dalam 
sholat sunah. 
وأكمله أن يقول رب اغفر لي وارحني واحبرني وارفعني وارزقني واهدني وعافني واعف‎ 
عڼي قوله رب اغفر لي أي استر ما وقع من ذنوبي وما سيقع منها وقوله وار مني أي رحمة‎ 
واسعة وقوله واحبرني أي أغنني واعطني مالا كثيراً وهو من باب قتل وقوله وارفعني أي في‎ 
الدنيا والآخرة وقوله وارزقني أي رزقاً واسعاً ومحل جواز الدعاء بذلك إن قصد الرزق من‎ 
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JAH‏ أو أطلق وإلا حرم وقوله واهدن أي لصاح الأعمال وقوله وعافني أي سلمني من 
بلايا الدنيا والآحرة وقوله واعف عني أي امح ذنوبي 

Lol في الضمائر المذكورة بلفظ الإفراد ولو إماماً لأن التفرقة بينه وبين غيره‎ Ily 
بالقنوت‎ 


Duduk antara dua sujud yang paling sempurna untuk 
dilakukan adalah bahwa musholli menyertakan bacaan, 


م osos osos osos 0-0. 0. oo y‏ امه SN r Pa‏ ن 
رب اغفر لي وارحمني واحبرن وارفعني وارزقني واهدني وعافني واعف عني 
berarti tutupilah dosa-dosaku yang telah dan‏ “رب اغفر 4‘ Kata‏ 
akan terjadi.‏ 


Kata “sas” berarti rahmatilah aku dengan rahmat yang luas. 


Kata “as berarti buatlah aku kaya dan berilah aku harta 


yang banyak. Kata ‘> termasuk dari bab ‘Ji’ dalam segi tasrifan. 
Kata ‘gaily’ berarti angkatlah derajatku di dunia dan akhirat. 


Kata “3, berarti berilah aku rizki banyak. 


Diperbolehkannya berdoa meminta rizki yang banyak adalah apabila 
orang yang berdoa memaksudkan rizki yang diminta berasal dari 
rizki yang halal, atau dimutlakkan. Apabila rizki yang diminta adalah 
rizki yang haram maka berdoa memintanya pun juga diharamkan. 


Kata “susi,” berarti berilah aku petunjuk untuk melakukan 
amal-amal sholih. 


Kata ‘at berarti selamatkanlah aku dari mara bahaya 
dunia dan akhirat. 


Kata “je Jel,” berarti leburlah dosa-dosaku. 
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Musholli tetap mengucapkan doa di atas dengan dhomir 
mutakallim wahdah meskipun ia sholat berstatus sebagai imam, 
karena membedakan antara dhomir mutakallim wahdah dengan 
mutakallim ma' al ghoir hanya berlaku di dalam doa gunut. 


قال السويفي في تحفة الحبيب ويسن للمنفرد وإمام محصورين رضوا بالتطويل أن يزيدوا 
على ذلك رب هب لي قلبا تقيا من الشرك برا لا كافرا ولا شقيا اه 


Suwaifi berkata dalam kitab Tuhfah al-Habib, “Disunahkan 
bagi musholli yang sebagai munfarid atau sebagai imam dari 
makmum yang terbatas jumlahnya yang ridho bit tathwil untuk 
menambahi doa Robbi ighfir li .... dengan doa, 


Lg‏ هب لي US‏ تقيا من Up BAN‏ لا كافرا ولا شقيا 


Ya Tuhanku! Berilah kami hati yang takut kemusyrikan, dan yang 
baik, bukan yang kafir dan celaka. 


ولو طول الجلوس بين السجدتين عن الدعاء الوارد فيه بقدر أقل التشهد بطلت الصلاة 
كما لو طول الاعتدال زيادة عن الدعاء الوارد فيه بقدر الفاتحة إلا في محل طلب فيه 
التطويل كاعتدال الركعة الأخيرة من سائر الصلوات لطلب تطويله في الجملة بالقنوت 
وكصلاة التسبيح قال السويفي قوله في الجملة أي في غير هذه الصورة قاله الرحمان اه 


Apabila musholli memperlama waktu duduk antara dua sujud 
melebihi waktu membaca doa yang dianjurkan di dalamnya, yaitu 
memperlama hingga sampai lamanya waktu membaca minimal 
tasyahud maka sholatnya batal, sebagaimana dihukumi batal 
sholatnya apabila ia memperlama i'tidal melebihi waktu membaca 
doa yang dianjurkan di dalamnya, yaitu memperlama hingga sampai 
lamanya waktu membaca al-Fatihah, kecuali i'tidal yang memang 
dianjurkan untuk memperlama, seperti i'tidal pada rakaat akhir dari 
sholat-sholat lainnya karena memang adanya anjuran umum (fil 
jumlah) untuk memperlamakan rakaat akhir dengan qunut, dan 
memperlama i'tidal dalam sholat tasbih. Suwaifi melanjutkan, “fil 
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jumlah” berarti adanya anjuran memperlama i'tidal dalam selain 
contoh ini.” Demikian dikatakan oleh Rohmani. 


Lela‏ بطلت الصلاة بتطويلهما OLG WAN‏ قصيران فلا يطولان 


Adapun batalnya sholat sebab memperlama rukun duduk di 
antara dua sujud dan i'tidal yang melebihi waktu membaca doa yang 
dianjurkan adalah karena dua rukun tersebut merupakan rukun goshir 
atau pendek, oleh karena ini tidak boleh diperlamakan atau 
dipanjangkan. 


ولو نام قاعداً متمكناً في الصلاة لم يضر إن قصر وكذا إن طال في ركن طويل op‏ طال 
في ركن قصير بطلت صلاته لأن مقدمات النوم تقع بالاختيار فنزل منزلة العامد 

Apabila musholli tidur dengan keadaan menetapkan pantat 

dalam sholat maka sholatnya tidak batal dengan catatan apabila tidak 
lama tidurnya. Begitu juga sholatnya tidak batal apabila tidur 
lamanya terjadi dalam rukun yang dianjurkan untuk dilamakan. 
Apabila tidurnya lama dan terjadi dalam rukun yang goshir maka 
sholatnya batal karena faktor-faktor yang menyebabkan tidur terjadi 


secara ikhtiar (ada kiat usaha dari musholli). Oleh karena itu tidur ini 
diposisikan sebagai tidur orang yang memang sengaja tidur ('aamid). 


12. Tumakninah dalam Duduk di antara Dua Sujud 
(الثاتي عشر الطمأنينة فيه) أي الجلوس بين السجدتين‎ 


Rukun sholat yang kedua belas adalah tumakninah di dalam 
duduk antara dua sujud. 


[فائدة] اعلم أن الأعداد المركبة كلها مبنية صدرها وعجزها وتبنى على الفتح نحو أحد 
عشر بفتح الحزأين إلا اثني عشر واثنتي عشرة فيعرب صدرها SEN‏ وأما عجزهما فيبنى 
على الفتح قال عبد الله الفاكهي في شرح ملحة الإعراب وإلا GU‏ عشرة فلك فتح الياء 
SU‏ ويقل حذفها مع بقاء كسر النون وفتحها اه ويعرف الجزء الأول من جميع 
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الأعداد المركبة بأل إذا أريد تعريفه ERTA‏ إذا كان مبتدأ كما في هذا المتن كما قال 
أبو القاسم الحريري في شرح ملحة الإعراب Laf‏ وتفتح الياء من gU‏ عشر وقد سكنها 
بعضهم وإذا عرفت هذا النوع من العدد أدخلت الألف واللام على الأول فقلت رأيت 
aka‏ عر Sony‏ اه نما بنى الصدر لأنه كجزء الكلمة على ما قاله الرضي وبنى العجز 
لتضمنه معنى حرف العطف وهو الواو قاله الأشموني 

(FAEDAH) 


Ketahuilah sesungguhnya semua isim bilangan yang berupa 
susunan dimabnikan fathah pada lafadz pertamanya dan keduanya. 
Contoh; 

أحد عشر 


Contoh tersebut dimabnikan fathah di setiap lafadznya, sehingga 
harus dibaca, 


Dikecualikan yaitu lafadz; 
اثنتي عشرة‎ dan عشر‎ il 


maka lafadz yang pertama dii'robi seperti isim tasniah. Adapun 
lafadz kedua dimabnikan fathah. 


Abdullah al-Fakihi berkata dalam kitab Syarah Milhah al- 
|'rob, “Dan dikecualikan juga lafadz; 


maka kamu diperbolehkan menfathah huruf /s/ dan mensukunnya. 
Sedikit sekali yang memperlakukannya dengan membuang huruf /s/ 


disertai dengan mengkasroh huruf /o/ dan menfathahnya.” 
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Lafadz pertama dari semua isim bilangan yang berupa 
susunan dima'rifatkan dengan ditambahi al ) ( jika memang ingin 
dima'rifatkan, terutama, ketika menjadi mubtada, seperti yang 
tertulis dalam kitab matan ini, sebagaimana dikatakan oleh Abu 
Qosim al-Hariri dalam kitab Syarah Milhah al-l' rob juga, “Huruf /s/ 


dari lafadz “is 3 difathahkan. Sebenarnya sebagian ulama 
mensukun huruf /s/ tersebut. Ketika kamu hendak mema'rifatkan 


jenis isim bilangan yang berupa susunan maka kamu Masukan al 
( ) pada lafadz yang pertama, contoh, عشر رجا‎ "1 Si 


Alasan mengapa lafadz yang pertama dari isim bilangan ini 
dimabnikan adalah karena ia seperti bagian kalimat menurut 
pendapat yang dikatakan oleh ar-Ridho. Sedangkan lafadz kedua 
dimabnikan karena ia mengandung makna huruf athof, yaitu huruf 
athof wawu ) ), seperti yang dikatakan oleh al-Asymuni. 


13. Tasyahud Akhir 


(الثالث عشر التشهد الأخير) وهو الذي يعقبه سلام وإن لم يكن للصلاة تشهد أول 
كالصبح والحمعة أو التعبير بالأخير حرى على الغالب من أن ST‏ الصلاة له تشهدان 
Rukun sholat yang ketiga belas adalah tasyahud akhir yang‏ 
dilakukan sebelum rukun salam. Pernyataan rukun dengan istilah‏ 
tasyahud akhir menunjukkan bahwa ia wajib dilakukan meskipun‏ 
sholat yang dilakukan tidak memiliki tasyahud awal, seperti Subuh‏ 
dan Jumat. Atau pernyataan dengan istilah akhir memang mengikuti‏ 


alasan yang umum dinyatakan oleh para ulama Figih, yaitu bahwa 
sebagian besar sholat memang memiliki dua tasyahud. 


اعلم أن التشهد أربع جمل الأولى التحيات لله الثانية سلام عليك أيها النبي ورحمة الله 
وبركاته الثالثة a‏ علينا وعلى عباد الله الصالحين الرابعة أشهد أن لا إله إلا الله 


وأشهد أن محمداً رسول الله 
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Ketahuilah sesungguhnya bacaan tasyahud memiliki 4 
jumlah (kalam), yaitu, 


SS .1‏ له 
2 سلام aie‏ أيها الي ورحمة الله وبركاته 
3 لسلا علينا وعلى عباد الله nina‏ 
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4 أشهد أَنْ لا )4 Ý‏ الله وأشهد أن aa‏ ا الله 


وشروطه تسعة الأول إسماع النفس به كالفاتحة الثاني قراءته قاعداً إلا لعذر الثالث أن 
يكون بالعربية للقادر عليها ولو بالتعلم الرابع عدم الصارف كالفاتحة الخامس الموالاة 
SS sa Jah Yoh‏ بغيرها ولو LSS‏ أو قرآناً نعم يغتفر وحده لا شريك له بعد إلا 
الله لأتما وردت ف رواية وكذا زيادة يا في أيها البي وزيادة ميم في السلام عليك السادس 
مراعاة الحروف ولا يجوز إبدال لفظ أقل من التشهد ولو بمرادفه كالنبي بالرسول وعكسه 
وأشهد بأعلم ومحمد بأحمد وغير ذلك السابع مراعاة الكلمات الثامن مراعاة 
التشديدات فيجب التشديد أو الحمزة في قوله أيها النبي AP Soy‏ تركهما لم تصح 
قراءته ولو أظهر النون المدغمة في اللام في أن لا إله إلا الله بطل تشهده لتركه شدة منه 
نعم يعذر قي ذلك الجاهل لخفائه عليه JB‏ الشرقاوي وكذا نقله السويفي عن الرملي 
ويضر إسقاط شدة محمداً رسول الله لكن قال الشيخ محمد الفضالي يغتفر في هذه 
للعوام دون الأولى وقال السويفي المعتمد في هذه عدم البطلان كما في الشبراملسي على 
أن البزي خير بين الإدغام والإظهار في النون والتنوين مع اللام والراء ولأنه لما أظهر 
dasah a aa)‏ الأخرى وهي أن محمداً عبده ورسوله لم يضر إظهاره هنا وأما ترك 
الشدة والإظهار معا سواء الوقف أو غيره فيضر حلافا golil‏ حيث جوز إسقاطهما 
a‏ في الوقف التاسع الترتيب إن حصل بعدمه تغيير المعنى نحو التحيات عليك السلام 
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وأما إذا لم يلزم على عدم الترتيب تغيير معناه كأن قال السّلام عليك أيها الي ورحمة 


الله وبركاته bi‏ لله NN‏ علينا وَعَلَى ole‏ الله GAN‏ فلا يشترط الترتيب 
Syarat-syarat tasyahud ada 9 (sembilan), yaitu,‏ 


1. Musholli membuat dirinya sendiri mendengar bacaan tasyahud. 
Membaca tasyahud dalam posisi duduk, kecuali apabila ada 
udzur. 

3. Menggunakan Bahasa Arab saat membaca tasyahud bagi 
musholli yang mampu meskipun harus melaui belajar terlebih 
dahulu. 

4. Tidak adanya hal yang menghalang-halangi, seperti saat 
membaca Fatihah. 

5. Muwalah, yaitu tidak memisah antara kalimat-kalimat tasyahud 
dengan kalimat lain meskipun berupa dzikir atau ayat al-Ouran. 
Dikecualikan yaitu memisahnya dengan kalimat “al 'وحده لا شريك‎ 
setelah lafadz “& Y karena kalimat tersebut ada dalam satu 
riwayat. Begitu juga boleh menambahi huruf /s/ dalam lafadz 
الي“‎ te sehingga menjadi ”ا أيها الني“‎ dan menambahi huruf /م/‎ 
dalam lafadz “sus SJ sehingga menjadi "Sbs DJ. 

6. Mempertahankan huruf-huruf bacaan tasyahud sesuai dengan 
makhroj dan sifat-sifatnya. Tidak boleh mengganti bacaan 
minimal tasyahud dengan lafadz lain meskipun bersinonim, 
seperti mengganti lafadz ‘W dengan ‘JW atau sebaliknya, 
mengganti lafadz ‘+? dengan lafadz ‘ıe’, mengganti lafadz 
”مد“‎ dengan “asi”, dan lain-lainnya. 

7. Mempertahankan kalimah-kalimah bacaan tasyahud. 

8. Mempertahankan tasydid-tasydid yang ada dalam bacaan 
tasyahud. Oleh karena itu wajib membaca dengan tasydid atau 
hamzah dalam lafadz “a ti” baik dalam keadaan washol atau 


wagof. Apabila musholli meninggalkan keduanya maka tidak 
sah bacaan tasyahudnya. Apabila ia membaca idzhar huruf /s/ 


yang seharusnya diidghomkan ke dalam huruf /J/ dalam lafadz 
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4 


à لا إله إلا‎ oP maka tasyahudnya batal karena ia telah 





menghilangkan sifat satu tasydid darinya. Apabila ia adalah 
orang yang bodoh maka dimaafkan karena masalah idghom ini 
tidak ia ketahui, seperti yang dikatakan oleh Syargowi dan 
seperti yang dikutip oleh Suwaifi dari Romli. 


Menghilangkan satu tasydid dari lafadz ‘à ”مدا رسول‎ dapat 





membatalkan bacaan tasyahud, tetapi Syeh Muhammad al- 
Fadholi mengatakan kalau kasus ini dimaafkan bagi orang 
awam, sedangkan dalam kasus pertama, yaitu menghilangkan 
tasydid dalam lafadz ‘à إلا‎ aj لا‎ oP tidak dapat dimaafkan 


sekalipun bagi musholli awam. 





Suwaifi mengatakan bahwa pendapat mu'tamad menyebutkan 
bahwa menghilangkan tasydid dalam lafadz ‘à رسول‎ 2’ tidak 





membatalkan bacaan tasyahud, seperti yang dinyatakan oleh 
Syabromalisi bahwa Bazi memperbolehkan memilih antara 
membaca idghom dan idzhar pada nun atau tanwin ketika 
bertemu dengan huruf /J/ atau huruf // karena tanwin dalam 


lafadz عمدًا عبده ورسوله»ء‎ o? dibaca idzhar maka membaca idzhar 


dalam ‘à رسول‎ Naas? tidak apa-apa. 


Adapun meninggalkan tasydid dan idzhar secara bersamaan, 
baik saat wagof atau wasol, maka dapat membatalkan bacaan 
tasyahud, berbeda dengan pendapat Oulyubi yang mengatakan 
diperbolehkannya menghilangkan tasydid dan idzhar dalam 
keadaan wagof. 

Tertib: dengan catatan apabila tanpa tertib bisa merubah makna, 
contoh; “SL عليك‎ ole. Apabila tanpa tertib tidak 
menyebabkan merubah makna, seperti musholli mengatakan, 


A‏ لدوم 


السّلام عليك Let‏ 2 ورحمة الله وبركاته MI‏ لله السلام علينا des‏ عباد الله الصالحين 


maka tidak disyaratkan tertib. 
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14. Duduk Tasyahud Akhir 
(الرابع عشر القعود فيه) أي الجلوس للتشهد الأخير وكذا للصلاة على النبي صلى الله‎ 
عليه وسلم وللتسليمة الأولى ففي ههنا بمعنى اللام أي لأجل التشهد وذلك على طريقة‎ 
قوله تعالى حكاية عن قول زليخا فذ لكن الذي لمتنني فيه (يوسف: ۳۲) أي لأحل‎ 
حي يوسف عليه السلام ومثله في الحديث أن امرأة دخلت النار في هرة قاله ابن هشام‎ 


في المغني 


Rukun sholat yang keempat belas adalah duduk karena 
tasyahud akhir, juga karena membaca sholawat kepada Nabi 
shollallahu “alaihi wa sallama, dan karena salam yang pertama. 
Dengan demikian, huruf ‘3i’ dalam lafadz فيه2ء‎ >) bermakna huruf 


‘J’ yang berarti 'لأحل التشهد'‎ . Peralihan makna seperti ini berdasarkan 
pada meniru Firman Allah yang menceritakan perkataan Zulaikha, 


Lafadz yang bergaris bawah berarti, 
لأحل سف عله ال‎ 
Begitu juga berdasarkan pada hadis, 
أن امرأة دخلت النار في هرة‎ 


Dikatakan oleh Ibnu Hisyam dalam kitab al-Mughni, lafadz yang 
bergaris bawah berarti “s,2 J5’. 
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قال في المصباح الجلوس هو الانتقال من سفل أو علو والقعود هو الانتقال من علو إلى 
أسفل فعلى الأول يقال لمن هو نائ" أو ساجد اجلس وعلى الثاني لمن هو نائم (لعل 
بالصواب قائم) اقعد 


Disebutkan dalam kitab al-Misbah bahwa pengertian “pj 


(duduk) adalah duduk yang berasal dari perpindahan dari bawah ke 
atas atau dari atas ke bawah. Sedangkan pengertian “sz (duduk) 


adalah duduk yang berasal dari perpindahan dari atas ke bawah. 
Berdasarkan pengertian duduk yang pertama, maka bisa dikatakan 
kepada orang yang berdiri atau yang sujud 'اجلس*‎ (duduklah!) 
Sedangkan berdasarkan pengertian yang kedua maka hanya bisa 
dikatakan kepada orang yang berdiri (bukan yang sujud) اق‎ 


(duduklah!). 


15. Membaca Sholawat 
(الخامس عشر الصلاة على النبي صلى الله عليه وسلم فيه) أي في القعود بعد التشهد‎ 
Rukun sholat yang kelima belas adalah membaca sholawat 


atas Nabi shollallahu “alaihi wa sallama pada saat duduk setelah 
membaca tasyahud. 


قال الشرقاوي وأقل الصلاة على النبي وآله adi‏ صل عَلَى محمد وآله ويكفي Io‏ الله 
عن تكد أو على رسوا او Mat Opa‏ وال أو Ale‏ لان Ika‏ يطلب فنا 
K EA a‏ بخلاف الخطبة UE‏ أوسع منها وأكملها 
الصلاة الإبراهيمية وهي أفضل الصيغ فيبر تما من حلف أنه يصلي بأفضلها اه 


Syargowi mengatakan bahwa minimal dalam membaca 
sholawat adalah pernyataan, 


5 10 
لعل بالصواب لمن هو قائم 
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JA صل عَلَى‎ rai 
Begitu juga cukup dengan pernyataan, 
(GB رسوله) (صَلَى الله عَلَى‎ de (صلَى الله‎ AAS الله عَلَى‎ Soy 
Bukan dengan pernyataan, 
Cile Aa) (صَلَى الله عَلَى الْمَاحى)‎ GA (صَلَى الله عَلَى‎ 


karena di dalam sholawat disini dituntut untuk lebih berhati-hati. 
Oleh karena itu lafadz-lafadz yang menunjukkan arti samar tidak 
mencukupi. Berbeda dengan khutbah sholat Jumat, maka sholawat 
disana lebih luas kebebasannya daripada sholawat dalam sholat. 
Pernyataan sholawat yang paling lengkap dan sempurna adalah 
sholawat ibrahimiah. Oleh karena itu apabila ada orang yang 
bersumpah akan bersholawat dengan pernyataan sholawat yang 
paling sempurna dan lengkap maka sumpahnya sudah gugur dengan 
membaca sholawat ibrahimiah. Sampai sinilah perkataan Syargowi 
berakhir. 


قال ابن حجر في المنهج القويم وتتعين صيغة الدعاء هنا لا في الخطبة EY‏ أوسع باباً إذ 
يجوز فيها الفعل الفاحش والكثير بخلاف الصلاة وشروط الصلاة كشروط التشهد فلو 
أبدل لفظ الصلاة بالسلام أو بالرحمة i‏ يكف اه 


Ibnu Hajar berkata dalam kitab al-Minhaj al-Oowim, “Di 
dalam sholat harus menggunakan pernyataan sholawat tertentu, 
bukan dalam khutbah karena khutbah merupakan bab Figih yang 
lebih luas masalah-masalahnya, karena diperbolehkan dalam khutbah 
melakukan perbuatan yang fatal dan banyak (sekiranya kalau 
dilakukan dalam sholat maka sholatnya batal). Berbeda dengan bab 
sholat. Syarat-syarat membaca sholawat adalah seperti syarat-syarat 
tasyahud. Oleh karena itu apabila musholli mengganti lafadz ‘auar 


dengan lafadz “SJ atau ‘irl’ maka belum mencukupi bacaan 
sholawatnya.” 
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والمراد بصيغة الدعاء هي صيغة الأمر والماضي وخرج ME‏ المضارع للمتكلم واسم الفاعل 
كقوله أصلي وأنا مصل فإنه لا يكفي 


Yang dimaksud dengan pernyataan (sighot) sholawat adalah 
pernyataan amr (perintah) atau maadhi (menggunakan fi'il madhi). 
Dikecualikan yaitu pernyataan yang menggunakan fi'il mudhorik 
dengan wagik mutakallim atau isim faa' il, seperti “Ls dan “Ia. P 
maka belum mencukupi bacaan sholawatnya. 


قال البقري وغيره من الفضلاء والأكمل أن GL‏ بلفظ السيادة لأن فيه سلوك الأدب 
قال عبد العزيز في فتح المعين والسلام تقدم في تشهد آخر فليس هنا إفراد الصلاة عنه 
انتهى أي فلا يحكم بأن الصلاة هنا مكروهة أو خلاف الأولى بسبب إفرادها عن 
السلام OY‏ السلام قد تقدم Cash‏ إن محل ذلك في غير الوارد 


Al-Bagri dan ulama fudhola lain berkata, “Yang lebih 
lengkap dalam sholawat sholat adalah menyertakan lafadz yang 
menunjukkan arti kepemimpinan, seperti: sayyid atau “&.” karena 
menunjukkan sikap beradab. Abdul Aziz dalam kitab Fathu al-Muin 
berkata, “Mendoakan dengan lafadz ‘MJ’ telah disebut dalam 


pernyataan bacaan tasyahud akhir. Oleh karena itu, dalam sholawat 
yang tanpa menyertakannya disini tidak bisa disebut dengan sikap 
menyendirikan ‘al’ tanpa “SJ.” Maksudnya, oleh karena itu, 
sholawat disini tidak dihukumi makruh atau khilaf aula gara-gara 
menyendirikan “Lb tanpa “JP karena lafadz “» telah 


disebutkan oleh musholli dalam tasyahud akhir. Selain itu, hukum 
makruh dan khilaf aula tentang menyendirikan ‘al’ dari “JP 


adalah ketika dalam hal ghoirul warid (yang memang asalnya sampai 
pada kita tanpa menggunakan “1 .) 


قال الشرقاوي ولا يشترط الموالاة بينها وبين التشهد لأتما ركن مستقل فلا يضر تخلل 
ذكر بينهما 
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Syargowi berkata, “Tidak disyaratkan antara sholawat dan 
tasyahud akhir harus muwalah karena sholawat merupakan rukun 
tersendiri sehingga tidak apa-apa jika disela-selai dengan dzikir di 
antara keduanya.” 


16. Salam 


(السادس عشر السلام) أي السلام الأول وشروطه عشرة الأول الإتيان بأل فلا يكفي 
سلام عليكم لعدم وروده الثاني كاف الخطاب فلا يكفي السلام عليه أو عليهما أو 
عليهم أو عليها أو عليهن الثالث ميم الجمع فلا يكفي السلام عليكما أو عليك الرابع 
Ih of‏ به بالعربية إن قدر عليها Vig‏ ترحم وأن يتلفظ فلا يكفي الأمان عليكم مثلا 
الخامس أن يسمع به نفسه حيث لا مانع من السمع فلو همس به حيث لم يسمع به 
نفسه لم يعتد به فتجب إعادته وإن نوى الخروج من الصلاة بذلك بطلت لأنه نوى 
الخروج قبل السلام السادس أن يوالي بين كلمتيه فلو لم يوال بان سكت سكوتاً طويلاً 
أو قصيراً قصد به القطع ضر وكذا لو فصل بين كلمتيه بكلام أحنبي كما في الفاتحة 
السابع أن Ih‏ به من حلوس أو بدله فلا يصح الإتيان به من قيام مثلا الثامن أن يكون 
مستقبل القبلة بصدره فلو تحول به عن القبلة قبل إكماله بطلت بخلاف الالتفات 
بالوحه فإنه لا يضر بل يسن أن يلتفت به في الأولى bt‏ حتى یری من خلفه خده 
الأمن وف الثانية يساراً حتى يرى من خلفه حده الأيسر التاسع أن لا يقصد به غيره 
فيقصد به التحلل فقط أو مع الخبر أو يطلق فلو قصد به الخبر لم يصح العاشر أن لا 
يزيد فيه على الوارد زيادة تغير المعنى كأن قال السام وعليكم بالواو بين المبتدأ والخير 
Ol,‏ لقص عد نا يعبر الح كان يفول السام Kilo‏ نف لو هال السا النام أو 
الحسن عليكم لم يضر وكذا لو قال السلم بكسر السين أو فتحها مع سكون اللام أو 
بفتح السين مع اللام وقصد به معنى السلام فإنه يكفي فإن قصد به غير معناه وهو 
الصلح أو أطلق بطلت صلاته إن خاطب وتعمد ولو جمع بين اللام والتنوين لم يضر 
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وكذا لو قال والسلام عليكم بالواو في المبتدأ بخلاف التكبير ويجزىء عليكم السلام مع 
الكراهة فلا يشترط ترتيب كلمتيه لتأدية معنى ما قبله 


Rukun sholat yang keenam belas adalah mengucapkan salam 
yang pertama. Syarat-syarat salam dalam sholat ada 10, yaitu; 


1) Menyertakan huruf al (J). Oleh karena itu tidak cukup hanya 
mengucapkan Ki D karena tidak ada dalil yang 


menyebutkannya. 

2) Menggunakan huruf kaaf khitob. Oleh karena itu tidak cukup 
mengucapkan salam dengan «íe SE, atau Lagak ”السلام‎ atau Anri 
atau “We” atau “Sele” 

3) Menyertakan mim jamak. Oleh karena itu tidak cukup 
mengucapkan salam dengan, UI ”السلام‎ atau “We .السلام‎ 

4) Mengucapkan salam dengan menggunakan Bahasa Arab. 
Apabila tidak mampu dengannya maka  musholli 
menerjemahkan salam dan melafadzkannya. Maka tidak cukup 
mengucapkan salam dengan lafadz atau terjemahan yang 
bersinonim, seperti “SL iN. 

5) Musholli mendengar ucapan salamnya sendiri sekiranya tidak 
ada penghalang yang menghalangi pendengaran (seperti ramai, 
dan lain-lain). Apabila ia membisikkan salam tanpa dirinya 
mendengarnya maka salamnya tidak dianggap dan wajib 
diulangi. Apabila ia mengucapkan salam yang belum 
mencukupi menurut syariat disertai dengan ia berniat keluar dari 
sholat maka sholatnya batal karena ia berniat keluar dari sholat 
sebelum mengucapkan salamnya. 

6) Muwalah atau berturut-turut antara dua kalimah salam, yaitu 
kalimah ‘J’ dan “SJ. Apabila musholli tidak muwalah 


antara mereka, sekiranya ia diam lama atau pendek dengan 
tujuan memutus, maka salamnya batal. Begitu juga batal 
salamnya apabila musholli memisah antara dua kalimah salam 
dengan perkataan lain, seperti pemisahan dengannya yang 
terjadi dalam membaca Surat al-Fatihah. 
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Mengucapkan salam di saat musholli dalam posisi duduk atau 
gantinya. Maka tidak sah salam yang diucapkan saat ia masih 
dalam posisi berdiri. 

Mengucapkan salam di saat musholli menghadap ke arah Kiblat 
dengan dadanya. Apabila dada musholli menyimpang dari arah 
Kiblat sebelum ia menyelesaikan salamnya maka sholatnya 
batal. Berbeda dengan mengucapkan salam disertai menolehkan 
wajah maka tidak apa-apa, bahkan malah disunahkan 
menolehkannya ke arah kanan pada saat salam yang pertama 
sampai orang yang berada di belakang musholli bisa melihat 
pipinya yang kanan dan disunahkan menolehkannya ke arah kiri 
pada saat salam kedua sampai orang di belakangnya melihat 
pipinya yang kiri. 

Ketika mengucapkan salam, musholli tidak menyengaja 
melakukan selainnya. Ia bisa menyengaja tahallul saat salam, 
atau menyangaja tahallul disertai dengan khobar, atau 
penyengajaannya dimutlakkan. Apabila musholli menyengaja 
khobar saja maka tidak sah salamnya. 


7) 


8) 


9) 


10) Musholli tidak menambah-nambahi pernyataan salam lebih dari 


yang sampai pada kita dengan tambahan yang dapat merubah 
makna, seperti ia mengucapkan; 
وعليكم‎ II 
yaitu dengan menambahkan huruf wawu ) ( antara mubtadak 
dan khobar. ATAU ia mengurangi pernyataan salam dengan 
pengurangan yang dapat merubah makna, seperti ia 
mengucapkan, 
لشم عت‎ 


Celaka atasmu. 


Apabila ia mengucapkan, 
السّلام الام عليكم‎ 
maka tidak apa-apa. 


1 Terbebas dari larangan-larangan yang dilakukan saat sholat. 
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Begitu juga kalau misalkan ia mengucapkan salam dengan, 

السلم عليكم 
dengan dibaca as-silmu, atau as-salmu, atau as-salamu dan‏ 
dimaksudkan pada arti ‘J? maka sudah mencukupi. Akan‏ 


tetapi apabila musholli menyengaja selain arti “SJ” yang 
berarti 'الصلح»‎ (perdamaian/kesejahteraan) atau memutlakkan 


maka sholatnya batal dengan catatan apabila ia mengajak lawan 
bicara  (mukhotobah) dan  menyengaja. Apabila ia 
menggabungkan antara laam dan tanwin maka tidak apa-apa. 
Begitu juga musholli boleh mengatakan, 

والسلام عليكم 
dengan huruf wawu ) ( pada mubtadak. Selain itu, cukup pula‏ 
dengan mengucapkan,‏ 

عليكم السلام 
tetapi hukumnya makruh. Dengan demikian, tidak disyaratkan‏ 
harus adanya tertib antara dua kalimah salam.‏ 


17. Tertib 


(السابع عشر الترتيب) أي للأركان المذكورة وجعل كل شيء في مرتبته فهو من الأفعال 
أو وقوع كل شيء في مرتبته فهو صورة الصلاة وصورة الشيء جزء منه 


Rukun sholat yang terakhir adalah tertib pada rukun-rukun 
yang telah disebutkan, dan menjadikan masing-masing rukun sesuai 
dengan tingkatan urutannya yang mana menjadikannya secara 
demikian ini menunjukkan suatu perbuatan, dan menjatuhkan 
masing-masingnya sesuai dengan tingkatan urutannya yang mana 
menjatuhkannya secara demikian ini menunjukkan bentuk sholat, 
sedangkan bentuk sesuatu itu termasuk bagian dari sesuatu itu sendiri 
(yang sehingga tertib sholat itu disebut sebagai bagian dari sholat itu 
sendiri. Oleh karena ini, tertib dimasukkan sebagai salah satu rukun 
sholat.) 


ودليل وحوب الترتيب والذي قبله الاتباع مع خبر صلوا كما رأيتموني أصلي 


88 


Dalil kewajiban tertib dan rukun sebelumnya (yaitu salam) 
adalah mengikuti Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama (ittibak) 
serta adanya hadis, 


Sholatlah seperti kalian melihatku sedang sholat. 


ويتصور الترتيب بين النية والتكبير والقيام والقراءة والجلوس والتشهد والصلاة لكن 
باعتبار الابتداء لا باعتبار الانتهاء SY‏ لا بد من استحضار النية قبل التكبير وتقديم 
القيام على القراءة وتقديم الجلوس على التشهد والصلاة كما استظهره شيخنا محمد 
حسب الله وكذا في تحفة الحبيب وأما بالنسبة إلى هذه الأركان مع WE‏ فليست مرتبات 
فهي مستثنيات من وحوب الترتيب 


Tertib dapat digambarkan dalam rukun antara niat dan 
takbir, antara berdiri dan membaca Fatihah, dan antara duduk, 
membaca tasyahud, dan membaca sholawat, tetapi gambaran 
tertibnya dilihat dari segi permulaan (ibtidak), bukan akhir (intihak), 
karena adanya kewajiban menghadirkan niat sebelum takbir, 
mendahulukan berdiri daripada membaca Fatihah, dan 
mendahulukan duduk daripada membaca tasyahud dan sholawat, 
seperti yang dijelaskan oleh Syaikhuna Muhammad Hasbullah, dan 
juga tersebut dalam kitab Tuhfatul Habib. Namun, apabila dilihat 
dari segi rukun dan tempatnya, maka rukun niat, takbir, berdiri, 
membaca Fatihah, duduk, membaca tasyahud dan bersholawat tidak 
memiliki tingkatan urutan, melainkan mereka merupakan rukun- 
rukun yang dikecualikan dalam kewajiban tertib. 


فلو ترك الترتيب عمداً بتقدم ركن فعلي على فعلي كأن سجد قبل ركوعه أو على قولي 
كأن ركع قبل قراءته أو بتقدم قولي وهو سلام على فعلي أو قولي كأن سلم قبل 
سجوده أو تشهده بطلت صلاته 
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Apabila seorang musholli meninggalkan tertib secara 
sengaja, misalnya, dengan mendahulukan rukun fi'li satu daripada 
rukun fi'li lain, seperti ia bersujud sebelum rukuk, atau 
mendahulukan rukun fi'li satu daripada rukun gouli, seperti rukuk 
sebelum membaca Fatihah, atau mendahulukan rukun gouli satu 
daripada rukun fi'li atau gouli, seperti mendahulukan salam sebelum 
sujud, atau mendahulukan salam sebelum tasyahud, maka semuanya 
menyebabkan sholatnya batal. 


أما لو قدم قولياً غير سلام عليهما كتشهد على سجود وكصلاة على النبي صلى الله 
عليه peng‏ على تشهد فلا يضر لکن لا يعتد با قدمه بل يعيده في محله أو ترك ذلك 
سهواً فما بعد المتروك إلى أن يتذكر لغو لوقوعه في غير محله op‏ تذكره قبل بلوغ مثله من 
ركعة أخرى فعله فوراً وجوباً op‏ أخر بطلت صلاته وإن ل يتذكر حت بلغ مثله تمت به 
عه الوقوغة عن Saja‏ وقذارك Kenny HI‏ الأسهو ف جيم ضور ترك الريب Intan‏ 
ومنها ما لو سلم في غير محله كذلك فيسجد له أما لو ترك السلام أو تذكره قبل طول 
الفصل وأتى به فلا سجود وكذا بعد طوله إذ غايته أنه سكوت طويل وتعمده غير 
مبطل فلا يسجد لسهوه أفاده الشرقاوي 


Adapun mendahulukan rukun gouli (selain salam) satu 
daripada rukun fi'li dan gouli, seperti mendahulukan tasyahud 
daripada sujud atau mendahulukan membaca sholawat daripada 
tasyahud maka tidak apa-apa, tetapi rukun yang didahulukan tidak 
dianggap dan wajib untuk diulangi dan dilakukan sesuai pada 
urutannya. 


Adapun apabila musholli meninggalkan tertib karena lupa 
maka rukun setelah matruk (rukun yang dilakukan tidak sesuai pada 
tempat atau urutannya) sampai ia ingat dihukumi laghwun (tidak 
dianggap) karena matruk tersebut dilakukan tidak sesuai pada 
tempatnya. Apabila ia ingat matruk sebelum sampai pada rukun 
matruk di rakaat berikutnya maka ia wajib kembali melakukan 
matruk tersebut. Apabila ia mengakhirkan untuk kembali ke matruk 
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maka sholatnya batal.” Apabila ia tidak ingat matruk sampai ia 
melakukan rukun matruk di rakaat berikutnya maka rakaat 
berikutnya itu menggantikan rakaat sebelumnya dimana ia 
meninggalkan tertib. Setelah itu ia menambal satu rakaat." 


Musholli melakukan sujud sahwi dalam semua kasus 
meninggalkan tertib karena lupa. Termasuk contoh kasusnya adalah 
apabila ia salam tidak pada tempatnya karena lupa maka ia nanti 
sujud sahwi karena kesalahannya tersebut. Adapun apabila musholli 
meninggalkan salam atau baru ingat kalau ia meninggalkannya 
sebelum ada pemisah waktu yang lama maka ia segera melakukan 
salam tersebut dan tidak perlu sujud sahwi. Syargowi memberikan 
faedah bahwa apabila pemisah waktunya terjadi dalam waktu yang 
lama sebab diam lama yang andaikan dilakukan secara sengaja itu 
tidak membatalkan maka ia tidak perlu sujud sahwi. 


12 Contoh: Ada musholli sholat Maghrib misalnya. Dalam rakaat 
pertama, ia lupa meninggalkan tertib. Setelah membaca Fatihah, ia 
melakukan sujud sebelum ia melakukan rukuk dan i'tidal, maka rukuk dan 
i'tidal berstatus sebagai matruk karena mereka seharusnya dilakukan 
sebelum sujud. Pada saat ia duduk antara dua sujud di rakaat pertama 
juga, ia baru ingat kalau ia meninggalkan tertib, yaitu meninggalkan rukuk 
dan i'tidal. Maka sujud dan duduk antara dua sujud dihukumi laghwun 
karena dua rukun ini jatuh setelah matruk, yaitu rukuk dan i'tidal. Ia harus 
kembali melakukan rukuk, kemudian i'tidal, kemudian baru sujud lagi. 
Apabila ia tidak segera kembali ke rukuk dan itidal, artinya ia 
mengakhirkan dari kembali, maka sholatnya batal. 

13 Contoh: Ada musholli sholat Maghrib misalnya. Dalam rakaat 
pertama, ia lupa meninggalkan tertib. Setelah membaca Fatihah, ia 
melakukan sujud sebelum ia melakukan rukuk dan i'tidal, maka rukuk dan 
i'tidal berstatus sebagai matruk karena mereka seharusnya dilakukan 
sebelum sujud. Pada saat ia rukuk di rakaat kedua, ia baru ingat kalau ia 
telah meninggalkan tertib, maka ia tetap meneruskan rakaat keduanya. 
Rakaat keduanya tersebut menambal rakaat pertamanya. Kemudian 
setelah rakaat ketiga, ia menambahkan satu rakaat lagi. 
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[a]‏ ويجب أن لا يقصد بالركن غيره فقط فلو هوى لتلاوة فجعله ركوعاً لم يكف 
لأنه صرفه إلى غير الواحب فعليه أن ينتصب ليركع وكذا لو رفع من الركوع فزعاً فلا 
يكفي فعليه أن يعود إلى الركوع ثم يرفع 

[KHOTIMAH] 


Ketika Musholli melakukan suatu rukun maka ia wajib 
menyengaja melakukan rukun tersebut, bukan menyengaja hal lain. 
Oleh karena itu, apabila musholli seharusnya membaca Fatihah, 
kemudian ia membungkukkan tubuh dan menjadikan bungkukan 
tersebut sebagai bentuk melakukan rukuk maka rukuknya tersebut 
tidak mencukupi, karena 12 telah mengalihkan rukuk pada hal yang 
tidak wajib sehingga ia wajib menegakkan tubuhnya terlebih dahulu 
dan baru melakukan rukuk. Atau misalnya apabila ia bangun dari 
rukuk karena kaget maka i'tidalnya tidak mencukupi sehingga ia 
wajib kembali ke rukuk, kemudian baru menyengaja bangun 
melakukan i'tidal. 


D. Perkara-perkara yang Mu'tabar (harus ada) dalam Niat 
(فصل) فيما يعتبر في النية قال المصنف (النية ثلاث درحات) بتجريد العدد من التاء‎ 
o4 Å لا يجب‎ aib يذكر‎ i بخلاف ما‎ Inah المعدود مفرده مؤنث مع كونه‎ o% E 
dö كما‎ A | بل يجوز الإتيان بجا ف العدد لكن الأولى عه الإنيل با في هذه‎ 

الباجوي 


[Fasal ini] menjelaskan tentang perkara-perkara yang 
mu'tabar (harus ada) dalam niat. 


Syeh Salim berkata, 


Niat memiliki 3 (“4Ji ) tingkatan. 
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Perihal Hukum-hukum Isim Adad dan Isim Ma' dud 


Lafadz “MW atau isim “adad (bilangan) dalam teks harus 
terbebas dari taa marbutoh () karena ma'dud" (wp) memiliki 
bentuk mufrod yang muannas dan ma'dud sendiri disebutkan. 
Berbeda apabila ma'dud tidak disebutkan maka tidak wajib 
menghilangkan taa marbutoh dari isim adad-nya, melainkan boleh 
memasukkannya dan juga boleh tidak memasukkannya, tetapi yang 
lebih utama adalah tidak memasukkan taa marbutoh pada isim adad 
pada saat ma'dud tidak disebutkan, seperti yang dikatakan oleh 
Bajuri. 


إفع] إعلم أنك cad bl‏ العدد إل [ جدود فإن كل واحدا[ AM cal [Sio mod‏ 
ني آخر العدد ون كل bjo‏ حقت ااء مه كما قله sak]‏ ف شح ملحة 
II‏ عند قطه رضي |[ ] عه وأرضاه 


قأيت ادمع Ia‏ راخف مع al‏ المشتهر 
تقل بي نة أو Sal er‏ 


[CABANG] 


Ketahuilah sesungguhnya ketika kamu mengidhofahkan isim 
adad pada isim ma'dud maka apabila isim adad berupa mufrod 
(tunggal) bagi isim ma'dud yang mudzakar maka huruf haa () 
ditetapkan ada di akhir isim adad. Sedangkan apabila isim ma' dud 
berupa muannas maka huruf haa dihilangkan dari isim adad, seperti 
yang dikatakan oleh al-Hariri dalam kitab Syarah Milhah al-l' rob; 


14 Dalam Bahasa Indonesia, misalnya ada kata 'tiga orang'. Maka 
kata ‘tiga’ disebut dengan isim adad dan kata ‘orang’ disebut dengan isim 
ma'dud. 
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Tetapkanlah huruf haa bersama dengan (ma' dud) yang mudzakar ** 
dan buanglah huruf haa bersama dengan (ma' dud) yang muannas. 


Kamu berkata kepadaku 


S Sa ** dan 
» انق‎ sd ab 


قل الفاكهي شرج عليها a‏ بكثف aib Al‏ من[ J di‏ العرة ف 


حامات بالتاء فيهما ولا Ja‏ ثلاث Bb sa‏ للكسائي والخداديل] 5 


Al-Fakihi mengatakan dalam Syarahnya atas Milhah al-\' rob 
yang berjudul Kasyfu an-Nigoob bahwa dari contoh di atas dapat 
disimpulkan bahwa titik tekan dalam memudzakarkan dan 
memuannaskan isim adad adalah ketika isim ma' dud dalam keadaan 


4 


dan ‘oute aii" dengan masing-masing isim adad ditambahi dengan 


huruf taa (). Tidak boleh menghilangkan huruf taa tersebut dan 
diucapkan, “ilî”, berbeda dengan pendapat al-Kisai dan para ulama 
Baghdad yang memperbolehkan tidak memberi taa. 


قل لن مالك ade‏ 
تلاق dal‏ ف kajad)‏ يما Da‏ 
Perla‏ 


إلا إذا كل مؤدياً معنى dd‏ بالتاء متعلى DS Ja‏ للعثية sni SU‏ إلى alih‏ 
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dbb‏ أو بالفع مبتدأ isi slilo‏ أي مصحوة بالتاء Hi‏ حر dilah‏ محذوف تقديره 
r‏ 


Ibnu Malik berkata dalam kitab al-Khulasoh, 


Huruf taa () ditetapkan dalam isim adad ' ãll' sampai "gut apabila 
isim ma' dudnya mudzakar. 


Sedangkan apabila isim ma'dud berupa muannas maka huruf taa 
tidak ditetapkan dalam isim adad. Apabila isim ma' dud disertai 
dengan huruf taa dan memiliki bentuk jamak taksir gillah dan 
katsroh maka isim adad pada umumnya hanya diidhofahkan 
kepadanya yang memiliki bentuk jamak gillah. 


Lafadz ‘ãl dibaca rob nashob berkedudukan sebagai 
maf ul mugoddam dari lafadz ‘ karena lafadz “JB mengandung arti 
lafadz “$$ dan tidak dapat menashobkan mufrod kecuali mufrod 
tersebut berarti mendatangkan arti jumlah. Lafadz ‘dill’ berta' alluk 
(berhubungan) dengan lafadz “JJ. Begitu juga lafadz ‘öid 
bertaallug dengannya. Huruf laam “ berarti “J dan makna 
ghoyahnya adalah mencakup. 


mubtadak. Lafadz ‘dill menjadi na'atnya, artinya yang disertai 
dengan huruf taa (Sl وصحوة‎ . Lafadz “SH adalah khobar mubtadak. 


Sedangkan al-'aaid atau dhomir yang kembali ke mubtadak dibuang. 
Tagdirnya adalah “4. 


Mumayyiz (berupa isim ma'dud) dari isim adad “aw” dan 
saudara-saudaranya (sampai “&€) hanya dii'robi jer (dengan 
susunan idhofah) tetapi dengan 4 (empat) syarat, 
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INI‏ لا يكن Bo sdh‏ غر hil‏ خسة 
Mumayyiz atau isim ma'dud tidak berkedudukan sebagai isim‏ 
أثواب خمسة maushuf (yang disifati). Contoh,‏ 


1. 


والثاني أن لا يكن صفة نحو hilaa‏ فالأهىن yS J bag‏ على Ju‏ 


Si 


Mumayyiz atau isim ma' dud tidak berkedudukan sebagai sifat, 
seperti; Asi inà. Susunan atau tarkib yang paling baik ketika 


mumayyiz menjadi sifat adalah dengan menjadikannya athof 
bayan karena bentuk jamidnya. Adapun tidak diwajibkan untuk 
dijadikan sebagai athof bayan adalah karena masih 
memungkinkan mentakwil lafadz bil dengan isim musytag, 


seperti misalnya dikatakan; bih dauo 
إلى هستحته نحو خسة زيد‎ Wiwa لا يكن‎ Ai 
Isim adad tidak diidhofahkan ke mustahiknya, contoh, خمسة زيد‎ 
لا راد ا حقائقها غر ثلاة حفسة‎ Jalb 


Tidak menginginkan hakikat dari isim adad, seperti; خفسة‎ AG 


لجموده Uh‏ م يجب كوه Ak‏ بين ja JS galbi bali IK‏ مسمة 


4. 


غ لن كل eba‏ جسن أو لدم حع جرال غو فخذ pin)‏ الطب ورت 


dad الي هي‎ dal ail يكف جع مك من‎ J حينئذ‎ ding al العدد‎ didi 


ول وفعل dò‏ 
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Apabila mumayyiz (isim ma’ dud) berupa isim jenis atau isim 
jamak maka dijerkan dengan huruf jer min ( ). Contoh, 


Sana‏ الطير 


Terkadang dijerkan dengan mengidhofahkan isim adad. Contoh; 
Jay kant ف‎ JS 


Apabila mumayyiz bukan isim jenis atau isim jamak maka ia 
dijerkan dengan mengidhofahkan isim adad pada mumayyiz dan 
bentuk mumayyiz saat itu seharusnya berupa jamak taksir qillah yang 
mana wazan-wazannya adalah; 


As Jd Ih ad 
العدد‎ Los إلا ني هذا |[ إوضع فلا[ إز‎ dal جمعا الصحيح فحكمهما حكم جع‎ leh 


Adapun apabila mumayyiz berupa jamak mudzakar salim 
atau jamak muannas salim maka sebenarnya hukum keduanya adalah 
sebagai jamak gillah kecuali dalam susunan isim adad dan ma' dud, 
maka keduanya dihukumi sebagai jamak katsroh sehingga tidak 
dapat dijadikan sebagai ma' dud dari isim adad. 


قد ضف للمفرد وذلك إن كل ما غر ثلاثائة وبعماة diag‏ [ إمع اتصحيح 
في ثلاث هسلل إحداها J‏ يهط تكسير الكلمة نمو حمس صلوت J aih‏ يجاور 
ما أهمل تكسيره نحوسيع سنبلات ١ Jalo‏ لى سبع سنال اورت ml‏ بقرت 


sing‏ في الأولى إهمال غيره 
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Terkadang isim 0000 diidhofahkan pada isim mufrod yang 
berupa lafadz “dls, seperti: ' سعماة‎ Du 


Isim adad diidhofahkan pada jamak mudzakar salim dan 
Jamak muannas salim dalam tiga masalah, 


1) Ketika hukum taksir kalimah tidak diberlakukan, seperti, 
خمس صلوات‎ 

2) Berdampingan dengan kalimah yang tidak diberlakukan 
taksirnya, seperti: “uv شبع‎ dalam Surat Tanzil. Allah tidak 


menfirmankan dengan “Ju gw karena lafadz سبلا‘‎ gud 
berdekatan dengan lafadz “ Aja aw. 
3) Sedikitnya penggunaan taksir, contoh; JlweM 


Diperkenankan memilih jamak muannas salim di keadaan nomer 2 
dan 3, sedangkan dalam keadaan nomer 1 diwajibkan tidak 
memberlakukan taksir atau wajib menggunakan bentuk jamak 
muannas salim. 


وضف dil a ius 3 SSI dal‏ غر ثلك جور ah‏ 
رجل ولثانة J‏ يكئ d‏ بناء dö‏ ولكه شاذ Tuks‏ بل خلف aspal‏ أو Ji‏ 
ندر do‏ ف لس الع فيل لذلك Ddl djo‏ 


Tekun‏ قللى Ja‏ شس[ dana‏ فمهملة جمع شيع يكير أي وىك 
al‏ أحدسيور Jill‏ 


Isim adad diidhofahkan pada bentuk jamak taksir katsroh 
dalam dua masalah, yaitu, 


1) Ketika bentuk gillah dari bentuk katsroh tidak diberlakukan, 
seperti; Jz; æj جوارء‎ A 
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2) Ketika bentuk katsroh memiliki bentuk gillah juga, tetapi 
hukumnya langka (syadz) secara giyas karena tidak sesuai 
dengan kaidah-kaidahnya atau secara simai sekiranya bentuk 
gillahnya jarang dipakai oleh orang-orang Arab, kemudian 
kelangkaan ini distatuskan sebagai hal yang tidak ada. 


Contoh pertama atau yang bentuk gillah tidak diberlakukan, “ &W 
قرو‎ karena bentuk jamak dari lafadz “s8 yang berupa ° y$ 
adalah langka atau jarang. 


Contoh yang kedua adalah ”ثللةشسع'‎ karena bentuk jamak yang 
berupa du sedikit penggunaannya. Lafadz “gw dengan 
huruf لش/‎ dan / / adalah bentuk jamak dari mufrod lafadz “gw 


dengan kasroh di huruf awal dan sukun di huruf kedua. Ia 
berarti salah satu tali kulit sandal. 


1. Tingkatan-Tingkatan Niat dalam Sholat Fardhu 


Kembali ke materi: 


م idl‏ مرب النة الثلاة بق (إن كات للصلة (Cop‏ أي sb‏ فض as‏ 
كصلة | إناق أوقضاء كالفائة وعاتة Ta‏ لأضلها أو نذراً (وجب) فه ثلاة أثبياء 


Kemudian Mushonnif menjelaskan 3 tingkatan niat dengan 
perkataannya, 


Apabila sholat yang dilakukan adalah sholat fardhu, 
meskipun fardhu kifayah, seperti sholat jenazah, sholat godho dari 
sholat wajib (faaitah), sholat mu'aadah (karena melihat asal 
sholatnya), atau mandzuroh (sholat yang dinadzarkan), maka wajib 
ada tiga perkara dalam niat, yaitu, 


أحدها (قصد (al‏ أي Jai‏ للصالة التي لسستحضرها pecil‏ عن سائر الفعل ولا 
لب الإضفة إل ال] تعالى alel Y‏ لا تكن إلا Link HI Ily abuwd‏ 
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a‏ الإخاض وستحب نة لستقبل akil‏ وكدد لزعت ولو Usil‏ 3 العدد 
JS‏ ني للظهر ثلاث أو سا | تعقدصلاة 


1) Niat gosdu al-fi'li atau menyengaja melakukan sholat yang 
dihadirkan oleh musholli dengan tujuan agar niat gosdu tersebut 
membedakan sholat dari perbuatan-perbuatan selain sholat. 
Tidak wajib mengidhofahkan atau menyandarkan niat gosdu al- 
fi'li kepada Allah (d) karena yang namanya ibadah tiada lain 
adalah karena-Nya. Akan tetapi menyandarkan niat gosdu al- 
fi'li kepada Allah disunahkan agar makna ikhlas benar-benar 
nyata. 


Disunahkan berniat ‘dal لقبة, مسقل‎ Jatuh (dengan menghadap 
Kiblat atau seraya menghadap Kiblat) dan meniatkan jumlah 
rakaat, seperti ‘LÎS, . Namun, apabila musholli meniatkan sholat 


Dzuhur dengan tiga rakaat atau lima rakaat maka sholatnya 
tidak sah. 


(Usil) lesti (5)‏ منظهر أو غيرها jati‏ عن سائر Mdl‏ 


2) Menentukan sholat atau takyin, artinya menentukan apakah 
sholat Dzuhur, atau Ashar, atau Maghrib atau lainnya. Tujuan 
fakyin ini adalah agar membedakan sholat yang ia lakukan dari 
sholat lainnya. 


(و) ثالنها (asal)‏ أي dara‏ الفضبة قصدها فيلاظ وقصد كن [opik‏ 
لتتميزعن Jill‏ فلا [ الفضة ن صاة الصي Mal Sla gä ho)‏ بخلاف 
Uh IL a‏ وجت نة الفضة على الصي ن صا ال إناق Laa‏ 
كانت لابق aa‏ عن [ ]كلذ | ] اعتبرفيها ذلك 

3) Berniat fardhiyah, maksudnya melihat sifat kefardhuan dan 


menyengajanya. Oleh karena itu, musholli melihat dan 
menyengaja kalau sholat yang ia lakukan itu fardhu. Tujuan 
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tingkatan niatan ini adalah agar membedakan sholat fardhu yang 
ia lakukan dari sholat sunah. 


Berniat fardhiah tidak diwajibkan dalam sholatnya shobi (anak 
kecil yang belum baligh) karena sholatnya sudah dipastikan 
akan berstatus sebagai sholat sunah. Berbeda dengan sholat 
mu' adah, maka niat fardhiah di dalamnya masih diperselisihkan 
(ada yang mengatakan wajib meniatkannya dan ada yang 
mengatakan tidak wajib). Shobi wajib berniat fardhiah dalam 
sholat jenazah karena tujuan sholatnya adalah agar 
menggugurkan tanggungan kewajiban mensholati jenazah dari 
orang-orang mukallaf, maka niat fardhiah dalam sholat jenazah 
yang dilakukan oleh shobi harus ada. 


ولا بد ت [إعات San‏ نة الفضة ولكن قم نة aill‏ |[إنذوة مقلم ذلك 


Dalam sholat mu'adah dan mandzuroh diwajibkan niat 
Jardhiah, tetapi niat sifat nadzar dalam sholat madzuroh diposisikan 
di tempat niat fardhiah itu. 


2. 'Tingkatan-Tingkatan Niat dalam Sholat Sunah 


ch)‏ كلت dd;‏ مقة كراتة أو (Lawe‏ كلسشهاء (وجب) فيهاشيئل أحدهما 
قصد (il‏ أي نة فى لصا (و) Jas (Dil) logili‏ قبلة وعدة Blog‏ 
اير JI dah AB‏ لعل قبلة وعدة awi‏ اصح JA sah‏ أو 
أضحى ن العيد فلا يكي سة عيد فقط وغساً قمراً ني الكسف ولا يشترط نة 
Y ala‏ القلة ملاوة Jill‏ لى تمن لاف الفوضة lê‏ غير ملازوة لنحو للظهر 
فإتاقد تكن فضا قد لا تكن كذلك كما Blog‏ الصي 

Apabila sholat yang dilakukan adalah sholat sunah yang 
muaggotah (dibatasi oleh waktu lain), seperti sholat rowatib, atau 


sholat sunah yang dzatu sabab (memiliki sebab), seperti sholat 
istisgo, maka wajib ada dua tingkatan dalam niat, yaitu, 
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1) Niat menyengaja melakukan sholat (kal 32. 


2) Menentukan sholat atau takyin. Dengan demikian, musholli 
menentukan gobliah dan ba'diah dalam sholat Dzuhur, 
Maghrib, dan Isyak karena masing-masing dari tiga sholat ini 
memiliki sholat sunah gobliah dan ba'diah. Berbeda dengan 
sholat sunah dalam sholat Subuh dan Ashar, maka hanya 
memiliki gobliah saja, sehingga musholli tidak perlu mentakyin. 


Begitu juga, musholli wajib mentakyin fitri dan adha dalam 
sholat sunah Id. Oleh karena itu, tidak cukup kalau ia hanya 
berniat melakukan sholat sunah Id saja (tanpa meniatkan fitri 
atau adha). 


Musholli juga wajib mentakyin syamsan (matahari) atau 
gomaron (bulan) dalam sholat kusuf (gerhana). 


Dalam sholat sunah muaggotah atau dzatu sabab tidak 
disyaratkan meniatkan sifat nafliah (kesunahan) karena nafliah 
sudah melekat pada dzat sholat sunah itu sendiri. Akan tetapi, 
meniatkan nafliah disini dihukumi sunah. Berbeda dengan 
meniatkan fardhiah maka fardhiah tidak melekat pada, 
misalnya, sholat Dzuhur, karena sholat Dzuhur terkadang fardhu 
dan terkadang tidak, seperti sholat Dzuhur yang dilakukan oleh 
shobi. 


(ون كلنت dah‏ طلقة) وهي الي / تقيد بقت ولاسب (وجب قصد Jall‏ فقط) 


أي فصب وياق با نوسبب يغني عة غيره كتحة ding‏ وضو طسخاة dph‏ 


Apabila sholat sunah yang dilakukan adalah sholat sunah 
mutlak, artinya tidak dibatasi oleh waktu dan sebab, maka dalam niat 
hanya diwajibkan menyengaja melakukan sholat (kal u. 
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Disamakan dengan sholat sunah mutlak adalah sholat sunah 
yang dzu sabab atau memiliki sebab tetapi dapat dicukupi oleh sholat 
lain, seperti sholat tahiyatul masjid, sunah wudhu, istikhoroh, sholat 
ihram, towaf, sholat masuk ke dalam rumah, sholat keluar darinya, 
dan lain-lain. 


Sholat sunah mutlak tidak membutuhkan mentakyin karena 
ia dimaksudkan pada kemutlakan. Dengan demikian, sholat sunah 
mutlak merupakan sholat yang dikecualikan dari sholat sunah yang 
memiliki sebab. 


lih غير [صود كتحة‎ Ld مقصوراً‎ Sä جع صلانل] بنة ولو‎ ild Ash 
أو فض غررها ى تحصل‎ Si جمعها مع‎ pad وطواف وىة وضو أو غسل‎ dph 
ون 1 ينوها قال الشقاري‎ lele lig 


Ketahuilah sesungguhnya tidak diperbolehkan menjamak 
(dengan artian menggabungkan) dua sholatan dengan satu niatan, 
meskipun sholat yang dijamakkan adalah sholat sunah magsud. 
Adapun sholat sunah ghoiru magsud, seperti tahiyyatul masjid, 
istikhoroh, sholat sunah ihram, towaf, sunah wudhu, atau mandi, 
maka diperbolehkan menjamaknya dengan sholat lain dengan satu 
niatan, baik dijamakkan dengan sholat sunah atau fardhu. Bahkan 
niat sholah sunah ghoiru magsud tersebut dapat dihasilkan dan 
berpahala meskipun tidak diniatkan, seperti yang dikatakan oleh 
Syargowi. 


Perihal Hukum-hukum Lafadz “kê?! 
هشم أو عاطفة عند ل سيد واحتاره لين كمل والدماميني‎ 
[TANBIH] 


Huruf faa / ف‎ dalam perkataan mushonnif “bad adalah: 
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Faa jawab bagi syarat yang terbuang menurut ulama Jumhur. 

Faa zaidah atau tambahan yang lazimah atau tetap menurut 

Ibnu Hisyam. 

3. Faa Athof menurut Ibnu Sayid dan yang dipilih oleh Ibnu 
Kamal dan Damamini. 


قط قط لىم عى حب وهو الاكقاء بالثيء ون هنا يقل ah‏ مق قط أي 
قصب هكذا ledli‏ وهو ye‏ عل US‏ مؤيع علا Dito‏ ره عذوف أي 
فجسبها قصد الفطى أو حبر ومبتدؤه محذوف أي فتصده الفط بها أو لدم من 
JAN‏ يق كت بل يلك Eun aa‏ 
ون كالم سعد gll‏ التفتازاني بحيء قط معن dil‏ فيكف لدم فل To d‏ على 
YUI‏ وتته ضمير أنت pa‏ وم مضه نور al‏ فش الإسالك 


قل الروداتٍ Alah‏ إذا كل عى جيب lidl‏ على السكن قد يب على MSI‏ 
قد عب اتی 


Dra 


و20 


Sedangkan “K8 adalah isim dengan makna lafadz “Lawe” yang 


berarti merasa cukup dengan sesuatu (tidak membutuhkan hal lain 
lagi). Berdasarkan arti ini maka dikatakan, 


uga 


Saya melihatnya hanya sekali. (tidak lebih). Demikian yang tertulis 
dalam kitab al-Misbah. 


Lafadz ‘lä dimabnikan sukun dan beri'rob rofak dari segi 


mahal (tempat). Ia berkedudukan sebagai mubtadak yang khobarnya 
dibuang. Tagdir yang sesuai dengan pernyataan mushonnif adalah, 


فجسبها قصد Hil‏ 


104 


Kecukupan niat (dalam sholat sunah mutlak) hanyalah menyengaja 
berbuat (gosdul fi'li). Atau lafadz ‘Lä berkedudukan sebagai khobar 
yang mubtadaknya dibuang. Tagdirnya adalah: 


Penyengajaan musholli untuk berbuat sudah mencukupi dalam niat. 


Atau lafadz ‘adalah salah satu dari bentuk isim fi'il yang 


berarti mencukupi yang dimabnikan sukun. Dibawahnya tersimpan 
dhomir yang kembali pada “ قصد الفط‎ . 


Di dalam keterangan yang diungkapkan oleh Kalam 
Sa'dudin at-Taftazani terdapat pernyataan pendapat, “Lafadz “Is 


berarti “df (Selesailah!). Dengan demikian ia termasuk salah satu 


isim fi'il amar yang dimabnikan sukun. Dibawahnya tersimpan 
dhomir ‘Î (kamu).” Pendapat ini diikuti oleh Ishomudin. Akan 


tetapi Nuruddin dalam kitab Syarah al-Masalik tidak menyetujui 
pendapat Sa' dudin. 


Roudani mengatakan, “Umumnya, ketika lafadz ‘Ê berarti 
we maka ia dimabnikan sukun. Terkadang ia juga dimabnikan 
kasroh. Dan terkadang ia dii'robi pula.” 


وما قط الي هيضف زول da‏ ما مضى نتخنص بالفي يقل ما فعات ذلك 
قط sati‏ ما فعلة فيما انقطع من عمي أي ن لول Jä adab LA‏ لا dad‏ 
قط وهو إن أو غلط ANG‏ مقطع عن JI‏ والاستقبل caig‏ لتضمنها se‏ 
مذ Jl‏ إذ J dasah‏ خلقت إلى الآن وهذه بفتح القف وتشديد LA‏ مضموة في 
قصح اللغك قد تع قله طاءه o‏ للضم قد تحخنف طاؤء مع ضمها أو إسكائما 
هكذا بيه لن هشم تي المعى 
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Adapun lafadz “8 yang merupakan dzorof zaman yang 


menunjukkan arti istighrog (menghabiskan) waktu lampau, maka ia 
khusus masuk dalam kalimah nafi. Contoh, 


pas ماقعأت‎ 
Artinya adalah, 


Aku tidak pernah melakukan hal demikian itu sama sekali selama 
usia hidupku. 


Adapun orang-orang awam berkata, 
PREN 


Perkataan mereka ini lahn (keliru) atau salah karena waktu lampau 
itu terputus dari waktu sekarang (hal) dan yang akan datang 
(istigbal). 

Lafadz “Ii dimabnikan karena ia menyimpan makna lafadz 
“Se (semenjak/sejak) dan ل“‎ (sampai/hingga), karena maknanya 
adalah; 


مدل خلت إل الآن 
Sejak saya diciptakan hingga sekarang.‏ 


Arti di atas adalah bagi lafadz ‘lê dengan fathah pada huruf ق/‎ dan 
tasydid pada huruf /48 yang didhommahkan menurut bahasa yang 
paling fasih. Terkadang huruf /J didhommahkan karena diikutkan 
pada dhommahnya huruf /J4 sehingga menjadi “Ii. Begitu juga 
terkadang huruf / tidak dirasydid dengan keadaan didhommah atau 
disukun sehingga menjadi “48 atau ‘Ê. Demikian ini dijelaskan oleh 
Ibnu Hisyam dalam kitab al-Makna. 
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c. Deskripsi Tingkatan-tingkatan Niat Sholat 


غ مل الصف LÄ‏ التي [لب ف النة (dd) dö (Hal) dbà‏ ولو قل i‏ 
SA‏ الظهر Lagi STT‏ جلت صلا لل قل نوت هد التكيرة AS‏ أحبي 
قد bb‏ عد Akal linl‏ فأطلها (ib)‏ قوي Del)‏ أو عصر) أي Sio‏ 
(asma‏ قله (فضا) 


Setelah menyebutkan tingkatan-tingkatan niat sholat, 
mushonnif memberikan contoh tentangnya dengan perkataannya, 


Contoh menyengaja berbuat (kal x22 adalah perkataan 
musholli ‘dk . Apabila ia berniat: 


SATA کیت انیل‎ 
Saya berniat sholat Dzuhur. Allahu Akbar. Saya berniat. 


maka sholatnya batal karena perkataan ‘Č? setelah takbiratul ihram 


adalah perkataan lain dan ia muncul setelah sholat sudah sah (selesai 
dari takbiratul ihram), maka ia menyebabkan batalnya sholat. 


0-9 


Contoh takyin adalah perkataan musholli ‘ikB atau ‘E . 
Contoh berniat fardhiah adalah perkataan musholli “Log. 


E. Syarat-syarat Takbiratul Ihram 


J عثر‎ dw عثر)‎ tdp sasi Jai) crah lana (Ja 
الفض) أي بعد‎ o Aal db ع‎ a تعقد‎ ١ واحد منها‎ JA 
تكن بالعرية) أي للقادر‎ JJ) القرا (و) الثاني‎ ads الاتصب ولوصلي إلى مل‎ 
AN Lil ad الرمن أكبر‎ ma أي فلا‎ (AMI lai تكن‎ J) عليها (و) الثلاث‎ 
كبر لفوت القظم )9( ]لس (الترتيب‎ OI (و) للرايع كوغا (بلفظ أكبر) فلا يكفي‎ 
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ب] اللفظ[]) فلا يكفي أكر ال] لل ذلك يخل بالتكبير بخلاف نظيره تي السام فلا 
ضر فھ cs‏ الخبر bal Je‏ اله Jo Akad 32 Y‏ أى lah‏ اکر Wb‏ کل قل 
أكبر |[ ] أكبر فل قصد laah‏ إلالة الابتدكء صح وإلافلا (و) السادس Y J)‏ 
هزة (A‏ فل مدها فلا تعقد صلاة لأه يقاب من افظ اخبر الإنشائي إلى 
dead‏ اللستخبار ويموز إسقاطها (lag b|‏ قبلها غر Tel‏ أو Ol todo‏ 
أكبر لكه خلف الأولى بخلاف هزة أكبر إذا وصلها لا يجوز إسقاطها EY‏ رة قطع 
(و) السايع (عم مد باء أكبر) فلوقل ASI I‏ م تعقد صلاة سوء فتح الممزة أو 
كىرها لل ASI‏ بفتح الممزة جع كر [Tini‏ مل سب Muh‏ وهو لنم JA‏ 
الكبير 4 وج واحد ويجمع bad‏ على Jo AS‏ جلى وجبل وإكبار بكر الممزة لم 
من أسماء الحيض ولو تعمد ذلك كفر والعياذ Ob‏ تعالى (و) الث J)‏ لايشدد الباء) 
فلوشدد dh‏ قل ال] أكبر م تعقد صلاة (و) الشيع J)‏ لا يزيد واوساكة أو 
متحركة ب[] (id‏ فلو زادها JS‏ يقلي اللاهو أكر بسك الو و اللاهو أكبر 
عركتها م تتعقد صللة (و) العاثر D)‏ لا يزيد (AO JOB‏ فل زإدها بل Ja‏ 
h‏ أكبرفلا تعقدصلاة لعم تقم ما جف عله بخلاف السام (و) ادي عثر 
D‏ لا قف Th‏ كلمي التكبير وقفة طويلة ولا قصيرة) ولا يضر افطل بينهما bh‏ 
الف ولا بف DS dal‏ الأكبر أو MO‏ أكبر أو D‏ الرحمن الرجيم أكبر 
لاف ما لو طال الصف ب كل ثلا فأكثر 2 DI‏ ا إلى العظيم el]‏ أكر أو 
ا] الذي لا لك إلا هو ST‏ القدوس أكبر وبخلاف الهف كالضمير ني قله ال] هو 
أكبر أو àgil dad] adl Afh ERA‏ لا صفة نحوية 
a‏ وجل فإ نما صفتل ف المعنى دن اللفظ لل عز وجل من قولنا ال] عز 
do‏ أكبر حل فصح ذلك لاف ما لوقل Ol‏ جللى أكبر بتكير alo Jb‏ لا 
صح لله حينى ذلیں صفة lh‏ لوقل le‏ |[] اکر فلا ضر ٤ D‏ يدض 3 
Ddl‏ (و) g‏ عثر J)‏ يسمع ai‏ جيع حرفها) إذا كن صحيح gaul‏ ولا 
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مانع من Lal‏ وغيره Yh‏ نيرفع صوة قدر للفع الذي يسمع + لو ١‏ يكن ad‏ ويجب 
على من طرأ خويه ajag adhuk‏ ولماته بالتكبير وغيره کالشهد Ag Adh‏ 
الأذكار d‏ من خريه Id‏ فلا يب عله ذلك (و) الثلك عثر In)‏ القت في 
اإقت) Shaw‏ كل فضا أو غلا bS‏ ذو السب (و) الرابع عثر (إقاعها حل 
(Ja‏ حيث شرطاء (و) الاس عثر (لّ لا ل) أي سبد (بحرف من 
حروفها) وختفر نف حق العلي Jul‏ همزة أكبر Bh‏ أناده bS gall‏ الباجوي ولو 
م يجزم الراك من أكبر أفاده الباجوي (و) السادس عثر (تأخير ali‏ 
(Al iS‏ فلو قانه 3 جو منها م ضح al‏ ولا doai‏ ويشترط laju‏ 
ققد الصاف فإذا كب إلإسبق الذي أدرك الإهلم ف ol‏ واحة وأقع جيعها في عل 
ىء في lal‏ قصد با gal‏ وحده انعقدت صلاة ول قصد با التحى والاتقل 
أو الاتقل وحده أو أحدها مبهماً أو أطلق أوشك هى قصد gal‏ وحده أو لا؟ L‏ 
تعقد وإذاقصد ls‏ بلغ MYI‏ فقط joshi,‏ أو الإحرلم والإعلام + ضر 


Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat takbiratul ihram. 


Syarat-syarat takbiratul ihram ada 16, bahkan ada 17 yang 
apabila salah satu dari mereka tidak ada maka sholatnya tidak sah. 


1. Takbiratul Ihram harus terjadi dan dilakukan pada saat berdiri 
dalam sholat fardhu, maksudnya, pada saat berdiri setelah tubuh 
tegap dan sampai posisi yang mencukupi membaca al-Fatihah. 

2. Takbiratul Ihram diucapkan dengan menggunakan Bahasa Arab 
bagi musholli yang godir (mampu) menggunakannya. 

3. Menggunakan lafadz jalalah (Ul). Oleh karena itu, tidak sah 
apabila musholli mengucapkan, : 

SIS 

4. Takbiratul Ihram menggunakan lafadz SST. Oleh karena itu, 

tidak cukup dengan menggunakan; wS [] karena hilangnya sikap 


ta'dzim. 
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5. Tertib antara dua lafadz TIP dan “si. Oleh karena itu, tidak 
mencukupi dengan mengatakan: (Jl 3S karena dapat menyalahi 
takbir. Berbeda dengan salam, sekiranya dalam salam 
diperbolehkan tidak tertib, yaitu dengan mendahulukan khobar 
dan mengakhirkan mubtadak, karena tidak menyalahi salam. 
Apabila musholli membaca lafadz SSP dua kali, seperti ia 
mengatakan, SS []] St maka apabila ia menyengaja lafadz “(JP 
sebagai permulaan maka takbirnya sah, jika tidak menyengaja 
demikian maka tidak sah. 

. Tidak membaca mad (panjang) huruf hamzah () lafadz jalalah 
‘H. Oleh karena itu, apabila musholli membacanya dengan mad 


N 


maka sholatnya tidak sah karena ia telah merubah kalam khobar 
insyai menjadi istifham (menanyakan). 
Diperbolehkan menghilangkan membaca hamzah lafadz ° 
ketika dibaca washol lafadz sebelumnya, seperti, 

هلا ال أكر 


SI موا‎ 
Dibaca makmumallahu akbar. Namun dihukumi khilaf aula. 
Berbeda dengan hamzah lafadz ‘° Si’, maka huruf hamzah darinya 


Dibaca Imaamallahu akbar, atau 


tidak diperbolehkan dihilangkan saat membacanya ketika 
diwasholkan dengan lafadz sebelumnya karena hamzahnya adalah 
hamzah gotok. 

7. Tidak membaca mad huruf // lafadz “sV. Apabila musholli 


mengatakan “ Asi UP maka sholatnya tidak sah, baik dengan 


membaca fathah atau kasroh pada huruf hamzahnya, karena 
lafadz “SP dengan fathah pada huruf hamzah adalah bentuk 


jamak dari lafadz ‘ „5°, seperti lafadz ‘J yang memiliki bentuk 
Jamak “Ja . Ia adalah nama gendang besar yang memiliki satu 
sisi. Lafadz ‘yı’ juga dijamakkan dengan bentuk “JS” seperti 
lafadz ‘J> yang jamaknya ‘Jẹ. Adapun lafadz “JST dengan 
kasroh pada huruf hamzah maka berarti salah satu nama bagi 
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istilah haid. Apabila musholli menyengaja membaca mad huruf 
hamzah, seperti di atas, maka ia kufur. Wa al'iyaadzu billah. 


8. Tidak mentasydid huruf / /. Apabila musholli mentasydid, 


dengan ia mengatakan Kia maka sholatnya tidak sah. 


9. Tidak menambahi huruf / / yang sukun atau berharokat di antara 


dua lafadz takbiratul ihram. Apabila musholli menambahkannya, 


seperti ia mengatakan, . 5 
STM ST soul 


maka sholatnya tidak sah. 


10.Tidak menambahi huruf / / sebelum lafadz jalalah (Ol). Apabila 


musholli mengatakan, 

للا أكبر 
maka sholatnya tidak sah karena tidak ada lafadz yang menjadi‏ 
ma' thufnya, berbeda dengan kalimah salam.‏ 
Tidak wagof diantara dua kalimah takbir, baik wagof lama atau‏ 
sebentar. Memisah antara keduanya dengan perabot ta'rif atau‏ 
sifat yang tidak panjang hukumnya tidak apa-apa, seperti;‏ 


SIA 

الا للك الأكبر 

الا ليل Sie‏ 

Berbeda apabila sifat yang memisah antara keduanya itu panjang, 
sekiranya tiga sifat atau lebih, maka batal sholatnya, seperti; 


ad JAN‏ للم أكبر 
ال لذي لاإ إلا هو الملك Si‏ 


Apabila pemisah antara keduanya adalah dhomir atau nidak 
maka sholatnya juga tidak sah, seperti, 


Sisil 
SS 


Yang dimaksud sifat yang memisah antara keduanya adalah 
sifat maknawiah, bukan sifat nahwiah (na'at), oleh karena itu 
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11. 


mencakup sifat seperti: “ dan “WF. Mereka adalah dua sifat 
dari segi maknawiah, bukan nahwiah, karena “ dan ‘LÈ’ dari 
perkataan kami, الله عر وجل أكبر‎ berkedudukan sebagai haal, 
sehingga sah-sah saja. 


Apabila musholli berkata Sis Al dengan menakirohkan lafadz 
‘Jb’ maka hukumnya tidak sah karena tidak menjadi sifat. 
Adapun apabila musholli berkata Si Jl Jl maka tidak apa-apa 
karena lafadz ‘Jb’ tidak masuk dalam sholat, karena sholat 


masuk diawali dari lafadz JI. 


12. Musholli mendengar seluruh huruf-huruf takbiratul ihram ketika 


ia memiliki pendengaran yang sehat dan kondisi saat ia sholat 
tidak ada penghalang, seperti ramai atau lainnya. Namun, apabila 
ada penghalang maka ia mengeraskan suaranya dengan ukuran 
keras yang andaikan ia tidak tuli maka ia dapat mendengarnya. 


Musholli yang menderita sakit bisu (bukan bawaaan lahir) wajib 
menggerak-gerakkan lisan, kedua bibir, dan anak lidah saat 
bertakbir dan rukun gouli lainnya, seperti tasyahud, salam, dan 
dzikir-dzikir lainnya. 


Apabila ia menderita sakit bisu karena bawaan lahir maka tidak 
wajib atasnya menggerak-gerakkan lisan, kedua bibir dan anak 
lidah saat bertakbir dan rukun gouli lainnya. 

Masuknya waktu sholat, yaitu ketika bertakbiratul ihram 
melakukan sholat muaggot, baik fardhu atau sunah. Begitu juga 
sholat dzu sabab. 

Melakukan takbiratul ihram dengan posisi menghadap Kiblat. 
Tidak merusak salah satu huruf dari huruf-huruf takbiratul ihram. 
Dimaafkan bagi musholli yang 'aami mengganti huruf hamzah 
lafadz “si dengan huruf / /, seperti yang difaedahkan oleh 


Syargowi dan Bajuri. Ditambahkan oleh Bajuri bahwa dimaafkan 
bagi musholli yang 'aami membaca takbiratul ihram dengan tidak 
menjazmkan (mensukun) huruf raa ( ) lafadz “ys. 
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13. 


14. 
15. 


16. Mengakhirkan membaca takbiratul ihram bagi musholli yang 
menjadi makmum agar imam membacanya terlebih dahulu. 
Apabila makmum menyertakan (membarengkan) sebagian dari 
takbiratul ihramnya dengan takbiratul ihram imam maka status 
makmumnya (gudwah) dan sholatnya tidak sah. 

17. Tidak adanya shorif. Dengan demikian, ketika masbuk!” yang 
mendapati imam dalam rukuk mengucapkan takbir satu kali dan 
ia menjatuhkan takbir tersebut di posisi yang mencukupi untuk 
membaca Fatihah dan ia hanya menyengaja takbir tersebut 
sebagai takbiratul ihram maka sholatnya sah. Berbeda apabila ia 
menyengaja takbir tersebut sebagai takbiratul ihram sekaligus 
takbir perpindahan rukun, atau sebagai takbir perpindahan saja, 
atau sebagai salah satu dari takbiratul ihram dan takbir 
perpindahan tetapi tidak jelas yang mana, atau memutlakkan, atau 
ragu apakah disengaja sebagai takbiratul ihram atau tidak, maka 
sholatnya tidak sah. 


Ketika seorang muballigh" sholat menyengaja takbirnya untuk 
i'lam" saja atau memutlakkan maka sholatnya tidak sah. Tetapi 
apabila ia menyengaja takbiratul ihram sekaligus i'lam maka 
tidak apa-apa. 


افع ] قل الباجوي ون ل لا يقصر التكبير بحيث لا يفهم dY‏ بل يالغ في 
ندل يبظ 


[CABANG] 


Bajuri mengatakan, “Disunahkan tidak terlalu membaca 
goshor (pendek) takbiratul ihram sekiranya sampai tidak bisa 
dipahami, dan tidak terlalu membaca mad (panjang). Melainkan 
sebaiknya dibaca sedang.” 


15 Perkara yang mengalihkan. 

18 Musholli yang tidak mendapati bacaan Fatihah bersama imam. 

17 Musholli yang menyuarakan keras bacaan takbir di belakang 
imam. 

18 Memberitahu. 
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جلت J‏ عام وعمد وقدر كى الى بكرن وهو على القريب ويعتبر ذلك بتحريك 
الصابع متولة مقارة للف A}‏ 

Syibromalisi berkata, “Disunahkan tidak membaca mad pada 
takbiratul ihram. Disyaratkan panjang mad dalam takbiratul ihram 
tidak melebihi dari 7 alif. Jika sampai melebihinya maka sholatnya 
batal jika memang musholli tahu dan sengaja. Satu alif dikira-kirakan 
sepanjang dua harakat. Sedangkan dua harokat ini dikira-kirakan 


sepanjang menggerakkan dua jari-jari secara berturut-turut disertai 
dengan mengucapkan mad.” 


F. Syarat-syarat Membaca al-Fatihah 
Jal واجبك لم‎ o (JS 


(Fasal ini] menjelaskan tentang perkara-perkara wajib dalam 
membaca Fatihah. 


(شروط الفاة عشة) ى ST‏ اللي (الترتيب) بل يأ l‏ على ظمها [إرف 


[Syarat-syarat membaca Fatihah] dalam sholat [ada 10 
(sepuluh)], bahkan lebih banyak; yaitu; 


1. Tertib, yaitu musholli membaca Fatihah sesuai dengan urutan- 
urutan ayat yang ada. 


)9( الثاني (IHD‏ بل لا SJ Jb Jda ab‏ أحبي غير kio‏ بلصالة sb‏ 
WG‏ كحمد عاطس ون سن خارجها كإجاة Hg‏ قطع DHT‏ فيعيد lil‏ ولا 

Jai‏ صلاة 
[Muwalah], yaitu musholli membaca Fatihah dengan tidak‏ .2 


melakukan sesuatu yang dapat memisah antara ayat satu dan 
ayat berikutnya. 
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Apabila bacaan Fatihah disela-selai oleh dzikir lain yang tidak 
ada hubungannya dengan sholat, meskipun hanya sedikit, 
seperti bacaan hamdalah ketika musholli bersin, dan meskipun 
disunahkan untuk dibaca saat di luar sholat, seperti menjawab 
muadzin, maka muwalahnya terputus dan musholli wajib 
mengulangi bacaan Fatihah-nya dan sholatnya tidak batal. 


da‏ ذلك aldi‏ على اني صلى ال] عله وسم ولي لا له إلا ال CB‏ أكر ولا 


حلي ولاقو إلا با ] العلل العظم فيعيد القراءة لقطع SKT‏ بذلك 


Begitu juga dapat memutus muwalah Fatihah adalah apabila 
bacaan Fatihahnya disela-selai oleh bacaan sholawat atas 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama dan bacaan: 


alal بالا عل‎ IS $$ STAN ۷ 


نعم إن قع ما Tg‏ ¿ بقطعها ى يني على ما ترأه 9( قطع إوالة تسبي 


Alih]‏ عله 


Apabila bacaan Fatihah disela-selai oleh dzikir lain atau 
sholawat atau bacaan lain seperti di atas, tetapi karena lupa, 
maka tidak memutus muwalah, sehingga musholli langsung 
dapat meneruskan bacaan Fatihahnya. 


Termasuk memutus muwalah bacaan Fatihah adalah bacaan 
tasbih oleh musholli karena ada orang lain yang meminta izin 
darinya. 


debo) Ai (o)‏ حرفها) وهي مات وغانية وثلاثئ بالابتداء leh Jal Aah‏ إذا 
عد الشدك حرفا مع عد ah Dralo ao All‏ لضالا] هم ذلك مع dl‏ 
والثمانة والثلاثلاصات ding álo dd]‏ وخسين بإثبك di‏ مالك وخمسة وخمسين 


aloma! حؤا منها‎ Liu ob si 
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3. Menjaga huruf-huruf Fatihah (muro' atu hurufiha). Jumlah awal 
huruf-hurufnya adalah 138 huruf dengan memasukkan alif-alif 
washol dalam hitungan. Adapun ketika huruf-huruf yang 
bertasydid dihitung sendiri serta dua alif dari lafadz “145 di dua 


tempat dan dua alif lafadz “JW maka jumlahnya menjadi 156 
huruf dengan mengikut sertakan alif dalam lafadz “lg dan 155 
huruf dengan membuang alif-nya. 


Apabila musholli menggugurkan atau menghilangkan satu huruf 
saja dari 155 atau 156 huruf tersebut maka sholatnya tidak sah. 


إفائة] قلى عدد حرف الفاتحة غير [إكرر Jil‏ وكشرئ Gp‏ بعدد Din‏ التي Ji‏ 
فيها chal‏ وهوسر بديع DS‏ عدد حرف سوة الناس Jall Ih‏ باء donal‏ وآخره 
aw‏ والناس als‏ قلس ما فرطنا ني ISI‏ من شيء آي ما تركنا 3 اللوح المحفوظ 
Tu‏ م نكته 

[FAEDAH] 


Dikatakan (giila) bahwa huruf-huruf Fatihah yang tanpa 
diulang-ulang” berjumlah 22 huruf, yaitu sama dengan jumlah tahun 
dimana lamanya al-Quran diturunkan. Hal ini merupakan sebuah 
rahasia atau hikmah yang indah. 


Begitu juga, Surat an-Naas memiliki jumlah huruf yang tidak 
diulang-ulang sebanyak 22 huruf. Permulaan al-Quran adalah huruf 
/ dari lafadz “ewa dan akhir hurufnya adalah huruf /س/‎ dari lafadz 


“WI. Dengan demikian seolah-olah Allah berkata, 


س ما فرطنا في الكتاب صن لثيء 


Kami tidak meninggalkan sesuatu pun di Lauh Mahfudz yang 
belum Kami tulis. 


5 Artinya beberapa huruf alif () yang ada dihitung satu. Beberapa 
huruf raa ) ( dihitung satu, dan seterusnya. 
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[تنيه] أجمع dal‏ على لسقاط أف مالك ؤسوة الناس بخلافه في الفاتة 
[FAEDAH]‏ 


Para Ulama Ahli Oiroah bersepakat dalam menggugurkan 
huruf alif // dari lafadz “Il dalam Surat an-Naas dan 
menetapkannya dalam Surat Fatihah. 


HA هيئك‎ BY ني فتح الوه‎ AYI تشديداتما) قل شيخ‎ deho) (و) للرابع‎ 
4. Menjaga tasydid-tasydid Fatihah. Syaikhul Islam berkata dalam 
kitab Fathul Wahab bahwa kewajiban menjaga tasydid-tasydid 
Fatihah berdasarkan alasan karena tasydid adalah hai-at 
(keadaan) huruf-huruf yang ditasydid itu sendiri sehingga 


kewajiban menjaga huruf-huruf bacaan Fatihah mencakup 
kewajiban menjaga hai-ahnya. 


)9( اس J)‏ لاليسكت سكة طويلة) أي Gilla‏ بلا عذر فلن وجد عذر kas‏ 
أوسهو اوسيل أو إعيك م ضر 
Tidak diam lama secara mutlak tanpa udzur ketika membaca‏ .5 


Fatihah. Sedangkan apabila ada udzur, seperti bodoh, lupa, lalai, 
atau gagap maka tidak apa-apa. 


(و) السادس أن (Y)‏ يسكت سكة (قصيرة يقصد (e‏ أي بالقصيرة (قطع (ebi‏ 
بخلاف ما لو قصد قطع a‏ يسكت فلا Jai‏ قراعة فاق ذلك نة قطع 
b Akal‏ النة رن فيها A‏ إدامتها حكماً ولا[ إكن SNI‏ ا[ إكمة مع نة القطع 


6. Tidak diam sebentar saat membaca Fatihah yang mana musholli 
menyengaja memutus bacaan dengan diam sebentarnya tersebut. 
Berbeda apabila ia menyengaja memutus bacaan Fatihah tetapi 
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ia tidak diam maka bacaannya tidak batal. Perbedaan antara 
tidak batalnya menyengaja memutus bacaan Fatihah dan 
batalnya menyengaja memutus niat adalah bahwa niat 
merupakan salah satu rukun sholat yang wajib dilanggengkan 
secara hukum, sedangkan proses melanggengkan secara hukum 
tersebut tidak mungkin terjadi jika disertai dengan niatan 
memutus. Adapun membaca Fatihah tidak membutuhkan niat 
tertentu sehingga wmenyengaja memutusnya pun tidak 
berpengaruh. 


)9( السابع A‏ كى (dowul kig EL‏ أي Lat‏ لا Dad‏ لله صلى ]][ عله 
وسلّم عدها kio al‏ رواه لن Sh dp‏ وصححه ويكفي 3 ligi‏ عملا أي 
حكماً لظن كماقل PW:‏ ن فتح الوهب وعدد آيك الفاتحتسيع lh‏ عدد 


كلماةضيع وكشرئ كلمة 


(Membaca setiap ayat Fatihah. Termasuk ayat darinya 
adalah basmalah) secara pengamalan hukum, bukan keyakinan 
(artinya kita hanya wajib membaca basmalah saat membaca 
Fatihah, bukan kita wajib meyakini bahwa basmalah termasuk 
dari Fatihah) karena Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama 
memasukkan basmalah sebagai bagian dari Fatihah. Hadis ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Hakim. Mereka berdua 
menshohihkan hadis tersebut. Tetapnya basmalah secara hukum 
sebagai salah satu dari ayat Fatihah cukup menurut dzon atau 
sangkaan, bukan keyakinan. 


Jumlah ayat Fatihah ada 7 (tujuh). Jumlah kalimahnya ada 29. 


7. 


sai بلمعى) قل الشقاي وللحن عند الفقهاء يشل‎ MIC عم‎ a 
allah AYI والنحوبا ]فهو تغيير‎ [gal] وإبدل حف بآحر وها عند‎ LI 


Tidak melakukan lahn (kesalahan membaca) yang dapat 
merusak makna. Syargowi mengatakan bahwa istilah lahn 
menurut Fugoha mencakup merubah i'rob dan mengganti huruf 
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8. 


satu dengan huruf lain. Adapun lahn menurut ulama bahasa dan 
Nahwu berarti merubah i'rob dan keliru dalam '' rob. 


bu قط اال بالعنى ن يقل معن الكلمة إلى معن آخر كم تاء أعمت‎ A 
الشة من له الذئ بحيث‎ dai كذا‎ dab أو يصيرها لا معنى لما أصلاً كالزين‎ 
تود منها أف لله يغير لمعنى‎ 

Yang dimaksud dengan “ lahn (kesalahan membaca) yang dapat 


merusak makna” adalah memindah makna kalimah ke makna 
lain, seperti mendhommah huruf taa /JJ dari lafadz “Gas? dan 


mengkasrohnya, atau menjadikan kalimah tidak memiliki 
makna sama sekali, seperti asalnya lafadz “jl, kemudian lahn 


menjadi ‘g, atau mengisybak tasydid pada huruf lam /J dari 
lafadz ‘jil sekiranya seolah-olah mengeluarkan huruf alif 
setelahnya karena dapat merubah makna. 


بخلاف ما میں كذلك gas‏ ھا ad]‏ ][. كفتح دل عبد ودر بائھا ligio‏ وم 
صاد ban ija; ad‏ وكصب دل ol‏ أو جرها da‏ ف |[إميع 


Berbeda dengan lahn yang tidak sampai merubah makna, seperti 
membaca rofak huruf haa /A/ dari lafadz ‘[] ad], membaca 


fathah huruf dal / / dari lafadz “asi , membaca kasroh huruf baa 
/J dan nun / / dari lafadz “asi , membaca dhommah huruf shod 
/y& dari lafadz ‘lad? dan huruf hamzah /4 dari lafadz “Ld”, atau 
membaca nashob dan jer huruf dal / / dari lafadz ‘ad |. 


ما لوفتح 52 لهدنا فقد غير aldat‏ حينئذ صار معى لهدنا الصوط a‏ 
cal‏ إلينا US]‏ هدة وطة وهو طرق Jis)‏ أي غير المعوج, leh‏ معناه بغير الفتح 
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Adapun apabila seseorang menfathah huruf hamzah /4 lafadz 
“Taal maka ia telah merubah makna karena ketika difathah maka 
makna: 
“ui Ud bl 
menjadi, 
alas إلينا إكرها هدة‎ cal 
Kirimkanlah kepada kami kemuliaan, hadiah, dan pemberian. 
Adapun maknanya ketika tidak difathah adalah, 
ارشدنا إلى الدين الحق وثبتنا عليه وهو دين الإسلام‎ 

Tunjukkanlah kami ke agama yang benar dan tetapkanlah kami 

di atasnya, yaitu agama Islam. 


So الفض) أي يشترط إقاعها‎ o dll ab) abal d (YS Í adil (3) 
حرهها 3 القيام أو بده‎ 


9. Membaca Fatihah dilakukan pada saat rukun berdiri dalam 
sholat fardhu. Artinya disyaratkan melakukan bacaan Fatihah 
dengan setiap huruf-hurufnya pada saat berdiri atau gantinya 
(duduk, tidur miring, berbaring). 


)0( العلثر J)‏ يسمع هده القراعة) لي إسماعه aii‏ جيع حرفها إن كل صحيح 
gaud‏ ولا اغا 
Musholli membuat dirinya sendiri mendengar seluruh huruf-‏ .10 


huruf Fatihah saat membacanya ketika ia memiliki pendengaran 
sehat dan tidak ramai tempatnya. 


(و) Sal‏ عثر Jl)‏ لا يتخللها ذكر أحنبي) بخلاف ما إذا Jai‏ ذكر| ]صاحة Md‏ 
udi‏ اقرا add‏ فت عله ولو 3 غير الفاتحةء ولا يفتح عله إلا إذا ci‏ 
وسكت فما do‏ بردد ANI‏ لا يتح عله فإن فتح انقطعت lhal‏ غم إن ضق القت 
فتح عله ولا تقطع القراءة حينئذ 
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11. Bacaan Fatihah tidak disela-selai oleh dzikir lain yang tidak ada 
hubungannya dengan maslahat sholat, seperti dzikir-dzikir yang 
telah disebutkan sebelumnya. Berbeda apabila dzikir yang 
menyela-nyelai Fatihah memiliki hubungan dengan maslahah 
sholat, seperti bacaan amin karena bacaan imam, bacaan fath” 
kepada imam meskipun bukan di saat membaca Fatihah. 


ولابد ‏ يكف الفتح بقصد القرا ولو مع الفتح فإن قصد الفتح وحده أو أطلق أو 
قصد bob‏ لا aa‏ جلك öl add Sia ga ado‏ غير ولو lado‏ آخر 
فتقطع dil‏ لقراعة والفتح عله Idi‏ ]سجود التلاق مع Huni AJI‏ مع 
Uk bde.‏ طت dho‏ 


Musholli tidak membacakan fath kepada imam kecuali ketika 
imam berhenti dan diam. Adapun selama imam masih ragu atau 
bingung tentang ayat yang ia baca maka makmum tidak perlu 
membaca fath kepadanya, jika makmum membacanya maka 
bacaan Fatihah terputus. Akan tetapi, apabila waktu wholat 
mepet, dan imam masih ragu dan bingung tentang ayat yang ia 
baca, maka makmum membaca bacaan fath dan bacaan 
Fatihahnya tidak terputus. 


Saat membaca bacaan fath, wajib menyengaja membaca 
(giroah) meskipun disertai menyengaja mengajari. Apabila 
musholli menyengaja mengajari saja, atau memutlakkan, atau 
menyengaja salah satu dari membaca dan mengajari, tetapi tidak 
jelas yang mana, maka sholatnya batal. 


Mengecualikan dengan 'karena bacaan imam' adalah bacaan 
dari selainnya meskipun makmum lain sehingga apabila 
musholli membaca amin atau bacaan fath karena bacaan dari 
selain imam maka Fatihahnya terputus. 


2 Pengertian bacaan fath kepada imam adalah mengajari ayat 


kepada imam ketika ia mendadak berhenti saat membaca ayat. 
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Sama seperti bacaan amin adalah sujud tilawah bersama imam. 
Artinya apabila musholli melakukan sujud tilawah bersama 
orang lain (bukan imamnya) dengan keadaan tahu dan sengaja 
maka sholatnya batal. 


ويشترط kal‏ كوغا ayah‏ ولا يترحم عنها ولو كل lalis fele‏ بده إن كل قرآً 
بخلاف ما لو كل ذكراً أو دعا فيترحم عه عند العجز عن العرية 


12. Disyaratkan juga membaca Fatihah dengan Bahasa Arab, bukan 
terjemahannya dengan hahasa lain meskipun ia tidak mampu 
menggunakan Bahasa Arab. Begitu juga pengganti Fatihah 
harus dengan Bahasa Arab apabila penggantinya itu adalah 
Ouran. Sedangkan apabila penggantinya bukan Ouran, alias 
dzikir atau doa, maka musholli yang tidak mampu menggunakan 
Bahasa Arab boleh menerjemahkan dengan Bahasa lain. 


ويشترط as bal‏ القراعة بالشاذ المغير للمعنى Cal‏ وهو ما Sal slp‏ السبعية 


13. Disyaratkan juga dalam bacaan Fatihah adalah bahwa musholli 
tidak membacanya dengan jenis bacaan syadz (langka) yang 
dapat merubah makna. Maksud bacaan syadz disini adalah 
bacaan selain giroah sab' ah. 


ويشترط Lal‏ عم الصاف فلوقصد le‏ الاه ¿ يمره اوجود الصاف ولا بد أن يقصد 
القراءة اوجاق 

14. Disyaratkan juga dalam bacaan Fatihah tidak adanya shorif” 
Apabila musholli membaca Fatihah dengan tujuan memuji maka 
tidak mencukupinya karena adanya shorif yang berupa memuji. 


Melainkan ia harus membaca Fatihah dengan tujuan giroah 
(membaca) atau memutlakkan. 


21 Hal yang mengalihkan. 
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G. Jumlah Tasydid dalam Fatihah dan Tempat-tempatnya 


mada عثيق)‎ gf (تشديدك الفاغة‎ Utes AL ف‎ lbs بين عدد‎ 3 (Ja) 
(dll وتششديد (الرجيم فق‎ Ji واحد وتشديد (الرمنفق لراء)‎ (AU (سم ا[ افق‎ 
(U فق‎ O رابع وتشديد (ب‎ (ANT ثلث وشديد (الإمد [] فق له‎ 
Madi سابع‎ (Sl خلس وشديد (الرمن فق الراء) ساس وقشديد (لرجم فق‎ 
وشديد (إياك عبد فق الياء) تيع وتشديد‎ sai فق الدل)‎ all (مالك يم‎ 
قراعة فوجب عله‎ l I الياء) علثر فلو خفف الياء من‎ HI (وإياك ستو[‎ 

Kal‏ كناصلاة إن تعمد وكام ول قصد العنى كفر لل sio‏ الشسن lÍ‏ لو 
شدد [إخقف a‏ وتشديد (اهدنا patuh pad‏ فق لصاد) حادي عثر 
وتشديد gal Len)‏ فق gt (W‏ عثر وتشديد (أعمت علبهم غير ia‏ 

عليهم ولا لضالا ]فرق لضاد وللهم) ثلك عثر وابع عثر 


Fasal ini menjelaskan tentang jumlah tasydid yang ada dalam 
Fatihah beserta tempat-tempatnya. 


Tasydid-tasydid Fatihah ada 14, yaitu, 


Tasydid yang berada di atas huruf lam /J lafadz Il ow. 
Tasydid yang berada di atas huruf raa // lafadz “LAN. 

Tasydid yang berada di atas huruf raa / j lafadz ا‎ 

Tasydid yang berada di atas huruf lam /J lafadz jalalah '][ ad]. 
Tasydid yang berada di atas huruf baa / lafadz “Aw Sy. 
Tasydid yang berada di atas huruf raa // lafadz “LAN. 

Tasydid yang berada di atas huruf raa / j lafadz pa 

Tasydid yang berada di atas huruf dal /y lafadz “pal .“مالك يوم‎ 
Tasydid yang berada di atas huruf yaa / lafadz “A 'إياك‎ 


aan E‏ حول PA TN‏ موي 
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10. Tasydid yang berada di atas huruf yaa / lafadz .'وإياك نستعين‘‎ 
Apabila musholli tidak mentasydid huruf yaa lafadz ‘s4’ maka 


bacaan Fatihahnya tidak sah dan ia wajib mengulanginya. 
Begitu juga sholatnya tidak sah apabila ia menyengaja dan tahu. 
Apabila ia menyengaja maknanya maka ia kufur karena ‘Au!’ 


tanpa tasydid berarti sinar matahari. Adapun apabila ia 
mentasydid huruf yang seharusnya tidak ditasydid maka ia telah 
berbuat salah dan bacaannya sudah mencukupi. 

11. Tasydid yang berada di atas huruf shod /y& lafadz 


bagi.‏ الصراط المستقي> 
'صراط الذي‘ Tasydid yang berada di atas huruf lam /J lafadz‏ .12 
7 ض / Tasydid yang berada di atas huruf dhod‏ .13 
أنعمت عليهم غير المغضوب عليهم ولا الضالين 
dan huruf lam / /‏ .14 


H. Tempat-tempat yang Disunahkan Mengangkat Kedua 
Tangan dalam Sholat 


o (Ja‏ بيك مضع فع اليدن لين فع ml 3 al‏ مؤضع) وهو من سن 


الميئات 


Fasal ini menjelaskan tentang tempat-tempat yang 
disunahkan mengangkat kedua tangan dalam sholat. 


Mengangkat kedua tangan merupakan salah satu sunah- 
sunah hai-ah sholat.” 


حكمة فع a‏ لصاة كما قل الشقعي gw Clan‏ تعظيمه dw‏ حيث 
جع ب[] اعقاد لقاب وى Jal‏ الترحم عه JDI bsg‏ قلى الإشاق إلى طح 


22 Kesunahan dalam sholat yang apabila ditinggalkan tidak 


disunahkan melakukan sujud sahwi. 
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ما سواه تعالى والإقبل بكلية على صلا SI JS‏ إل فع [ أجاب با ] العبد Ds‏ 
ره فى غير ذلك 

Menurut keterangan yang dikatakan oleh Imam Syafii 
rahimahullah bahwa hikmah mengangkat kedua tangan adalah 
mengagungkan Allah ta'ala dari segi bahwa mengangkat kedua 


tangan menggabungkan 3 hal, yaitu keyakinan hati, ucapan lisan, dan 
perbuatan anggota tubuh. 


Ada yang mengatakan giila bahwa hikmahnya adalah untuk 
menunjukkan sikap membuang atau melepaskan diri dari selain 
Allah ta'ala dan menghadapkan diri seutuhnya pada sholat yang 
sedang ia lakukan. 


Ada yang mengatakan giila bahwa hikmahnya adalah untuk 
menghilangkan tabir penghalang antara hamba dan Tuhan-nya. 


Ada yang mengatakan giila bahwa hikmahnya adalah selain 
dari yang telah disebutkan. 


أحدها ais)‏ تكبرة (APN‏ فيتدىء للفع فيها مع sbil‏ اتكبير وينهه مع dil‏ 
فل الحلي S3‏ مع عط يده قل الباجوي فابتدازتما كذلك فما ga‏ الآن من 
الع قل التكبير خاف السة ون فعله كثير من أ gil dal‏ 
Mengangkat kedua tangan disunahkan dalam 4 (empat)‏ 
tempat, yaitu,‏ 
Ketika Takbiratul Ihram‏ .1 


Musholli mengawali mengangkat kedua tangannya 
bersamaan dengan permulaan membaca takbir dan selesai 
mengangkat mereka bersamaan dengan selesai membaca takbir. 


Al-Mahalli mengatakan bahwa musholli membaca takbir 
bersamaan dengan menurunkan kedua tangannya. 
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Bajuri mengatakan bahwa permulaan mengangkat kedua 
tangan adalah bersamaan dengan membaca takbir. Sedangkan 
kebiasaan yang terjadi sekarang, yaitu kebiasaan mengangkat kedua 
tangan sebelum membaca takbir merupakan hal yang tidak sesuai 
dengan sunah meskipun banyak dari ahli ilmu yang melakukan 
kebiasaan ini. 


a dd Jai مقالى منكيه ولا‎ at بأي رفع كل وأكمه ل يفع‎ a 
التوالي لن ذلك طلب أفاده للشرقاي‎ ro Ul فعلاً‎ al poh 


Asal kesunahan mengangkat kedua tangan dapat dilakukan 
dengan cara bagaimanapun. Yang paling sempurna adalah musholli 
mengangkat kedua telapak tangan sejajar dengan kedua pundak. 


Bergerak mengangkat kedua tangan ini tidak membatalkan 
sholat meskipun ada satu gerakan lain yang ketiga yang berturut- 
turutan karena gerakan mengangkat kedua tangan merupakan 
anjuran, seperti yang difaedahkan oleh Syargowi. 


(و) lest‏ (عند (RSI‏ أي عند المري للركوع فييتدىء رفع فه مع ابتداء التكبير عند 
ba‏ ولا يج إلى انتهلة لله إذا حانى كفاه منكيه SA‏ ييل يده lh‏ 
aa‏ إلى Ja J‏ الراكع Je W‏ جز من صلا عن ذكر فابتداؤمامعاً 
دن اتنهائهما 

2. Ketika Rukuk 


Berikutnya, mengangkat kedua tangan disunahkan dilakukan 
ketika turun untuk melakukan rukuk. 


Musholli memulai mengangkat kedua tangan pada saat turun 
rukuk bersamaan dengan permulaan membaca takbir ketika 
mengawali turun. Ia tidak perlu melanggengkan mengangkat kedua 
tangan hingga sampai batas posisi rukuk karena ketika kedua telapak 
tangannya sejajar dengan kedua pundaknya maka ia akan 
membungkukkan tubuh dengan kondisi kedua tangan terlepas atau 
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tidak menempel pada kedua lutut. Adapun bacaan takbir, maka ia 
melanggengkannya hingga ia sampai pada posisi rukuk agar 
sholatnya tidak kosong dari dzikir. Dengan demikian permulaan 
takbir dan mengangkat kedua tangan untuk rukuk terjadi secara 
bersamaan dan berakhir tidak secara bersamaan. 


(و) ثالثها (عند الاعتدل) أي لاع من للركوع للاعندل ويبتدىء للفع مع ابتداء فع 
رنه فإذا لتو قائما Ts Ilay laglo‏ تحت صدره 
Ketika I'tidal‏ .3 


Berikutnya, disunahkan mengangkat kedua tangan ketika 
bangun dari rukuk untuk menuju rukun i'tidal. Musholli memulai 
mengangkat kedua tangan bersamaan dengan permulaan mengangkat 
kepalanya. Ketika ia telah tegak berdiri maka ia melepaskan dan 
menurunkan kedua tangan secara pelan-pelan ke bagian bawah 
dadanya. 


(و) kal‏ (عند häll‏ من القشهد (JI‏ للاتباع رواه الشيخل ولو do‏ من قعود 
aa‏ عند التكبير agilli‏ اللي فالتعبر بالفيم للغلاب 


4. Ketika Berdiri dari Tasyahud 


Berikutnya, disunahkan mengangkat kedua tangan ketika 
berdiri dari tasyahud pertama karena atas dasar itbak atau mengikuti 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim. 


Apabila musholli sholat dengan posisi duduk maka ia 
disunahkan mengangkat kedua tangan ketika takbir setelah tasyahud 
pertama. 


Pengibaratan dengan kata berdiri hanya berdasarkan pada 
umumnya sholat dilakukan, yaitu dengan berdiri. 
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ولا ينن فع yul‏ 3 غير هذه [إإضع aal‏ كالقيام من جلية الاستراحة وين 
السجود leb‏ قلي HK‏ و القيلم من جلمة الاستراحة فيييئ للفع عنده كما 
نص عله Ki‏ وهو | إكتمد فهو ضعف هكذا قلشيخنا محمد هب |[] JS‏ 
yaa) asih‏ اتتهى فل ترك للفع فيما a d‏ أوفعك فيما ¿ يؤر + كر 


Musholli tidak disunahkan mengangkat kedua tangan di 
selain 4 (empat) tempat ini, seperti berdiri dari duduk istirahat dan 
dari sujud. Adapun pendapat Syargowi, “Berdiri dari duduk istirahat 
disunahkan mengangkat kedua tangan seperti yang dinash oleh Imam 
Syafii. Ini adalah menurut pendapat mu'tamad,” maka pendapatnya 
tersebut adalah dhoif (lemah). Syaikhuna Muhammad Hasbullah juga 
menjelaskan perkataan Syargowi tersebut, kemudian ia berkata, 
“Pendapat mu'tamad adalah tidak disunahkan mengangkat kedua 
tangan saat berdiri dari duduk istirahat.” 


Apabila musholli tidak mengangkat kedua tangan di tempat- 
tempat yang dianjurkan untuk mengangkat, atau ia mengangkat 
kedua tangan di tempat-tempat yang tidak dianjurkan untuk 
mengangkat maka hukumnya makruh. 


[إفائة]قلسليملن ا إلى وين علي كى ا[] وجهه وي Jaci‏ معنى Pil‏ في 
قو AW‏ ل يفع يده في التكبير إلى så‏ 
[FAEDAH]‏ 


Sulaiman al-Jamal meriwayatkan dari Ali karromallahu 
wajhahu dan rodhiyallahu “anhu bahwa makna lafadz “jail dalam 


firman Allah “Ai; (OS. Al-Kautsar: 2) adalah musholli mengangkat 
kedua tangannya dalam takbir sampai nahr (bagian atas dada). 


128 


I. Kewajiban-kewajiban Dalam Sujud 


AD llall ف اجبك السجود وهو لفة‎ (Ja) 


Fasal ini menjelaskan tentang hal-hal yang wajib dalam 
sujud. 


Sujud menurut bahasa memiliki arti condong. 


(شرط (im pull‏ لى JSI‏ أحدها J)‏ يسجد على سجة Ulla‏ روي عن 
لن عباس له قل قل رل ال] صلى ال] عله وسم J cad‏ لسجد على سعة 
ll‏ من de‏ واليدين طلكة[] وأطاف a‏ لا أكى sy il Ail‏ 


Syarat-syarat sujud ada 7 (tujuh), bahkan lebih banyak, 
yaitu, 


1. Bersujud dengan bertumpu pada 7 anggota tubuh. 


Syarat sujud pertama adalah bahwa sujud dilakukan dengan 
bertumpu pada 7 (tujuh) anggota tubuh, artinya 7 anggota ini harus 
menempel di atas lantai atau tempat sholat. 


Dasar syarat ini adalah hadis yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, 
“Saya diperintahkan untuk bersujud dengan bertumpu pada 7 
anggota tubuh, yaitu (1) dahi, [2 dan 3] kedua tangan, (4 dan 5] 
kedua lutut, (6 dan 7) ujung jari-jari kaki (kiri dan kanan), dan aku 
tidak mengumpulkan pakaian dan rambut.” Hadis ini diriwayatkan 
oleh Bukhori dan Muslim. 


(و) ثانيها J)‏ تكئ جبهة مكثنؤة) إلا اعذر كوجودشعر نابت فيها وعصاة لوجع 
حيثلثق esi‏ مثقة شدية ولا عيد JJ‏ ضعها على طهر وم يكن تمتها نجس غير 
معفوعة Yh‏ أعاد وقة فتحت فيها 3 الانسداد ال إلقي فيراعى الستر لله آكد 
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2. Dahi Terbuka 


Syarat sujud berikutnya adalah dahi terbuka kecuali apabila 
ada udzur, seperti adanya rambut yang tumbuh di atas dahi atau 
perban yang terbalut karena sakit sekiranya tidak memungkinkan 
untuk melepasnya. Apabila perban dipasang saat kondisi suci dari 
hadas dan dibawahnya tidak ada najis yang tidak dima'fu maka tidak 
perlu mengulangi sholat. Sebaliknya, jika perban dipasang saat 
kondisi hadas atau di bawahnya ada najis yang tidak dima'fu maka 
wajib mengulangi sholatnya. Lubang yang terbuka pada dahi dimana 
asalnya tertutup harus ditutupi. 


leli‏ ون + pd Jah‏ ذلك مشقة 


Apabila pada dahi terdapat kulit kering hingga tidak dapat 
merasa jika disentuh maka sujud bertumpu padanya dihukumi sah 
dan tidak dituntut untuk menghilangkan kulit mati tersebut meskipun 
tidak ada kesulitan untuk menghilangkannya. 


(و) ثالثها (ah, Ji)‏ أي ia o‏ دن َة LAN‏ وهو J‏ صيب قل 
ahy‏ موضع سجوده 
Menekan Dahi‏ .3 


Syarat sujud berikutnya adalah menekan dahi saja dengan 
kepala, bukan menekan anggota-anggota sujud lain. Pengertian 
menekan disini adalah sekiranya berat kepala mengenai tempat 
sujud. 


(و) as) gab‏ اموي لغيره) أي أن لا يقصد بالسجود غيره وحده 


4. Tidak Menyengaja Selain Sujud 


Syarat sujud berikutnya adalah bahwa musholli turun untuk 
bersujud dengan menyengaja melakukan sujud. Oleh karena itu 
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apabila musholli merasa kaget hingga ia bersujud maka sujudnya 
tidak sah dan ia harus kembali mengulanginya. 


والموي يضم الماء فتجها معناه Jail‏ من JA‏ إل Jd‏ وما لضم فقط فمعناه 
bS dai‏ الصباح 


Lafadz ‘s dengan dhommah dan fathah pada huruf haa /&/ 


berartii jatuh dari atas ke bawah. Adapun apabila dengan dhommah 
saja maka berarti naik. Demikian disebutkan dalam kitab al-Misbah. 


)3( خلسها J)‏ لاجد على شيء) أي a dao‏ (يتحرك 5( ف قي واو 
بالقق DAH dod‏ وسجد على dio‏ به لا يتحرك بحركته في القعود JS‏ بحيث لو 
صلى من Ab‏ اتحرك بركته فضر ذلك ون Jal‏ جزؤه فلا بح السجود على نحو 
يده 

5. Tidak bersujud di atas benda yang muttasil”? yang ikut bergerak 


karena gerakan musholli saat berdiri. 


Apabila musholli sholat dengan duduk, kemudian ia bersujud 
di atas benda yang tidak bergerak karena gerakannya saat duduk, 
akan tetapi benda tersebut akan bergerak andai ia sholat dengan 
berdiri maka tidak sah sujudnya. 


Termasuk benda yang muttasil yang bergerak karena 
gerakan musholli adalah bagian tubuhnya sendiri. Oleh karena itu, 
tidak sah bersujud di atas tangannya. 


Ld‏ تفل ولو حكماً كعود أو bio‏ بيده فصح السجود عله لله لا هد مضا 
o‏ العف كذا طرف عمامة الطولى جداً بحيث لا يتحرك بركته لله في حكم 
Jal‏ 


2 Benda yang berada di tubuh musholli. 
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Adapun benda yang munfasil,” seperti kayu atau sapu 
tangan di tangannya maka sah sujud di atasnya karena benda-benda 
tersebut tidak dianggap muttasil menurut ‘urf. Begitu juga, ujung 
serban yang panjang sekali dihukumi sebagai benda yang munfasil 
sekiranya tidak ikut bergerak karena gerakan musholli. 


(و)ساسها (ddo dä)‏ وهو عجزة وا (ald JS) u‏ وهي auh‏ ومنكباه 
إلا إذا كن سفية و يتمكن do‏ لنحو ميلها فصلي على حله وعيد لله عذر 
نادر بخلاف ما لو كل + de‏ لا[ إكن معها السجود alò‏ لا ald‏ عله كذا HT‏ 
إناشق عليها ذلك فصل ولا تعيد وكذا ما لو طال Lha ail‏ عه من ضع al]‏ 

Mio NI على‎ 


6. Terangkatnya pantat dan sekitarnya melebihi kepala dan kedua 
pundak musholli. 


Syarat di atas mengecualikan kasus apabila musholli sholat 
di atas perahu dan ia tidak memungkinkan untuk mengangkat pantat 
melebihi kepala dan kedua pundaknya karena terombang-ambingnya 
perahu tersebut maka ia sholat sebisa mungkin. Akan tetapi, ia wajib 
mengulangi sholatnya karena demikian itu termasuk udzur nadir atau 
langka. Berbeda dengan kasus apabila musholli mengidap penyakit 
yang tidak memungkinkan baginya bersujud maka ia tidak wajib 
mengulangi sholatnya. Begitu juga dengan ibu hamil ketika ia sulit 
bersujud dengan mengangkat pantat dan sekitarnya melebihi kepala 
dan kedua pundaknya maka ia sholat sebisa mungkin dan tidak wajib 
mengulangi sholatnya. Selain itu, apabila musholli memiliki hidung 
mancung yang panjang dan hidungnya menghalang-halanginya untuk 
meletakkan dahi di atas tempat sujud maka ia bersujud sebisa 
mungkin dan tidak wajib mengulangi sholatnya. 


4 Benda yang tidak berada di tubuh musholli. 
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(واساعها (للطمانية فه) أي 3 السجود 
Tumakninah di dalam sujud.‏ .7 


ويشترط J Tal‏ جنع pe‏ قت احدفلو وضع عضها م ذه وضع 
الآخر لم يكف 

Disyaratkan juga meletakkan 7 (anggota sujud) di atas 

tempat sholat dalam satu waktu. Apabila musholli meletakkan dahi, 


kemudian ia mengangkat dahinya, kemudian baru meletakkan 
tangannya, maka sujudnya belum mencukupi. 


(خا أعضاء السجودسبة) اللي ([إبهة) وجدها Yg‏ ما ب[] الصدغين ونا ما 
با ] منلت شعر الرأس ول |اجبل] وحرج با[ إبهة [A]‏ وهو جاب | إبهة من [id]‏ 
فلا يكي ضع وحده لكن ينن وضع DO‏ (و) aw‏ ولثلك Qs cala)‏ 
وال ما ينقض سه الوضو فيكفي وضع جه من اللضابع أو من لراحة دف ما 
عداها (و) gll‏ طا لاس (الركبتل) وي بكم الراء ويك Jao AI‏ ما ب[ ] 
أطراف الفخذ وأعالي الساق b‏ إمع ر جم dil‏ فتح Jo ISI‏ غرفة وغرف (o)‏ 
السادس Oel eld yh)‏ 


Anggota-anggota sujud ada 7 (tujuh)), yaitu; 
Pertama; Dahi. 


Batas dahi dari segi panjang adalah bagian antara dua pelipis 
dan dari segi lebar adalah bagian antara tempat tumbuh rambut 
kepala dan kedua alis. Mengecualikan dengan dahi adalah jabin, 
yaitu bagian samping dahi dari dua arah, maka tidak cukup kalau 
hanya meletakkan jabin saja, tetapi disunahkan meletakkannya. 


Kedua dan ketiga, Bagian dalam kedua telapak tangan. 
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Maksud telapak tangan disini adalah bagian yang dapat 
membatalkan wudhu saat disentuhkan pada farji. Oleh karena itu, 
dalam sujud, dicukupkan hanya dengan meletakkan sebagian jari-jari 
saja dan sebagian telapak tangan saja di atas lantai, bukan selain 
keduanya. 


Keempat dan kelima: Dua lutut. 


Lutut dalam Bahasa Arab adalah ‘a. Lafadz ‘á dengan 


dhommah pada huruf raa / / dan sukun pada huruf kaf / / berarti 
bagian tubuh yang memisahkan antara pangkal paha dan ujung betis. 
Bentuk jamak lafadz ‘á adalah ‘Jy dengan dhommah pada huruf 
raa / / dan fathah pada huruf kaf / /, seperti lafadz EJ menjadi 


© 2i 


5. 


Keenam dan ketujuh; adalah bagian dalam jari-jari kedua kaki. 


gud وو من‎ al من هذه الأعضاء‎ oh وضع جز من كى‎ So 
فقط ولو من يد أو رجلى نعم القصار على وضع البعض من الأعضاء السبعة مكروه‎ 
بلا‎ ob لى ينن‎ AJ جب وضع طرف‎ BL ولو قطع الک أوطن‎ 
aig له قدرها وجب عله‎ pul کی أو بلا‎ 


Dari tujuh anggota sujud ini, masing-masing darinya 
dianggap cukup meskipun hanya meletakkan sebagian saja walaupun 
satu jari, misalnya; satu jari dari tangan, atau satu jari dari kaki. Akan 
tetapi meletakkan hanya sebagian dari masing-masing 7 anggota ini 
hukumnya makruh. 


Apabila telapak tangan atau jari-jari terpotong maka tidak 
wajib meletakkan sisanya, melainkan sunah. Apabila musholli 
diciptakan tanpa memiliki telapak tangan atau jari-jari maka ia wajib 
meletakkan bagian perkiraannya. 
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ون كثف SI‏ ني جق الذكر وغيره وطن Da]‏ ني جق الذكر lb adh‏ 
غيرهمافيجب ستهاء ويكره كثف PSI‏ للذكر êh‏ 


Ketika sujud, disunahkan bagi laki-laki dan perempuan 
membuka kedua telapak tangan. Sedangkan hanya bagi laki-laki dan 
perempuan amat disunahkan membuka bagian dalam jari-jari kedua 
kaki. Adapun bagi selain mereka berdua wajib menutup bagian 
dalam jari-jari kedua kaki. Dimakruhkan bagi laki-laki dan 
perempuan amat membuka kedua lutut saat sujud. 


ون التتيب 3 الوضع بل Sl Dasi asa‏ الكفل] غ ابهة والأف ko‏ فوع 
NI‏ اة شاك :ولا نکن هه عه لل ادر E‏ ليه gang‏ که 
مكثيقاً فلو خللف ازتيب [إذكور أو ad‏ على ا[ إبهة كر مراع Jill‏ بوجي 
وضع AVI‏ وخاف ADI‏ مالك فقل ضع بده غ ركبته 


Ketika sujud, musholli disunahkan meletakkan anggota- 
anggota sujud secara tertib, artinya ia meletakkan kedua lutut terlebih 
dahulu, kemudian kedua telapak tangan, kemudian dahi dan hidung 
secara bersamaan. Meletakkan hidung secara bersamaan dengan dahi 
adalah sunah mutaakkidah atau sangat disunahkan. Tidak cukup 
kalau hanya meletakkan hidung saja karena yang menjadi syarat 
adalah meletakkan dahi. Disunahkan hidung yang diletakkan adalah 
dengan kondisi terbuka. Apabila musholli bersujud dengan tidak 
tertib seperti yang telah disebutkan, atau ia hanya meletakkan dahi 
saja tampa disertai hidung, maka hukumnya makruh karena 
mempertahankan pendapat tentang kewajiban meletakkan hidung. 


Dalam masalah tertib dalam sujud, Imam Malik berpendapat 
lain. Ia memaksudkan tertib dengan meletakkan kedua telapak 
tangan terlebih dahulu, kemudian baru kedua lutut. 
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Jumlah Tasydid dalam Bacaan Tasyahud‏ .ل 
(JS‏ ف عدد bil‏ 3 الشهد kabo‏ 


Fasal ini menjelaskan tentang jumlah tasydid dalam bacaan 
tasyahud dan tempat-tempatnya. 


(تشديدك التشهد إحدى وكشرئ)شدة (خس o‏ أكمله) S3 yaa) Logan‏ ني 
الجلوس IV‏ السجودٍ Hit cag)‏ ت (dd‏ وهو Lall‏ الواجب في الحلوس الآخر وا 
عن grull‏ بتركه 3 الجلوس IN‏ 


Tasydid-tasydid tasyahud ada 21 (dua puluh satu). 5 (lima) 
dari mereka berada di bacaan tasyahud yang paling sempurna, yaitu 
bacaan yang apabila ditinggalkan di duduk tasyahud awal tidak 
disunahkan melakukan sujud sahwi. Dan 16 (enam belas) dari 
mereka berada di bacaan tasyahud yang paling minimal, yaitu bacaan 
yang wajib dalam duduk akhir dan disunahkan sujud sahwi apabila 
ditinggalkan dalam duduk tasyahud awal. 


فالتشديد ني (التحيك) اثنن رها (على (Wh tl‏ وتشديد ASU)‏ لصلوت) 
واحد وهو JA)‏ للصاد) والتششديد 3 isl (AA)‏ وها (th UA JA)‏ وتشديد 
)0( واحد وهو IS)‏ له |[ (A‏ وتشديد (kul)‏ واحد وهو (على (Dal‏ 


Tasydid pada lafadz “Ji ada dua, yaitu pada huruf taa 
( ) dan yaa ( (. Tasydid pada lafadz “ik ua ada satu, yaitu 
pada huruf shod ) ١. Tasydid pada lafadz ‘ZA ada dua, yaitu 
pada huruf tho ( ) dan yaa ( (. Tasydid pada lafadz “(| ada satu, 
yaitu pada huruf lam ) ) lafadz jalalah. Tasydid pada lafadz “SW 


ada satu, yaitu pada huruf sin ( ). 


الي وذلك إذاقيء بالياء Ld‏ إناقيء بالممزةفلا تشديد عله 
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Tasydid pada lafadz ye!) لها‎ SE ada tiga, yaitu pada huruf 
yaa ( ) dalam lafadz ka? dan nun ) ) dan yaa ( ( dalam lafadz 
° ? Tasydid pada huruf yaa ( ( dalam lafadz ° ’ adalah apabila 
memang lafadz tersebut dibaca dengan huruf yaa. Adapun ketika 
dibaca dengan hamzah ) ( maka tidak ada tasydidnya. 


sal لله مح‎ A من النبق وهو !]كل اريقع‎ tl انبي بتشديد‎ Tail 
Ol رقع رتة حن تج أو بالممزة من النبأ بتحزيك الباء وهو اخبر له بر أو خبر عن‎ 
lag لكن الذي‎ pel أو مفعلي هذا هو‎ Hè sas تعال فهو على كليهما فعلى‎ 
3 مشهوة وء كما‎ äl وهو الخر والإيدل والإدغام‎ Bogo Lil ل‎ dedi من‎ 
أ يكف [إهموز من البء بسكن الباء وهو الارتفاع‎ Ind ولكن صحح‎ a 
h sad بخلاف‎ [puas قل نبأ باشزة أي ارقع م رجح ذلك بك الساكن‎ 
ختح الباء أوسكونا وكلى كن الني‎ lil فيكف من‎ adl يكف الإشدد ننا من‎ 
Suk وببقت إحداهما‎ Wb اجتمعت الإو‎ gw dich AU من النبق يكن واي‎ 
فقلبت الواو ياء وأدغمت الياء في اليك‎ 


[FAEDAH] 


Lafadz W dengan tasydid pada huruf yaa ( )-nya berasal 
dari lafadz Gal yang berarti tempat tinggi. Rasulullah disebut 
dengan Ca karena derajat beliau ditinggikan atau karena beliau 
adalah yang meninggikan derajat pengikutnya. 


Adapun lafadz ‘gl’ dengan hamzah berasal dari lafadz Tg 
dengan memberikan harakat pada huruf baa ( )nya. Lafadz Ul 


berarti berita karena Rasulullah adalah yang diberi berita atau yang 
menyampaikan berita dari Allah 1 


Berdasarkan dua arti ini, lafadz ‘gill’ mengikuti wazan ' قعل‎ 


dengan menggunakan arti wazan “HB atau “Lee. Ini adalah pendapat 
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yang masyhur. Akan tetapi, dikutip dari kitab al-Misbah bahwa 
lafadz “WI adalah binak mahmuz yang berarti berita. Proses 


mengganti huruf (ibdal) dan idghom dalam lafadz 'النى'‎ merupakan 


perihal bahasa yang masyhur. Kedua proses tersebut dianut oleh 
giroah sab'ah. Akan tetapi Shoban menshohihkan bahwa lafadz ' 


adalah binak mahmuz yang berasal dari lafadz ‘s il dengan sukun 
pada huruf baa ( ), yaitu berarti “AI atau luhur. Dikatakan “Ia 
yang berarti “as. Pendapat Shoban tersebut diunggulkan, dalam 


artian memaksudkan pada bentuk masdar. Berbeda apabila huruf baa 
( )nya berharakat. Bagitu juga Shoban menshohihkan kalau huruf 
yang ditasydid asalnya tidak ditasydid. Oleh karena itu lafadz ‘$ 


berasal dari lafadz Ud dengan fathah atau sukun pada huruf baa 
(nya. 


Berdasarkan pendapat kalau lafadz “a berasal dari lafadz 
‘al maka ia berbentuk binak naqis wawi. Asal lafadznya adalah 


يمد 


Proses i'lalnya adalah bahwa huruf wawu dan yaa berkumpul‏ . سو 


menjadi satu sedangkan salah satu dari keduanya menyandang sukun 
sehingga wawu diganti dengan yaa, kemudian huruf yaa pertama 
diidghomkan ke dalam huruf yaa kedua. 


وتشديد (ررحة ال]) واحد وهو (على له (AM‏ وتشديد (وركاة (Al‏ واحد وهو 
lide) modi (adl JA‏ وعى عباد (OI‏ واحد وهو (على Y‏ إلاة) yi‏ 
(UC)‏ واحد وهو (bal JA)‏ والتشديد 3 Jag)‏ لا (d‏ واحد وهو (على 
لم (Ai‏ ولتشديد ني dil (DIV)‏ رها (على له أف وله (AM‏ وشديد 
agb)‏ ل) واحد وهو (aill IS)‏ وتشديدك las)‏ سلي (OI‏ ثلاة ون JS)‏ 
میم مد وع الراء وعلى للم (AI‏ 


Tasydid lafadz “a 2g ada satu, yaitu pada huruf lam ) ( 
lafadz jalalah. Tasydid lafadz “SW 'وركلة‎ ada satu, yaitu pada huruf 
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sin ( ). Tasydid lafadz “Dl sis Sp WE ada satu, yaitu pada huruf lam 
() lafadz jalalah. Tasydid lafadz TUWI ada satu, yaitu pada huruf 
shod ) ). Tasydid lafadz ANG ae ada satu, yaitu pada huruf lam 
alif ( ). Tasydid lafadz “Ul D} ada dua, yaitu pada huruf lam alif ( ) 
dan huruf Jam jalalah. Tasydid lafadz q د‎ ada satu, yaitu pada 
huruf nun ( ). Tasydid lafadz “& Jj; 142? ada tiga, yaitu pada huruf 


mim ) )nya lafadz “ ”, huruf roo ( ) dan lam jalalah. 


قوه التحيك قل عنمل 3 |[ إيب هو aa‏ التاء ومر dog | A‏ جع تمية 
a‏ ما يحيا a‏ صن سلھم وغيره AMI Ja‏ قل الظمة قل Au‏ من الآفات 
واقصد بذلك الثناء على OI‏ تعالى ab‏ أ [ إميع التحيك dp‏ ]ا جمعت Í‏ 
كى واحد من I‏ كل 4 Bos‏ 


Masalah lafadz ‘JF , Usman dalam kitab Tuhfah al-Habib 


mengatakan bahwa lafadz tersebut adalah dengan fathah huruf taa 
) ( dan kasroh huruf kha ) (. Ia adalah bentuk jamak dari mufrod 
lafadz P yang berarti sesuatu yang digunakan untuk memberikan 


penghormatan, baik berupa doa keselamatan (salam) atau yang 
lainnya. Ada yang mengatakan bahwa lafadz P berarti kerajaan, 


ada yang mengatakan berarti keagungan, ada yang mengatakan 
berarti selamat dari mara bahaya. 


Tujuan dari lafadz “Aji adalah memuji kepada Allah 


karena Dia adalah Yang Layak menerima segala penghormatan dari 
seluruh makhluk. Lafadz tersebut muncul dalam bentuk jamak 
karena setiap yang namanya raja pasti memiliki penghormatan 
tertentu untuknya. 


قد ود ف ابر أ Ioi‏ ال] عله وسلّم ليلة Usb!‏ جاوز سدق eill‏ 
abwei‏ من نو فيها من HI‏ ماشاء ا[] فؤق جربل ويسر ao‏ فقل d‏ 
اني لا تتزكني أسير منفردآ فقل جريل وما d Y| lio‏ مقلم glao‏ فقل سر مي واو 


139 


خط فار معه كلق فكاد J‏ يحترق من النور iti Mh‏ وصغر وذب Jos‏ 
قدر العصفو فلشار إلى البي بل يسام على ره Ja bl‏ مكل Ja lala AA]‏ 
اني all‏ قل Jl‏ المبارككت الإببلوات AMA‏ له فقل IE Sl 3s OI‏ 
لها K3‏ الا وكا فأحب DA GI‏ صب من هذا ddl‏ 
SIG Jas‏ عبتا A DI ds Ss‏ فقل جع أله chaul‏ ولأ Sea‏ 
MAN‏ ال aab‏ أ Ig DEE‏ طلا م يحصل لاني ملى ما Job Jar‏ 
من الإثقة وعم AA‏ لل الني مراد طلوب نأعطاء ا[ ] قق سعدا ba‏ هذا 
dd‏ خلاف غيه gil‏ 

Diriwayatkan dalam sebuah hadis bahwa pada malam 
lailatul Isrok, yaitu ketika Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama 
telah melewati Sidrotul Muntaha, beliau ditutupi oleh awan cahaya 
yang berwarna-warni sesuai kehendak Allah. Malaikat Jibril yang 


saat itu bersamanya berhenti dan tidak lagi mengantarkannya. 
Rasulullah berkata kepada Jibril, 


“Jangan tinggalkan aku sendirian!” 
Jibril menjawab, “Tiadalah bagiku kecuali magom tertentu.” 


Rasulullah berkata, “Antarkanlah aku meskipun hanya satu 
langkah!” 


Kemudian Jibril pun mengantarkannya hanya satu langkah 
saja. Tiba-tiba Jibril hampir terbakar oleh cahaya, keagungan, dan 
kehebatan. Jibril pun mengecil dan lebur hingga akhirnya menjadi 
seukuran burung pipit (Jawa, emprit). Ia memberi isyarat kepada 
Rasulullah untuk mengucapkan salam kepada Tuhan-nya ketika 
Rasulullah telah sampai di tempat khitob. Sesaat Rasulullah telah 
sampai disana, ia berkata, 


d) SIA Lal اوك‎ UB 
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Kemudian Allah berkata: 
وبركلة‎ ag si] gi Ap 


Mendengar Firman Allah, Rasulullah ingin sekali hamba-hamba-Nya 
yang sholih juga mendapatkan bagian dari magom ini (yaitu magom 
salam). Kemudian Rasulullah pun meneruskan, 


AA os وكلى‎ lali SI 
Setelah itu, seluruh penduduk langit dan bumi berkata, 
الا‎ bet UN YAN ل‎ a 


Adapun Rasulullah tidak menerima kesulitan dan ketidakmampuan 
seperti yang dialami Jibril karena Rasulullah adalah tamu yang 
dimaksud sehingga Allah memberinya kekuatan dan persiapan untuk 
menanggung magom ini (khitob). 


Id sad HA Blah و بن ري‎ Idi a 
Ald أي الفمل‎ ulah 


Firman Allah yang berbunyi: المباكك‎ JM Sid adalah 
dengan membuang huruf athof di antara tiga lafadz tersebut. 


Tagdirnya yaitu, والمباكك‎ Hak cpa 


Arti lafadz “JSWT adalah bertambahnya kebaikan ketuhanan. 
Lafadz ‘chid berarti sholat lima waktu atau arti lain yang lebih 
umum (seperti doa, rahmat). Lafadz “Juld' berarti amal-amal yang 
sholih. 
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قو السام هو من أسائه تعالى فالمعنى ليم |[ ] عليك وكلينا ad]‏ والصالح هو 
السام أو القائم Ol Osis‏ وحقق العباد قل الفشني في شرح Dadl‏ 3 [إديث 
الثاني والعثوين وذكر أن التحيك لىم طير ف a]‏ على شجق يقل ها Md‏ 
بحنب تر يقل له الصاوت فإذاقل امل التحيك فل ذلك الطبرعن تلك الشجة 
a‏ ذلك So gill‏ قلق قعت مه خف ]][ تعالى منها Klo‏ قفر 
ba‏ إلى يم القيلة 


Lafadz “AWI yang dimaksud adalah salah satu nama Allah 


ta'aala. Artinya adalah Nama Allah untukmu dan untuk kami para 
hadirin. 


Pengertian “الصاح‎ adalah hamba muslim atau hamba yang 


melaksanakan dan memenuhi hak-hak Allah dan hak-hak sesama. 
Fasyani berkata dalam kitab Syarah Arbain Nawawi dalam hadis 
kedua puluh dua bahwa tahiyat adalah nama burung di surga yang 
hinggap di atas pohon toyyibat di pinggir sungai sholawaat. Ketika 
musholli berkata “A maka burung itu turun dari pohon dan 


menyelam ke dalam sungai. Kemudian setiap tetesan yang menetes 
dari tubuh burung itu dijadikan oleh Allah sebagai malaikat yang 
selalu memintakan ampunan untuk musholli sampai Hari Kiamat. 


K. Jumlah Tasydid dalam Bacaan Sholawat dalam Sholat 
لصلاة على البيصل |[ ]عله وسلم‎ baris (Ja 


Fasal ini menjelaskan tentang tasydid-tasydid bacaan 
shollawat untuk Nabi shollallahu “alaihi wa sallama dalam sholat. 


(تشديدت aldi Ji‏ على اني) صلى ال] عله وسلّم (أريع) فالتشديد 3 (اللهم) 
il‏ وها (JA xai (Ah AU JA)‏ واحد وهو (UI A)‏ وتشديد JA)‏ 
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محمد) واحد وهو (All JS)‏ ومعناه يا ال] Ji‏ الرحة [إقروة aball‏ على سيدنا 
bone‏ || ]عله وسلم 


Tasydid dalam bacaan paling pendek sholawat ada 4 
(empat), yaitu; 


1. Tasydid lafadz الله‎ ada dua, yaitu pada huruf lam ( ) dan mim 


(). 
Tasydid lafadz “Je! ada satu, yaitu pada huruf lam ) ). 


Tasydid lafadz “2.4 'على‎ ada satu, yaitu pada huruf mim (). 


Arti صل على محمد“‎ meli adalah Ya Allah! Turunkanlah rahmat 


yang disertai dengan pengagungan atas pemimpin kita, Muhammad, 
shollallahu “alaihi wa sallama. 


قل الشس doll‏ شح انهاج الفط Ý abd Lab HY‏ فيها DJ‏ 
أمرنا وزيادة الأخبار El‏ الذي هو أب فهو قصل من Si‏ 


Romli berkata dalam kitab Syarah Minhaj, “Yang lebih 
utama adalah menambahi lafadz ‘xl karena mengikuti perintah. 


Selain itu menambahi berita yang sesuai dengan kenyataan termasuk 
salah satu sikap beradab. Oleh karena itu menambahi lafadz “sd 


adalah lebih utama daripada tidak menambahinya.” 


قل السحيي bal‏ ولا يقل Jd SI Jid‏ من الأب V‏ قلي ني الأب 
Jid‏ الأمر saka‏ طاظاهر أن الفط ذكر ني غير نينا lal‏ انتهى 


Suhaimi juga berkata, “Mengikuti perintah tidak bisa disebut 
sebagai hal yang lebih utama daripada sikap beradab karena kita 
mengatakan bahwa di dalam sikap beradab terdapat unsur mengikuti 
perintah dan menambahi. Pendapat dzohirnya adalah bahwa yang 
lebih utama atau afdhol adalah menyebutkan juga lafadz “swi untuk 


selain Rasulullah.” 
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ald LÉ‏ على اني o bwll‏ للصللة وخارجها كما نص على ذلك 
الول EN‏ صل apk baku JE‏ وى J‏ دتا apk‏ كما طت على bau‏ 
Is pdhal‏ ل amal bau‏ وبارك عل دتا اد كلى ل دتا abi‏ كما 
بارت JE‏ دتا إبراهم وكلى Nah 3 pdhal baku J‏ حبيد يد 


Bacaan sholawat yang paling lengkap dan paling utama, baik 
dalam sholat atau di luarnya, seperti yang dinash oleh Romli adalah; 


آل صل على دتا علد وكلى ل دتا جد كما Das SAp‏ 
IE‏ ل pal Laku‏ وارك على دتا لاد وكلى ل دتا abi‏ كما بارت 
SE andal atu JE‏ ل a a Laku‏ ميد بيذ 


e gtu لله‎ Yes i saud سلم إذا تشهد أحدكم‎ 
JAN asil ين فن‎ olah Ed ارين فة‎ In 


ITATIMMAH| 


Disunahkan berdoa setelah membaca tasyahud akhir dengan 
bentuk doa apapun yang dikehendaki musholli, tetapi yang lebih 
utama adalah berdoa ta' awudz atau meminta perlindungan dari siksa 
dan fitnah-fitnah karena adanya hadis shohih, “Ketika salah satu dari 
kalian telah bertasyahud (akhir) maka mintalah perlindungan kepada 
Allah dari 4 (empat) hal, ia berdoa, 


SSI IN‏ بك من كك اق ين AN ASE‏ ون Hah al did‏ ون 
a‏ 


Ya Allah. Sesungguhnya aku berlindung kepada Allah dari (1) siksa 
kubur, (2) siksa api neraka,(3) fitnah hidup dan mati, dan(4) fitnah 
Masih ad-Dajjal. 
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قل الشبراملسي ويكره ترك ذلك وهو آكد ما أوجه بعض العلماء قل عميرة قل 
A‏ القت وهوشح cu‏ هذا متأكد فقد صح Il‏ + وأوجه قم Ab‏ 
طاوس اب DL‏ لتك وينهي أن يختم a‏ دعاءء dà‏ عله لصللة Blu‏ 
واجعلهن أي التعونت الأزيع آخر ما نقلي il‏ قلي الشباملسي وي dw DI‏ 


ac 


Syibromalisi mengatakan, “Dimakruhkan meninggalkan doa 
di atas. Doa tersebut sangat dianjurkan sekali karena sebagian ulama 
mewajibkannya. Umairah berkata bahwa Awzai berkata dalam kitab 
al-Out, yaitu kitab yang mensyarahi kitab al-Minhaj bahwa doa ini 
(doa berlindung seperti yang telah disebutkan) sangat dianjurkan. 
Sesungguhnya ada hadis shohih yang memerintahkan berdoa dengan 
doa ini dan sebagian ulama mewajibkannya. Bahkan Thowus 
memerintahkan putranya untuk mengulangi sholat karena ia 
meninggalkan doa tersebut. Hendaknya seorang musholli mengakhiri 
doanya dengan doa di atas karena berdasarkan sabda Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama ‘(klk . (Maksudnya, jadikan doa 


meminta perlindungan dari 4 perkara sebagai akhir bagi doa yang 
kamu panjatkan)” 


L. Salam dalam Sholat 
للتحلال‎ (Al Hi) AAN قل‎ bal السام وهو الإسى بالتحلل‎ 3 (JA 
JA) واحد وهو‎ (Aldi (تشديد‎ Af عليكم) قل الشبرماسي ولوسكن‎ SUK) 
الوضو وتحرعها التكبير وتحليلها القسليم‎ Aldi مفتاح‎ Las ال[ قل صل |[ ]عله‎ 
ولاشىن وركاة‎ Cl عَليكم وة‎ Sl رواه أبو داود والترمذي وأكمله‎ 


Fasal ini menjelaskan tentang salam sholat. Ia juga disebut 
dengan istilah tahlil. 


? Membebaskan dari segala sesuatu yang diharamkan dalam sholat 
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Mushonnif berkata, 


Salam minimal dalam sholat adalah, 
Sae Sal 


Syibromalisi berkata, “Salam tersebut meskipun dengan disukun 
pada huruf mim ().” 


Tasydid dalam kalimat «ds Sd ada satu, yaitu berada pada 
huruf sin ( ). 


Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, “Kunci 
sholat adalah wudhu. Tahrimnya adalah takbir dan tahlilnya adalah 
mengucapkan salam.” Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan 
Turmudzi. 


Kalimat salam yang paling sempurna adalah, 
Dl ang SE Al 


Tidak disunahkan menambahkan kalimat ‘ag. 


وين تسليدة ثانة AN‏ ولو ADI pad‏ على تسلية سن adal‏ تسليمتل لله 
حرج IN lie‏ بخلاف G odl d a‏ لوجي 
ai‏ قل السام 


26 Maksud tahrim adalah bahwa musholli diharamkan melakukan 
perkara-perkara yang membatalkan sholat, seperti: makan, minum, yang 
mana sebelum ia sholat, perkara-perkara tersebut diperbolehkan baginya. 
Keharaman tersebut dimulai saat ia bertakbir. 

Maksud tahlil adalah bahwa musholli diperbolehkan kembali 
melakukan perkara-perkara yang membatalkan sholat setelah ia 
mengucapkan salam. 
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Disunahkan mengucapkan salam yang kedua karena 
mengikuti Rasulullah. Apabila imam sholat hanya mengucapkan 
salam satu kali maka bagi makmum disunahkan mengucapkannya 
dua kali karena dengan salam pertama, makmum telah keluar dari 
mutaba' ah (hubungan mengikuti imam). 


Berbeda dengan kasus apabila imam meninggalkan tasyahud 
awal maka wajib bagi makmum meninggalkannya juga karena ia 
wajib mutaba' ah atau mengikuti imam sebelum salam. 


ولوسام الثانة dwal Dio‏ الأرل ¿ يكنه وسام الأول وجواً وعيد الثانة oi‏ 
وسجد للسهو وسن عند Sa lil‏ يفطل login‏ بسكة قد غرم الثانة Í‏ 
عض عد الأول منف Old‏ كحدث وحروج قت جمعة بخلاف قت غيرها من 
للصلوت لأتما ون + تكن جز من للصالة فهي من Edan kabi‏ 


Apabila ada musholli mengucapkan salam kedua seraya 
meyakini kalau salam kedua tersebut adalah salam pertamanya maka 
salamnya belum mencukupi. Ia wajib mengulangi salam pertama dan 
sunah mengulangi salam kedua. Kemudian ia sujud sahwi. 


Musholli disunahkan mengucapkan salam dua kali dimana 
antara dua salam tersebut dipisah oleh diam. 


Terkadang mengucapkan salam yang kedua hukumnya 
haram ketika setelah salam yang pertama terdapat hal yang 
membatalkan sholat, seperti hadas dan keluarnya waktu sholat 
Jumat, berbeda dengan mengucapkan salam kedua setelah keluarnya 
waktu sholat selain sholat Jumat, maka hukumnya tidak haram sebab 
salam kedua termasuk tawabik (yang mengikuti) dan mulhagot (yang 
bersambung) dengan sholat itu sendiri meskipun salam tersebut 
sudah tidak termasuk bagian dari sholat. 


ون ل ممع بالسلام ولمده ch‏ يسام adil‏ عد فرغ AI‏ من تسليمته ولو 
قاره جاز كقة IDI‏ إلا تكبرة APN‏ لكن all‏ 3 ذلك 290 مفوة 
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das الإحرلم أو ني هضها‎ iS [إغارة ف‎ l فيما قان ف فقط‎ da 
Abad) dhas 


Disunahkan bagi musholli mempercepat mengucapkan salam 
saat sholat dan tidak memanjangkannya. 


Disunahkan bagi makmum mengucapkan salam setelah 
imam selesai dari dua salamnya. Apabila makmum mengucapkan 
salamnya bersamaan dengan salam imam maka hukumnya jaiz atau 
boleh, sebagaimana diperbolehkan bagi makmum melakukan rukun- 
rukun lain secara bersamaan dengan rukun-rukun yang dilakukan 
imam, kecuali takbiratul ihram. Akan tetapi, mugoronah (melakukan 
rukun secara bersamaan dengan rukun imam) merupakan hal yang 
makruh dan dapat menghilangkan keutamaan jamaah dalam rukun 
yang dibersamakan saja. Adapun mugoronah dalam takbiratul ihram 
atau sebagiannya maka hukumnya haram dan membatalkan sholat. 


إفع] ن J‏ يس بعد للصاة لأت بالذكر والدعاء الطرين عد للصاة لل ترك 
ذلك جفق أي إعوض ب[] العبد doll Ih Lag‏ مستجب عد dd‏ كل Jo‏ 
l‏ عله ks‏ إناسام من للصلة قل AMAY‏ لاشربك 4 4 الملك جه 
sip Adi‏ على a‏ الل la Y‏ لما أطت ولا مع lal‏ معت ولا 
BIN 15 gi‏ منك SIN‏ روه الثبيخل قل صلى 0 ae‏ سيح ا[] دبر کى 
Gk dlo‏ وثلائل] موحد GG DI‏ وثلائل] وكبر DL‏ ثلا DM‏ غ قل 41 dY a‏ 
إلا ا[] وحده إل قو قدير, غفرت ل حطاياه ون كانت ملى زيد البحر كل صلى 
][ عله bl lu,‏ لصف من صلاة لسغفر ثلا قل (Ul‏ أت A‏ ونك 
dpl‏ تبات یا دا duw, S5 MU‏ 
[CABANG]‏ 


Disunahkan duduk setelah selesai dari sholat untuk 
melakukan dzikir dan doa setelah sholat yang sesuai dengan 
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keterangan yang ada (waarid) karena meninggalkan keduanya 
merupakan bentuk sikap acuh yang dilakukan hamba terhadap 
Tuhan-nya dan karena doa setelah sholat merupakan doa yang 
mustajab (terkabulkan). 


Diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim bahwa ketika 
Rasulullah telah mengucapkan salam sholat, beliau berdzikir, 


BI Dasa SE II الك وك‎ 44 SY لا لل ال د‎ 
Pan 5ا‎ kah ولا مل لما مت‎ aa day 
Diriwayatkan dari Muslim bahwa Rasulullah shollallahu 


'alaihi wa sallama bersabda, “Barang siapa setelah selesai dari setiap 
sholat membaca tasbih Ul سبحل‎ sebanyak 33 kali, hamdalah ‘[] ad] 


33 kali, dan takbir “s1 dıı" 33 kali, kemudian ditutup dengan, 


ay‏ ازا ود BAY‏ 34 الملك وه Ji sis SAN‏ تمه قري 


maka dosa-dosanya terampuni meskipun sebanyak busa lautan. 


Diriwayatkan dari Muslim pula bahwa ketika Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama selesai dari sholat maka beliu 
beristighfar sebanyak 3 kali dan berkata, 


الاھ آت AA‏ نت SELANG‏ لل SEN‏ 

ول الي صلى l‏ عله وسلم أي Ad dari dol‏ إل الإجاة؛ قل جف 
M‏ ودر للصلطت |[ إكنوبت ويكون كل منهما سرا لكن يجهر ينما إمام يريد تعليم 
مأمومين فإن تعلموا أسر قال ذلك شيخ الإسلام فى فتح الوهاب 


Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama ditanya, “Doa 
manakah yang lebih mudah terkabulkan?” Rasulullah menjawab, 
“Doa di tengah-tengah malam dan setelah sholat-sholat wajib atau 
maktubah.” Hadis ini diriwayatkan oleh Turmudzi. 
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Syaikhul Islam berkata dalam kitab Fathu al-Wahab 
“Masing-masing doa di tengah malam dan setelah sholat maktubah 
dibaca secara pelan oleh imam dan makmum. Akan tetapi, apabila 
imam ingin mengajari bacaan doa kepada para makmum maka ia 
mengeraskan bacaan doanya. Lalu, apabila para makmum telah dapat 
mempelajari doa yang diajarkan, imam mulai memelankan bacaan 
doanya.” 


M. Waktu-waktu Sholat Maktubah 
زول‎ A قت‎ A أقك اصلوت [إكنوة (أقك اصلة خس‎ 3 (Jd 
حارج كن قت‎ hil casello YU أي عقب وت :وامافيما جظهر‎ (ail 
عنده‎ gl JA أي غير‎ (oi غيرظ‎ dio (وآحره مصبرظ الثيء‎ gA 
oat, ][| رحمة‎ dash O القت ضول‎ Jl روي الدارقطني عن أبي محذورة حديث‎ 
Dl sae 
Fasal ini menjelaskan waktu-waktu sholat maktubah. 
Waktu sholat maktubah ada 5, yaitu, 
1. Waktu Sholat Dzuhur 


Awal waktu sholat Dzuhur adalah setelah zawal 
(tergelincirnya matahari) menurut apa yang nampak bagi kita, bukan 
menurut kenyataannya. Dengan demikian, waktu zawal tidak 
termasuk waktu Dzuhur. 


Akhir waktu Dzuhur adalah ketika bayangan suatu benda itu 
sama dengan benda itu sendiri hanya saja bukan bayangan sama yang 
nampak menurut pribadi. 


Diriwayatkan dari Darukutni dari Abu Mahdzuroh bahwa 
awal waktu Dzuhur adalah Keridhoan Allah. Tengahnya adalah 
Rahmat Allah. Dan akhirnya adalah Ampunan Allah. 
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DI Jai awa,‏ قت فضية إن فل ba‏ بث عله ISI Ubi‏ من ثوب 
فعلها فيما بعده وهو من Il‏ القت إل أن Jon‏ الثيء Jo‏ ره Í uji‏ 
يشل dl‏ بأسبب JAS Ala‏ وسترعوة ولا Jati‏ خف SIS‏ لقم بل 
يشيع الشيع a‏ وهو Mid‏ ثلث lal‏ أي [إصارين كلها ثانية عثر شرا 
فيج سة منها ding dold‏ للثرب ding‏ للقن دف SAN gil‏ وهو بحيث لا 


Sholat Dzuhur memiliki 6 (enam) waktu. 


Pertama, waktu fadhilah, yakni apabila seseorang 
melaksanakan sholat Dzuhur di waktu ini maka ia akan diberi pahala 
lebih banyak daripada pahala yang diberikan kepadanya apabila ia 
melaksanakan sholat setelah waktu ini. 


Waktu fadhilah adalah dari awal waktu Dzuhur sampai 
bayangan suatu benda mencapai "4 panjang benda tersebut. 


Gambaran waktu fadhilah adalah bahwa di awal waktu 
Dzuhur, musholli memulai persiapan-persiapan sholat, seperti adzan, 
menutup aurat. Tidak apa-apa melakukan kegiatan lain yang bukan 
merupakan kegiatan persiapan sholat, tetapi hanya sebentar, seperti 
makan beberapa suapan yang dapat memberikan rasa kenyang yang 
sesuai dengan aturan syariat, yaitu 1/3 dari volume usus. 


Panjang usus adalah 18 jengkal. Oleh karena itu masing- 
masing 6 jengkal diisi makanan, 6 jengkal lain diisi air, dan 6 jengkal 
lainnya diisi makanan pemenuh keinginan, bukan kenyang yang 
menurut urf, yaitu kenyang karena makan makanan tetapi sebenarnya 
tidak ingin memakannya. 


والثاني قت اختيار أي قت يار إنيل للصالة في بالسة[ ]ا بعده وهو يقم بعد فرغ 
قت dyall‏ إل لن يصيرظل dosil‏ صف ba‏ 
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Kedua adalah waktu ikhtiar. Maksudnya waktu yang 
diperkenankan bagi musholli untuk memilih melaksanakan sholat di 
waktu itu atau di waktu setelahnya. Waktu ikhtiar adalah dari sehabis 
waktu fadhilah dan berakhir sampai bayangan suatu benda itu 
mencapai panjang Y2 nya benda tersebut. 


lih‏ قت جوز بلا JAS‏ قت يرز BS ad dal‏ وهو يشر 
بعد فاغ قت الفضيلة إلى ل یق من القت مایںعھا یں BU‏ جوز بکراھ 


Ketiga adalah waktu jawaz atau boleh tanpa dimakruhkan. 
Maksudnya, waktu dimana musholli boleh membuat sholat 
Dzuhurnya terjadi pada waktu ini tanpa dihukumi makruh. 


Waktu jawaz dimulai setelah habisnya waktu fadhilah 
sampai tersisa waktu yang masih cukup untuk digunakan 
melaksanakan sholat Dzuhur. Sholat Dzuhur tidak memiliki waktu 
Jawaz yang dimakruhkan. 


قل للشقاي طإعتمد Hb a J‏ بلا das BIS‏ أي القت 
فإذا مض قت Jid‏ مر حرج قت dyal‏ تمر وت الاختيار إل أن 


ف جميع للصلوت إلا bole‏ مشدكة مبدأ وغاية 


Syargowi mengatakan, “Pendapat mu'tamad mengatakan 
bahwa waktu fadhilah, ikhtiar, dan jawaz yang tidak dimakruhkan 
sama-sama dimulai dari awal waktu Dzuhur. Ketika waktu yang 
memuat persiapan-persiapan sholat telah berakhir maka waktu 
Sfadhilah telah habis, tetapi waktu ikhtiar masih berlanjut sampai 
kira-kira YZ dari waktu Dzuhur. Kemudian apabila sudah melebihi 1⁄2 
dari waktu Dzuhur maka waktu jawaz masih berlanjut. Dengan 
demikian, disimpulkan bahwa tiga waktu ini, yaitu fadhilah, ikhtiar, 
dan jawaz yang tidak makruh dimulai dari waktu yang sama dan 
berakhir di waktu yang berbeda-beda. Kesimpulan ini berlaku bagi 
semua sholat wajib 5 waktu, kecuali sholat Maghrib karena ia 
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memiliki tiga waktu ini yang dimulai dari waktu yang sama dan 
berakhir di waktu yang sama pula.” 


al a‏ وهو آخر القت عيث يق من القت ما 
ld gana‏ ول قعت أداء بل أدرك ركة ن القت فهو AN godd‏ 


Keempat adalah waktu haram, yaitu waktu yang diharamkan 
untuk mengakhirkan pelaksanakan sholat sampai masuk waktu 
tersebut. Waktu haram ini adalah akhir waktu sholat sekiranya waktu 
tersebut sudah tidak cukup lagi untuk melakukan sholat, meskipun 
sholat itu jatuh sebagai sholat adak, seperti musholli telah mendapati 
satu rakaat pada waktu itu. Karena telah mendapati satu rakaat, maka 
sholat dihukumi adak (bukan qodho) tetapi disertai dosa. 


a‏ الت إذا زت [إإانع Ah‏ من القت قدر التكبرة 
فأك زفتجب هي واقبلها إن جعت معها 


Kelima adalah waktu dhorurot, yaitu akhir waktu ketika 
mawanik (seperti haid, gila, ayan, dan lain-lain) telah hilang. 
Sedangkan waktu yang tersisa masih cukup untuk bertakbir dan 
lainnya (bersuci dan satu rakaat) maka wajib melaksanakan sholat 
shohibatul waqti” dan sholat sebelumnya apabila memang bisa 
dijamakkan dengan sholat shohibatul waqti tersebut. 


والسادس ؤت عذر أي قتسبه العذر وهو قت a‏ جع تأخير 


Keenam adalah waktu udzur, maksudnya, waktu yang ada 
karena adanya udzur. Maksud waktu udzur adalah waktu Ashar bagi 
orang yang menjamak sholat Dzuhur dan Ashar dengan jamak takhir. 


27 Sholat yang wajib pada waktu mawanik berhenti. 
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وزاد هضهم قت الإدرك أي التعة وعناها ما gi‏ وطلاب dA‏ وهو القت الذي 
طرأت [إوانع بعده بحيث يكن مضى من القت ما يديع Ddl‏ وطهرهافتجب عله 


c 


Mu? 


Sebagian ulama menambahkan waktu idrok atau tab'ah bagi 
waktu sholat Dzuhur. Pengertian waktu tab'ah ini adalah waktu yang 
tetap dan dituntut, artinya waktu dimana setelahnya terjadilah 
mawanik, sedangkan waktu sebelum mawanik masih cukup untuk 
digunakan sholat dan bersucinya, maka pada saat itu pula sholat 
Dzuhur wajib (godho). 


2. Waktu Sholat Ashar 


(uail وزاد قليلاً وآخره غروب‎ dio susi العصر إذاصارظ كر‎ Jb) 


Awal waktu sholat Ashar adalah ketika bayangan suatu 
benda menjadi sama panjang lebih sedikit dari panjang benda 
tersebut. 


Akhir waktu sholat Ashar adalah ketika terbenamnya 
matahari. 


ولماسعة أقك DI‏ قت فضية وهومن Jl‏ القت إل خف Jia li dio‏ 
sd‏ هت للظهر والناني هت الاختيار فيستمر إلى مصير dbs alio JA‏ 
bani‏ كن Ah Joss‏ فقت HT‏ بلا كه فيستمر إل Jd‏ الشنس 
al‏ قت ا لاز ad‏ فيسمر إلى قريب غروب الشصس بحيث يق ما يديع 
اصلة و[ الس قت الإمة وهو تأخيرها إلى أن يق من القت ما لا kau‏ 
والسادس ت لضروة وهو آخر القت بحيث Ji‏ [إوانع do Ah‏ قدر التكبرة 
glub SL‏ قت العذر وهو قت hlel‏ يجمع جع تقدم Ip‏ عضهم قت 
الإدراك كما قم 
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Sholat Ashar memiliki 7 (tujuh) waktu, yaitu, 


Pertama adalah waktu fadhilah, yaitu dari awal waktu 
sampai kira-kira 1⁄2 lamanya waktu Ashar. 


Kedua adalah waktu ikhtiar, yaitu dari awal waktu Ashar 
sampai waktu dimana bayangan suatu benda memiliki panjang dua 
kalinya dari panjang benda itu sendiri. 


Ketiga adalah waktu jawaz yang tidak dimakruhkan, yaitu 
dari awal waktu Ashar sampai terlihat kuning-kuningnya matahari. 


Keempat adalah waktu jawaz yang dimakruhkan, yaitu dari 
awal waktu Ashar sampai waktu yang hampir mendekati 
terbenamnya matahari sekiranya waktu tersebut masih cukup untuk 
melaksanakan sholat Ashar. 


Kelima adalah waktu haram, yaitu dari awal waktu Ashar 
sampai mengakhirkannya hingga mencapai waktu yang tidak cukup 
untuk melaksanakan sholat Ashar. 


Keenam adalah waktu dhorurot, yaitu akhir waktu Ashar 
dimana mawanik telah hilang, sedangkan waktu yang tersisa masih 
cukup untuk melakukan takbiratul ihram dan lainnya (bersuci dan 
satu rakaat). 


Ketujuh adalah waktu udzur, yaitu waktu Dzuhur bagi orang 
yang menjamak sholat Ashar dan Dzuhur dengan jamak takdim. 


Sebagian ulama menambahi waktu idrok atau tab'ah. 
Maksudnya adalah sama seperti yang telah disebutkan sebelumnya. 


2 Misalkan waktu Ashar masuk jam 15.00 dan berakhir jam 18.00. 
Lamanya waktu Ashar adalah 3 jam. Setengahnya adalah 1 % jam. Berarti 
waktu fadhilah adalah dari jam 15.00 sampai kira-kira jam 16.30. 
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3. Waktu Sholat Maghrib 
وآخره غروب مشق الأحمر)‎ (arih غروب‎ AT Jk) 


Awal waktu sholat Maghrib adalah saat terbenamnya 
matahari. Akhir waktunya adalah saat hilangnya awan merah. 


Obi وهو‎ aS أقك قت فضية وقت اختيار وقت جوز بلا‎ awu, 


الق جوز Jill an‏ إديد Aal‏ بل قتها يرج[ دار Las Jad‏ 
طالب ها وقت حروة وهو تأحيرها إلى قت لايسعها وقت ضروة؛ وقت عذر وهو 
قت a‏ جع تأخير 


Sholat Maghrib memiliki 7 (tujuh) waktu, yaitu, 


Pertama adalah waktu fadhilah. Kedua adalah waktu ikhtiar. 
Ketiga adalah waktu jawaz yang tidak dimakruhkan, yaitu waktu 
seukuran melakukan sholat dan kegiatan persiapan-persiapannya 
(bersuci, menutup aurat, dan lain-lain). Tiga waktu ini bermula dari 
waktu yang sama dan berakhir di waktu yang sama pula. 


Adapun waktu setelah berakhirnya tiga waktu ini sampai 
hilangnya awan merah maka disebut dengan waktu jawaz yang 
dimakruhkan. Penetapan waktu ini atas dasar mempertahankan goul 
Jadid dari Imam Syafii yang mengatakan bahwa waktu sholat 
Maghrib adalah seukuran dengan waktu lamanya melaksanakan 
sholat dan persiapan-persiapannya. 


Waktu haram sholat Maghrib adalah dari awal waktu sampai 
mengakhirkannya hingga mencapai waktu yang tidak cukup untuk 
melaksanakan sholat. 


Keenam adalah waktu dhorurot. Dan ketujuh adalah waktu 
udzur, yaitu waktu Isyak bagi orang yang menjamak takhir. 
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4. Waktu Sholat Isya 


ضوؤه معترضاً بالق وهو [iaia‏ نوهي السماء من جهة ndah‏ وعرج بالصادق 
الكانب وهو ella‏ مسطيلاً جهة السماء كذنب السرحل وهو All‏ م تعقوظلمة 


Awal waktu sholat Isyak adalah saat hilangnya awan merah. 
Akhir waktunya adalah saat terbitnya fajar shodik. 


Fajar shodik adalah fajar yang sinarnya melintang horizontal 
di ufuk timur. Lafadz “SI dengan dhommah pada huruf fak ( ) dan 


gof ( ) berarti sisi-sisi langit dari arah timur. Mengecualikan dengan 
batasan fajar shodik adalah fajar kadzib, yaitu fajar yang sinarnya 
memanjang vertikal di ufuk timur, seperti ekor serigala, yang 
kemudian pada umumnya disusul dengan kegelapan. Setelah fajar 
kadzib hilang, beberapa saat kemudian baru disusul dengan 
munculnya fajar shodik yang vertikal atau menyebar sinarnya. 


awts‏ أقك ؤت فضي وهو[ دار gue lo‏ لصلة وا يعاق ls‏ وقت اختيار 
AT‏ ثلك JIN‏ الألي وقت جز بلا كرد إل الفجر الكافب وقت جوز aS‏ 
وهوما هد الفجر INI‏ حت يق من القت ما يبهها ثم قت حوة D|‏ ينها 
وقت ضروة وهو قت زول نانع ah‏ قدر اتكبرة فأ كز وقت عذر وهو قت 
dal‏ يجمع جمع تقدم 

Sholat Isyak memiliki 7 (tujuh) waktu, yaitu: 


Pertama adalah waktu fadhilah, yaitu seukuran waktu yang 
cukup untuk melaksanakan sholat dan persiapan-persiapannya 
(bersuci dan lain-lain, seperti yang telah disebutkan). 


Kedua adalah waktu ikhtiar, yaitu bermula dari awal waktu 
sampai sempurnanya 1/3 malam yang pertama. 
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Ketiga adalah waktu jawaz yang tidak dimakruhkan, yaitu 
bermula dari awal waktu sampai fajar kadzib. 


Keempat adalah waktu jawaz yang dimakruhkan, yaitu 
bermula dari awal waktu sampai setelah fajar shodik yang pertama 


(yang sinarnya vertikal) hingga waktu yang cukup untuk melakukan 
sholat. 


Kelima adalah waktu haram, yaitu ketika waktu sudah tidak 
lagi cukup untuk melaksanakan sholat. 


Keenam adalah waktu dhorurot, yaitu akhir waktu setelah 
hilangnya mawanik dimana sisa waktunya masih cukup untuk 
takbiratul ihram dan lainnya (bersuci dan satu rakaat). 


Ketujuh adalah waktu udzur, yaitu waktu Maghrib bagi 
orang yang menjamak takdim. 


5. Waktu Sholat Subuh 


(asih قت للصبح طلرع الفجر الصادق وآعره طلوع‎ Jb) 


Awal waktu sholat Subuh adalah saat terbitnya fajar shodik 
dan akhirnya adalah saat terbitnya matahari. 


Jl اء و قت‎ dos لصا وا‎ guslo Difon did أقك قت‎ awu, 
cêp wail إمق الي قلى طلوع‎ [| pelo) AS جوز بلا‎ am 
جوز بکراھ عند |[ ]مق إلى طلئ الشس. وقت حوة. وقت ضروة ولي لا ت‎ 
لا ]مع ق ولا تأحياً‎ EY عذر‎ 

Sholat Subuh memiliki 6 (enam) waktu, yaitu; 


Pertama adalah waktu fadhilah, yaitu seukuran waktu yang 
cukup untuk melaksanakan sholat dan persiapan-persiapannya. 


Kedua adalah waktu ikhtiar, yaitu dari awal waktu sampai 
terang. 
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Ketiga adalah waktu jawaz yang tidak dimakruhkan, yaitu 
dari awal waktu sampai munculnya merah-merah sebelum terbit 
matahari. 


Keempat adalah waktu jawaz yang dimakruhkan, yaitu 
ketika munculnya merah-merah sampai terbitnya matahari. 


Kelima adalah waktu haram. 
Keenam adalah waktu dhorurot. 


Sholat Subuh tidak memiliki waktu udzur karena ia tidak 
bisa dijamakkan takhir ataupun takdim. 


awah gA إلا‎ JS صالةسهة‎ K J ذكرناه‎ a 


Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap sholat 
wajib memiliki 7 (tujuh) waktu, kecuali Dzuhur dan Subuh. 


did والأبيض عشاء) أي وحودهما هو دخلى قت‎ Jah) Jl an 
قل الباجوي وبلق من عم غيبوبة للق الأحمر عه غيبوبتهما ى ها غير موجودين‎ 
اللضفر والأبيض) خروجا من خاف‎ Gil العشاء إلى أ خيب‎ Bot aig) 
pai Jj باختاف البلدل ارقاعً فقد يكف‎ site CN eh من أوجه‎ 
بآخر» ذكره ني تمفة |[ ]يب عن‎ dit بآخر‎ big بآخر‎ Tato لبلد طلوع ببلد آخر‎ 
على التحرير‎ abi 

[TANBIH] 


Awan ada tiga, yaitu awan merah, kuning, dan putih. 
Keberadaan awan merah menandakan waktu Maghrib masih 
berlangsung. Keberadaan awan kuning dan putih menandakan 
masuknya waktu Isyak. Bajuri mengatakan bahwa tidak hilangnya 
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awan merah berarti menunjukan kalau awan kuning dan putih juga 
tidak hilang, bahkan awan kuning dan putih tersebut tidak ada. 


Disunahkan mengakhirkan sholat Isyak sampai benar-benar 
awan kuning dan putih telah hilang karena keluar dari perbedaan 
pendapat ulama yang mengatakan tentang kewajiban mengakhirkan 
pada saat itu. 


Ketahuilah sesungguhnya waktu-waktu sholat itu berbeda- 
beda sesuai dengan perbedaan wilayah atau negara. Perbedaan waktu 
tersebut bisa dalam segi naiknya matahari ke langit, karena terkadang 
matahari mengalami zawal atau tergelincir di satu negara dan baru 
terbit di negara lain, terkadang di negara satu baru Ashar sedangkan 
di negara lain telah Maghrib, dan di negara lain telah Isyak. 
Demikian ini disebutkan dalam kitab Tuhfah al-Habib dari al- 
Mudabighi atas kitab Tahrir. 


N. Keharaman Melaksanakan Sholat 
القت ولف‎ pa dhadi o (Jd 


Fasal ini menjelaskan tentang sholat yang diharamkan dari 
segi waktunya dan melakukannya. 


(غرم Ddl‏ الي مي ماسب مقم ولامقان) ني غير حى مكة )3 (ajas‏ 


Diharamkan melakukan sholat yang tidak memiliki sebab 
yang mendahuluinya atau menyertainya di selain tanah Haram 
Mekah pada saat 5 (lima) waktu, seperti yang akan disebutkan nanti. 
Sholat yang dilakukan pada 5 waktu ini dihukumi tidak sah dan 
musholli yang melakukannya tidak dihukumi kufur. 
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sig jal d] عند‎ MAS A الدنيا‎ sad لتخا أي طب حي‎ API 
al ala dilas خر من لآل‎ 

Sholat-sholat yang diharamkan dilakukan di 5 (lima) waktu 

ini adalah sholat-sholat yang tidak memiliki sebab, sekiranya sholat- 
sholat tersebut memang tidak memiliki sebab sama sekali, seperti 
sholat sunah mutlak, atau memiliki sebab yang belakangan (bukan 
mendahului dan menyertai sholat), seperti sholat Ihram, sholat 
Istikhoroh, yaitu sholat mencari kebaikan perkara dunia dan akhirat, 


sholat ketika hendak bepergian, sholat ketika keluar dari rumah dan 
ketika berperang, dan sholat taubat. 


وحرج بذلك ماله سب منقم كفائة فل سببها القت shwd‏ كات الفائة 
Sla‏ أوفضاً لله صلى |[] عله ولم صلل عد العصر la‏ قل هما Ji‏ بعد 
مقان كصلة اللشقا والكسف فل سبيهما وهو القط sês‏ الكواكب مقان 
دطماً. فيجب عند gali‏ بالإحرم ل يكن [ius Suk]‏ فل Tai J‏ 
APN‏ فأ راد ah‏ قن AP)‏ حل وجود السب ولو ني أثناة, فل اربد l‏ 
تق السب «الإحرلم ن للزون shil‏ كانت awu] Bo‏ مقم إذ لا 
يجوز AP)‏ با إلا عد dhal‏ ولذامل بعضهم als‏ مقم 

Berbeda dengan sholat yang memiliki sebab yang 
mendahului, maka tidak diharamkan melakukannya di 5 (lima) 
waktu ini nanti, seperti sholat faitah (sholat hutang) karena sebabnya 
telah terjadi di waktu lampau, baik sholat faitah tersebut sunah atau 
wajib, karena Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama melakukan 
sholat 4 (empat) rakaat setelah sholat Ashar dan berkata, “Dua 


sholatan (4 rakaat) ini adalah dua sholat sunah setelah sholat 
Dzuhur.” Sama seperti sholat faitah adalah sholat mandzuroh (yang 
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dinadzarkan), sholat mu'adah, sholat jenazah, sholat sujud tilawah, 
dan sholat sujud syukur. 


Berbeda juga dengan sholat yang memiliki sebab yang 
menyertainya maka tidak diharamkan dilakukan di 5 (lima) waktu ini 
nanti, seperti sholat istisgo, sholat gerhana, karena sebab keduanya, 
yaitu kekurangan air dan perubahan bulan dan matahari, selalu 
terjadi bersamaan dengan sholat. Oleh karena itu wajib melakukan 
takbiratul ihram di saat gerhana masih berlangsung. Apabila gerhana 
telah hilang maka tidak sah takbiratul ihramnya. Pengertian 
mugoronah atau sebab yang menyertai adalah jatuhnya takbiratul 
ihram di saat sebab atau faktor yang menganjurkan sholat masih 
terjadi, meskipun di tengah-tengah sebab tersebut. Apabila yang 
dimaksud dengan mugoronah adalah terjadinya takbiratul ihram dan 
sebab sholat dalam satu titik waktu yang sama dari segi permulaan 
maka sudah barang tentu sholat gerhana termasuk sholat yang 
sebabnya mendahului, karena tidak boleh bertakbiratul ihram sholat 
kecuali setelah permulaan sebab. Oleh karena alasan ini, ada 
sebagian ulama yang memasukkan sholat gerhana sebagai salah satu 
contoh dari sholat yang sebabnya mendahului, bukan menyertai. 


أما dd‏ جرم مكة الإسجد أو غبره فلا تكره طلقا لخبر الترمذي وغيره يا بني عبد 
منف لا[إعوا hol‏ طاف Jaan cal bs‏ أةساءةشاء من إلى أو Ji‏ عم هي 
خلف الأول خروجاً من خافى مالك واي حنيفة وي |[] logis‏ وحرج جرم مكة 
حم |[إدية فهو كغيره 


Adapun sholat di 5 (lima) waktu ini nanti di tanah Haram 
Mekah, baik di masjidnya atau lainnya maka hukum sholatnya tidak 
dimakruhkan secara mutlak, karena ada hadis yang diriwayatkan 
oleh Turmudzi dan lainnya, “Hai anak cucu Abdu Manaf! Janganlah 
kalian melarang seorangpun yang towaf di Baitullah dan yang sholat 
disana kapanpun yang ia inginkan, baik malam atau siang.” Akan 
tetapi sholat di tanah Haram di saat 5 (lima) waktu ini hukumnya 
khilaf aula karena keluar dari perbedaan pendapat yang dinyatakan 
oleh Imam Malik dan Abu Hanifah rodhiyallahu anhuma. Berbeda 
dengan tanah Haram Madinah, maka hukum sholat disana pada saat 
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5 (lima) waktu ini nanti hukumnya sama seperti yang lainnya, 
artinya, dimakruhkan. 


أحدها ais)‏ طلوع (uaill‏ أي ابتداء طلوعها s=)‏ ترقع قدر روح) فإذا cai)‏ 
کوج صحت Dll‏ طلقاً وطول الوح سهة أذرع بذراع الآدمي bä‏ ف رأي العا ] 
ون قدره db‏ أذرع أراد ذراع العلى لي |[إديد 


5 (lima) waktu yang dimaksud adalah, 


1. Ketika permulaan terbit matahari sampai matahari naik ke atas 
sekitar satu tombak. Apabila ia telah naik setombak maka 
sholatnya sah secara mutlak. Panjang satu tombak adalah 7 
(tujuh) dzirok”” menurut pandangan mata dengan ukuran dzirok 
anak adam. Adapun ulama yang menghitung setombak dengan 
ukuran 4 (empat) dzirok maka yang dimaksud adalah menurut 
ukuran dzirok tukang pandai besi. 


(و) ثانيها (عند bud‏ 3 غير ب ad‏ حت ترلي) dd‏ ل قت ad bud‏ 
جد ولا يكاد.يشعر + حت aill Ai‏ إلا ل التحى قد[ إكن alal‏ فو فلا ضح 
dio ddl‏ أما ني يم |[ إمعة 3 قت Shin‏ ولو غير حاضرها فصح أما في غير 
هذا القت فحكم هذا اليم حكم غيرهمن ANI ää‏ 


2. Ketika waktu istiwak, yaitu matahari tepat di tengah-tengah 
langit di selain hari Jumat, sampai tergelincir (zawal). 
Ketahuilah sesungguhnya waktu istiwak sangat sulit 
diketahui, bahkan hampir tidak diketahui sama sekali sampai 
matahari tergelincir, tetapi meskipun waktu istiwak sulit 
diketahui maka apabila musholli menjatuhkan takbiratul 
ihram pada waktu istiwak maka sholatnya tidak sah. Adapun 
waktu istiwak di hari Jumat maka melakukan sholat pada 


? Satu Dzirok al-Muktadil menurut kebanyakan orang adalah 48 cm. 
Menurut al-Makmun adalah 41,666625. Menurut an-Nawawi adalah 
44,720 cm. Menurut ar-Rofii adalah 44,820 cm. 
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saat itu, meskipun musholli bukan orang yang menghadiri 
sholat Jumat, maka sholatnya tetap sah. Adapun sholat yang 
dilakukan di selain waktu istiwak, maka hukum sholat di hari 
Jumat adalah seperti hukum sholat di hari-hari lainnya. 


(و) li‏ (عند اللصفرار) أي yet (La a Jad‏ عن ddl‏ 3 تلك 
الأقك قل gak]‏ الغي ب الصابيح قل عتة ين عار تلاشساءك كل dy‏ 
Kel‏ ال] عله وسلّم ينهانا da J‏ فيهن ch‏ نقبرفيهن موتانا >[ uail ala‏ 
بازغة حق gii‏ و<ل] ga‏ قلغ الظهيرة حى[ إلى الس [a‏ ضيفت pad‏ 
لغرب حت تق رواه هسام فمعنى بازغة أي طالعة؛ والظهيرة أي الماجرة وذلك >][ 
lawun lah Ui Hj‏ هو ابعر يك ارك فق من شدة حر SD‏ 
alë ga ][<‏ الظهيرة أي <[] يق البعير وضيفت Aah‏ أي قريت كما ف اللصباح 

المنير 


3. Waktu di saat kuning-kuning matahari masih terjadi sampai 
matahari betul-betul terbenam karena memang adanya 
larangan melakukan sholat pada waktu tersebut. Hasan al- 
Baghowi berkata dalam kitab al-Mashobih bahwa Utbah bin 
Amir berkata, “Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama 
melarang kita melakukan sholat dan mengubur mayit di 3 
(tiga) waktu, yaitu ketika matahari terbit sampai naik 
(setinggi satu tombak), ketika matahari di tengah langit 
(istiwak) sampai ia tergelincir (zawal), dan ketika matahari 
hampir terbenam sampai benar-benar terbenam.” Hadis ini 
diriwayatkan oleh Muslim. 


Dalam hadis, lafadz “u' berarti “awus” atau yang terbit. 
Lafadz ‘ssb’ berarti ‘>W atau waktu tengah hari, yaitu 


ketika matahari tergelincir. Yang bangun saat tengah hari itu 
adalah unta karena panasnya tanah. Makna hadis adalah 
ketika unta bangun. Lafadz ‘càs dengan huruf fak ) ) 
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berarti hampir, seperti yang disebutkan dalam kitab al- 
Misbah al-Munir. 


laah (0)‏ (عدصلة للصبح) ochd‏ أداء مغنة عن القضاء فلو كانت قضاء 
أو غن عن القضاء JS‏ كل متبمما لاط غلب ad‏ وجو []ء ¿ غرم الاك ى 
صحت ile] ddil‏ بعده حينئذ (حى (uh alla‏ أي eii‏ لل الإوة من جهة 
الفط تمر إل الارقإع لكن قل A‏ تكن وجدها وبعده تكن مع الإوة من 
جهة doll‏ 


4. Waktu setelah melaksanakan sholat Subuh, yaitu bagi orang 
yang melaksanakan sholat Subuh secara adak yang tidak 
perlu mengodho. Apabila sholat Subuh yang ia laksanakan 
adalah sholat Subuh godho atau sholat Subuh adak tetapi 
masih wajib menggodhonya, seperti sholat Subuh yang 
dilaksanakan oleh orang yang bertayamum di tempat yang 
pada umumnya ada air, maka tidak haram baginya sholat 
setelah sholat Subuh, bahkan baginya sholat sunah mutlak 
pun sah dilakukan setelah sholat Subuh. 


Keharaman sholat setelah sholat Subuh adalah sampai 
matahari terbit dan naik setinggi satu tombak karena 
keharaman dari segi perbuatan terus berlangsung sampai 
matahari naik, tetapi keharaman dari segi perbuatan hanya 
berlaku sebelum matahari terbit saja. Adapun setelah terbit, 
maka keharamannya adalah dari segi waktu atau zaman. 


)9( خلسها (عد صاة (aal‏ أي إن صلاها أداء مغنة عن القضاء بخلاف ما إذا 
قضاها ن هذا القت أوصلاها بتيمم لفقد JAN]‏ إضع خاب ados‏ فصح adil‏ 
aal]‏ عدها حينئذ كمامر ن اصبح 


5. Setelah melaksanakan sholat Ashar, yaitu bagi orang yang 
melaksanakan sholat Ashar secara adak yang tidak perlu 
mengodho. Apabila sholat Ashar yang ia laksanakan adalah 
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sholat Ashar godho atau sholat Ashar adak tetapi masih 
wajib menggodhonya, seperti sholat Ashar yang 
dilaksanakan oleh orang yang bertayamum di tempat yang 
pada umumnya ada air, maka tidak haram baginya sholat 
setelah sholat Ashar, bahkan sholat sunah mutlak pun sah, 
seperti yang dijelaskan dalam sholat Subuh. 


العصر وجعيا مع Di gA‏ وجينئذ يقل W‏ شخص يكره لى التظى عد الزول dò‏ 
Jo‏ الثيء (ai) dio‏ أي وتم الإوة حى ba oal ii‏ 
مذ a‏ الصفرر لل ailit doll‏ بالف تستمر إلى الغروب, ون كانت 
eal‏ بعد JA‏ مع الإوة ak‏ بالزمل وذلك للنهي عن Alda‏ في هنن 
[äl‏ قل سل |[ ]صف |[] عله Lu,‏ لا صلط عد dho‏ للصبح حى giji‏ 


Hukum sholat yang dilaksanakan setelah sholat Ashar adalah 
haram dan tidak sah, meskipun sholat Ashar-nya dijamakkan secara 
Jamak takdim, seperti seseorang mendahulukan pelaksanakan sholat 
Ashar dan menjamaknya secara jamak takdim dengan sholat Dzuhur. 
Oleh karena inilah, di kalangan ulama Syafiiah terdapat suatu 
ungkapan, “Seseorang dimakruhkan baginya sholat sunah setelah 
tergelincirnya matahari dan sebelum panjang bayangan suatu benda 
sama dengan panjang benda tersebut.” 


Keharaman sholat setelah sholat Ashar adalah sampai 
tenggelam matahari. Batasan sampai tenggelam matahari ini 
mencakup juga waktu di saat nampaknya kuning-kuning sorot 
matahari karena keharaman sholat yang berhubungan dengan 
perbuatan akan terus berlangsung sampai tenggelam matahari 
meskipun setelah terlewatnya kuning-kuning sorot matahari yang 
keharaman tersebut disertai atau bersamaan dengan keharaman yang 
berhubungan dengan zaman/waktu. 
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Larangan sholat setelah sholat Subuh dan Ashar adalah 
berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama, 
“Janganlah kalian sholat setelah sholat Subuh sampai matahari naik 
dan setelah sholat Ashar sampai matahari tenggelam.” 


منها Ro‏ عند طلوع paill‏ وعند hidl‏ وعند الصفرار قد Ja‏ ني SI‏ 
ولثلك a kal Jab‏ النهيل فيين فل الفض قد دظ عله قت النهي 
كما ud hog‏ وطلعت الشص أو العصر وصفت الس فتحى dd d‏ 
ddil‏ حينئذ من جهة الفط وين جهة upil‏ وما في الأخيرين وها بعد صلا صبح 
وص ر فيتعق النهي عن للصالة فبهما kal‏ فقط 


Kesimpulannya adalah bahwa dari 5 (lima) waktu ini, ada 3 
(tiga) waktu yang larangan sholatnya berhubungan dengan waktu, 
yaitu ketika terbit matahari, ketika istiwak, dan ketika kuning sorot 
matahari. 


Dan terkadang larangan sholat pada saat terbit matahari dan 
kuning sorot matahari juga berhubungan dengan perbuatan (sholat). 


Terkadang larangan sholat yang berhubungan dengan waktu 
dan juga perbuatan terjadi secara bersamaan bagi orang yang 
melakukan sholat fardhu sedangkan waktu telah memasuki waktu 
larangan, seperti ada musholli sholat Subuh di saat matahari terbit 
atau ia sholat Ashar di saat matahari menguning, maka haram 
baginya sholat sunah pada saat demikian dimana larangan keharaman 
tersebut dari segi perbuatan dan juga waktu. 


Adapun larangan nomer [4] dan [5], yaitu setelah sholat 
Subuh dan sholat Ashar maka larangan sholat hanya berhubungan 
dengan perbuatan saja. 
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O. Waktu-waktu diam (saktah) di dalam Sholat 
وي من الميئات‎ Ddl 3 بين السكنك‎ 3 (Jd 


Fasal ini menjelaskan tentang saktah (diam) dalam sholat. 
Saktah termasuk salah satu sunah hai-ah. 


(سكنك للصاة) أي السكنك api‏ فيها (aw)‏ ولها لحليفة قد ر سبح DI‏ 
إلا التي [d Ih‏ طلسوة فهي ني & pa adl Adi‏ ما يقرا adil‏ الفاتحة 
باعتبار الوبط Si‏ ودن للإمام Jida J‏ فيها ada‏ أو دعاء سراً slah‏ أولى 
فمعنى السكوت فيها عم [ هر Ala YO Vo‏ السكوت ala o äi‏ قل d‏ 
حجر وعسكت b AYI‏ جام odi]‏ قرزا 


Saktah yang disunahkan dalam sholat ada 6 (enam). Semua 
saktah dalam sholat sangatlah sebentar seukuran membaca [Il Jaw. 


Dikecualikan yaitu saktah antara membaca [d dan Surat, 


maka bagi imam sholat jahriah, lama saktah yang ia lakukan adalah 
seukuran makmum membaca Fatihah secara sedang dan biasa, bukan 
seukuran membaca Jl Jaw. 


Pada saat itu, artinya pada saat makmum membaca Fatihah, 
imam disunahkan membaca Fatihah atau berdoa dengan pelan, tetapi 
yang lebih utama baginya adalah membaca Fatihah secara pelan. 
Dengan demikian, arti diam bagi imam pada saat makmum membaca 
Fatihah adalah tidak mengeraskan. Jika arti diam tidak demikian 
maka sudah barang tentu tidak dianjurkan diam dengan arti 
sebenarnya dalam sholat. Ibnu Hajar mengatakan, “Diamnya imam 
pada saat itu adalah ketika ia tidak tahu kalau makmum telah 
membaca Fatihah.” 


1. Saktah antara Takbiratul Ihram dan Doa Iftitah 


أحدها Ch)‏ تكيرة dea APV!‏ الفتناح) 
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Maksudnya, musholli disunahkan bersaktah (diam) di antara 
takbiratul ihram dan membaca doa iftitah. 


SE a قر‎ Sl) cas وهي كثيرة فمنها بهت‎ 
Sd ig T ka TA DU 23 des وسكي‎ Mo Sial 
[Molai] ptk 


Doa iftitah sangatlah banyak, di antaranya adalah, 


Mo‏ وسكي Ais‏ وان Tal Sa‏ لاشربك 4 Sd Il‏ ونا من 
facii‏ 


- 


Aku menghadapkan diriku kepada Dzat yang telah menciptakan 
langit-langit dan bumi. Aku menghadap kepada-Nya sebagai hamba 
yang lurus dan pasrah. Dan aku bukanlah termasuk golongan kaum 

musyrikin. Sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku, dan matiku 
hanya milik Allah Yang Merajai seluruh alam semesta. Tidak ada 
sekutu baginya. Dengan itulah aku diperintahkan dan aku termasuk 
dari kaum muslimin. 


solok كيرا‎ ba O ينها [ إمد‎ 
Termasuk doa iftitah adalah, 
مباركافه‎ WI HS ba [ adil 


Segala pujian hanya milik Allah dengan pujian yang banyak, baik, 
dan diberkahi. 


STA OI Wal ولا‎ ][ II OI eio 


Termasuk doa iftitah adalah, 
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STA OI إ4 [لا‎ SD Ad OI Ikaw 


Maha Suci Allah. Segala pujian hanya milik Allah. Tidak ada tuhan 
selain Allah. Allah Maha Besar. 


WABE DI كنآ محل‎ D کا تقد‎ SO وها‎ 
Termasuk doa iftitah adalah, 


آل أكبر کیا و[ مد [] کیا Dl daa‏ بک ميا 


Allah Maha Besar. Segala pujian hanya milik Allah dengan pujian 
yang banyak. Maha Suci Allah di waktu pagi dan sore. 


Kah dial f; Sai كما‎ nan 
oa elih slah, a A عن الايا كما بلق‎ 


Termasuk doa iftitah adalah, 


= oR- n Q E E — z a oj- 
Gp لقني‎ KU ولمعي‎ ial f Ca عطايلي كما‎ Cl للم بلعد بيني‎ 
- - j- 8 - MK. و‎ - 
Ya Allah. Jauhkanlah jarak antaraku dan kesalahan-kesalahanku 
sebagaimana Engkau telah menjauhkan jarak antara timur dan 
barat. Ya Allah. Bersihkanlah aku dari kesalahan-kesalahan 


sebagaimana baju putih dibersihkan dari kotoran. Ya Allah. 
Basuhlah aku dengan air, es, dan embun. 


وأها فتتح JA Jr‏ السة لكن الألي أي وجهت اخ lekad‏ وستحب D gal]‏ 
جميع ذلك للمفرد Ah‏ قوم صورين راض[ ] Jalal‏ خا للأذرعي وزيد من ذكر 
Gg‏ لت a‏ إلا لت لت رب ونا عبد دظلفث تفي BP‏ ياي 
قان بي Pelek as‏ لا بر لاتب للا أت sak‏ لأسن BIL‏ 
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SI إلا أت‎ lo Oa Y GB GEGE A aaa 
ali 5 طا ار که ف يديك طقل لين | اك آنا بك وليك شبات رر‎ Sang 
Ml sk sah ما قصبت‎ Je LN Sl 


Dengan doa iftitah manapun, musholli telah menghasilkan 
asal kesunahan, tetapi yang lebih utama adalah I .. . تهت‎ dst. 


Disunahkan menggabung doa-doa iftitah di atas bagi 
musholli yang sholat sendirian atau munfarid atau bagi imam yang 
para makmumnya terbatas jumlahnya dan yang ridho diperlama 
sholatnya, berbeda dengan pendapat Adzrui. Munfarid atau imam 
tersebut menambahi bacaan doa iftitah dengan bacaan berikut: 


ena AN 
Ba لنت هدن لاجم تس‎ Y Sasih Jaki لا‎ ib las قار لي نوي‎ 
adat yen لا ج‎ SE lekku In ST kian), لايهدي‎ 
jai ين‎ Jb سعديك طابر كل 3 يديك‎ 
Wi Sand sial قلك 3 على‎ 


Ya Allah. Engkau adalah Raja. Tidak ada tuhan selain Engkau. Ya 
Tuhan-ku. Aku adalah hamba-Mu. Aku telah menganiaya diriku 
sendiri. Aku mengakui dosaku. Oleh karena itu, ampunilah dosa- 
dosa karena sesungguhnya tidak ada yang bisa mengampuni dosa- 
dosa kecuali Engkau. Tunjukkanlah aku pada akhlak-akhlak yang 
paling baik karena sesungguhnya tidak ada yang bisa menunjukkan 
ke akhlak-akhlak yang paling baik kecuali Engkau. Jauhkanlah aku 
dari akhlak-akhlak yang buruk karena sesungguhnya tidak ada yang 
bisa menjauhkan darinya kecuali Engkau. Aku sambut panggilan-Mu 
dengan setia siap menerima perintah-Mu. Seluruh kebaikan ada di 
kuasa-Mu dan seluruh keburukan bukanlah disandarkan kepada-Mu. 
Maha Mulia Engkau. Ya Tuhan-ku. Maha Luhur Engkau. Hanya 
milik-Mu segala pujian sesuai dengan apa yang telah Engkau 
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kehendaki. Aku meminta ampunan dari-Mu. Dan aku bertaubat 
kepada-Mu. 


اق al jah‏ إليك) لي لا يقب + إليك Ja‏ لا diah ya‏ إليك azab‏ 
الكلم AA‏ والعل tta‏ قل لي .ثرا amal‏ إليك فإنك خلقة ad, AS‏ 
]ا هوشر بالسة [ dai Sal‏ السوفي عن الغي Alah‏ 

Perkataan “seluruh keburukan bukanlah disandarkan 
kepada-Mu" berarti bahwa tidak ada keburukan yang dapat 
digunakan untuk mendekat kepada-Mu. Menurut gil, perkataan 
tersebut berarti bahwa keburukan tidak semata-mata disandarkan 
kepada-Mu dan hanya ucapan yang baik dan amal yang sholih yang 
akan naik ke hadapan-Mu. Menurut gil, perkataan tersebut berarti 
bahwa tidak ada keburukan yang dinisbatkan kepada-Mu karena 
sesungguhnya Engkau telah menciptakan keburukan karena ada 
hikmah besar dibaliknya, tetapi keburukan tersebut hanyalah 


dinisbatkan kepada para makhluk-Mu. Demikian ini dikutip oleh 
Suwaifi dari Mughni al-Khotib. 


وعم J‏ دعا laga ga) dadi‏ ل يكئ 3 II dasi‏ 
على القبرء ون لا يخاف فوت قت SIWI‏ وهو ما يسيع a‏ و لا يخاف adl‏ 
فوت بعض ch GAN‏ لا يدرك ANI‏ 3 غير häl‏ فلو aaa Ji 3 Sl‏ 
نعم إن Sol‏ 3 التشهد ونام ADI‏ أوقم قلى J‏ ياس مسن db aia Jd‏ 

Pal ولوسهوً وم بعد‎ bal أو‎ ll 3 Ex 


Ketahuilah sesungguhnya membaca doa iftitah tidak 
disunahkan kecuali dengan 5 (lima) syarat, yaitu: 


UP‏ حكم المسألة فيستحب لكل مصل من إمام ومأموم ومنفرد وامرأة وصبى ومسافر ومفترض 
ومتنفل وقاعد ومضطجع وغيرهم أن ok‏ بدعاء الاستفتاح عقب تكبيرة الاحرلم فلو bewi‏ او 
عمدا حتى شرع في التعوذ لم يعد إليه لفوات محله ولا يتداركه كذا فى AI‏ شرح مهذب 
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Musholli tidak sedang melakukan sholat jenazah meskipun 
di atas kuburan. 

Musholli tidak kuatir terlewatnya waktu adak, yaitu waktu 
yang cukup untuk digunakan melakukan satu rakaat. 
Makmum tidak kuatir terlewatnya sebagian bacaan Fatihah. 
Makmum sedang tidak mendapati imam di selain posisi saat 
imam berdiri. Oleh karena itu, apabila makmum mendapati 
mengikuti imam di saat imam dalam posisi i'tidal maka 
makmum tersebut tidak perlu berdoa iftitah. Akan tetapi, 
apabila makmum mendapati imam di tasyahud, kemudian 
imam mengucapkan salam atau imam berdiri sebelum 
makmum sempat duduk bersamanya maka makmum tersebut 
disunahkan membaca doa iftitah. 

Musholli belum masuk membaca ta'awudz atau Fatihah 
meskipun ia membaca keduanya sebab lupa. Apabila ia telah 
membaca ta' awudz atau Fatihah maka ia tidak perlu kembali 
membaca doa iftitah sebab tempat dianjurkannya membaca 
doa iftitah telah terlewat. 


Saktah di antara Doa Iftitah dan Ta' awudz 


1) 
2) 


3) 
4) 


5) 


2. 


(و) ثانها (ب[] دعا الفتناح ولتعوذ) wo Jeh‏ أن Ja cp Ol IST Ii‏ 
لاجم فل SA‏ با للباميع Go alal‏ التاطل ارام وهو مستحب a o‏ 
adal‏ أو Mus‏ الأولى اكد ون كى قيم من قيلمك الكسف وفغت بالشروع 
3 القراخ bawah‏ بخلاف ما alul jawal‏ فلا Lapinha is negà‏ دعا الهتناح 
لکن dog wal 3 Ha‏ ]ناق la‏ لو ul Ad, said‏ وجل مع فیا 


adl وتكبيرةصالة‎ dad لل القرا يرع فيها وله بعد‎ ahaa a 


Maksudnya, musholli disunahkan bersaktah (diam) di antara 


doa iftitah dan ta’ awudz. 


Teks atau sighot ta'awudz yang paling utama adalah: 


sal dl sol Sg 
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Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk. 


Menurut gil, teks ta' awudz disebutkan: 


pel JAH Ip all mobil DL SA] 


Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan 
Mengetahui dari setan yang terkutuk. 


Ta'awudz disunahkan dibaca di setiap rakaat ketika hendak 
membaca Fatihah atau penggantinya, tetapi membaca ta' awudz 
karena hendak membaca Fatihah adalah yang sangat disunahkan. 


Ta'awudz disunahkan dibaca di setiap berdiri saat 
melakukan sholat gerhana. 


Kesunahan membaca ta'awudz bisa terlewat sebab telah 
masuk membaca Fatihah meskipun karena lupa. Berbeda apabila 
lisan musholli terlanjur memulai membaca Fatihah maka membaca 
ta' awudz masih disunahkan. 


Syarat-syarat kesunahan membaca ta' awudz adalah seperti 
syarat-syarat kesunahan membaca doa iftitah, hanya saja membaca 
ta'awudz tetap disunahkan di dalam sholat jenazah dan disunahkan 
dalam masalah apabila makmum mengikuti imam yang sedang 
dalam posisi duduk, kemudian makmum duduk bersama imam, 
kemudian ia berdiri, kemudian ia disunahkan membaca ta' awudz, 
karena makmum belum memulai membaca Fatihah. 


Apabila dalam sholat selain sholat Id, tempat membaca 
ta'awudz adalah setelah membaca doa iftitah. Apabila dalam sholat 
Id, tempat ta' awudz adalah setelah takbir-takbir-nya. 


3. Saktah di antara Fatihah dan Ta' awudz 


(و) ثالثها (ب[] الفاتحة والتعوذ) 


Maksudnya, musholli disunahkan bersaktah (diam) di antara 
membaca Fatihah dan ta' awudz. 
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4. Saktah di antara Akhir Fatihah dan Amin 


kal (3)‏ (ب[] آخر (isu‏ وهو (Odo) Dll‏ قل النوي 3 التبيل يستحب 
SI‏ قاو 3 ala‏ أو ني غيرها إذا فرغ من Dd Ja JW‏ ون Jd‏ 
لفك قل العلماء قصحها Af Cd‏ وتفيف Alih sa‏ بالقصر وهاتل dipesis‏ 
Ud alih‏ بالهالة مع [إد حكه الواحدي عن حمزة وإلكساي, blh‏ تشديد al]‏ 
مع [اإد حكاه الواحدي عن Tuk AT‏ بن الفط قل ويحتق ذلك ما روي عن 
جعفر لصااق وي dw [I‏ عه قل معناءقاصدين وك cab‏ أكق من أن تيب 
Dudi‏ هذا كاه الواحدي ,هذه aal‏ غرية Dp‏ قد عدها SI‏ العلمك من F‏ 
العم قل جاعة من أصحابنا من Bli o ue‏ جلك dho‏ اه 


Maksudnya, musholli disunahkan bersaktah (diam) di antara 
akhir Fatihah, yaitu lafadz (RW, dan amin. 


Nawawi berkata dalam kitab at-Tibyan, 


Disunahkan membaca [d bagi setiap orang yang telah selesai dari 


membaca Fatihah, baik di dalam sholat atau di luarnya. 


Lafadz amin/ fd memiliki 4 (empat) bahasa. Ulama mengatakan 


bahwa yang paling fasih di antara empat bahasa tersebut adalah Ha, 
yakni dengan membaca mad pada huruf hamzah dan tidak 
mentasydid huruf mim. Bahasa yang kedua adalah fi yakni dengan 


tidak membaca mad pada huruf hamzah. Dua bahasa ini adalah yang 
masyhur. 


Bahasa yang ketiga adalah mfd, yakni dengan dibaca imalah (amen) 


disertai membaca mad pada huruf hamzah, seperti yang diceritakan 
dari Wahidi dari Hamzah dan Kisai. 
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Bahasa yang keempat adalah Hd yakni dengan mentasydid huruf 


mim disertai mad pada huruf hamzah, seperti yang diceritakan oleh 
Wahidi dari Hasan dan Husain bin Fadhl. Bahasa yang keempat ini 
dibuktikan dengan adanya riwayat dari Jakfar Shodiq rodhiallahu 


'anhu bahwa ia berkata, “Makna lafadz [JH] adalah hamba-hamba 


yang menyengaja menuju ke arah-Mu dan Engkau tidak akan 
mengkhianati hamba yang menyengaja menuju-Mu.' Riwayat ini 
dikatakan oleh Wahidi. Bahasa yang keempat ini tergolong bahasa 
yang sangat langka, bahkan kebanyakan ulama menganggapnya 
sebagai bahasa yang termasuk kekeliruan dari kaum awam. 
Segolongan dari ashab kami berkata bahwa barang siapa membaca 


TH di dalam sholat maka sholatnya menjadi batal. 


Sampai sinilah perkataan Nawawi berakhir. 


قل a‏ وه[ ]ينن أن Jà‏ بينهما ب اغفر لي للخبر ابن doal‏ 
l‏ عله Jäi‏ عقب SDd‏ اغفر لي 14] 


Pernyataan Mushonnif ‘di antara akhir Fatihah dan amin’, 
ditambahkan penjelasan bahwa disunahkan membaca di antara 


keduanya, ‘g اغفر‎ 2 , (Ya Allah. Ampunilah aku). Ini berdasarkan 
hadis dari Hasan bahwa setelah membaca ‘JL’, Rasulullah 


shollallahu “alaihi wa sallama membaca ‘ost اغفر لى‎ óy. 


5. Saktah di antara Amin dan Suratan 
اطهوين‎ adido طلسوة) وشن 3 غيرصلة ال إناة وغر‎ Ud D) guel (9) 
aduh التي ألي‎ BI لا بقصد‎ doul ala السة‎ Id hss hiz إن كل‎ 
lad غر أ ص ق 9 على أنما مبندك أو أخبار‎ pul Il AN ويكفي‎ 
lem حق‎ äl ذلك إذ هو‎ 
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Maksudnya, musholli disunahkan bersaktah (diam) di antara 
membaca amin dan suratan. 


Membaca suratan disunahkan di selain sholat jenazah dan 
selain sholat yang dilakukan oleh musholli yang fagid tuhuroini 
(yang tidak mendapati air dan debu) meskipun ia adalah orang junub. 


Asal kesunahan membaca suratan dapat dihasilkan dengan 
membaca basmalah dengan catatan tidak menyengaja kalau 
basmalah yang dibacanya tersebut merupakan awal dari Fatihah. 


Kesunahan membaca suratan sudah dicukupkan dengan 
5 bra 2 eð cF 
membaca awail-suwar, seperti; .ق ص , ألم‎ ù, berdasarkan 


ketetapan bahwa awail-suwar merupakan ayat-ayat yang 
berkedudukan sebagai mubtadak atau khobar. Ketetapan ini 
didasarkan atas alasan bahwa awail-suwar merupakan satu ayat yang 
sebagian ayatnya dibuang. 


قل انوي السة dlog a J‏ لصح بق ASI ad]‏ الأول م dë‏ 
(السجة) US,‏ وني الثانة ى أى على UUS, (daa) I‏ ولا da‏ ما 
da‏ كثير من أئمة aluh‏ من القصار على al‏ من كى واحدة lalian logio‏ 
Sela‏ ينغي ل يقرأها بكمالهماء ويدرج أو يموع قراعة Sui‏ طلسة أن يقرأ 3 
Alo‏ إمعة ن ASI‏ الأورسوة |[ إمعة بكمالما ,3 الثانةسوة LL Sin‏ 
ول شاء ف الأول سبح لهم ريك (JSI)‏ ون الثاني هى أتاك حديث الغلثية 
(الغلثية) وكلاهما صحيح عن Jay‏ |[ ]صل |[ ] عله وسل ويجتنب jad‏ على 
البعض وليف ماقدمناه» duh‏ ني صللة العيد (سسوة ق) في الثانة اقتربت alal‏ 
(القمر) بكاهاء وشا قرأسبح لم ريك الغلثية وى أتاك (الغلثية) وكلاهما 
صحيح عن Ju‏ ا[ صلى ا[] عله وسلّم يجتب اللقصار على Ab‏ وأ 3 
كعتيسة للصيح بعد الفاتحة في الأول ظى يا lel‏ الكقروئ ون Hal‏ هو |[ ] احد 
ون شا Da‏ 3 الأول قواط lid‏ بال] وما Ji‏ إلينا الآية وني الثانة قل يا ASI H‏ 
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تعالط إلى كلمة سواء liw‏ ويينكم الآية وكلاهما صحيح عن فط يبلي ا[] صلى Ol‏ 
عله Djan tele,‏ سة es‏ أيها D ASI‏ هو OI‏ أحد bag‏ كما lal‏ 
ي ركعي طوف وكعتي الاستخاق Jl pian‏ بثك I‏ الركة الأول سبح 
لسم ريك ون Hasil‏ يا ASI lal‏ ون الثالة فى هو ال] أحد Dasi‏ انتهى 


Nawawi berkata; 


Sunahnya adalah musholli membaca Surat as-Sajdah secara lengkap 
di rakaat pertama dan Surat al-Insan secara lengkap di sholat Subuh 
di hari Jumat. Janganlah ia melakukan perbuatan yang dilakukan 
oleh kebanyakan imam masjid, yaitu hanya membaca satu ayat dari 
as-Sajdah dan satu ayat dari al-Insan disertai memanjangkan bacaan, 
tetapi ia hendaknya membaca dua Surat tersebut secara lengkap, 
secara pelan-pelan atau sedikit dipercepat dengan menetapi sifat 
tartil. 


Ketika sholat Jumat, sunahnya adalah musholli membaca Surat al- 
Jumuah secara lengkap di rakaat pertama dan Surat al-Munafiqun 
secara lengkap di rakaat kedua, atau ia membaca Surat al-A’la di 
rakaat pertama dan Surat al-Ghosyiah di rakaat kedua. Masing- 
masing dari keduanya ini berdasarkan hadis shohih dari Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama. Musholli hendaknya menghindari 
membaca hanya sebagian ayat dari masing-masing Surat, melainkan 
ia membacanya secara lengkap, seperti yang telah kami sebutkan 
sebelumnya. 


Ketika sholat Id, sunahnya adalah bahwa musholli membaca Surat 
Qof secara lengkap di rakaat pertama dan membaca Surat al-Gomar 
secara lengkap di rakaat kedua, atau bisa juga ia membaca Surat al- 
A'la secara lengkap di rakaat pertama dan membaca Surat al- 
Ghosyiah secara lengkap di rakaat kedua. Masing-masing keduanya 
ini berdasarkan hadis shohih dari Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama. Musholli hendaknya menghindari membaca hanya sebagian 
ayat dari masing-masing Surat, melainkan ia membacanya secara 
lengkap. 
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Ketika sholat sunah Subuh, sunahnya adalah bahwa musholli 
membaca Surat al-Kaafirun secara lengkap di rakaat pertama dan 
membaca Surat al-Ikhlas secara lengkap di rakaat kedua, atau bisa 


juga ia membaca “ANI BA i ji l5 [b kd La di rakaat pertama 
dan membaca “ANI يا أن الكتاب تعالوا إل كلمة سواء ا وبینکم...‎ ia 
di rakaat kedua. Masing-masing dari keduanya ini berdasarkan 
teladan dari Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama. 


Dalam sholat sunah Maghrib, sunahnya adalah bahwa musholli 
membaca Surat al-Kafirun secara lengkap di rakaat pertama dan 
membaca Surat al-Ikhlas secara lengkap di rakaat kedua. Selain itu, 
dua Surat ini juga disunahkan di baca di dalam dua rakaat sholat 
sunah towaf dan dua rakaat sholat istikhoroh. 


Dalam sholat witir yang terdiri dari tiga rakaat, sunahnya adalah 
musholli membaca Surat al-A'la di rakaat pertama, membaca Surat 
al-Kafirun di rakaat kedua, dan membaca Surat al-Ikhlas, al-Falag, 
dan an-Naas di rakaat ketiga. 


Sampai sinilah kutipan dari Nawawi berakhir. 


6. Saktah di antara membaca Surat dan Rukuk 


(واساسها (ب] السوة (Eb‏ قل انوي ب dhal‏ قل أصحابنا يستحب للإمام 
ae ddl o‏ ل يسكت أريعسكنك 3 حل القيلم إحدلها بعد تكبرة BPN‏ 
يقرأ دعا التوجه dll grub‏ والثانة عقب الفاتسكة اطيفة جداً ب[] آخر الفاتحة 
Ud‏ لهام J‏ آل مي cp‏ لثلا dasi‏ آم[ ]من SAW‏ وإلثالة بعد [] 
سكة طويلة جيث GA adja‏ ولراهة بعد الفاغ من السوة خط ب[] sa‏ 
وتكبيرة اموي إلى للركوع 


31 QS. Al-Bagoroh: 136 -... 
32 OS. Ali Imran: 64 -... 
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Maksudnya, musholli disunahkan bersaktah (diam) di antara 
membaca Surat dan rukuk. 


Nawawi berkata: 


Para ashab kami berkata bahwa disunahkan bagi imam dalam sholat 
Jahriah untuk bersaktah (diam sebentar) dengan empat saktah, yaitu: 


1) Saktah pada saat imam berdiri, yakni saktah setelah 
bertakbiratul ihram untuk membaca doa iftitah. Pada saat 
saktah ini, hendaklah makmum segera bertakbiratul ihram. 

2) Saktah pada saat imam telah selesai dari membaca Fatihah 
dengan saktah yang sangat sebentar di antara akhir Fatihah 
dan bacaan amin agar mengajarkan bahwa bacaan amin tidak 
termasuk bagian dari Surat Fatihah agar tidak terjadi kesalah 
pahaman kalau amin termasuk bagian darinya. 

3) Saktah setelah membaca amin dengan saktah yang cukup 
lama, sekiranya lamanya saktah tersebut seukuran dengan 
lamanya makmum membaca Fatihah. 

4) Saktah setelah selesai membaca suratan agar saktah tersebut 
memisahkan antara bacaan suratan dan takbir untuk turun 
melakukan rukuk. 


إفائة] قل أبو sal] alil‏ ف دة الغض ون eti‏ الإضحة gbà l‏ 
Cb JII‏ زيد Oo‏ عمرو بتكرر dail‏ ب[] فيهمن فه أي خاطن فه J pdh‏ 
يقل Oh‏ زيد وكمرو كما قل OI‏ تعال من ب[] فث وم deb‏ فه dal J‏ ب[] 
تققضي الاشتاك فلا تد إلا على مثى أو بمو Jah logis JUS‏ ب[] 
ayl‏ فاما قله تعال مذبذب[] ب[] ذلك فل deal‏ ذلك sni‏ عن شيئ[] وتوب 
ch [ilen] io‏ كلت iio‏ ألا تي أنك تقليظنت ذلك فقيم dal‏ ذلك مقلم 
مفعولظننت ككل قدير الكاهم 3 الآبةمذبذب[] ب[] ذينك Daya‏ قد كثف ال] 
سبحاه وتعالى هذا abi Jalil‏ لا إلى هؤلاء ولا إلى هؤلاء» ونظيره افظة أحد ني قوي 


Perihal Hukum Lafadz ا‎ 
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تعالى لا قق ب[] أحد من dw‏ وذلك أن dal‏ تنقق الس الوقع على الثنى 
لايع a‏ واحد بدلل قوله تعالى a‏ لسين كأحد من dal‏ 


[FAEDAH] 


Abu Qosim al-Hariri berkata dalam kitab Durroh al- 
Ghowas, 


Termasuk kekeliruan nyata adalah bahwa mereka berkata dengan 
pernyataan ١ aya [so » Tr Jal dengan mengulangi lafadz TE. 
Ini adalah kekeliruan mereka. Yang benar yaitu “ayot yj 159 
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seperti dalam Firman Allah, ‘d SG Da فن‎ . Alasan mengapa 


lafadz ii hanya disebutkan sekali saja adalah karena lafadz TE 


melatar belakangi adanya isytirok (persekutuan) sehingga tidak dapat 
masuk kecuali pada lafadz yang mutsanna atau jamak, seperti 


perkataanmu, : Sl Ch nb بينهما‎ Jal . Adapun Firman Allah yang 
berbunyi “Sp 1 Du n maka lafadz “SS mewakili dua perkara 


sehingga ia menempati kedudukannya dua lafadz meskipun dari segi 
lafadz ia berbentuk mufrod. Apakah kamu tidak tahu kalau 


perkataanmu “Sp cal maka lafadz “SS tersebut menempati 
kedudukan dua maf' ul-nya “Ci. Dan pentakdiran Firman Allah 
tersebut adalah Ta دينك‎ Tk مدد‎ . Pentakdiran ini dijelaskan 
dengan Firman Allah ta'ala, ya d y; Na d yap 
Perbandingannya adalah sama dengan lafadz حر“‎ (yang secara 


lafadz berbentuk mufrod tetapi secara makna bukanlah mufrod) 


33 OS. An-Nahl: 66 
34 OS. An-Nisak: 143 
35 Ibid. 143 
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dalam Firman Allah ta'ala ‘dy KA aÍ ha شق‎ YJ”, karena lafadz 
حر“‎ tersebut mencakup jenis yang bisa bermakna mutsanna atau 
jamak dan lafadz 5 tersebut tidak bermakna mufrod berdasarkan 
bukti dari Firman Allah ta'ala, SLA من‎ ad ”.يا نساء التي‎ 


P. Perkara-perkara yang Berhubungan dengan 
Tumakninah 


(JD‏ فيما ds‏ بالطمأنية 


Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang 
berkaitan dengan tumakninah. 


IDD‏ أي أكن لصاة السعة عثر a‏ أي ايب يها 
اطمأنية ES aa)‏ والاعتدل) 
Rukun-rukun sholat, seperti yang telah disebutkan, ada 17‏ 


rukun. Dari 17 rukun ini, ada 4 rukun yang diwajibkan tumakninah 
di dalamnya. Rukun 4 tersebut adalah: 


1. Rukuk 
2. Ytidal 


cpt‏ حصائص هذه DÈI LS AN‏ خلى ASI‏ على ما قله الشوري وما قوي 
تعالى يا مرم اقنتي مريك uh‏ وركي مع EA MBISU‏ انشع وبالسجو 
لصلاة abis‏ تعاى وأدبار السجود وبالقنوت ad]‏ للطاءة [] كفو تعال فم من هو 
قلات آنا ala bola JU‏ 


36 as. Al-Bagoroh: 285 
%7 QS. Al-Ahzab: 32 
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Rukuk dan i'tidal merupakan dua rukun yang diistimewakan 
untuk umat Muhammad. Begitu juga, membaca amin di belakang 
imam sholat merupakan keistimewaan bagi umat Muhammad, seperti 
yang dikatakan oleh Syaubari. 


Adapun Firman Allah ta'ala, “Hai Maryam, bergunutlah 
kepada Tuhan-mu. Bersujud-lah dan rukuk-lah bersama hamba- 
hamba yang rukuk,” maka yang dimaksud dengan rukuk dalam 
ayat ini adalah khusyuk, dan yang dimaksud dengan sujud dalam 
ayat ini adalah sholat, seperti Firman Allah, “Dan sucikanlah Allah 
di sebagian dari malam dan setelah sujud (sholat)””, dan yang 
dimaksud dengan gunut dalam ayat tersebut adalah selalu taat kepada 
Allah, seperti Firman-Nya, “(Apakah kamu hai orang-orang musyrik 
yang lebih beruntung) ataukah orang yang gunut (selalu taat) di 
waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri,”. 


(Ooz ] والجلوس ب[‎ gab) 


3. Sujud 
4. Duduk antara dua sujud 


م Ad Ch‏ صوق اللمأنية فقل (اطمأية هي سكف بعد (Sp‏ أي سكئ 
Lal‏ بعد حركنها من هي ونض وإوقل هي سكن Sp Ih‏ لكل Tal‏ 
iiet)‏ كل عضو عله بقدرسبحل (O‏ أي بقدر التلفظ بذلك 


Kemudian Mushonnif menjelaskan tentang pengertian 
tumakninah itu sendiri. Ia berkata, “Tumakninah adalah tenang 
setelah bergerak ...,” Maksudnya, tenangnya anggota-anggota tubuh 
setelah pergerakan naik turun mereka. Apabila Mushonnif berkata, 
“Tumakninah adalah tenang di antara dua pergerakan,” maka 
perkataannya akan lebih jelas. “... sekiranya setiap anggota tubuh 


38 OS. Ali Imran: 43 
39 AS. Qof: 40 
a QS. Az-Zumar: 9 
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menetap sesuai di tempatnya dengan tenang yang seukuran 
melafadzkan lafadz & cw...” 


(all‏ لطماأنية لىم مصدر اطمأن ومصدره اطمئناقل هضهم JAH‏ في اطمأن 
الف Jo‏ إحمار buh‏ لكنهم هزوء فزاراً من Sud‏ على غير قياس قلى الل 
مزته متقدمة على [إم لكنها أخرت على غبر قياس بدللى قوهم طأمن الرجلى ظهره 
jadi‏ على deui jses Ho‏ الممزة فيقل طامن الرجلى ومعناه حناه وخفضه gül‏ 
بحروفه من Ted‏ 


[FAEDAH] 


Lafadz aa adalah isim masdar dari lafadz امل“‎ yang 
bentuk masdar-nya adalah ‘Jós. 


Sebagian ulama mengatakan, “Asal dari lafadz gr adalah 
menggunakan huruf alif /V seperti lafadz Ta dan ‘uJ, tetapi para 


ulama menghamzahkan huruf alif tersebut karena menghindari 
bertemunya dua huruf sukun dengan tidak berdasarkan aturan giyas.” 


Menurut satu pendapat disebutkan, “Menurut asalnya, huruf 
hamzah / dalam lafadz Del jatuh sebelum huruf mim /8, tetapi 


kemudian huruf hamzah tersebut menjadi jatuh setelah huruf mim 
dengan tidak berdasarkan aturan giyas. Ini terbukti dengan perkataan 
mereka, seb ab dengan menuliskan huruf hamzah pada lafadz 


“bi yang mengikuti wazan ‘$B. Boleh juga menghilangkan 
hamzah, sehingga dibaca, ‘Gb’ yang berarti seseorang menundukkan 
punggungnya atau seseorang merendahkan punggungnya.” 


Faedah ini terkutip dari kitab al-Misbah. 


قل لن مالك 3 القصية danuja‏ بأبنة Je‏ من عر law‏ 
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SA AIR‏ جاو Lola Le‏ لما 


قل Usil‏ عمد برق ف فتح JSI‏ أي ود يميء مصدر Soal‏ بالممزة وهو Jd‏ 
كقشع راطمان على فعلية جضم الفاء تشديد AU‏ الأول كلقشعية طللمأنية 
والقياس al‏ والاطمتنان بسر di‏ ود ما قلى آخره وشار بقل مسقنا لا 
la)‏ ن ذلك []! هو على سيلى akil‏ عن إلإصادر القيلسية لا على سيل all‏ 
أي الاطراد َه فاعف MIT‏ جم [إم aki duh‏ أي اع va‏ منها Jl‏ من 
ilil‏ عنها Soul‏ 


Ibnu Malik berkata dalam kitab Qosidah al-Lamiah yang 
berjudul Abniah al-Af al dengan pola bahar Basit, 


Sesungguhnya mereka menjadikan wazan “dilas juga terkadang 
berlaku sebagai bentuk masdar dari fi'il yang berwazan “Ukd' karena 


menggantikan bentuk masdar giyasi, bukan karena diberlakukan 
secara tetap. Ketahuilah bentuk contoh-contoh masdar giyasi dari 
fi'il JA agar dapat membedakannya dari bentuk contoh masdar 


sima' i-nya. 
Syarih, yaitu Muhammad Bahrog, berkata dalam Fathu al- 


Agfal, “Maksud (perkataan Ibnu Malik), terkadang bentuk masdar 
dari fi'il yang diawali dengan huruf hamzah /V, yaitu yang berwazan 


‘UE, seperti: Kid dan Sub, mengikuti wazan ‘dalê, yaitu dengan 
dhommah pada huruf faa / 94 dan tasydid pada huruf lam /J yang 
pertama, seperti: “dugal dan at Menurut aturan giyas, bentuk 
masdar dari lafadz “id dan ‘Lir adalah “Jeid' dan ‘otahi’, yaitu 
dengan kasroh pada huruf ketiga dan dengan mad pada huruf 
sebelum huruf terakhir. Perkataan Ibnu Malik, al y lisus, 
maksudnya, bentuk masdar dari wazan “Us4' yang mengikuti wazan 
‘dılê hanya sebatas menggantikan bentuk masdar yang menurut 
aturan giyas, bukan diberlakukan secara tetap. Perkataan Ibnu Malik, 
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Wol, adalah dengan dhommah pada huruf mim /¢ dan huruf tsa /4, 


maksudnya, ketahuilah contoh-contoh lafadz yang mengikuti wazan 
menurut qiyas dari lafadz yang mengikuti wazan menurut sima' i. 


O. Perkara-perkara yang Melatar Belakangi Sujud Sahwi 
dan yang Berhubungan dengannya 


a للسهو وا يعق‎ xw ito Ju o (JD 


Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang 
menganjurkan untuk melakukan sujud sahwi dan perkara-perkara 
lain yang berhubungan dengannya. 


(أسبلسجو السهو) 3 لصا فضا أو غاا Ie (an)‏ جمعسب وهو Gl‏ 
فا كل هن عن فرعا ما يلف فق as‏ انحو ag AS‏ عه العم لف 
Lal‏ طلسهو Ji ad‏ للثيء di‏ عه Tepig‏ نسيل شيء خصرص من dd‏ 
كأعاضها غاا ون غر الغلاب قد يكن لخر ذلك blas‏ لزن Pa‏ 
MB bari‏ بالسهو هنا طق J‏ القع 3 budk‏ كل عمد bawal‏ 
Sabab-sabab sujud sahwi dalam sholat fardhu atau sunah ada‏ 
(empat).‏ 4 
Lafadz LY (sabab-sabab) adalah bentuk jamak dari‏ 
mufrod ‘ull.‏ 


Pengertian sabab menurut bahasa adalah sesuatu yang 
dijadikan sebagai perantara untuk menghasilkan sesuatu yang lain. 
Pengertian sabab menurut istilah adalah sesuatu yang wujudnya 
menetapkan wujud karena dzatnya dan sesuatu yang ketiadaannya 
menetapkan ketiadaan karena dzatnya." 


3 Jelasnya, misal: meninggalkan tasyahud awal adalah sebab sujud 
sahwi. Artinya, ketika meninggalkan tasyahud awal terwujud maka akan 
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Pengertian sahwi menurut bahasa adalah lupa sesuatu atau 
lalai darinya. Menurut istilah, sahwi adalah lupa sesuatu tertentu dari 
sholat, seperti; pada umumnya lupa melakukan salah satu dari sunah- 
sunah ab'ad sholat, atau yang tidak umum terkadang musholli 
memanjangkan rukun gosir (pendek) dan mengulang-ulang rukun 
karena lupa. 


Adapun yang dimaksud dengan sahwi dalam fasal ini adalah 
cacat apapun yang terjadi dalam sholat, baik cacat tersebut terjadi 
secara sengaja atau lupa. 


1. Meninggalkan Sunah Ab'ad Sholat. 


VI)‏ ترك بعض) أي واحد baa‏ ولو Dias‏ (من (DA Gal‏ أي أعاضها السعة 
الآ E‏ في كله ud‏ (أو بعض البعض) لي أو ترك بعض من البعض الواحد 
كترك الكلمة من القنوت الذي ثبت عن اني صل |[] عله وسلم Jul bS‏ حف 
بآحر Ld‏ ترك الفا من فإنك خضي أو الواو صن وله لا Ji‏ فلا سجود تتركها 
للخلف 3 ذلك وها ما قله الشرقاي ونمل 3 t‏ إيب من له ين السجود 
لترك ذلك فهو ضعف هكذا قل شيخنا أحمد جيب كماقل لن حجر في المنهج 
القرم dal abg‏ والواو ني القنوت اخذت من ورودها ت قنوت الور 
Sebab sujud sahwi yang pertama adalah meninggalkan‏ 

secara yakin, meski disengaja, salah satu dari sunah-sunah ab'ad 
sholat yang berjumlah 7 (tujuh), seperti yang akan dijelaskan dalam 
keterangan Mushonnif. Atau meninggalkan sebagian dari salah satu 
itu, seperti; meninggalkan sebagian kalimah dari bacaan qunut yang 
mana kalimah tersebut telah tetap riwayatnya dari Rasulullah 


shollallahu “alaihi wa sallama, atau seperti: Mengganti satu huruf 
dengan huruf lain. 


menetapkan terwujudnya sujud sahwi, begitu juga sebaliknya, ketika 
meninggalkan tasyahud awal tidak terwujud maka akan menetapkan 
ketiadaan sujud sahwi. 
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Adapun membuang huruf / 9 qunut dalam lafadz “sai HB 
atau membuang huruf /9/ dari lafadz “Uk W maka tidak menetapkan 
anjuran melakukan sujud sahwi karena masalah pembuangan ini 
masih diperselisihkan di kalangan pendapat ulama. Adapun 
pernyataan yang dikatakan oleh Syargowi dan Usman dalam Tuhfah 
al-Habib tentang kesunahan sujud sahwi sebab membuang huruf / 9 


dan /9 di atas adalah pendapat yang dhoif. 


Syaikhuna Khotib berkata, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu 
Hajar dalam kitab al-Minhaj al-Oowim, “Menambahkan huruf / 4 


O- -— 


dan /g dalam qunut (dari lafadz wi SIB dan “Uk W) diambil dari 
riwayat yang menjelaskan tentang gunut sholat witir.” 


2. Melakukan sesuatu yang dapat membatalkan jika 
sesuatu tersebut dilakukan secara sengaja dan tidak 
membatalkan jika sesuatu tersebut dilakukan secara 
lupa. 


ölj æ سواء حل‎ (buh ولا يطل سهره إذا فع‎ Ja فل ما‎ gul) 
] جلاب طوبه وحلوس ب[‎ ١ Jail قصير وهو‎ D balas بتدارك ركن لم لا وذلك‎ 
de في غير‎ budhi Audio ركة‎ dka Sh السجدة| ] كذلك وقلل كلم‎ 


Sebab kedua sujud sahwi adalah melakukan sesuatu yang 
membatalkan jika dilakukan secara sengaja dan tidak membatalkan 
jika dilakukan karena lupa, baik disertai tambahan sebab menambal 
rukun atau pun tidak disertai demikian, misalnya, memperlama 
melakukan rukun gosir (i'tidal) yang tidak dianjurkan untuk 
diperlama, memperlama duduk antara dua sujud, berbicara sedikit 
atau makan sedikit karena lupa, menambahi rakaat karena lupa, atau 
melakukan salam tidak sesuai dengan tempatnya. 
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3. Memindah rukun gouli 


(u غير‎ JI) عمط غير مطل قله‎ gh aca (قري) أو‎ os رن) أو‎ Ji AN) 
الفاغة أوسوق الإخاض أو بهضها 3 القعود بنيتها نهم يستنى من ذلك‎ LS 
ها إذ م‎ Jala J ون قصدها‎ asi اسبيحك فلا يسسجد لقلها على‎ 
Dar WA منهي عنها ني غير‎ lilo lall منهاء بحلاف‎ saiua a يه عن‎ 
مطل‎ alò gril Dedë lyt عمداً بن كر‎ APN! رتكيرة‎ Balb الفعلي‎ Ji ذكر‎ 
Ya فل‎ Jail Ja جلت الأول فاق‎ sel ud é الل من فتتح صللة‎ 
Jal Ji جلاف‎ ddl يغير هي‎ 


Sebab sujud sahwi ketiga adalah memindah rukun atau 
lainnya yang gouli atau sebagiannya, meskipun secara sengaja, tidak 
sesuai pada tempatnya, yang mana memindahnya tersebut tidak 
membatalkan. Misalnya, membaca al-Fatihah atau Surat Ikhlas atau 
sebagian dari keduanya di saat duduk dengan berniat giroah. 


Dikecualikan adalah beberapa bacaan tasbih, maka menurut 
pendapat muktamad tidak perlu sujud sahwi sebab memindah mereka 
di tempat yang tidak sesuai meskipun secara sengaja karena semua 
sholat menerima bacaan-bacaan tasbih ketika tidak ada larangan 
membacanya di bagian sholat tertentu. Berbeda dengan bacaan 
Fatihah, maka dilarang membacanya di bukan tempatnya. 


Mengecualikan dengan keterangan yang telah disebutkan di 
atas adalah memindah rukun fi' li, salam, dan takbiratul ihram secara 
sengaja, misalnya, musholli bertakbir untuk yang kedua kali dengan 
memaksudkan takbiratul ihram maka demikian ini dapat 
membatalkan sholat sebab orang yang telah mengawali sholat satu, 
kemudian ia mengawali sholat lain, maka sholat yang pertama 
dihukumi batal. Dari sini, dapat diketahui perbedaan antara mengapa 
memindah rukun gouli tidak membatalkan sholat sedangkan 
memindah rukun fi'li dapat membatalkannya, yaitu karena 
memindah rukun gouli tidak merubah hai-ah (pertingkah) sholat 
sedangkan memindah rukun fi' li menyebabkan merubah hai-ah-nya. 
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4. Menjatuhkan rukun fi' li disertai keraguan. 


Ol)‏ إقاع رن فع مع احتمل Obi‏ مع التردد ف زيادة Hud‏ ي ركة 
من الرياعة هى صليت ثلاث وهذه التي أريد الإنيل جا äl da‏ وهي خلسة فبنى 
على cacah Dall‏ لتيان 2 ثم بعد alel‏ تذكر ف أثنائها Ji‏ السام dab Il‏ 
فيين ya‏ ما dò‏ منها عند الاتصب ها Ja‏ التذكر عتمل لازبا أي 
احتمل J‏ يكن من ا[ ]اة و يكن من dalil‏ جلاف ما لو تذكر ف تلك agl‏ 
المشكوك بما قلى a‏ أتما راهة فلاسجود عله DS‏ لو تذكر ali ll‏ 
فأى asy‏ فلاسجود عله D) lal‏ ما فعله منها مع التردد لا يحتمل زيادة له لا بد 


Maksudnya, sebab sujud sahwi keempat adalah menjatuhkan 
rukun fi'li disertai ragu menambahi, misalnya, musholli mengalami 
keraguan saat ia berada di rakaat ketiga dalam sholat rubaiah 
(Dzuhur, Ashar, Isyak), apakah ia telah melakukan 3 rakaat 
sedangkan ia hendak menambahi satu rakaat sebagai rakaat keempat 
atau apakah ia telah melakukan 4 rakaat sedangkan ia hendak 
menambahi satu rakaat sebagai rakaat kelima, kemudian ia 
meyakinkan dirinya, ia berdiri dan melakukan satu rakaat, setelah ia 
berdiri tegak, di tengah-tengah satu rakaat itu dan sebelum salam, ia 
baru ingat kalau rakaat yang sedang dilakukannya itu adalah rakaat 
keempat, maka ia disunahkan melakukan sujud sahwi karena rukun- 
rukun yang telah ia lakukan dalam satu rakaat tersebut sebelum ia 
ingat mengandung kemungkinan kalau rukun-rukun tersebut 
termasuk dari rakaat kelima atau dari rakaat keempat. Berbeda 
apabila sebelum berdiri tegak untuk menambahi satu rakaat, musholli 
ingat kalau rakaat yang ia ragukan itu adalah rakaat keempat maka ia 
tidak bersujud sahwi karena rukun-rukun dari rakaat yang diragukan 
itu tidak mengandung unsur menambahi sebab rukun-rukun tersebut 
sudah pasti termasuk dari rakaat, baik saat itu ia sedang dalam rakaat 
ketiga atau keempat. 
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فروع) اوشك waa‏ ف تك فض غر نة وتكبرة PPN‏ ل تؤز لل AA‏ 
قح ldi‏ عن[ م eses‏ حل قدوته gws‏ عن IV apada‏ مده AD‏ كما 
بحسل |[إهر طلسوة وغيرها أي فلاسجود عله فلوظن سلامه فسام فب خاف ما 
al‏ تاه 3 السا ولاسجود D‏ 3 حل قدوة ولو ذكر 3 حل تشهده ترك 
رن غير نة أو تكبية أى بعدساف add‏ بكة كل bra:‏ صن غير الأخيرة ولا 
يسجد لن سهوه 3 حل قدوة 

[CABANG] 


Apabila setelah salam sholat, seseorang ragu tentang 
meninggalkan suatu kefardhuan selain niat dan takbiratul ihram, 
maka sholatnya tetap sah karena menurut keadaan dzohir-nya, 
sholatnya telah selesai. 


Lupa yang terjadi di saat musholli bergudwah (menjadi 
makmum), misalnya, musholli lupa melakukan tasyahud awal yang 
ditanggung oleh imam sebagaimana imam menanggung membaca 
keras, membaca Surat, dan lain-lain, maka tidak perlu melakukan 
sujud sahwi. 


Apabila makmum menyangka (dzon) kalau imam-nya 
mengucapkan salam, kemudian makmum mengucapkan salam, 
ternyata sangkaannya salah, maka makmum mengikuti imam dalam 
salam dan makmum tidak perlu sujud sahwi karena lupa yang 
dialaminya terjadi pada saat ia masih bergudwah kepada imam. 


Apabila pada saat tasyahud, musholli ingat kalau ia 
meninggalkan satu rukun selain niat atau takbiratul ihram, maka 
setelah salamnya imam, ia menambahi satu rakaat, semisal ia 
meninggalkan satu sujud yang bukan sujud terakhir, dan ia tidak 
perlu sujud sahwi karena lupanya terjadi pada saat ia bermakmum 
(gudwah) kepada imam. 
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لاف Jösse‏ القدق كما لوسها وهو مغرد £ افتدی + فلا يتحمله اعم dhid‏ 
۾ حل سهوه وكذلك سيره عدها كما لوسها دساف الهم سوء كل us‏ أو 
liho‏ لانتهاء القدق فلوسام Sal‏ سام الهم فتذكر حالاً بى على صلاة J‏ 
قصر ag dail‏ للسهو D)‏ سيره عد اقضاء bS Gal‏ لوسام æ‏ لاختال 
Aull 5 Eni Gaal‏ ويلح DS add sgwadl‏ عمده كما يمل AYI‏ 
سهووسوء سها قلى d + dhid‏ حل dhid‏ فل سجد add‏ تاه bo‏ ون 4 
هف أدسها حت لو mad‏ عل سجة وح سجد sel dll‏ فلن تك متابعة 
bas‏ جلك صلاة ثم wa‏ السجود سبق dho pl‏ لله رسجو السهو ون 
aan‏ الهم وام mad‏ آخرصلاة حرا[ إل صلاة بسهو Padd‏ 


Beda halnya dengan lupa yang terjadi sebelum menjadi 
makmum (gudwah), misal: musholli munfarid (sholat sendirian) telah 
meninggalkan satu rukun selain niat atau takbiratul ihram karena 
lupa, kemudian di tengah sholatnya, ia bermakmum kepada imam, 
maka imam tidak dapat menanggung rukun yang ditinggalkan 
makmum tersebut sebab lupanya makmum terjadi sebelum ia 
bermakmum kepada imam. Maka, ia nanti bersujud sahwi. 


Begitu juga dengan lupa yang terjadi setelah menjadi 
makmum (gudwah) semisal ia lupa melakukan satu rukun setelah 


aleo”‏ القناع ما ضه ويلحق المأموم سهو إمامه غير المحدث وإن أحدث الامام بعد 
ذلك لتطرق الخلل لصلاته من صلاة إمامه ولتحمل الامام عنه السهوء أما إذا بان إمامه محدثا فلا 
يلحقه سهوه ولا يتحمل هو عنه إذ لا قدوة حقيقة حال السهو OB‏ سجد إمامه للسهو لزمه متابعته 
وإن لم يعرف أنه سها حملا على أنه سهاء فلو ترك المأموم المتابعة عمدا بطلت صلاته لمخالفته حال 
القدوة» فإن لم يسجد الامام كأن تركه عمدا أو سهوا سجد المأموم بعد سلام الامام جبرا للخلى, ولو 
اقتدى مسبوق بمن سها بعد اقتدائه أو قبله سجد معه ثم يسجد أيضا في آخر صلاته لانه محل السهو 
الذي لحقه» فإن لم يسجد الامام سجد المسبوق آخر صلاة نفسه لما مر 
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salamnya imam, baik makmum tersebut masbuk atau muwafik, maka 
ia dianjurkan melakukan sujud sahwi karena lupanya terjadi setelah 
selesainya gudwah. Oleh karena ini, apabila makmum masbuk 
mengucapkan salam karena mengikuti salamnya imam, lalu masbuk 
ingat kalau sholatnya seharusnya belum selesai, maka ia meneruskan 
sholatnya itu jika memang antara salamnya dan memulai meneruskan 
sholat tidak terpisah waktu yang lama, dan ia nanti melakukan sujud 
sahwi karena lupanya terjadi setelah ia selesai menjadi makmum 
(gudwah). 


Sama halnya dianjurkan sujud sahwi, apabila makmum 
masbuk melakukan salam secara bersamaan dengan salamnya imam, 
kemudian makmum ingat kalau dirinya telah meninggalkan satu 
rukun, maka ia bersujud sahwi karena lupanya makmum, meskipun 
terjadi pada saat gudwah, tetapi gudwahnya tersebut telah dirusak 
oleh persiapan makmum memulai melakukan salam. 


Disamakan dengan lupanya makmum adalah lupanya imam 
dan kesengajaan imam sebagaimana imam menanggung lupanya 
makmum, baik imam lupa sebelum makmum bermakmum 
kepadanya atau imam lupa pada saat makmum sedang bermakmum 
kepadanya. Oleh karena itu, apabila imam melakukan sujud karena 
lupa maka makmum wajib mengikuti sujudnya imam meskipun 
imam tidak tahu kalau dirinya itu lupa, bahkan apabila imam hanya 
melakukan satu sujud saja (baik karena lupa atau sengaja), maka 
makmum tetap wajib mengikuti imam, dan makmum nanti 
melakukan sujud kedua setelah salamnya imam karena apabila 
makmum tidak mengikuti imam maka sholatnya menjadi batal. 
Apabila makmum masbuk bermakmum kepada imam yang lupa 
melakukan sujud yang mana lupanya imam tersebut terjadi setelah 
makmum bermakmum kepada imam atau sebelum bermakmum 
kepadanya, maka makmum tersebut melakukan sujud bersamaan 
dengan imam, kemudian makmum bersujud di akhir sholatnya 
karena akhir sholat adalah tempatnya sujud sahwi, dan apabila imam 
tidak bersujud dan ia mengucapkan salam maka makmum masbuk 
melakukan sujud di akhir sholatnya agar menambal kekurangan 
sholatnya sebab lupanya imam. 
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قل عبدالكرع أما لوقام add‏ [إلسةساهاً فإه[اتيع على لمم متابعة ولو JS‏ 
مسقا وهو غر بإ ] مفاقة لاسام وحده واننظاره dudl‏ معه وخل وجي متابعة 3 
السجود ما ١‏ يتيقن || مى غلط add‏ وإلافلا يتعه JS‏ سجد لرك |[ إهر أو السوة 
ی 


Abdul Karim berkata, “Apabila imam telah berdiri pada 
rakaat kelima karena lupa maka makmum dilarang mengikuti imam 
meskipun makmum tersebut adalah makmum masbuk, tetapi ia 
diperkenankan untuk memilih antara berniat mufarogoh (memisah 
dari gudwah) agar bisa mengucapkan salam sendirian atau menunggu 
imam agar ia bisa mengucapkan salam bersamanya. Kewajiban 
makmum untuk mengikuti imam dalam sujud sahwi adalah selama 
makmum tidak meyakini kesalahan imamnya, apabila makmum 
meyakininya maka ia tidak wajib mengikuti imamnya, seperti, imam 
melakukan sujud sahwi karena tidak membaca keras atau tidak 
membaca Surat.” 


وجو السهو ون JS‏ السووسجدتل بنةسجود السهو من غير تلفظ بما فلو 
سجد بلا نة أو Lik‏ بماجللت صلا تم dil‏ لا cet‏ إلى نة dani‏ للإمام ale,‏ 
قبل السلامسوء 3 ذلك SU‏ السهو Aha‏ بنقص los d‏ 


Meskipun lupa terjadi lebih dari satu kali, sujud sahwi tetap 
hanya dilakukan sebanyak dua kali sujud dengan niatan sujud sahwi 
tanpa melafadzkan niatnya. Jadi, apabila musholli bersujud sahwi 
tanpa berniat sujud sahwi atau ia melafadzkan niatnya maka 
sholatnya menjadi batal. Bagi musholli yang sebagai makmum, ia 
tidak perlu berniat sujud sahwi karena ia mengikuti imam. Tempat 
dilakukannya sujud sahwi adalah sebelum salam, baik lupa yang 
dialami musholli adalah lupa menambahi (seperti, rukun) atau lupa 
mengurangi, atau lupa menambahi dan mengurangi. 


قل عبد العزيز ف فتح DA]‏ وها والجلوس بينهما كسجود Badi‏ «الجلوس ب[] 
سجدتيها 3 واجباتا هندوباتا كالذكرفيها 
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Abdul Aziz berkata dalam kitab Fathu al-M u'in, “Dua sujud 
sahwi dan duduk antara keduanya adalah sama seperti dua sujud 
sholat dan duduk antara keduanya dalam hal kewajiban, kesunahan, 
dan bacaan dzikirnya.” 


قل عبد لکرم 3 dad‏ على Dial‏ ول يقلى 3 WAT paku‏ 
َوهو للق بال ولاق بتعمد الك حيئذ Jam‏ 


Abdul Karim berkata dalam Hasyiah'Ala Sittin olehnya 
sendiri, “Menurut pendapat giil, musholli berkata dalam sujud sahwi; 


MANA a 


Bacaan ini sesuai dengan keadaan musholli yang lupa. Adapun 
bacaan yang sesuai dengan musholli yang sengaja meninggalkan 
(spt; rukun) dalam sholat adalah bacaan istighfar saat melakukan 
sujud sahwi.” 


TPP alaaa قل‎ 
انتهى‎ dhi جو‎ ng 


Syabromalisi mengatakan bahwa pendapat aujah 
menyatakan tentang kesunahan membaca dalam sujud sahwi; 


فإسام عمد طاقاً JL, bw‏ فصل عقا فك السجود وإلاسجد bh‏ أراد من 
سام ساهياً السجود صار Bile‏ إلى للصلاة فيجب أن عيد bh dul‏ أحدث جلات 
صلاة bh‏ حرج قت للظهر في فاقت ا[ إمعة وإذا Si‏ ترك رن أوشك a‏ اوه 
Hb‏ قى سجرده فل سجد قبا جلات صللة Hig‏ يلغزفيقل لنا شحص AH‏ 
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بسة aò‏ فض أو يقل شخص عاد إلىسة اوه فض أو يقل لناسة أوجبت 
Lap‏ 


Apabila musholli mengucapkan salam secara sengaja atau 
lupa, sedangkan menurut ‘urf waktu telah terlewat lama setelah 
salam, maka sujud sahwi telah terlewat, jika waktu yang terlewat 
belum lama maka ia segera bersujud sahwi. 


Ketika musholli ingin melakukan sujud sahwi setelah ia 
mengucapkan salam karena lupa maka ia kembali ke sholat, artinya, 
ia wajib mengulangi mengucapkan salam, tetapi apabila setelah ia 
kembali ke sholat, lalu ia berhadas, maka sholatnya batal. 


Apabila waktu dzuhur habis pada saat melakukan sujud 
sahwi maka sholat Jumat menjadi terlewat. 


Apabila seseorang ingat kalau dirinya telah meninggalkan 
satu rukun sholat atau ia ragu apakah ia meninggalkan satu rukun 
atau tidak, maka ia wajib menambal rukun tersebut sebelum 
melakukan sujud sahwi, tetapi apabila ia tidak menambalnya dan ia 
melakukan sujud sahwi maka sholatnya menjadi batal. Oleh sebab 
kasus ini, dikatakan, “Di kalangan Syafiiah terdapat seseorang yang 
hendak melakukan kesunahan, kemudian ia diwajibkan melakukan 
kefardhuan,” atau, “Seseorang kembali hendak melakukan 
kesunahan dan ia berkewajiban melakukan kefardhuan,” atau, “Di 
kalangan Syafiiah terdapat suatu kesunahan yang menetapkan 
kefardhuan.” 


R. Sunah-sunah Ab'ad Sholat 
أما‎ (im) بالإجال‎ (ddl يل عدد الأعاش من لصالة (أعض‎ 3 (da 
على‎ dhah adi عثر وي القنوت‎ dm) بالفصلى فهي عثرئ فف القنوت منها‎ 
عليهم قیله‎ Alah ad على الآل‎ dhah adi والسام عله‎ adi البي‎ 
التنبهدسة وي الشهد‎ 35 ad عليهم‎ Mdh adi على لصحب‎ dhah 
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NI‏ وقعوده طاصلة على ai)‏ قي وقعوده abah‏ على Agil 2 JYI‏ الأخير 
وقعوده 
Fasal ini menjelaskan tentang sunah-sunah ab' ad sholat.‏ 


Secara garis besar, sunah-sunah ab'ad sholat ada 7 (tujuh). 
Secara rinci, mereka ada 20 karena di dalam gunut terdapat 14 ab'ad, 
yaitu (1) bacaan gunut itu sendiri, (2) berdiri saat membaca gunut, 
(3) bersholawat atas Nabi shollallahu “alaihi wa sallama, (4) berdiri 
saat bersholawat, (5) mengungkapkan salam atas beliau, (6) berdiri 
saat mengungkapkan salam atas beliau, (7) bersholawat atas keluarga 
beliau, (8) berdiri saat bersholawat atas keluarga beliau, (9) 
mengungkapkan salam atas keluarga beliau, (10) berdiri saat 
mengungkapkan salam atas keluarga beliau, (11) bersholawat atas 
para sahabat, (12) berdiri saat bersholawat atas para sahabat, (13) 
mengungkapkan salam atas para sahabat, dan (14) berdiri saat 
mengungkapkan salam atas para sahabat. 


وتي التشهدسة وهي التثهد NI‏ وقعوده Bdh‏ على الني ad‏ وقعوده hah‏ على 
Agil 2 JYI‏ الأخير وقعوده 


Dalam tasyahud terdapat 6 (enam) ab'ad, yaitu; (1) tasyahud 
awal, (2) duduk karena tasyahud awal, (3) bersholawat atas Nabi 
shollallahu ʻalaihi wa sallama dalam tasyahud awal, (4) duduk 
karena bersholawat atas beliau, (5) bersholawat atas keluarga Nabi 
dalam tasyahud akhir, dan (6) duduk karena bersholawat atas 
keluarga Nabi dalam tasyahud akhir. 


ثم ب[ ]ق الس dä‏ 


Mushonnif menjelaskan 7 (tujuh) sunah ab'ad sholat dengan 
perkataannya, 
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1. Tasyahud Awal 


(التشهد الألي) a b‏ اللفظ bil‏ ف التشهد الأخير وهو el‏ جمل كما مر aly‏ 
فلاسجود لترك مأ هوسة في 

Sunah ab'ad yang pertama dalah tasyahud awal. Yang 
dimaksud dengan tasyahud awal adalah lafadz yang wajib ada dalam 
tasyahud akhir. Lafadz tersebut terdiri dari 4 (empat) jumlah, seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya. Jadi, tidak perlu melakukan sujud 


sahwi karena meninggalkan perkara sunah yang terdapat dalam 
tasyahud akhir. 


2. Duduk karena Tasyahud Awal 


Sunah ab'ad sholat yang kedua adalah duduk karena 
tasyahud awal karena duduk tersebut adalah tujuan untuk melakukan 
tasyahud awal sehingga duduk disamakan dengan tasyahud awal itu 
sendiri dalam segi keab' adan. 


3. Bersholawat atas Nabi 
DI أي بعد التشهد‎ (adis عله‎ I (للصاة على انبيصلى‎ Ai (و)‎ 


Sunah ab'ad sholat yang ketiga adalah membaca sholawat 
atas Nabi shollallahu “alaihi wa sallama setelah tasyahud awal. 


[فائت] لو ترك AYI‏ التشهد IV‏ لا رز للمأمم التخف d‏ ولا aca]‏ ولا احلوس 
من غير نشهد ون جل ADI‏ للاستراحة بخلاف ما إذا ترك add‏ القنوت aló‏ يجوز 
d‏ التخلف تیان ۾ ما ¿ ام له يسق بكن[] ى يندب d‏ التخاف إن عام al‏ 
ul D‏ الأول 
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[FAEDAH] 


Apabila imam tidak bertasyahud awal maka tidak 
diperbolehkan bagi makmum takholuf (tidak lagi mengikuti imam) 
untuk melakukan seluruh tasyahud awal sendiri atau sebagiannya 
atau duduk tanpa tasyahud (karena titik tekannya sebab fakhsyu al- 
mukholafah) meskipun imam duduk istirahat. Berbeda dengan 
masalah apabila imam tidak melakukan qunut, maka diperbolehkan 
bagi makmum takholuf untuk melakukan qunut sendiri selama 
makmum tidak yakin kalau ia akan tertinggal gerakan 2 rukun dari 
imam, bahkan disunahkan baginya takholuf dalam keadaan demikian 
ini jika memang ia tahu kalau ia akan mendapati imam di gerakan 
sujud pertama. 


إفائت] لو Jln AYI JS‏ التشهد Ji INI‏ لسلة أو غيره ad,‏ لستحب d‏ 
الدعاء إل أ قم add‏ ولا ddl at‏ على الآل وا بعدها وهذا إذا lo JS‏ 
أا bl‏ كل Tuan‏ كل أدرك ركعنل] من الرياعة فإ again‏ مع ADI‏ تشهده الأخير 
هة اصلة على الآل 

(FAEDAH) 


Apabila imam memperlama tasyahud awal karena lisannya 
berat (kaku) atau selainnya, kemudian makmum telah menyelesaikan 
tasyahud awal-nya sendiri, maka makmum disunahkan berdoa 
sampai imam berdiri dari duduk tasyahud awal-nya. Dalam kondisi 
imam yang demikian ini, makmum tidak perlu membaca sholawat 
atas keluarga Nabi dan bacaan setelahnya. Demikian ini adalah 
ketika makmum tersebut adalah makmum muwafik. Adapun ketika 
makmum tersebut adalah makmum masbuk, misalnya, ia baru 
mendapati dua rakaat bersama imam dari sholat ruba'iah (yang 
berharokat empat), sedangkan imam sendiri sedang tasyahud akhir, 
maka makmum membaca bacaan tasyahud akhir, bukan tasyahud 
awal, dan juga ia bersholawat atas keluarga Nabi. 


نه على هات[ ] [ailal‏ عبدالكريم محشي Dal‏ 
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Dua faedah di atas ditanbihkan oleh Abdul Karim dalam 
Khasyiah Sittin-nya. 


4. Bersholawat atas Keluarga (J3!) Nabi 


(و) الرابع Ola)‏ على الآل 3 القشهد الأحير) أي بعده 


Sunah ab'ad sholat yang keempat adalah bersholawat atas 
keluarga (JJ) Nabi setelah tasyahud akhir. 


5. Qunut 


(o)‏ س (القنوت) ف jip ud‏ الصف الأحبرمن روضل جلاف قنوت النازلة 
لن قنوقاسة 3 لصلة لاسة kio‏ أي عضها ولقنهت هو ذكر خصوص biis‏ 
على slig de‏ 

Maksudnya, sunah ab'ad sholat yang kelima adalah 
membaca qunut di sholat Subuh dan sholat Witir di separuh terakhir 


dari bulan Ramadhan. Berbeda dengan qunut nazilah, maka ia sunah 
dilakukan di dalam sholat, bukan ia adalah kesunahan sholat. 


Pengertian qunut adalah bacaan dzikir tertentu yang 
mencakup doa dan pujian. 


ويحصل biih Lil K‏ عليهما بأي صيغفة شاء كقوه BI‏ ار ب با pi‏ فالدعاء 
بحصل باغفر ab pira lilh‏ ا َم قطه MA‏ ب Lalat‏ وهكذا 


Ounut dapat dihasilkan dengan lafadz apapun dan dengan 
susunan bagaimanapun, yang penting mengandung doa dan pujian, 
seperti, 


Su au 


Ya Allah. Ampunilah aku. Wahai Allah Yang Maha Pengampun. 
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Dari contoh di atas, pernyataan doa ditunjukkan dengan lafadz “jal 
(Ampunilah) dan pujian ditunjukkan dengan lafadz Cs (Wahai 
Allah Yang Maha Pengampun). Atau dengan bacaan lain, seperti: 


30 — 


ارح يا رجهم 
Sayangilah aku. Wahai Allah Yang Maha Penyayang.‏ 


Atau seperti; 


3 
- 


Kasihi aku. Wahai Allah Yang Maha Mengasihi. 
Dan lain-lain. 
قصد با لقت‎ J babal تضمن ذلك كآحرسوة‎ al yA SI ول‎ 
gal ف قلونا غلا‎ JII JY ولإخواتا الننسيقونا‎ U 5 ly تعال‎ bi 
e رينا إنك رقف‎ bid 


Sebagaimana dzikir tertentu, gunut juga dapat dihasilkan 
dengan ayat al-Quran yang mengandung doa dan pujian, seperti ayat 
terakhir dari Surat al-Bagoroh, tetapi dengan syarat bahwa musholli 
menyengaja gunut dengan ayat tersebut, atau seperti ayat, 


WIL عاذ‎ Uh ني‎ ILY a ولإخواتتا الذينَ‎ Oa را‎ 
aa rs 


dan‏ القنوت BII‏ على الني صلى |[] عله وسلّم الذي رواء الإاكم عن أي 
من بلايا الدنيا والآحرة معهم واي فين Si‏ لي كن bi‏ لي وحاظاً بي من 


“Qs. Al-Hasyr: 10 
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الذني معهم SIG‏ ل فيا SL‏ أي Jl‏ الركة وهي اخير الإلمي فيما أكلية لي 
ۆن شر[ ما Said‏ أي احفظني وامنعني alud‏ ما يترتب وشبب على القضاء من 
السط وعم لضا بالقضاء ولقدر وهذا آخر الدعاء وا بعده lill‏ وهو JJ‏ 
تقضي أي تمك ولا dal Sie SITE aa‏ فإنك Ah‏ لا PON‏ وليت Sis‏ 
الو ف وله بكس لممزةفه bal‏ وفتح اليا كس الذل في يلل أي لا غصل alo]‏ 
ا أكوت رن رواة هم ab A‏ الذل أي لا يذه أحد تبات أي adi‏ برك 
aa,‏ عما يقلي |[ ]احدئ هذا آخر القنوت للاتباع 
Bacaan gunut yang paling utama adalah bacaan yang sampai‏ 


kepada Rasulullah, yaitu bacaan gunut yang telah diriwayatkan oleh 
Hakim dari Abu Hurairah, yaitu: 


الله اهدي قبن هدت ** ووي pad‏ عفيت ** واي وين Yg PS‏ بي 
la‏ ونار ماقت 


Ya Allah. Berilah aku petunjuk bersama hamba-hamba yang 
telah Engkau beri petunjuk. Selamatkanlah aku dari mara bahaya 
dunia dan akhirat bersama hamba-hamba yang telah Engkau 
selamatkan. Jadilah Engkau Penolong-ku dan Penjaga-ku dari dosa- 
dosa bersama hamba-hamba yang telah Engkau tolong dan jaga 
dari dosa-dosa mereka. Turunkanlah keberkahan (kebaikan dari 
Allah) dalam segala nikmat yang telah Engkau berikan kepadaku. 
Jagalah dan jauhkanlah aku dari kerusakan yang disebabkan 
kemarahanku dan ketidak ridhoan-ku terhadap godho dan godar- 
Mu. 


Sampai sinilah akhir dari bacaan gunut yang mengandung 
doa. Adapun setelahnya, maka bacaan gunut yang mengandung 
pujian, yaitu, 


Lis وت تبات‎ SUV IG Ik ولا تقض‎ Ng 
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Lafadz “SE Sa ولا‎ Kai Ii berarti Sesungguhnya Engkau 
menghukumi dan tidak dihukumi. Lafadz ini adalah dengan 
membuang huruf ف/‎ dalam “Ji. 


Lafadz “Sak cp Uk لا‎ 4] adalah dengan membuang huruf /g/ 


dalam ‘di yang dengan kasroh pada huruf /V, dan juga dengan 
fathah pada huruf / dan kasroh pada huruf / dalam lafadz ‘J. 


Artinya: Hamba-hamba yang Engkau muliakan tidak akan 
mendapati penghinaan. 


Dalam riwayat lain disebutkan dengan dhommah pada huruf 
/d, fathah pada huruf /Y. Artinya, Tidak ada satu pun yang 
menghina-Nya. 


Lafadz ‘CS berarti bertambah-tambahlah kebaikan-Mu. 


Lafadz Cak berarti Engkau Luhur dan Suci dari segala 
perkataan kaum yang ingkar. 


Bacaan di atas adalah bacaan akhir dari gunut berdasarkan 
ittibak. 


leh‏ قله قلكَ Cie JE Ad)‏ أي قدت وحكمت لله لا در عنك إلا 
ال إملى Cp Deras‏ الذي II ah‏ أي منهافهو alj‏ عن جاعةقل لن حجر 
ولا بأس abi‏ ذلك SA aan dh‏ 
Adapun bacaan,‏ 
قلك AI‏ على ما قصيت PR pil‏ 


Bagi-Mu segala pujian sesuai yang telah Engkau takdirkan dan 
tetapkan (karena tiada yang keluar dari-Mu kecuali yang baik). Aku 
meminta ampun kepada-Mu dari dosa-dosa. Dan aku bertaubat 
kepada-Mu. 
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maka bacaan ini merupakan tambahan dari jamaah ulama. Ibnu 
Hajar berkata, “Tidak apa-apa tidak membaca bacaan tambahan 
tersebut dan tidak perlu bersujud sahwi apabila tidak membacanya.” 


وري البيهقي عن لن عباس لفظ liy‏ بعد SI‏ قل للرفعي Ip‏ العلماء ad‏ قلى 
تبات ولا يعر من عاديت نح A‏ ودر الع[ ] أي لا يحصل كه عق أي قوة ia‏ 
ضم AI‏ نح الع[] أي لا يعزه أحد ه من حلثية الشيخ عبدالكرم على [iwi‏ 
ölj‏ 


Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang adanya 
lafadz “W setelah lafadz ‘Zl. Rofi'i berkata, “Para ulama 


menambahkan lafadz “Sol من‎ jg ولا‎ sebelum lafadz “CM.” Lafadz 
“ja adalah dengan fathah pada huruf 'ي/‎ dan kasroh pada huruf /g/, 


artinya, Tidak ada kekuatan bagi hamba-hamba yang Engkau 
musuhi. Boleh dengan mendhommah huruf /g dan menfathah huruf 


/e/ sehingga menjadi ‘¥, artinya: Tidak ada satu pun yang 
mengalahkan Allah. 


Demikian ini terkutip dari Khasyiah Sittin oleh Syeh Abdul 
Karim dengan sedikit memberikan tambahan sendiri dalam kutipan 
tersebut. 


JS ولو‎ edl فيختص‎ liy لغظ‎ leh ]مع فيقلى اهدنا وهكذا‎ Lah Ad a gts 
bi Cl مقرداً‎ 


Sebagai imam, ketika ia membaca qunut, ia menggunakan 
dhomir jamak, jadi lafadz ‘gaal menjadi ‘Ga dan seterusnya. 
Adapun lafadz “WW maka hanya menggunakan dhomir jamak 


meskipun musholli sholat sendirian karena ittibak (mengikuti) 
riwayat yang sampai pada kita. 
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ثم صل dun‏ على لني وله صحه آحه ad di Jiwa Yg‏ ورودهما وها ول 
ال على دتا جد الاي آهل ول آه حه للم صة dll‏ فيهما أو 
sdh laga Al‏ أرل lY‏ [إباافة فكل للصالة ولسام logis et bä‏ وهذا 
قنوت البي 


Setelah itu, musholli bersholawat dan salam atas Nabi, 
keluarganya, dan para sahabatnya di akhir bacaan qunut. Sholawat 
dan salam di awal bacaan qunut tidak disunahkan karena tidak ada 
riwayatkan yang menjelaskannya. Sholawat dan salam tersebut bisa 
dengan sighot fi' il madhi; 


Aly له صَحه‎ Sis اللا‎ Sae baku ال عل‎ Jis 
Atau dengan sighot fi'il amr; 


الله صل عل يادنا عد لني الها وكل له صَحه ول 


Tetapi, yang lebih utama adalah dengan menggunakan sighot fi'il 
madhi karena sighot ini menunjukkan faedah mubalaghoh 
(mensangatkan) sehingga seolah-olah sholawat dan salam tersebut 
telah terjadi, kemudian diberitakan kembali. 


Bacaan gunut yang telah disebutkan di atas adalah bacaan 
gunut-nya Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama. 


di‏ قنوت عمر أو ابه وضسبة all‏ لله رواه عه صلى ال] عله وسلّم dö d‏ من 
عنده وستحب ا[ إمع login‏ ني حق [إغرد وهم قى خصورين bud lah (hid)‏ 
df dr‏ ولامتروجك وهو WAN‏ سنك gina Sabang‏ وي IL‏ 
aa “Ki‏ خشكرك ولا تهرك وع ورك عن pa Siar‏ 
للم أي وصيك AI‏ 2 تعبد ولك Ja‏ وتسجد وليك ن dag‏ بكر 
الفاء أي شمع إل AWI‏ ترجو رك ESE a‏ إ] BIP ENSE‏ بكر الام 
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أي aba JENIS‏ بكسر SV SA‏ جم ويمرزفتحها ل AU‏ م فن 
جع يينهمافالفط تندم قنوت اني صل is ale‏ ون pel pad‏ عله 


Bisa juga dengan membaca gunut-nya Umar atau Ibnu 
Umar. Adapun bacaan gunut berikut nanti dinisbatkan kepada Umar 
karena Umar meriwayatkannya dari Rasulullah shollallahu “alaihi 
wa sallama atau Umar mengatakan gunut ini di samping Rasulullah. 


Disunahkan menggabungkan bacaan gunut Rasulullah dan 
gunut Umar bagi musholli yang munfarid dan imam dari beberapa 
makmum yang terbatas (mahsurin) dan yang ridho untuk diperlama 
bacaan gunut-nya yang mana diantara mereka tidak ada makmum- 
makmum yang sebagai buruh (karyawan), budak, dan beristri. 


Bacaan gunut Umar adalah: 


UI el‏ مسعينك ag‏ مسهديك ونون يك وى عليك وني عَليك الاير 
تشگ کا IE‏ وع رد ی خر MN‏ بد ك JE‏ خد 
وليك نس ود ترجو رك BI] ELSE Y EISE Jika‏ ملح 


Ya Allah. Sesungguhnya kami meminta pertolongan kepada-Mu, 

meminta ampunan kepada-Mu dan meminta hidayah kepada-Mu. 
Kami beriman kepada-Mu. Kami bertawakkal kepada-Mu. Kami 
memuji segala kebaikan untuk-Mu. Kami bersyukur kepada-Mu. 
Kami tidak mengkufuri-Mu. Kami menjauhi dan meninggalkan 

mereka yang durhaka terhadap-Mu. Ya Allah. Hanya kepada-Mu 
kami menyembah. Hanya kepada-Mu kami sholat dan bersujud. 
Hanya kepada-Mu kami berbuat dan mensegerakan ketaatan. Kami 
mengharapkan rahmat-Mu. Kami takut akan siksa-Mu. Sungguh 
nyata siksa-Mu yang berhak diterima oleh kaum kafir. 


Apabila musholli hendak membaca gunut Rasulullah dan 
gunut Umar secara bersamaan maka yang lebih utama adalah lebih 
dahulu membaca gunut Rasulullah. Apabila ia hendak membaca 
salah satu dari keduanya maka bacalah gunut Rasulullah. 
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وستحب القنوت ني bid 3 Mok‏ للركعة الأحيرة منها لنازة ولان السجود 
لتركه لله یں من djih ARI‏ كقجط وطاعون 9359 وم جرح العلماء عن Jal‏ 
قنوت dhil‏ وهو مشعر باه كقنوت للصبح لكن الذي جظهر كماقل لن حجر al‏ 
يدعو 3 Wali E‏ ينسبها وهو مىن dö‏ الباجوي 


Disunahkan membaca qunut nazilah (qunut yang dibaca saat 
tertimpa musibah atau bencana) di setiap sholat di i'tidal dari rakaat 
terakhir. Tidak disunahkan sujud sahwi karena meninggalkan gunut 
nazilah karena ia tidak termasuk sunah ab'ad sholat. Nazilah 
(musibah atau bencana yang menimpa) adalah seperti paceklik, 
wabah penyakit (tho' un), dan musuh. 


Para ulama tidak menjelaskan tentang bunyi bacaan gunut 
nazilah. Ini menunjukkan bahwa bacaan gunut nazilah adalah seperti 
bacaan gunut Subuh. Tetapi pendapat dzohir, seperti yang dikatakan 
oleh Ibnu Hajar, menyebutkan bahwa musholli membaca doa di 
dalam qunut nazilah dengan bacaan doa yang sesuai dengan nazilah 
yang sedang menimpa. Bajuri mengatakan, “Pendapat dzohir ini 
adalah pendapat yang baik.” 


صن فع يده مكثيؤة[] 3 القنوت ولو 3 حل dil‏ كسار الأدعية للإتباع حذو 
منكيه ون SI‏ داع فع طن يده إلى للسماء إذا دعا بتحصلىشيء وظهرهما إذا 
دعا رؤ» او عم حصو ون ذلك قله قناشرما قضيت 


Pada saat membaca gunut, disunahkan mengangkat kedua 
tangan yang terbuka meskipun di tengah-tengah bacaan yang 
mengandung pujian karena ittibak (mengikuti teladan Rasulullah), 
seperti dianjurkannya mengangkat kedua tangan di saat berdoa 
lainnya. Kedua tangan diangkat sejajar dengan kedua pundak. 


Setiap orang yang berdoa disunahkan mengangkat dan 
membuka bagian dalam kedua telapak tangan ke arah atas ketika ia 
berdoa agar sesuatu yang ia inginkan berhasil dan disunahkan 
membalikkan kedua telapak tangan ketika ia berdoa agar sesuatu 
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yang ia doakan dihilangkan darinya atau dijauhkan darinya. 
Termasuk bacaan doa yang disunahkan untuk membalikkan kedua 
telapak tangan adalah, 


SALA 


Jagalah dan jauhkanlah aku dari kerusakan yang disebabkan 
kemarahanku dan ketidak ridhoan-ku terhadap godho dan godar- 
Mu. 


قل الشيخ عبدالكيم ونب أن لالح lot‏ وجهه 3 لصاڭ وين خارجها وين 
pà Ah aul 3 dd + s J‏ ما ch gadi gaw‏ كل sen do‏ 
pala an‏ 3 غير d‏ أمافيها فيجهر + طلقاً وؤن adil‏ جهرا على 
الدعاء إن مع قنوت Fi add‏ الحب الطبري للصلاة على التوصلى ال] عله وسلّم 
بالدعاء فيؤين فيها وهو [إحتمد كما dö‏ الحلي رقلى El‏ من قيلى الثناء فيشارك فيها 
لكن قل الباجوي الأول ed]‏ وهو أ يقين ويشارك فيها [wail adil jis‏ 
وهو إنك تقض اخ أو يستمع Ji Kh ada‏ ولا تع[ ] ما ذكر dio J‏ أن Jà‏ 
أشهد كما ني مختصر الإحياء أو Sud‏ أو برت أو بلى وإنا على ذلك من الشاهدن 
وا agul‏ ذلك أما adil‏ الذي + يسع قنوت add‏ اصمد أو بعده عة أو عم 
جهره a‏ أو مع صوتاً aga Y‏ فيقتسراً 
Syeh Abdul Karim berkata;‏ 


Disunahkan tidak mengusapkan kedua telapak tangan ke wajah 
(setelah qunut atau berdoa) dalam sholat dan disunahkan 
mengusapkan keduanya ke wajah di luar sholat. 


Imam disunahkan mengeraskan suara bacaan gunut nazilah di dalam 
sholat sirriah atau jahriah dengan ukuran keras yang terdengar oleh 
para makmum meskipun kerasnya suara tersebut sama seperti 
kerasnya suara saat membaca Fatihah. Adapun musholli yang 
munfarid, maka ia mempelankan suara bacaan gunut, kecuali gunut 
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nazilah. Adapun gunut nazilah, maka musholli yang munfarid 
mengeraskan suaranya secara mutlak. 


Makmum mengucapkan amin dengan keras ketika imam membaca 
gunut yang mengandung doa jika memang makmum mendengar 
bacaan gunut imamnya. Muhib Tobari menyamakan bacaan sholawat 
atas Nabi Shollallahu “alaihi wa sallama dengan doa sehingga 
makmum membaca amin saat imam membaca sholawat. Pemikiran 
Tobari ini adalah pendapat yang muktamad, seperti yang dikatakan 
oleh al-Mahalli. Menurut pendapat giil, bacaan sholawat termasuk 
dari bacaan pujian sehingga imam dan makmum sama-sama 
membacanya sendiri-sendiri (musyarokah), tetapi Bajuri mengatakan 
bahwa yang lebih utama adalah menggabungkan antara membaca 
amin dan musyarokah sehingga ketika imam membaca sholawat 
dalam gunutnya, makmum membaca amin dan juga membaca 
sholawat sendiri. 


Makmum dapat membaca sendiri bacaan gunut yang mengandung 
pujian secara pelan, yaitu mulai dari lafadz ‘I... sai HB, atau 
mendengarkan imam, tetapi yang lebih utama adalah membacanya 
sendiri dan tidak wajib, bahkan bisa juga ketika imam membaca ' Jb 


k1... Gali , makmum mengucapkan Sad , Seperti yang tertulis dalam 


Mukhtasor Ihya, atau a, atau, برت‎ , atau, “Dad cp IS طاتا على‎ Ie, 


dan lain-lain yang semisal. 


Bagi makmum yang tidak mendengar bacaan gunut imam karena 
tuli, atau jauh dari imam, atau imam tidak keras suara bacaannya, 
atau ia mendengar suara tetapi tidak memahamkan, maka ia 
membaca gunut sendiri dengan pelan. 


6. Berdiri 


)9( السادس (add‏ أي القت 


Maksudnya, sunah ab'ad sholat yang keenam adalah berdiri 
karena membaca gunut. 
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7. Membaca Sholawat dan Salam 


(o)‏ السايع Alah dA)‏ على النيصلى ا[] عله وسلّم وله صحه فه) أي بعد 
gi‏ معن بعد كما تقهم نظيره 


Sunah ab'ad sholat yang ketujuh adalah membaca sholawat 
dan salam atas Nabi shollallahu “alaihi wa sallama, keluarganya, 
dan para sahabatnya, setelah membaca bacaan qunut. Jadi, huruf “5 


(di dalam) dalam teks berarti ‘ax (setelah), sebagaimana contoh yang 


telah disebutkan sebelumnya. 


J deh‏ الأبعاض ليم لاذركان فإطلاتها على jall‏ التي تمبر بالسجود على طريق 
JU aill‏ بمامع المبر في كى ون كل جب الأول بللسجود والثانة بالتدارك 
واستعير لنم إلإشبه وهو الأبعاض aiall‏ + وهو الكل وهذا باعتبار Jot JÄI‏ 
حقيقة عؤية 


Ketahuilah sesungguhnya lafadz ‘JaJ’ (ab'ad) adalah nama 
bagi “JSM (rukun-rukun), lalu lafadz ‘yyl digunakan untuk 


menunjukkan arti kesunahan-kesunahan yang jika ditinggalkan 
ditambal dengan sujud sahwi atas dasar cara tasybih (menyerupakan) 
karena masing-masing dari sunah dan rukun sama-sama ditambal 
meskipun sunah ditambal dengan sujud sahwi dan rukun ditambal 
dengan tadaruk (kembali melakukan). Setelah itu, isim musyabbah, 
yaitu lafadz ‘yæl, diisti'arohkan kepada musyabbah bih, yaitu 


lafadz JSI. Proses ini berdasarkan sisi makna asal. Setelah 
mengalami proses demikian ini, lafadz “uda menjadi memiliki arti 


sunah-sunah yang ditambal dengan sujud sahwi berdasarkan arti 
hakikat urfiah. 


S. Sunah-sunah Hai-ah Sholat 


(Jadi)‏ وهيئك Bhadi‏ كثيرة ولا جر تركها بسجود السهو 
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(TADZYIL) 


Sunah-sunah hai-ah sholat sangat banyak. Sunah hai-ah 
sholat adalah kesunahan sholat yang apabila ditinggalkan maka tidak 
perlu ditambal dengan melakukan sujud sahwi. 


منها وضع يد عى على غال فله ثلاث Mas‏ فالكيفية الفضلى هي أن يقبض ES‏ 
يسار letup‏ وساعدها بكفه اليمى بعد فرغ القع من leig gill‏ وضع DASI‏ 
محاذيين لصدره فقط al Y‏ بهيملهما £ logde‏ ولا فق 3 ذلك ب[] jalal‏ واقاعد 
نطجع فالكاع طرف الزند الذي يلي AY‏ والرسغ مفط ما ب[] الك طلساعد 
ولزند ما انمسر as‏ اللحم من الذراع duda dö‏ قل ف القاموس ولزند Jao‏ 
طرف الذراع في الى وها Jai‏ ساعد ما با SEN‏ ولک 


Ja فعض‎ o~! gld law J alil والكهة‎ 


J alih‏ يشر أصاجه جهة الساعد واقصد من ذلك Si‏ اليد فال Log‏ ول 
San‏ يكره و[ إكمة ف ذلك كوه ذليلاً ب[] بدي عزيز 


Di antara sunah-sunah hai-ah sholat adalah sebagai berikut; 


1. Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri. Ini terdapat 3 
(tiga) cara, yaitu: 

a. Cara yang lebih utama adalah musholli 
menggenggam 5151 pergelangan tangan kiri, 
persendian pergelangannya, dan lengan bawahnya 
dengan telapak tangan kanan setelah selesai 
mengangkat tangan dari takbiratul ihram. Kemudian 
ia langsung meletakkan kedua telapak tangan sejajar 
dengan dada, tanpa melepaskan keduanya terlebih 
dahulu dan kemudian mengangkat keduanya. 
Kesunahan ini berlaku bagi musholli yang sholat 
dengan posisi berdiri, atau duduk, atau tidur miring. 
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Pengertian ‘aS? adalah sisi pergelangan tangan yang 
berdampingan dengan ibu jari. Pengertian ‘W 
adalah tulang persendian antara telapak tangan dan 
lengan bawah. Pengertian ‘wj? adalah bagian yang 
bentuknya menurun dari daging hasta. Demikian ini 
dikatakan dalam kitab al-Misbah. Disebutkan dalam 
kitab al-Oomus bahwa pengertian ‘xj? adalah 
bagian tersambungnya sisi hasta (dzirok) di dalam 
telapak tangan. Bagian penyambung tersebut ada 
dua. Pengertian 'الساعد'‎ (lengan bawah) adalah bagian 
antara siku-siku dan telapak tangan. 

Musholli merentangkan jari-jari tangan kanan untuk 
menggenggam sisi lebar persendian pergelangan 
tangan kiri. 

Musholli merentangkan jari-jari tangan kanan ke 
arah lengan bawah tangan kiri. 


b. 


C. 


Tujuan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri adalah 
untuk menenangkan kedua tangan. Oleh karena itu, apabila 
musholli melepaskan (menurunkan) kedua tangan dan tidak 
memain-mainkan maka tidak dimakruhkan. Adapun 
hikmahnya adalah untuk menunjukkan bahwa musholli 
benar-benar hina di hadapan Allah Yang Maha Perkasa. 


ونها جعلها Wo dan A‏ إلى جهة o‏ و[ إكمة في Sa‏ 
إل حفظ قله عن اخراطر لن وضع اليد كذلك يحاذيه لل القاب للصنوبي وهو 
a Su‏ هو عل ail‏ والإخاض وشو قاعدة 3 lag‏ لصدر adp‏ 
إلى An‏ ولعاة أ من احقظ بثيء Kaul‏ بيده وهذا عند ن عباس هو 
AJI‏ بالنحر ف قوله تعالى As‏ الكوز قل النحر وهو وضع Doll‏ على الشمل 3 


اصلة عند النحر 


2. Meletakkan kedua tangan di bawah dada dan di atas pusar 


dengan sedikit mengarah ke arah kiri. Hikmahnya adalah 


212 


untuk menunjukkan bahwa musholli menjaga hatinya dari 
khowatir (perkara-perkara buruk yang terlintas di hati) 
karena meletakkan tangan dengan cara demikian itu 
mensejajarkan tangan dengan hati sebab hati sanubari adalah 
anggota tubuh yang paling mulia yang merupakan tempat 
niat, ikhlas, dan khusyuk yang mana pangkal hati berada di 
tengah dada dan ujungnya mengarah ke kiri, begitu juga, 
pada umumnya ketika seseorang menjaga sesuatu maka ia 
akan mempertahankan sesuatu tersebut dengan tangannya. 
Cara meletakkan tangan ini berdasarkan pendapat dari Ibnu 
Abbas. Inilah yang dimaksud dengan kata an-nahr dalam 
Firman Allah “£,'. Ibnu Abbas berkata bahwa pengertian an- 


nahr adalah meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di 
bagian sebelah an-nahr (dada) saat sholat. 


lea‏ حلوس استراحة رعله nawan‏ ثانة ّم عنها للانباع لا بعدسجة تلاق 
قل dolis slah‏ فرق الجلوس ب[ ] [isa]‏ ولا ddl + Jai‏ على 
انعد دين adha‏ ندا ول & Al‏ ولا ضر a‏ ل شل بسر وه فاق 
ما لو تخل للتشهد JYI‏ فلو كل جلء النهضة وله سرعها اوسريع Sal‏ 
بحيث dga‏ بعض الفاتحة لو pb‏ له جاز تخلفه 

3. Duduk Istrirahat. Waktu duduk istirahat adalah setelah sujud 
kedua dimana musholli hendak berdiri darinya, bukan setelah 


sujud tilawah. Kesunahan ini berdasarkan ittibak (mengikuti 
teladan Rasulullah). 


Syargowi mengatakan bahwa dimakruhkan memperlama 
duduk istirahat melebihi lamanya duduk di antara dua sujud. 
Menurut pendapat muktamad, sholat tidak menjadi batal 
sebab memperlama duduk istirahat. 


Makmum disunahkan melakukan duduk istirahat meskipun 


imam tidak melakukannya. Dihukumi tidak apa-apa jika 
makmum tersebut takholuf (tidak mengikuti imam) karena 
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duduk istirahat hanya dilakukan selama waktu yang sebentar. 
Dengan alasan ini, dapat dibedakan antara takholuf dari 
imam dalam duduk istirahat dan takholuf dari imam dalam 
tasyahud awal, artinya, apabila imam tidak melakukan 
tasyahud awal, kemudian makmum melakukannya, maka 
sholat makmum menjadi batal karena tasyahud awal 
dilakukan selama waktu yang lama. 


Apabila makmum adalah orang yang lamban bangun dari 
duduk untuk berdiri, sedangkan imam adalah orang yang 
cepat bangun dari duduk untuk berdiri atau orang yang cepat 
bacaan Fatihahnya sekiranya makmum akan terlewat 
sebagian dari Fatihahnya, maka apabila makmum terlambat 
mengikuti imam maka takholuf dalam keadaan seperti ini 
dihukumi boleh. 


ونها إعتماد على الأ Ja‏ كف abeh‏ مبسوطة على الأ عند قيله من 
جلوبه أو سجرده وهو كهية العاجز il‏ أو كالعاجن بالنق شد الاعتملا عند 
ضع يده لا ني كفةضم legal‏ 


4. Bertumpu pada lantai dengan bagian dalam kedua telapak 
tangan dengan kondisi jari-jari tangan terbuka di atasnya 
ketika bangun dari duduk atau sujud, seperti keadaan orang 
yang lemah atau tua yang mana keduanya meletakkan kedua 
tangan bertumpu di atas lantai dengan kuat, bukan dengan 
keadaan jari-jari yang mengepal. 


ald على فخذه بحيث تكن أطاف‎ ald ضع كفه ني جيع جلسك‎ kig 
برؤيييها طرف الركة وقبض‎ Lile مضموة‎ Sud يده‎ gld jii عند ركبته وة‎ 
إلا الإسبحة فيرسلها‎ anga 3 بعد ضعها منشوة لا معه ولا قبله‎ sadi يده‎ gld 
على طرف الراحة ويشير بما مع إمالتها قليلاً‎ lelau وضع راس الإعلم عند‎ JA 
ábil بالتوحيد بل يقصد من‎ SENI بالاشاق‎ sis عند قله إلا [] بلا تحريك‎ 
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Sos‏ إلا الال >b yf‏ ليجمع في توحيده ب[ ] اعتقاده وقوه فعله وید فعها إلى 
اقيم ف التشهد INI‏ أو Akal‏ 3 التشهد الآحر فل cak‏ عناه pia‏ بالييري 
Sd‏ 


5. Meletakkan kedua telapak tangan di atas kedua paha di 
semua duduk-duduk sholat sekiranya ujung jari-jari tangan 
berada di samping lutut. 


Adapun saat duduk tasyahud awal dan tasyahud akhir, maka 
musholli membuka dan merenggangkan jari-jari tangan kiri 
yang mana ujung jari-jari sejajar dengan tepi lutut dan 
mengepalkan jari-jari tangan kanan setelah diletakkan dalam 
kondisi terbuka di atas paha, bukan langsung dikepalkan 
bersamaan dengan saat diletakkan di atas paha atau sebelum 
diletakkan, kecuali jari telunjuk, maka musholli melepas atau 
tidak mengepalkan jari telunjuknya. Yang lebih utama 
adalah bahwa musholli meletakkan ujung ibu jari di tepi 
telapak tangan dengan kondisi ujung ibu jari-jari berada 
disamping bagian bawah jari telunjuk. Setelah itu, musholli 
berisyarat (mengacungkan) jari telunjuk dengan sedikit 
didoyongkan ke bawah pada saat ia mengucapkan “Jl W 
tanpa menggerak-gerakkan jari telunjuk tersebut. Ketika 
berisyarat, musholli meniatkan ikhlas mentauhidkan Allah, 
sekiranya ia menyengaja dari permulaan huruf hamzah IV 


lafadz "إلا ال]'‎ bahwa Tuhan yang disembah adalah Allah Yang 


Maha Esa agar keyakinan, ucapan, dan perbuatan bersatu 
pada saat itu. Musholli terus mengacungkan jari telunjuknya 
sampai ia berdiri dalam tasyahud awal atau sampai salam 
dalam tasyahud akhir. Apabila tangan kanan musholli 
terpotong, maka ia tidak perlu berisyarat dengan jari telunjuk 
tangan kiri, malahan dimakruhkan. 


dùl من‎ all إدلمة نظه إلى مضنع سجوده ني جيم صلاة بل يبتدىء الظر‎ kig 
إلى آخرصلاة فتركها خاف الأول ولو كل أعى أو ظلمة ولو‎ dha gaill 
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كل صلي ني الكعة أو خف ني أو خلى جناق SBL‏ قل 3 هذه الصور يار 
إلى الكعة وللني وللجناة إلا 8 حل فع الإسبحة فيظر إليها Yh‏ 3 حلة صللة 
شخ الف ولعدو add‏ فيظر إلى جهة وإلافيما إذا كل ني عل سجرده صوة 
تلهي فلا يظر إلى محل سجوده لى ينب تغميض عينه يقد يحبصؤاً عن غر عوة 
أو ad‏ وهو من لاشعر بوجهه Jal ad kis‏ على sbil‏ التحى d li)‏ 
تحقيق الظر من ابتداء التحى وطق ah‏ قليلا 


6. Idamah nadzri atau terus melihat tempat sujud di seluruh 
sholat sekiranya musholli melihat tempat sujud dari memulai 
takbiratul ihram, lalu terus melihatnya hingga akhir sholat. 


Meninggalkan idamah nadzri dihukumi khilaf aula 
meskipun musholli adalah orang yang buta atau ia sholat di 
tempat yang gelap atau meskipun ia melakukan sholatnya di 
dalam Ka'bah atau di belakang Nabi atau jenazah. Berbeda 
dengan pendapat ulama yang mengatakan bahwa ketika 
musholli melakukan sholat di dalam Ka' bah maka ia melihat 
Ka'bah, bukan tempat sujud, atau di belakang Nabi maka ia 
melihat Nabi, bukan tempat sujud, atau di belakang jenazah 
maka ia melihat jenazah, bukan tempat sujud. 


Seperti yang telah disebutkan bahwa idamah nadzri tempat 

sujud disunahkan, kecuali; 

- ketika berisyarat dengan jari telunjuk maka musholli 
melihat jari telunjuknya 

- ketika sholat dalam keadaan sangat takut dan ada musuh 
di depan musholli maka ia melihat ke arah musuhnya, 

- ketika tempat sujud terdapat gambar yang dapat 
menyebabkan kehilangan konsentrasi maka musholli 
tidak melihat tempat sujudnya, bahkan disunahkan 
memejamkan kedua mata. Terkadang memejamkan 
kedua mata saat sholat dihukumi wajib seperti karena 
menghindari melihat aurat orang lain atau menghindari 
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melihat amrod, yaitu orang yang tidak memiliki bulu 
rambut di wajahnya. 


Hendaknya musholli melihat tempat sujudnya terlebih dahulu 
daripada mengawali takbiratul ihram agar lebih mudah 
memposisikan diri dengan melihat tempat sujud dari 
permulaan takbiratul ihram. Ketika melihat tempat sujud, ia 
sedikit menundukkan kepalanya. 


T. Kemakruhan-kemakruhan Sholat 


db]‏ اكروهك 3 لصلة Ji‏ وكثرئ أحدها Je‏ يده في كمه في خسة 
Luh‏ عند تحرمه وکو وسجوده قيلت من تشهده وجلوره d‏ 
(KHOTIMAH)‏ 


Kemakruhan-kemakruhan dalam sholat ada 21 (Dua Puluh 
Satu), yaitu: 


1. Membiarkan kedua tangan berada di dalam lengan baju pada 
saat takbiratul ihram, rukuk, sujud, berdiri dari tasyahud, 
dan duduk tasyahud. 


kulio‏ القت بوجه بلا حاجة أما إذا JS‏ ا كحفظ متاع فلا يكره 


2. Menolehkan wajah tanpa ada hajat. Adapun ketika ada hajat, 
seperti, menjaga keamanan harta, maka menolehkan wajah 
tidak dimakruhkan pada saat itu. 


k Ja إشاق بنحو ء[] أو حاجب أوشفة بلا حاجة ولون أخرس ولا‎ lgili 
så, إذا كات للحاجة كردسام‎ ld ella الصلة ما تكن على وجه اللمب‎ 
فلا يكره‎ 


3. Berisyarat dengan semisal mata, alis, atau bibir tanpa ada 
hajat meskipun dari musholli yang bisu. Sholat tidak 
dihukum batal sebab berisyarat seperti itu selama tidak ada 
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unsur bercanda, sebaliknya, apabila ada unsur bercanda 
maka sholat dihukumi batal karenanya. 


Adapun ketika berisyarat karena hajat, misal, menjawab 
salam atau selainnya, maka tidak dimakruhkan. 


واعها akis Jah He‏ حيث لاعذرفلٍ جص عذر Lal GS JS‏ عد 
فاحتاج للجهر ليان بالقراة على وجهها فلا کراة 


4. Mengeraskan bacaan di bagian sholat yang dianjurkan untuk 
memelankan bacaan atau sebaliknya, sekiranya tidak ada 
udzur. Apabila ada udzur, misalnya, suasana yang sangat 
ramai, kemudian perlu mengeraskan suara agar bacaan dapat 
dilakukan sesuai aturannya maka mengeraskan pada saat 
demikian ini tidak dimakruhkan. 


وخلسها اخصار بل Jae‏ يده أو يده على خاصرة ما م يكن [إاجة dS‏ يحب 
وإلافلا as‏ أي هرية J‏ سبلي Sell da JS an doll‏ 
Í Ri‏ رواه Jail‏ 


HT lio SIS deh‏ ريك ذلك الاخصار خدج الصا Jaa kal‏ الكفار 
بالسبة dab iall Ja a Ja ddl‏ للعجب Dual cb‏ 
hal‏ من dall‏ كذلك وتفسير الاخصار بذلك هو لشهو قد غر باخضار 

سجة لله مني عه أضآ lalis KAS dib‏ الف 
ويكره ذلك الاخصار خارج bal Ala‏ له ف الكفار بالشبة dA‏ فلى 
للتكبرين خارجها Misa dó‏ واشاء للعجب b‏ ایلیں[] lan‏ من al]‏ فل 
كذلك وتفسير الاخصار بذلك هو إلإشهو قد غر باخصارسجة لله منهي 
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عه Jalal‏ الأزهي يمل وجه[] أحدها ل يختصر الآية التيفيها السجود فيسجد 
ها والثاني أن يقرأ السوة فإذا اتتهى إلى السجدة جاوزها و يسجد لما 


5. Ikhtishor atau meletakkan satu tangan atau keduanya pada 
pinggang (Jawa: methen-theng) selama tidak ada hajat 
semisal sakit lambung. Apabila ada hajat maka tidak 
dimakruhkan. Kemakruhan ini berdasarkan hadis Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah shollallallahu “alaihi wa sallama 
melarang seorang laki-laki melakukan sholat dengan 
keadaan ikhtishor. Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhori dan 
Muslim. Ikhtishor tidak hanya dimakruhkan bagi laki-laki, 
tetapi juga bagi perempuan dan khuntsa. 


Begitu juga, ikhtishor dimakruhkan di luar sholat karena 
ikhtishor termasuk perilaku kebiasaan kaum kafir dengan 
dinisbatkan pada sholat, perilaku kebiasaan kaum sombong 
di Juar sholat, dan perilaku kaum khuntsa dan perempuan 
saat merasa kagum. Lagi pula, ketika Iblis telah diturunkan 
dari surga, ia langsung bersikap ikhtishor. 


Kata ikhtishor yang ditafsiri dengan meletakkan salah satu 
tangan atau keduanya pada pinggang merupakan penafsiran 
yang masyhur. 


Terkadang kata ikhtishor ditafsiri dengan hanya memilih 
bacaan ayat sajdah. Ini juga dilarang. Azhari mengatakan, 
“Tafsiran hanya memilih ayat sajdah mengandung dua 
kemungkinan. Pertama, musholli benar-benar hanya memilih 
bacaan sajdah untuk dibaca, kemudian ia melakukan sujud 
tilawah. Kedua; musholli membaca Surat, ketika ia telah 
sampai pada ayat sajdah, ia melewatinya dan tidak 
melakukan sujud tilawah.” 


“4 Disebutkan dalam kitab Mughni Muhtaj, 
Para ulama berselisih pendapat tentang penafasiran kata ikhtisor 
menjadi beberapa pendapat: 
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وساسها aldo duh‏ أي عم التأن ني uwi‏ وأقواها وكذا dad‏ [إضوها )4 
يدن el‏ إل الإسجد على تل dhuh aLa‏ لإدراك التحق أو غيره مع ADI‏ نعم 
إن تقف إدراك ا[إماعة awale‏ أو إدراك dad‏ وجب 


6. Cepat-cepat dalam melakukan sholat, maksudnya, musholli 
melakukan gerakan-gerakan dan bacaan-bacaan sholat 
dengan cepat, tidak pelan-pelan. Dimakruhkan juga cepat- 
cepat menghadiri sholat karena sesungguhnya disunahkan 
berjalan menuju masjid dengan pelan-pelan dan tenang. 
Dimakruhkan juga cepat-cepat demi mendapati takbiratul 
ihram atau selainnya bersama imam. Akan tetapi, Apabila 
musholli akan mendapati jamaah hanya dengan cara cepat- 
cepat maka disunahkan, atau apabila ia akan mendapat sholat 
Jumat dengan cara cepat-cepat maka diwajibkan. 


Pendapat asoh menyebutkan bahwa ikhtisor adalah meletakkan 
salah satu tangan atau keduanya pada pinggang. 

Pendapat kedua menyebutkan bahwa ikhtisor adalah bersandar 
santai dengan tongkat. 

Pendapat ketiga menyebutkan bahwa ikhtisor adalah memilih satu 
Surat, kemudian hanya membaca ayat terakhirnya saja. 

Pendapat keempat menyebutkan bahwa ikhtisor adalah 
menyederhanakan sholat sehingga sholat tidak memenuhi batasan- 
batasannya (syarat dan rukun). 

Pendapat kelima menyebutkan bahwa ikhtisor adalah memilih 
bacaan berupa ayat-ayat sajdah saja, kemudian musholli melakukan sujud 
tilawah. 

Pendapat keenam menyebutkan bahwa ikhtisor adalah musholli 
hanya memilih ayat sajdah saja, kemudian ketika ia telah sampai pada ayat 
tersebut, ia tidak melakukan sujud tilawah. 


واختلف العلماء في تفسير الاختصار على أقوال أصحها ما ذكره المصنف والثاني J‏ بتكا على عصا 
والثلث يختصر السورة فيقرأ آخرها والرابع أن يختصر صلاته فلا يتم حدودها والخامس J‏ يقتصر على 
الآيات التى فيها السجدة ويسجد فيها والسادس أن يختصر السجدة إذا انتهى في قراءته إليها ولا 
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AR was خف ضراً وإلافلا‎ J وساهها تغنيض جفة‎ 
كل الع صففا قديين کل صل إن حاظ مزق أي‎ b| يسجد مع قد يجب‎ 
7. Memejamkan (kelopak) mata jika memang musholli takut 
akan bahaya, baik musholli adalah orang yang buta atau 

dapat melihat karena kelopak mata akan bersujud 
bersamanya. Jika ia tidak takut bahaya maka tidak 
dimakruhkan memejamkannya. Terkadang memejamkan 

mata diwajibkan ketika shof-shof sholat terdiri dari orang- 

orang yang sholat dalam keadaan telanjang. Terkadang 
memejamkan mata juga disunahkan ketika misal musholli 


sholat menghadap tembok yang terukir atau dihiasi yang 
dapat mengganggu pikirannya. 


ii‏ عضده it‏ ركوكه وسجوده 


8. Menempelkan lengan atas dengan bagian lambung pada saat 
rukuk dan sujud. 


وتلىعها إإصاق ada ala‏ 3 اكع للسجود 


9. Menempelkan perut dengan paha pada saat rukuk dan sujud. 


وكاثرها إقعاء LSI‏ وهو إإصاق al‏ بالأض وصبسفه وضع يده على UNI‏ 
وهذا أحد نوي gilb AI‏ الآخر هو gia J‏ أطاف gld‏ رجله وكبته على 
الأ ab‏ عل عقيه وهذاسة في كى جلوس ULP ain‏ صح فعله عن النبي 
صل |[ ]عله وسلّم لكن الانترش da‏ مه لله الأكز الشهر 

10. Jongkok seperti jongkoknya anjing, yaitu menempelkan 
kedua pantat pada lantai dengan mengangkat kedua betis dan 


meletakkan kedua tangan di atas lantai. Ini merupakan salah 
satu dari bentuk jongkok seperti jongkoknya anjing. 
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Bentuk lainnya adalah musholli meletakkan ujung jari-jari 
dua kaki dan kedua lutut di atas lantai dan meletakkan kedua 
pantat di atas kedua tumit. Bentuk ini adalah yang 
disunahkan di setiap duduk yang disertai bergerak setelahnya 
karena berdasarkan perbuatan shohih dari Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama. Akan tetapi, duduk iftirosy 
adalah yang lebih utama daripada bentuk ini karena duduk 
iftirosy adalah yang sering dan paling masyhur. 


وجادي عثرها نقق الغ اي ضب igt UI‏ عند السجو مع لطمانية Yb‏ م 
یک 
Nagrotul ghurob, maksudnya menghantam lantai dengan‏ .11 


dahi ketika melakukan sujud disertai tumakninah. Apabila 
tidak disertai tumakninah maka sujudnya belum mencukupi. 


ونان عشرها افرش السيع ني سجوده بل as gia‏ على GAM‏ كما gl Jà‏ 


12. iftirosy seperti iftirosy-nya binatang buas saat melakukan 
sujud, yaitu meletakkan kedua dzirok (bagian siku sampai 
ujung jari tangan) di atas lantai. 


BN AA عثرها [إبالقة في حفض‎ Ag 


13. Mubalaghoh atau terlalu menundukkan kepala pada saat 
rukuk. 


lp‏ عثرها إطالة التشهد INI‏ ني dai‏ بحيث زاده ولو بللصلاة على الآل أو 
deal‏ لما إذا م بزدءفلا كرا 

14. Memperpanjang bacaan tasyahud awal bagi selain makmum, 
sekiranya musholli membaca bacaan yang melebihi dari 


bacaan tasyahud awal, meskipun bacaan lebihnya itu adalah 
bersholawat atas keluarga Nabi atau bacaan doa. Adapun 
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apabila bacaan lebih tersebut tidak sampai melebihi bacaan 
tasyahud awal maka tidak dimakruhkan. 


وخاس عثرها Ela‏ ولو لغب الرجلى وهو J‏ عل lag‏ ردا نحت منكه SV‏ 
وطرفيه على MJ‏ 


15. Idh-tibak meskipun bagi musholli yang selain laki-laki. 
Pengertian idh-tibak adalah meletakkan bagian tengah 
selendang di bawah pundak kanan dan meletakkan dua ujung 
selendang di atas tangan kiri. 


وسادس عثرها adik‏ اللضابع وهو إدخل هضها في بعض ld‏ حارج Jald‏ 
كل ف إلإسجد منظراً للصلاة ولو غر مسقل القبة فهو مكرره lal‏ وإلافلاقل 
شيخنا عمد جب Hasil JO]‏ بوث النعاس 


16. Tasybik (ngapurancang) jari-jari tangan. Pengertian tasybik 
adalah memasukkan sebagian jari-jari tangan ke jari-jari 
tangan satunya. Adapun di luar sholat, melakukan tasbik di 
dalam masjid sambil menunggu didirikannya sholat 
meskipun tidak sambil menghadap kiblat juga dimakruhkan. 
Apabila tidak di dalam masjid maka tidak dimakruhkan. 


Syaikhuna Muhammad Hasbullah berkata, “Tasybik dapat 
menyebabkan ngantuk.” 


سابع عنرها تفقع الضابع والفقع هو مصدر تفقع عل ون تدحج قل 3 
الاموس فقع Pel‏ غضها وني بما لصوت 


17. Tafarguk jari-jari tangan. Lafadz “ge adalah bentuk masdar 
dari lafadz “Bi dengan mengikuti wazannya lafadz ai" 
(Js. Disebutkan di dalam kitab Qomus, pengertian 


tafarguk adalah mengibaskan jari-jari dan memukulkannya 
pada sesuatu agar mengeluarkan suara. 
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UNI عثرها الإبسبل وهو إرخاء الإزر على‎ lis 


18. Isbal, yaitu merendahkan (Jawa: nglembrehne) sarung di atas 
lantai. 


alò إذا كن أحدكم 3 الصا‎ Dw DV واب‎ Ud عثرها صق‎ gudi 
يده ولا عن [إبه وکن عن يساره وهذا في غير‎ La يناجي ره عز وجلل فلا بقن‎ 
يصق في طرف ثوه من جانه‎ da فه فيحى إن لظ بثيء من‎ ld الإسجد‎ 
19. Meludah di arah depan dan kanan, bukan kiri, karena adanya 
hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim, “Ketika 

salah satu dari kalian sedang berada di dalam sholat maka 
sesungguhnya ia sedang bermungjat (berdialog) dengan 
Tuhan-nya Yang Maha Luhur dan Agung. Oleh karena itu, 


janganlah ia meludah di arah depan dan kanan, tetapi jika 
meludah maka meludahlah ia di arah kiri.” 


Meludah disini dihukumi makruh jika memang sholat yang 
dilakukan tidak di dalam masjid. Apabila di dalam masjid, 
maka musholli diharamkan meludah disana jika memang 
tempat yang dikenai ludah bersambung dengan sebagaian 
dari masjid, tetapi ia hendaklah meludah di ujung pakaian 
yang sebelah kiri, kemudian melipatnya. 


وكشروها كى ثب أوشعر Jl‏ أي مته من السجود SI dilg æo‏ 
يجب كى شعها ولذلك قل القليوي نعم يجب كى شمر لمر وخش تقفت صحة 
لصلة عله ولا يكره بقاؤء مكففاً ولا فق بإ ] Ola‏ على SU‏ وغيرها ولا O‏ 
adah lal‏ خر J sd‏ أسجد على سوة أعظم ولا bgi SI‏ ولاشعراً رواد 
ed ak a‏ أن لا أكفت الثهر أو Aill‏ وأكفت بكر الفاء وبالناء من 


Ho‏ أي أجمع ون ذلك da j‏ وشعره معقص أو Hyo‏ تحت عمامة أو 
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asi‏ أو وكمه مشمر أي مؤع وناي s1,‏ كذلك ولودصلياً JI‏ يله حيث لا 
فتة نهم لو بادر شخص وى كمه إلإشمر كل فه مل وتف كل ضاناً 4 dg‏ 
شد الوط نيك إلا [إاجة بل كات تي عوة Ud a‏ العذة وهي طرف 
عمامة فيكره غرزها ني عمامة ى يدن إرخاؤهاء ويكره bal‏ ارج SI Aka‏ 3 
mad Ld‏ كرا لله صلى ال] عله Jari,‏ ال] يكر dadl ados‏ 


20. Menahan pakaian atau rambut bagi musholli laki-laki 
(dengan cara semisal dikucir atau diikat) pada saat hendak 
sujud, bukan bagi musholli perempuan atau khuntsa, bahkan 
terkadang wajib atas musholli perempuan dan khuntsa untuk 
menahan rambutnya. Oleh karena ini, Oulyubi mengatakan 
bahwa diwajibkan atas musholli perempuan dan khuntsa 
untuk menahan (mengikat) rambut jika memang sholat bisa 
menjadi sah hanya dengan cara menahan rambut tersebut. 
Tidak dimakruhkan apabila rambut tersebut masih dalam 
kondisi tertahan (terikat). 


Kemakruhan menahan pakaian atau rambut bagi musholli 
laki-laki disini tidak mempertimbangkan sholat yang sedang 
ia lakukan, artinya, baik sholat itu ada sholat jenazah atau 
sholat selainnya, baik ia sholat dengan berdiri atau duduk, 
karena adanya hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori dan 
Muslim, “Aku diperintahkan melakukan sujud dengan 
bertumpu pada 7 (tujuh) tulang tubuh dan diperintahkan 
untuk tidak menahan baju dan juga rambut.” Hadis ini 
diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim. Dalam riwayat lain 
disebutkan, “Aku diperintahkan untuk tidak كفت“‎ atau 


mengumpulkan (menahan) rambut dan pakaian.” Lafadz 
“CST dengan kasroh pada huruf ف/‎ dan dengan huruf أت/‎ 


4 Maksud menahan pakaian disini adalah sekiranya ada kalimat 
dengan Bahasa Jawa: 
Klambimu cincingno atau sarungmu unjukno. 
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termasuk bab lafadz “Oya 5. Lafadz “CS berarti Kat 
(Aku mengumpulkan). 


Termasuk sikap menahan menahan rambut dan pakaian 
adalah musholli sholat dengan rambut yang digelung atau 
diikat di bawah serbannya, atau ia sholat dengan pakaian 
atau lengan baju yang terangkat. 


Apabila si A melihat si B sedang sholat dengan rambut atau 
pakaian yang ditahan, meskipun si A juga sedang sholat 
disampingnya, maka disunahkan bagi si A untuk melepas 
rambut atau pakaian si B yang ditahan tersebut selama tidak 
dikuatirkan terjadi fitnah atau cekcok. Tetapi, apabila si A 
melepas lengan baju si B yang ditahan (dilingkis) dan 
ternyata di dalam lengan baju tersebut ada harta si B dan 
kemudian jatuh rusak, maka si A menanggungnya (dhomin). 


Termasuk menahan pakaian adalah mengikat perut dengan 
sabuk, maka hukumnya adalah makruh kecuali ada hajat, 
semisal, aurat musholli akan terlihat jika ia tidak memakai 
sabuk. 


Adapun 'adzbah, yaitu ujung serban, maka dimakruhkan 
memasukkannya (nylempitne) ke dalam serban saat sholat, 
melainkan disunahkan membiarkan ujung serban jatuh turun 
(nglembreh). Begitu juga, dimakruhkan memasukkan ujung 
serban ke dalam serban di luar sholat karena Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, “Sesungguhnya 
Allah tidak suka (ujung) serban yang dimasukkan.” Tetapi, 
memasukkan ujung serban ke dalam serban di dalam sholat 
adalah lebih makruh daripada demikian itu di luar sholat. 


وجادي عثيريها وضع يده على فمه بلا حاجة فل كل ها كما إذا تثاب فلا as‏ 
ى يستحب d‏ ذلك وسن ل يكن ]ضوع اليد gul‏ والأرل ظهرها كما أفى 
بذلكشيخنا عبد A‏ 
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21. Meletakkan (telapak) tangan di mulut tanpa ada hajat. 
Apabila ada hajat, misal, musholli menguap, maka tidak 
dimakruhkan meletakkan (telapak) tangan di mulut, bahkan 
malah disunahkan. Kesunahannya adalah (telapak) tangan 
kiri lah yang diletakkan di mulut. Yang lebih utama adalah 
bagian luarnya, seperti yang difatwakan oleh Syaikhuna 
Abdul Ghoni. 


gë,‏ عثيريها تلغ الرجلى وهو تغطة الفم وتقب لغيره وهو تغطية ما زاد على الفم من 
اوج للنهي عن IV‏ قي + الان قله لن حجر ت المنهج القوم 


22. Talatsum bagi musholli laki-laki dan tanagub bagi musholli 
selain laki-laki. Pengertian talatsum adalah menutupi mulut 
dengan kain (masker). Pengertian tanagub adalah menutupi 
bagian yang melebihi bagian mulut. Kemakruhan disini 
berdasarkan adanya larangan melakukan talatsum dan 
berdasarkan giyas dalam tanagub, seperti yang dikatakan 
oleh Ibnu Hajar dalam kitab Minhaj al-Oowim. 


U. Perkara-perkara yang Membatalkan Sholat 
خصاة) ى بأكز من ذلك‎ gis لصا بأرع‎ Ja) ف مفسدك لصا‎ (JA 
بعد الاعقاد‎ [Ja سد ما‎ J Jah ad ] Gab eill بكر ال‎ dah 
Jill dö æf ما[‎ Jh وهو[ )اد هنا‎ 


Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang merusak 
atau membatalkan sholat. 


Perkara-perkara yang membatalkan sholat ada 17 (tujuh 
belas) macam (khislah), bahkan lebih. 


Kata khislah (dk) adalah dengan kasroh pada huruf /z/ 
yang berarti “JP (macam). 
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Perbedaan antara perkara yang merusak dan perkara yang 
membatalkan adalah bahwa perkara yang merusak yaitu sesuatu yang 
terjadi setelah (misal, sholat itu) sah. Ini adalah yang dimaksud 
disini. Sedangkan perkara yang membatalkan adalah sesuatu yang 
mencegah keabsahan (misal, sholat). Demikian ini dikatakan oleh 
Syargowi. 


1. Hadas 


أحدها (LAN)‏ ولو بلا قصد أو أكر عله كل عصر جله نحج ولا فق ني 
sela Al‏ وغيره كفقد للطهوين للح للصحيح SP abl‏ ن صلاة 
فليصف Lah‏ وإعد صلاة وهذا AISI‏ 3 السليم dal LÍ‏ فلا do Ja‏ إلا 
حدة الغير bl‏ بخلاف aló alal‏ لا lela‏ صن[ cal‏ صلاة J‏ يأخذ 
بأ ثم يصفٍ Laga‏ له يف ستراً على همه W‏ يخوض الناس فيه فيأغرا وكذا bI‏ 
أحدث وهو Jio‏ للصاة لاسما إذاقريت امتها أو قيمت Jill‏ 


Perkara yang merusak keabsahan sholat yang pertama adalah 
mengalami hadas meskipun tidak sengaja atau dipaksa, misal: 
musholli menekan-nekan perutnya, kemudian keluar kentut atau tahi. 


Batalnya sholat sebab hadas tidak mempertimbangkan 
keadaan musholli, artinya, baik musholli adalah orang bersuci wudhu 
atau tayamum sebelum sholat atau fagid tuhuroini (orang yang tidak 
mendapati dua alat bersuci, yaitu air dan debu) karena adanya hadis 
shohih, “Ketika salah satu dari kalian kentut di dalam sholat maka 
wajib ia meninggalkan sholat, berwudhu, dan mengulangi sholat.” Isi 
hadis ini berlaku bagi musholli yang salim, maksudnya yang tidak 
beser. Adapun musholli yang beser kencing, misalnya, maka 
sholatnya bisa batal jika yang keluar adalah kentut atau tahi, jika 
yang keluar kencing maka tidak batal sholatnya. Begitu juga, 
musholli yang beser kentut, misalnya, maka sholatnya bisa batal jika 
yang keluar adalah air kencing atau tahi, jika yang keluar kentut 
maka tidak batal sholatnya. 
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Ketika musholli mengalami hadas di tengah-tengah sholat, ia 
disunahkan memegang hidung, kemudian ia meninggalkan tempat 
sholat agar ia dikira mimisan sehingga orang-orang tidak 
menganggap yang aneh-aneh tentangnya yang dapat menyebabkan 
mereka berdosa. Begitu juga, ia disunahkan memegang hidung 
dengan tujuan tersebut ketika ia mengalami hadas dan ia sedang 
menunggu didirikannya sholat, apalagi, ketika sholat hampir mau 
didirikan atau nyata sudah akan didirikan (semisal, imam sudah 
datang). 


2. Kejatuhan Najis 


(o)‏ ثانيها (بقوع النجلدة) التي لا عى عنها shug‏ رقت على Hasi‏ م يتحرك 
حركته كلف عمامة Jalal‏ أو بدة أو داظى أخه أوفم أوعية أو أنه Uh‏ جلى 
دا ذلك كظاهره هنا بخلاف TAA ang‏ أمر النجلبة J)‏ م تى 
حالا) أي قلى مضي ألى الطمأنية ud‏ غير Us‏ كما لو وضع ad‏ على حجر 
تحته ili‏ ونحاها ب هن غير حمل له أو على موضع طاهر من pa; dii‏ غير حمل 
داف ذلك لا مض رف تقب على lall‏ مل JS‏ غاها بنحوعود أو جر الي 
ولو قبض kao‏ طاهرامة ضر 

Perkara yang merusak sholat yang kedua adalah kejatuhan 

najis yang tidak dima'fu, baik jatuh di pakaian, meskipun pakaian 
tersebut tidak ikut bergerak sebab gerakan musholli, misal, ujung 


serbannya yang panjang, atau di badan, atau di dalam hidung, mulut, 
mata, atau telinga. 


Adapun bagian dalam tubuh disamakan seperti bagian 
luarnya dalam hal rusaknya sholat sebab kejatuhan najis adalah 
karena beratnya masalah najis itu sendiri, berbeda dengan mandi 
jinabat atau lainnya, (karena dalam hal mandi jinabat, seseorang 
hanya wajib meratakan air ke seluruh tubuh bagian luar, bukan 
bagian dalam). 


229 


Kejatuhan najis dapat merusak sholat jika memang najis 
tersebut tidak segera dihilangkan atau disingkirkan sebelum 
terlewatnya masa minimal tumakninah dengan syarat tanpa ada 
kegiatan membawa, misal, musholli meletakkan jari-jari tangannya 
di atas batu yang dibawahnya terdapat najis, kemudian ia 
menyingkirkan batu tersebut dengan jari-jarinya tanpa ada kegiatan 
membawa batu tersebut atau musholli meletakkan jari-jari tangannya 
di atas bagian suci dari sandalnya, kemudian ia menyingkirkan 
bagian suci sandal tersebut tanpa ada kegiatan membawa bagian suci 
sandal tersebut. Maka demikian ini tidak berbahaya, artinya, tidak 
merusak sholat. 


Apabila dalam menghilangkan najis mengharuskan ada 
kegiatan membawa, misal: menyingkirkan najis mengharuskan 
dengan kayu, atau menarik pakaian meskipun yang digenggam yaitu 
pada bagian suci dari pakaian tersebut, maka berbahaya, artinya, 
dapat merusak sholat. 


م النجلدة إن كلت dauh‏ غضها ob‏ الإسجد ون euil‏ القت ثم يجب إزالتها 
بعد La‏ فواً ch‏ كلنت رطبة ولق على إلقائها a‏ الإسجد با ففه قصلى فن 
نيع القت راعاء فلا lgl‏ فب ى cp leog Old aki‏ م alim‏ لصالة 
ولا راعاها ها وأقاها فه ووجبت إزالتها بعد Aldi‏ فوا هذا إن قدر على AYI‏ 
ني الف Yh‏ ب 1 جد ماء gla‏ إلإسجد + فيقطع leog Ddl‏ خارجه كما أفاده 
شيخنا عمد جنب |[ ] 

Apabila musholli kejatuhan najis kering maka ia boleh 
menyingkirkan atau mengipatkan najis tersebut meskipun akan jatuh 
di dalam masjid jika memang waktu sholat masih tersedia banyak, 


kemudian ia wajib dengan segera menghilangkan najis tersebut dari 
masjid setelah selesai sholat. 


Apabila musholli kejatuhan najis basah maka jika ia 


menyingkirkan atau mengipatkan najis basah tersebut akan 
mengakibatkan masjid terkena najis maka dirinci, artinya, 
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- apabila waktu sholat masih banyak maka musholli menjaga 
kesucian masjid dan tidak menjatuhkan najis basah di sana, 
tetapi ia memutus sholatnya dan membuang najis di luar 
masjid, kemudian ia mengawali sholatnya kembali. 

- apabila waktu sholat sudah terbatas atau hampir habis maka 
ia meneruskan dan menyelesaikan sholatnya, artinya, ia 
membuang najis basah di dalam masjid, setelah ia selesai 
dari sholat, ia wajib dengan segera menghilangkan najis 
basah tersebut dari masjid. Rincian kedua ini berlaku 
baginya jika memang ia mendapati air yang dapat ia gunakan 
untuk mensucikan masjid dari najis basah, jika tidak 
mendapati air maka ia memutus sholatnya dan membuang 
najis basah itu di luar masjid, seperti yang difaedahkan oleh 
Syaikhuna Muhammad Hasbullah. 


وخرج ah‏ ارط ayh‏ هلك الغير واي احترم os‏ وملك aii‏ ون أق 
Lud‏ شيء A do‏ ذلك Ala‏ طلقا كما لصحف رغره جف الكعة 
فينفي مراعاتما diogh‏ القت ولو كات النجىة al>‏ للم حوتهما ولو قصد 
Shio‏ نحرج a‏ وم sh‏ بثرة أو لونها قليلاً / ضر 


Mengecualikan dengan masjid, yaitu tempat-tempat 
selainnya, seperti; pondok, madrasah, tempat milik orang lain, 
manusia yang dimuliakan (muhtarom), kuburan manusia yang 
dimuliakan, atau tempat milik sendiri, artinya, apabila musholli 
sholat di pondok misalnya, kemudian ia kejatuhan najis, maka ia 
harus mempertahankan keabsahan sholatnya secara mutlak, artinya, 
ia wajib menyingkirkan najis basah tersebut sekalipun najis yang 
disingkirkan akan menyebabkan bagian pondok yang dikenainya 
akan mengalami rusak. 


Adapun apabila musholli kejatuhan najis, lalu jika ia 
menyingkirkannya dan najis tersebut akan mengenai mushaf atau 
benda lain di dalam Ka'bah, maka ia harus mempertahankan 
kesucian mushaf atau benda lain di dalam Ka'bah tersebut meskipun 
waktu sholat sudah mepet atau hampir habis dan meskipun najis 
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tersebut adalah kering karena pentingnya dan besarnya memuliakan 
keduanya. 


Apabila musholli sedang sholat sambil melakukan misal 
bekam, kemudian ia mengeluarkan darah, maka jika darah tersebut 
tidak mengotori (Jawa: nglobreti) kulit atau jika darah tersebut 
mengotori kulit tetapi sedikit, maka sholatnya tidak rusak. 


3. Terbukanya Aurat 


(و) Au) el‏ العوة) أي كلها أو Olga‏ يب ستر IV‏ لصلة D‏ + 
تس حالا) dod‏ لقف كثفها ررح فلا تل صلاة إن ستها Ib‏ أي 
قل مضي ألى للطمأنية هم لو تكرر كثف ريح digs‏ بحيث يحتاج في الستر إلى 
حركك كثرة متوالة جلت صلاة بذلك لله نادر كما MHI‏ بف كثير وخرج 
eri TU‏ ولو DAS dari‏ أو wa‏ كل [إزآ لم مأذواً  d‏ لافضر dis‏ 
ون سه DS Ib‏ لو كتفهاسهوً إن م يسترها حالاً وإلا م ضر وإناصلت ad‏ 
AiL leubp‏ وكقت 3 لصاة فل i‏ تسترفواً بلا Kiko das Jd‏ 
ولا فلا dhuk iko Hla‏ الة Jas‏ لنا شحص جلت AS dho‏ غيرء وذلك 
فيما إذا كانت 4 ولد وك سيدها alu‏ أخري dg] As‏ إلا عد مة وهي حلي 
مكثيؤة Mio Aji‏ 


Perkara yang merusak sholat yang ketiga adalah terbukanya 
seluruh atau sebagian aurat, yaitu bagian tubuh yang wajib ditutupi 
karena sholat jika memang musholli tidak segera menutupi seketika 
itu juga, meskipun ia sholat di tempat sepi. Oleh karena itu, apabila 
aurat terbuka sebab terkena hembusan angin, kemudian musholli 
segera menutupnya seketika itu maka sholatnya tidak batal. Maksud 
waktu seketika itu adalah sekiranya aurat segera ditutup sebelum 
terlewatnya waktu minimal tumakninah. 


Apabila aurat terbuka secara berulang kali sebab terkena 
hembusan angin dan terbukanya tersebut terjadi secara berturut-turut 
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sekiranya untuk menutupinya mengharuskan bergerak banyak secara 
berturut-turut, maka sholatnya menjadi batal karena demikian ini 
dihukumi sebagai kejadian langka sebagaimana kejadian ketika 
musholli menahan orang lain yang lewat di depannya dengan 
melakukan gerakan yang banyak secara berturut-turut. 
Mengecualikan dengan hembusan angin adalah selainnya meskipun 
binatang semisal monyet atau manusia, baik sudah tamyiz atau 
belum, baik diizinkan atau tidak, maka ketika aurat musholli terbuka 
oleh selainnya tersebut secara berulang kali dan berturut-turut maka 
sholatnya tidak batal sekalipun selainnya tersebut segera menutup 
aurat musholli seketika itu juga. 


Begitu juga, apabila musholli membuka auratnya sendiri 
karena lupa, maka sholatnya menjadi batal jika memang ia tidak 
segera menutupnya kembali seketika itu, tetapi jika ia menutupnya 
kembali seketika itu maka sholatnya tidak batal. 


Apabila amat (budak perempuan) sholat dengan kepalanya 
yang terbuka, kemudian ia berstatus merdeka di tengah-tengah 
sholat, maka apabila ia tidak segera menutup kepalanya dengan tanpa 
melakukan gerakan yang banyak maka sholatnya menjadi batal, 
tetapi apabila ia segera menutup kepalanya maka sholatnya tidak 
batal. Oleh karena kasus ini, dikatakan, “Di kalangan syafiiah 
terdapat orang yang sholatnya menjadi batal sebab pernyataan orang 
lain. Demikian ini terdapat dalam masalah apabila orang tersebut 
adalah ummu walad dan tuan-nya mati di negara lain, sedangkan ia 
tidak mengetahui kematian tuan-nya itu kecuali setelah kemudian- 
kemudian hari, padahal selama waktu itu ia sholat, misal, dengan 
kepalanya yang terbuka.” 


4. Berucap Omongan Lain 
سخت‎ al من‎ US وين أو‎ GS login! ون‎ Dabio (ai dell) kal (و)‎ 
أو كل[ صلحة‎ Lall متعق‎ Í قصد‎ da تلاوغا وين منعلقك‎ 
لهه قم أو كل ف تتحنح وغوه كضحك وبكاء وو من خف‎ bis الصا‎ 
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لآخرة iwica sb [ib‏ مض ونفخ بف أوفم Jag‏ ,عطس فالطلل فيها من 
جية ASI‏ 


Perkara yang merusak sholat yang keempat adalah 
mengucapkan dua huruf yang berturut-turut meskipun dua huruf 
tersebut tidak memahamkan, seperti; E ; Cp, atau dua huruf 


tersebut termasuk bagian dari ayat yang telah dimansukh tilawah- 
nya, atau dua huruf tersebut termasuk bagian dari muta' allig- 
muta'allig yang terbuang dari al-Quran meskipun musholli 
memaksudkan bahwa muta'allig-muta'allig tersebut sebagai 
muta'allig secara lafadznya, atau dua huruf tersebut diucapkan 
karena maslahat sholat, seperti, makmum berkata kepada imamnya 
0 (berdirilah), atau dua huruf tersebut keluar dari mulut saat 


berdehem, tertawa, dan menangis meskipun sebab takut akhirat, atau 
dua huruf tersebut keluar dari mulut sebab merintih kesakitan atau 
sebab meniup dengan hidung atau mulut atau sebab batuk dan bersin. 
Jadi, rusaknya sholat dalam ketetapan ghoyah ini disebabkan oleh 
faktor berbicaranya. 


ولو غلبه للضحك | dho Ja‏ إلا إن كث فيفر اليسير للغلة وحرج بللضحك 
nil‏ فلا a Jai‏ لصلة هم يرز التتحنح ald‏ لإحراج ayo Jai u‏ 
طامفطر Ta‏ لإحراج نخاة Jai‏ صلاة إذا SU‏ إخراجها إلا ج ولو تنحنح add‏ 
فبل Jap do‏ 1 يب مفاقة لل للظاهر JY Jal ps‏ دلت قربة db‏ 
على عم عذره فتجب مفاقة ولو hol‏ شخص بنحوسعل jab‏ بحيث لم يخل زهن 
لقت يسيع للصالة بلاسعل مجل فالذي gla‏ العفو عه ولاقضاء عله لوشفي 


Apabila musholli terpaksa harus tertawa dengan tertawa 
sedikit atau tidak parah maka sholatnya tidak batal, tetapi apabila ia 
terpaksa harus tertawa dengan tertawa banyak atau parah maka 
sholatnya batal. Berbeda dengan tersenyum, maka sholat tidak batal 
sebab tersenyum. 
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Pada saat sholat, diperbolehkan bagi shoim (orang yang 
puasa) berdehem-dehem dengan tujuan mengeluarkan lendir yang 
dapat membatalkan puasa. Bagi musholli yang muftir (tidak 
berpuasa) diperbolehkan berdehem-dehem untuk mengeluarkan 
lendir yang dapat membatalkan sholatnya dengan catatan ketika 
memang lendir tersebut tidak dapat dikeluarkan kecuali dengan cara 
berdehem-dehem. 


Apabila imam berdehem-dehem dan jelas keluar dua huruf 
dari mulutnya maka makmum tidak wajib mufarogoh (berpisah tidak 
mengikuti) imam karena menurut dzohir-nya, imam tersebut 
berusaha menjaga dirinya dari perkara yang merusak sholat, kecuali 
Jika ada gorinah (indikator) yang menunjukkan bahwa imam tersebut 
berdehem-dehem tanpa adanya udzur maka makmum wajib 
mufarogoh darinya. 


Apabila musholli secara terus menerus mengalami semisal 
batuk sekiranya di setiap sholat ia pasti mengalami batuk yang dapat 
membatalkan sholatnya, maka pendapat yang dzohir menyebutkan 
bahwa batuknya tersebut dihukumi ma'fu dan ia tidak berkewajiban 
menggodho sholatnya jika telah sembuh dari batuk. 


(أوحف مفهم) کی ع فش فهذا كه مفهم لق فل أمر من ali‏ بكر 
bl‏ فتحها Ja‏ ق نفسك من اماك أي صنها وتباعد عه و من الوي Ja‏ ع 
al]‏ أي احفظه وتدبره ف من ASI‏ قلف الوكدض من الوثي كالوعد يقل 
ش كنل الفقه أي اكته أو قيش o‏ كلهك أي اكنب فه أو يقليش bs‏ افر 
عند الساطل أي ليع + ولى ذلك حف[ إدود إن ١‏ خهم MA‏ أف او وو أو 
ba‏ الققة حؤل 

Atau perkara yang dapat merusak sholat adalah berbicara 


satu huruf yang memahamkan, seperti; “ atau “e atau “4 atau “(ju 
Semua contoh ini merupakan satu huruf yang memahamkan. 
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Lafadz ‘J adalah fi'il amar dari masdar ‘ål dengan kasroh 
atau fathah pada huruf “$, dikatakan ' فبك من الاك‎ 3, artinya, Jagalah 
dirimu dari kematian dan menjauhlah darinya. 


Lafadz ‘g’ berasal dari masdar “Sl. Dikatakan ‘ll ع‎ 
yang berarti hafalkan pernyatan itu dan angan-anganlah tentangnya. 


Lafadz ‘ê berasal dari masdar “SG. Dikatakan, “sg ق‎ 
yang berarti penuhilah janji. 


Lafadz “ju berasal dari masdar ‘gl seperti lafadz ‘aso. 
Dikatakan “asal JS بش‎ maksudnya, tulislah Fiqih. Atau dikatakan "(ju 
كلامك‎ å’, maksudnya, berbohonglah dalam perkataanmu. Atau 


dikatakan ‘dll si AN Ss yu maksudnya, laporkan perkara ini 
kepada pemerintah. 


Sama dalam segi merusak sholat sebab berbicara satu huruf 
yang memahamkan adalah berbicara satu huruf yang mengandung 
mad meskipun tidak memahamkan karena mad adalah huruf alif, 
wawu, dan yaa sehingga pada hakikatnya huruf yang mengandung 
mad terdiri dari dua huruf. 


غ قيد لصف ذلك (bar) dia‏ أي حل كن bde ari‏ ولو كل مكرهاً مع 
العام cat‏ وتذكر كوه 3 ddl‏ مع عم العمد gwc,‏ إله goal alul‏ 
عم العام بانتحرم أومع al Jul‏ ني للصلة فإ كل ما أى + كلها فلبلا Gr‏ 
ضط بست كلمك عؤة فلل ١‏ ضر إن كل ف صوة عم dd‏ بالتحرع قيب 
عهد ALY‏ أي قريب Dua bia gl + de‏ عن العلماء فيكف جاهلا Ina [piro‏ 
من ل يكن كذلك eat‏ بتك dal‏ فيك غر معذور ول كل siss‏ نط 
JSL‏ من ست كلمك عؤة ضر لاه Judll juu dd da da‏ اليل 
تي الكثر نادر IPB‏ بالعلماء هنا SO bs oli‏ اهل IB‏ بلبعيد ن يكن 
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ميث لوسى dal‏ لمثق عله ذلك مشقة شدية كخف أو عم زاد ضباع من 
زوه فته أو غر ذلك ولو دن duw‏ القصر Yo‏ نوه السفر JL dal ah‏ 
salla‏ دن ad)‏ 


Kemudian Mushonnif membatasi berbicara yang dapat 
merusak sholat dengan perkataannya, 


Sholat bisa menjadi batal atau rusak sebab berbicara dua 
huruf meski tidak memahamkan atau satu huruf yang memahamkan 
dengan catatan apabila musholli dengan sengaja berbicara demikian 
itu meskipun ia mukroh atau dipaksa berbicara disertai kenyataan 
bahwa ia tahu tentang keharamannya dan ia ingat kalau dirinya 
sebenarnya sedang berada dalam melakukan sholat. 


Adapun apabila ia tidak sengaja berbicara, misal, ia 
berbicara karena terpeleset lisan, atau tidak disertai tahu tentang 
keharamannya, atau disertai lupa kalau dirinya sedang dalam 
melakukan sholat, maka jika perkataan yang keluar itu sedikit 
menurut 'urf, yaitu terbatasi hanya sebanyak 6 (enam) kata (Bahasa 
Arab: kalimah) dan lebih sedikit menurut 'urf, maka tidak merusak 
sholat. 


Dalam contoh di atas, maksudnya, apabila musholli 
berbicara sebab ia tidak tahu tentang keharamannya dan ketidak 
tahuannya tersebut karena ia termasuk baru dalam masuk Islam, 
maksudnya, ia baru tahu tentang Islam, atau ia hidup jauh dari ulama, 
maka ia dihukumi sebagai musholli bodoh yang diudzurkan 
(makdzur). Berbeda apabila ia tidak tahu tentang keharaman 
berbicara dalam sholat dan ketidak tahuannya tersebut karena 
kecerobohannya sekiranya ia meninggalkan belajar maka ia 
dihukumi sebagai musholli bodoh yang tidak dimakdzurkan. 


Adapun apabila ia tidak sengaja berbicara, misal, ia 
berbicara karena terpeleset lisan, atau tidak disertai tahu tentang 
keharamannya, atau disertai lupa kalau dirinya sedang dalam 
melakukan sholat, tetapi perkataan yang keluar itu banyak menurut 
'urf, yaitu lebih dari 6 (enam) kata (Bahasa Arab: kalimah), maka 
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sholatnya menjadi rusak karena perkataan banyak itu dapat memutus 
rangkaian sholat dan karena terpeleset lisan dan lupa berbicara 
banyak dalam sholat merupakan kejadian yang langka. 


Yang dimaksud dengan ulama dalam hal musholli yang 
hidup jauh dari mereka adalah ulama yang mengetahui tentang 
hukum-hukum yang tidak diketahui musholli tersebut, yaitu hukum- 
hukum tentang keharaman berbicara. Yang dimaksud dengan jauh 
dari ulama adalah sekiranya apabila musholli berangkat untuk belajar 
dari mereka maka ia akan mendapati kesulitan berat, seperti: takut, 
tidak ada bekal, menelantarkan orang-orang yang wajib ia biayai, 
dan lain-lain, meskipun jarak antara ia dan ulama kurang dari 
masafah gosr (481 km.) Jika tidak akan mendapati kesulitan berat, 
maka wajib atasnya berangkat belajar masalah-masalah dzohir, 
bukan masalah-masalah yang terlalu rumit. 


وعذر ني liw alel‏ بالقلى فلا dhadi Jai‏ با dig‏ الفط فلا Jai‏ بإجابة بالف 
ون لستدبر القبة, وإذا gil‏ غرض bodi‏ عله وسلم أتم AA‏ فيما Ja‏ 
all‏ لين Jd‏ هود إلى مكا DI‏ حيث اق على ذلك قعل متولة ما لم يأمره 
اني صلى Jl‏ عله وسلّم بلعود فه وينفي أن تكن إجابة zl pa‏ وإلاجلك 
pesi Ld‏ بقية الأنبياء yus‏ عله لصا dhul‏ فتجب إجابة Jas‏ با الصالة 
P Jan‏ إجاة USA abl‏ (إؤز ن الظى وي Ja‏ مه إن 
شق عليهما عدمهاء وتطل الصاة با طلقا رحج Sl JAN Jal‏ والدعاء فلا 
lot Jai‏ الصاة إلا ل يخاطب let‏ غير dis dup Ol‏ لعاطس أو[ إيت dr‏ 
l‏ بخلاف يرجه Jai VE‏ لاتقاء الملل BI Ld‏ حاطب ال أو Tai‏ كقوه Alul‏ 
عليك يا سلى ا[] فلا Jai‏ لكن بشط ضمنها dë‏ عله كما ذكر بخلاف نحو 
صلقت يا [I Jw‏ وبشط عم Sa‏ 


Termasuk udzur adalah menjawab panggilan Nabi kita, 
Rasulullah Muhammad, dengan lisan. Oleh karena itu, apabila 
Rasulullah memanggil musholli yang sedang sholat, kemudian 
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musholli menjawab panggilan beliau dengan lisan, maka sholatnya 
tidak batal. Begitu juga, apabila Rasulullah memanggil musholli 
yang sedang sholat, kemudian musholli menjawab panggilan beliau 
dengan melakukan gerakan-gerakan parah maka sholatnya tidak 
batal meskipun harus membelakangi Kiblat. Dan ketika Rasulullah 
telah selesai mengutarakan maksud panggilan beliau, musholli 
langsung meneruskan dan menyelesaikan sholatnya di tempat 
dimana ia menemui Rasulullah, ia tidak diperbolehkan kembali ke 
tempat semula dimana ia sholat sebelum dipanggil oleh beliau, 
sekiranya apabila ia kembali ke tempat semula maka ia akan 
melakukan gerakan-gerakan berturut-turut yang dapat membatalkan 
sholat jika memang selama Rasulullah tidak menyuruhnya untuk 
kembali ke tempat semula. Musholli wajib menjawab panggilan 
Rasulullah sekadarnya saja, jika berlebihan maka sholatnya batal. 


Menjawab panggilan para nabi selain Rasulullah 
Muhammad, seperti Nabi Isa “alaihi as-salam, hukumnya adalah 
wajib, tetapi sholat menjadi batal karenanya. Begitu juga, menjawab 
panggilan para malaikat adalah wajib, seperti para nabi, dan sholat 
menjadi batal karenanya. 


ilgas إننثق عليهما‎ do Je وهي‎ Aill o افض طإوز‎ 3 all alel وترم‎ 
با طلقا‎ ald Jas 


Ketika kedua orang tua memanggil musholli yang sedang 
sholat fardhu, maka musholli diharamkan menjawab panggilan 
mereka. Sedangkan ketika mereka memanggilnya dan ia sedang 
melakukan sholat sunah maka ia diperbolehkan menjawab panggilan 
mereka, bahkan menjawab panggilan mereka itu lebih utama 
daripada meneruskan sholat sunah jika memang mereka akan merasa 
tersakiti atau marah jika panggilan mereka tidak dijawab dan 
dipenuhi. Ketika musholli menjawab panggilan kedua orang tuanya, 
baik ia sedang sholat fardhu atau sunah, maka sholatnya menjadi 
batal. 
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وحرج Ja all‏ الذكر والدعاء فلا طى Los‏ الصالة إلا أن يخاطب Los‏ غير ال] 
daup‏ كقوله نعاطس أو[ إت يرمك ا[ بخلاف Jai Mlan‏ لاتقاء ALI‏ 


nia لكن‎ Jai ا( فلا‎ Jay عليك يا‎ All abis أو ني‎ l إذا حاطب‎ Ld 
نط عم العلق‎ Ol عله كما ذكر بخلاف غر صقت يا سل‎ sli ضمنها‎ 


Mengecualikan dengan menjawab panggilan dengan lisan 
(berbicara) yang dapat membatalkan sholat adalah dzikir dan doa, 
maka sholat tidak menjadi batal karena keduanya, kecuali apabila 
musholli mengkhitobi selain Allah dan Rasul-Nya, maka sholatnya 
bisa batal, seperti; musholli menjawab orang lain yang bersin atau 
mendoakan mayit dengan berkata, fl Ika (Semoga Allah 
merahmatimu), berbeda apabila ia berkata (Jl aa (Semoga Allah 


merahmatinya) maka sholat tidak batal sebab tidak ada khitob. 


Adapun apabila musholli mengkhitobi Allah dan Rasul-Nya, 
semisal ia berkata, “Jl w عليك يا‎ dd (Assalamu'alaika Wahai 


Rasulullah), maka sholatnya tidak batal tetapi dengan syarat 
perkataannya tersebut mengandung arti memuji Rasulullah, seperti 


e- و‎ 


yang telah disebut. Berbeda apabila musholli berkata صلقت"‎ (anda 


benar) maka sholat menjadi batal karena perkataan tersebut tidak 
mengandung pujian. Selain itu, disyaratkan juga tidak adanya ta'lig 
dalam perkataan musholli, jika ada ta'liq maka sholatnya menjadi 
batal. 


وناي كل J‏ جد |[] وسمع aii‏ ولا a Jai‏ طويل ولو بلا 
عذر ون Tui dol‏ ولغيره صفق ضب طن کف أوظهرها على ظهر کک 
gba d sl‏ ى على sil Ja‏ لا ضب Ja‏ على Ja‏ إذا std‏ 
شيء ن صلاتماسوء كل ذلك الثيء مندوباً كته إمامهما عند سيره أو Polio‏ 
live: IS‏ أو tb‏ كإنذار أعى أو غافل | إزمن قوكه ف محذور ويعتير في 
التسبيح ل يقصد + الذكر وحده أو مع AYI‏ فل أطلق أو قصد SNI‏ فقط 
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جلت dho‏ ولا يضر ف الصفق قصد ANI‏ ف يحصل الإنذار إلا AWU‏ أو 
Jalil kal‏ وجب a dl Ja‏ 


Disunahkan bagi musholli yang bersin di tengah-tengah 
sholat untuk mengucapkan pujian kepada Allah atau alhamdulillah 
dan memperdengarkan dirinya sendiri. 


Sholat tidak menjadi batal sebab diam yang lama meskipun 
tanpa disertai adanya udzur. 


Ketika terjadi sesuatu di dalam sholat, baik sesuatu tersebut 
disunahkan semisal mengingatkan imam pada saat lupa, atau 
dimubahkan semisal memberi izin kepada orang lain yang meminta 
izin, atau diwajibkan semisal memperingatkan orang buta agar 
berhati-hati atau memperingatkan orang lain yang tengah lalai agar 
tidak tertimpa bahaya, maka bagi musholli laki-laki disunahkan 
membaca tasbih dan bagi selainnya (perempuan, khuntsa) 
disunahkan bertepuk tangan dengan rincian, 


-  menepukkan bagian dalam telapak tangan satu ke bagian luar 
telapak tangan yang satunya, 

-  menepukkan bagian luar telapak tangan satu ke bagian luar 
telapak tangan yang satunya 

-  menepukkan bagian luar telapak tangan satu ke bagian dalam 
telapak tangan yang satunya 


bukan dengan menepukkan bagian dalam telapak tangan satu ke 
bagian dalam telapak tangan yang satunya. 


Dalam membaca tasbih, musholli laki-laki harus 
memaksudkan bacaan tasbihnya sebagai dzikir atau disertai i'lam 
(mengingatkan). Apabila ia memutlakkan atau ia membaca tasbih 
tersebut dengan maksud i'lam saja maka sholatnya menjadi batal. 


Adapun memaksudkan bertepuk tangan untuk i'lam maka 
tidak menyebabkan batalnya sholat. 
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Apabila usaha memperingatkan semisal orang buta hanya 
dapat dilakukan dan dihasilkan dengan berbicara atau bergerak yang 
membatalkan sholat, maka wajib memperingatkan dengannya dan 
sholatnya menjadi batal. 


5. Mufattir atau Melakukan Perkara yang Membatalkan 
Puasa 


(و) خلسها Ula)‏ أي (bas) áld)‏ لتلاعه ia Jalh‏ الفاء كر لطا مع 
تشديده معناه dl)‏ على abad‏ صوه JS‏ أدخل bos‏ أو نوه ون فى ف فمه أو 
أنه أو دبره ن هلى [ إف وو بلا حركة فمه لل SE‏ وجدهافل ss Jar‏ 


Perkara yang merusak sholat yang kelima adalah melakukan 
perkara yang dapat membatalkan puasa secara sengaja karena 
dihitung sebagai tala' ub atau bermain-main. 


Lafadz “Jal dengan fathah pada huruf ف/‎ dan kasroh pada 
huruf / نط‎ disertai dengan tasydid berarti sesuatu yang merusak puasa 
shoim (orang yang berpuasa). 


Mufattir yang menyebabkan batalnya sholat adalah seperti, 
memasukkan kayu atau selainnya meskipun sedikit ke dalam mulut, 
telinga, atau dubur meskipun tidak sampai tembus ke dalam perut 
dan meskipun tidak disertai bergeraknya mulut karena bergerak 
banyak saja sudah dapat menyebabkan batalnya sholat. 


Ab‏ كى ما أجل لصم Jl‏ لصلة إلا SV‏ الكت سه فجللها دوه 
لفق ل ها هية مذكة فكل التقصير فيها لشد بخلانه Jd c Eh‏ مظوة 
ولف الكثير يقطع خلمها alios‏ كى عن غر العم 

Kesimpulannya adalah bahwa semua perkara yang 
membatalkan puasa dapat membatalkan sholat kecuali makan banyak 
sebab lupa karena makan banyak dapat membatalkan sholat, bukan 


membatalkan puasa. Perbedaannya adalah bahwa sholat memiliki 
hai-ah atau pertingkah yang membuat ingat dari lupa makan, berbeda 
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dengan puasa. Selain itu, sholat terdiri dari rangkaian perbuatan- 
perbuatan sehingga perbuatan banyak dapat memutus rangkaiannya 
tersebut, berbeda dengan puasa karena puasa hanya terdiri dari 
menahan diri dari semisal makan. 


6. Lupa Makan Banyak 


)3( ساسها SV)‏ الكنير (buh‏ أي hd)‏ أو جاهلاً معذواً بل قب علمه 
AYL‏ أوشاً Dum‏ عن العلماء Ld Tao gl‏ إذا KI‏ قليلاً Tuai‏ للصالة أو جاهاً 
< ذلك فلا Jai‏ صلاة بخلاف المكرهفقطى صلا لندق الإكراءفيها 


SN سكل الثاني للتخفف‎ Diaa SVh duda قل‎ SV قله‎ 


Perkara yang merusak sholat yang keenam adalah makan 
banyak disertai lupa kalau diri musholli sedang sholat atau ia bodoh 
yang dimakdzurkan, seperti, ia baru saja tahu tentang Islam atau ia 
hidup jauh dari para ulama, atau ia dipaksa. Adapun ketika musholli 
maka sedikit disertai lupa kalau dirinya sedang sholat atau ia 
bodoh'tidak tahu tentang keharamannya maka sholatnya tidak batal. 
Berbeda dengan musholli yang dipaksa makan, maka sholatnya batal 
karena jarang terjadinya pemaksaan makan saat sholat. 


Perkataan Mushonif yang berbunyi “SV adalah dengan 


dhommah pada huruf hamzah dan kaf atau dengan dhommah pada 
huruf hamzah dan sukun pada huruf kaf karena meringankan bacaan 


yang mana kedua-duanya ini berarti sama, yaitu “JS tai" (makanan). 


7. Bergerak Tiga Kali Secara Berturut-turut 


(واساهها A‏ متوليت) أي luh‏ ولو بأعضاء متعدة JS‏ حك ad)‏ 
ag‏ ونه lags kl‏ يعد مر[ | shutilla‏ حطى Lal‏ لم لا جلاف ذهب 
اليد وكويها على الاصل ala‏ عد مق DS azb‏ ؤعها ثم ضعها ولو في غير 
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مونعها وما فع alò Jol‏ بعد مق lerap‏ دلو 3 غر مضعها مق dab‏ ب[ 
اليدن والرجلى J‏ الرجلى Ele‏ الدسكوت بخلاف اليد 


Perkara yang merusak sholat yang ketujuh adalah bergerak 
tiga kali secara berturut-turut dan secara yakin meskipun anggota 
tubuh yang bergerak itu berbeda-beda, misalnya, musholli 
menggerakkan kepalanya dan kedua tangannya. 


Berpindahnya kaki ke tempat lain dan kembalinya ke tempat 
semula dihitung dua kali secara mutlak, artinya, baik perpindahan 
pertama dan kedua itu bersambung atau tidak. Berbeda dengan 
berpindahnya tangan dan kembalinya ke tempat semula yang mana 
perpindahan pertama dan kedua itu bersambung maka dihitung satu 
gerakan. Begitu juga, mengangkat tangan dan menurunkannya 
meskipun tidak sesuai pada tempat semula dihitung satu gerakan. 


Mengapa perpindahan kaki dan tangan dibedakan dari segi 
jumlah hitungan adalah karena kaki biasanya diam saat sholat, 
berbeda dengan tangan yang sering bergerak pada saat sholat. 


ld لامثقة 3 الاحتاز عة‎ al مع‎ adil hewl كل عمد‎ shud (bawah) 
k أوسهوً ما م يقصد‎ bos كل‎ shwls الصالة‎ Jai WSS dal SH 
a ف صلاة لشخص‎ dagl md dd الف فل قصد با ذلك كل‎ 
لرعوة من مد رجه لضعها على ذل صاحه بقصد‎ IV وة ما بقع‎ dho جلك‎ 

اللعب io‏ من القيم من السجود Jar‏ صلاة [إجرد مد dzy‏ 


Bergerak tiga kali secara berturut-turut dapat merusak sholat 
secara mutlak, artinya, baik dilakukan secara sengaja atau lupa, 
karena tala'ub (bermain-main), tetapi dengan catatan apabila 
musholli benar-benar tidak kesulitan menahan diri dari bergerak 
tersebut. 


Adapun bergerak sedikit, semisal dua gerakan, maka tidak 
membatalkan sholat, baik dilakukan secara sengaja atau lupa, selama 
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tidak ada tujuan bermain-main. Apabila musholli bergerak sedikit 
dengan tujuan bermain-main, misalnya, pada saat sholat, musholli 
mengacungkan jari tengahnya kepada orang lain karena bercanda 
bersamanya maka sholatnya menjadi batal. 


Termasuk gerakan bermain-main adalah kebiasaan yang 
dilakukan oleh musholli-musholli bodoh, yaitu mereka memajukan 
kaki untuk menginjak bagian ujung baju teman dengan tujuan 
bermain-main agar temannya itu tidak bisa berdiri dari sujud. Hanya 
dengan satu kali memajukan kaki, sholat mereka sudah dihukumi 
batal. 


Jl جب بل لا يقدر مه على عم‎ ail JS الف كثلك حركت إذا‎ a; 
Ja لا‎ aS أو عقد مع قرار‎ Jp أو‎ muwa ald كتحريك‎ bi أو كل‎ 
أو أنه أو دك أو‎ alil تمريك‎ a كل بلا قصد لعب كتحريك‎ bl لصاة‎ 
منها ضر لأه قصد [إطل وثرع في‎ boh ؤل‎ W JA أحرج لسلة ولو نو ثلاة‎ 
W + naga قعل ولاء من غير نة ولو حل‎ d 3 كما لوشع‎ 
bo إن ف‎ Sd ani لا‎ bli] الحمول لل‎ Iko Jai + خطوت متواليك‎ 
si adil SU) حل حله م يمسب 4 حيث‎ EG من‎ 


Gerakan banyak, seperti tiga gerakan, ketika dilakukan 
karena parahnya kudis, sekiranya kudis tersebut mengharuskan 
musholli menggaruknya, atau gerakan sedikit (ringan), seperti, 
menggerak-gerakkan jari-jari pada tasbih atau melepas ikatan tali, 
tetapi disertai menetapkan telapak tangan, maka tidak membatalkan 
sholat jika memang tidak ada tujuan bermain-main. Begitu juga, 
menggerak-gerakkan kelopak mata, telinga, dzakar (saat ereksi), atau 
memelet-meletkan lidah, tidak membatalkan sholat jika memang 
tidak ada tujuan bermain-main. 


Apabila musholli berniat melakukan tiga gerakan secara 
berturut-turut, tetapi ia hanya melakukan satu gerakan, maka 
sholatnya sudah dihukumi batal karena ia telah menyengaja hendak 
melakukan sesuatu yang dapat membatalkan sholat dan telah nyata 


245 


melakukannya, sebagaimana musholli telah memulai melakukan tiga 
gerakan secara berturut-turut yang tanpa disertai meniatkannya 
terlebih dahulu. 


Apabila si A menggendong si B yang sedang sholat, 
kemudian si A berjalan tiga langkah secara berturut-turut, maka 
sholat si B tidak batal karena langkah-langkah tersebut tidak 
dinisbatkan kepada si B, tetapi apabila si B melakukan salah satu dari 
rukun-rukun sholat pada saat ia masih digendong maka satu rukun 
tersebut tidak dianggap sekiranya si B tidak bisa menyempurnakan 
rukun tersebut pada saat digendong. 


[ai]‏ قو حركك هو ed] US Tà‏ وهو oksil‏ غيرها Y‏ القاعدة ل ما مع 
É‏ ولتاءسواء كل عنتما dil‏ كجفة Hang‏ وغرنة أو برد عنها كدعد aing‏ 
وجمل تنيع عي ناءه 3 الإكة طلقا لكن بنرا سة J INI‏ لا يكن معتلاً ولا 
مضعفاً ch‏ يكن ثلاثاً وما San [all Slag‏ جمعها جفنك بفتح al‏ 
Apang cbas slab‏ بكس ال[ ] والدل وغرفات يضم DA]‏ وارك bsa‏ 
aa‏ الدل ولع[ ] وهندك بكس الماء igih‏ وجملات يضم Ah el]‏ 

ويجوز في عل ] |[ ed‏ بعد للضمة والكسدة التسكل ] والفتح كففرات bing‏ ولا جوز 
ذلك عد الفتحة لى يجب الاتباع ASS‏ فل يجب فتح الكف kiy‏ فك Rd‏ 
وهو sl‏ قل لن مالك ف ا إلاصة 


والسا م الع[ ] A‏ اسم ألى ** dal‏ عل ] Kils‏ 
نساكن العل] مؤتثاً بدا ** Lae‏ بالتاء أو يردا 
ويسكن التالي غير الفتح أو ** خففه بالفتح فكلاقد روط 
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قو Il Into,‏ بأل Dah‏ مضف إله Alh‏ نمت للسالم عند Judi‏ 
ولل do‏ عند الشيخ خالد, وما حل من dib AU‏ مفعلي D Si‏ وهو مصدر 
JI dat dino‏ وناءء cgt dato‏ وشىكى بالبناء للمفعلي بمعنى حرك Ah‏ في 
O‏ معنى ني والعنى أكط اللدم AWI‏ السام الع[] اتباعك عية لفاك ف SA‏ التي 
شككت بما الف dö‏ إن حف .شط Db Tip dl fla‏ من فى بدا العائد 
على لنم وخا حل ثالة قوي $ang‏ فل أمر daio JI,‏ غير الفح Kal‏ 
على abad‏ أو FT‏ على الإضفة ق فكلا dato‏ مقم bay‏ 
(TANBIH)‏ 


Perkataan Mushonnif yang berbunyi ‘AS (gerakan- 


gerakan) adalah dengan fathah pada huruf 'ain jamak-nya, yaitu 
huruf //, bukan didhommah, dikasroh, atau disukun, karena 


kaidahnya menyebutkan bahwa setiap isim yang dijamakkan dengan 
huruf /V dan /c/, baik diakhiri dengan tak marbutoh /&, seperti lafadz, 


و 0ے و0 


atau tidak diakhiri dengannya, seperti lafadz, IS,‏ رق“ ,سدق , جفة 


«9, 


ad, ‘F’, maka harokat “ain jamak-nya mengikuti harokat faa 
Jamak-nya secara mutlak, tetapi dengan beberapa syarat berikut: 


1. Tidak berupa isim muktal (yang kemasukan huruf ilat ((alif, 
yaa, wawu)) 

Tidak berupa isim mudhoaf 

Terdiri dari tiga huruf 

Berupa kalimah isim 

Disukun 'ain-nya 

Muannas 


Xi ED د‎ 


Oleh karena itu, berdasarkan contoh di atas, kamu 
mengucapkan, “Aas dengan fathah pada huruf /z/ dan /4, seperti 


lafadz ,سجتكت'‎ dan mengucapkan سيرك"‎ dengan kasroh pada huruf 
[pl] dan /Y, dan ‘ile’ dengan dhommah pada huruf /z/ dan //, dan 
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“bg dengan fathah pada huruf /Y dan /g/, dan “Lia dengan kasroh 
pada huruf /-/ dan /J, dan lafadz لات“‎ dengan dhommah pada huruf 
/z/ dan 1/8. 


Diperbolehkan mensukun dan menfathah “ain jamak yang 
jatuh setelah dhommah dan kasroh, seperti kamu membaca 


-03 ag 


HE la dan “Ad / Id. Tidak diperbolehkan mensukun dan 


menfathah ‘ain jamak yang jatuh setelah fathah, tetapi wajib 
mengikutkannya dengan harokat huruf sebelumnya (itbak), seperti 
kamu membaca “AS, tidak boleh “AS, karena wajib mengikutkan 


huruf /3/ pada faa jamak, yaitu huruf / J. 


Ibnu Malik berkata dalam kitab al-Khulasoh, 
Kile اتباع عل‎ ** Jl Aal Ah 


Ikutkanlah harokat 'ain jamak pada faa jamak dalam jamak muannas 
salim yang berasal dari mufrod isim tsulatsi (yang terdiri dari tiga 
huruf). 


نساكن الع[ baso‏ بدا ** عت بالتاء أو جردا 


Isim tsulatsi tersebut muncul dalam keadaan disukun 'ainnya, 
muannas, dan baik diakhiri dengan huruf /& atau tidak diakhiri 


olehnya. 


ويسكن التالي غير الفتح أو ** خففه بالفتح فكلاقد روط 


Sukunkanlah “ain jamak yang jatuh setelah selain fathah. Atau 
ringankanlah dengan membaca 'ain jamak dengan fathah. Masing- 
masing dua bentuk bacaan ini sungguh telah diriwayatkan oleh para 

ulama. 


Perkataan Ibnu Malik ‘4LI,’ adalah maf'ul bih pertama dari lafadz 
“Jl. Lafadz ‘[lal' adalah mudhof ilaih. Lafadz “AWI adalah na’ at bagi 


248 


lafadz السام“‎ menurut Shoban, dan badal dari lafadz 4" menurut 
Syeh Kholid. Lafadz “wi adalah haal dari lafadz ‘AW. Lafadz “Al 
adalah maf ul bih kedua bagi lafadz “Jl, ia berbentuk masdar yang 
diidhofahkan pada maf'ulnya yang pertama. Lafadz “esi” adalah 
maf'ul bih yang kedua. Lafadz “Ki berbentuk mabni maf'ul yang 
berarti Er (diharokati). Huruf / dalam lafadz ‘] berarti huruf /3/. 


Maksudnya adalah berikanlah mengikutkan harokat 'ain jamak pada 
harokat faa jamak kepada isim tsulatsi yang telah di jamak muannas 
salim-kan. Lafadz “Y adalah huruf syarat. Lafadz العل] م‘‎ SW 


berkedudukan sebagai dua haal dari fi'il ‘b yang dhomirnya 
kembali pada isim tsulatsi. Lafadz “be berkedudukan sebagai haal 
yang ketiga. Lafadz “fw adalah fi'il amar dan lafadz Ga adalah 
maf ulnya. Lafadz الفتح'‎ ..£' beri'rob nasob karena menjadi maf’ ul atau 
beri'rob jer karena idhofah. Lafadz “YS5 berkedudukan sebagai 
maf' ul bih yang didahulukan dari amil-nya, yaitu lafadz ‘ky. 


da lal وهي جع‎ SSI لكونا صفة‎ cdi قوه متوليك ]| جمعها‎ [ai] 
حركك جع قلة بناء على مذهب سييوه أ جعي‎ Ý لصفة [إصف وهو القصح‎ 
طلقا‎ Hdl وني جع‎ Jim جع القلة من جرع ما لا‎ gedh dal Hull 
وظاقك‎ calal ولمندات ولمنود‎ uin غر الاجذاع انكرت‎ dal 
قل‎ akio انكرت‎ Gil غر‎ II Ja لا‎ USS جع‎ a 
الإسقاطى‎ 


ف Uban‏ لا بعل ** طلق الصف لديهم dd‏ 
وطق | إمع لذي عظی كذا ** وغيره 3 ös‏ عن ذا 
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dh‏ بق Jd‏ أي قصل JL ala gih‏ بقل عن ذا هو عم الظاق وهو 
Nih AI‏ بالهف Sd‏ فدظى الخبر والضمير في غيره عائد على ذي عش وني 
ds‏ جع lös‏ 

(TANBIH) 


Perkataan Mushonnif yang berbunyi “Ad (yang berturut- 


turut) dijamakkan olehnya karena lafadz tersebut adalah sifat bagi 
lafadz ‘ASS. Sedangkan lafadz ‘dS’ yang berkedudukan sebagai 


mausuf juga berbentuk jamak sehingga akan menghasilkan 
kecocokan antara sifat dan mausuf. Hal ini merupakan susunan 
bahasa yang paling fasih karena lafadz “Sp adalah bentuk jamak 


gillah (jamak dari hitungan 3-10) berdasarkan madzhab Sibawaih 
yang menyebutkan bahwa jamak mudzakar salim dan jamak 
muannas salim merupakan dua bentuk jamak gillah. Menurut yang 
paling fasih tentang jamak gillah yang dari bentuk-bentuk jamak-nya 
isim yang tidak berakal dan tentang jamak-nya isim yang berakal, 
baik berbentuk jamak gillah atau katsroh, mengharuskan adanya 
mutobagoh (kecocokan), seperti: 


AS ASN‏ ممنكييرك 
اكك DA Sis‏ يتملك 


Menurut yang paling fasih tentang jamak katsroh dari isim yang 
tidak berakal adalah dimufrodkan, seperti: 





Isgoti mengatakan, 


ف جمع قاة[] Jan Y‏ * طاق الصف لديهم Jd‏ 
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Dalam jamak gillah dari isim yang tidak berakal, para ulama lebih 
mengutamakan adanya kecocokan antara sifat dan mausuf. 


وطق | إمع لذي عت كذا ** وغيره 3 BS‏ عن ذا 


Jamak gillah atau katsroh dari isim yang berakal juga lebih 
diutamakan adanya kecocokan antara sifat dan mausuf. Adapun 
Jamak katsroh dari isim yang tidak berakal lebih utama dimufrodkan 
(tidak ada kecocokan antara sifat dan mausuf). 


Yang dimaksud dengan bunyi “Jd adalah “JA dan “sd a ; 


maksudnya lebih utama dan lebih mengikuti kaidah. Yang dimaksud 
dengan bunyi ‘5 êa’ adalah tidak adanya kecocokan, yaitu ifrod 


(memufrodkan). Yang dimaksud dengan bunyi ‘càs adalah sifat 


maknawi sehingga mencakup khobar dan dhomir yang berada di 
lafadz yang tidak berkedudukan sebagai khobar yang mana dhomir 


tersebut merujuk pada isim yang berakal. Maksud “5 8 adalah 
Jamak katsroh. 


8. Melompat Parah 


(و) ai) lidi‏ الفاجثة) أي بالظة bS A Bg‏ ريك كى adl‏ أو ssi‏ 
pah‏ غير Ji‏ قدمه؛ قو الوثة هنح اللاو لاه للمق ella Uh‏ لصاة بذلك aY‏ 
يقطع خلمها كالفط الكثير dö‏ السوفي قلاً عن الشوري abi‏ الفاعثة لا حاجة 
aal Y all‏ تكن إلافاجثة إلا أ يقل إن الفاحثة كالصفة الكلثفة للإشارة 
إلى أ كل ما فحش كتحريك جيم بده حكمه حكم ail‏ 

Perkara yang merusak sholat yang kedelapan adalah 
melompat parah, yaitu melompat yang melebihi batas. Begitu juga, 
dapat merusak sholat adalah menggerakkan seluruh tubuh atau 


sebagian besar tubuh meski tidak sampai memindah kedua telapak 
kaki. 
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Perkataan Mushonni yang berbunyi ‘äl adalah dengan 
Jfathah pada huruf /gf karena lafadz tersebut berfungsi menunjukkan 
arti marroh (hitungan berapa kali perbuatan terjadi). 

Adapun sholat dihukumi batal sebab melompat parah adalah 
karena melompat parah menyebabkan terputusnya rangkaian sholat, 


seperti perbuatan (gerakan) banyak. Demikian ini dikatakan oleh 
Suwaifi dengan mengutip dari Syaubari. 


Perkataan Mushonnif yang berbunyi “akeld' sebenarnya tidak 
perlu disebutkan karena ‘äl (melompat) pasti ‘äl (parah), 
kecuali jika tujuan menyebutkan “akeld' adalah untuk memperjelas 


bahwa setiap perkara yang parah, seperti menggerakkan seluruh 
tubuh, hukumnya adalah seperti hukumnya ‘äl. 


9. Memukul Keras 
ب(للضرة النرطة) بسكن الفاء ليم فال من قط أي جارزة [إد قوي‎ gaudi (و)‎ 
Sal اضرة بفتح للضاد‎ 


Perkara yang merusak sholat yang kesembilan adalah 
melakukan gerakan memukul keras atau mufritoh. 


Lafadz LA" dengan sukun pada huruf / 9 adalah isim faa'il 
dari fi'il madhi “54 yang berarti melewati batas. Perkataan 
Mushonnif yang berbunyi “&jd' dengan fathah pada huruf ض/‎ 


berfungsi menunjukkan arti marroh (hitungan berapa kali perbuatan 
terjadi). 


10. Menambahi Rukun F i'li Secara Sengaja 


)5( علثرها ب(زياة ركن فعلي (bos‏ ون + jala‏ لتلاعه نم القعود وهو قدر 
للطمأنية لاما زاد عله كل udr‏ عدقيام #سجد لا سد Aldi‏ لله معهود ني 
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Aldi‏ في جلىة الاستراحة؛ وكذا لو ude‏ عن سجود تلاق للاستراحة JO‏ قيله 
وملى الحلوس الانحناء إلى حد الراكع من قعود ليتورك 3 a dil‏ أو ليفترش 
ني الألي أناده الشقاوي 


Perkara yang merusak sholat yang kesepuluh adalah 
menambahi rukun fi'li secara sengaja meskipun ia belum sempat 
bertumakninah dalam rukun yang ditambahinya itu karena tala' ub 
(bermain-main). 


Duduk yang seukuran lamanya tumakninah, bukan yang 
melebihi ukurannya, seperti, musholli duduk setelah berdiri yang 
kemudian ia bersujud, tidak merusak atau membatalkan sholat 
karena duduk tersebut telah maklum dalam sholat pada saat duduk 
istirahat. Begitu juga, apabila musholli duduk istirahat tanpa 
melakukan sujud tilawah sebelum ia berdiri maka sholatnya tidak 
batal. Sama seperti duduk yang seukuran tumakninah adalah 
membungkukkan tubuh sampai batas rukuk yang mana 
membungkukkannya tersebut dilakukan setelah duduk tawaruk di 
tengah-tengah tasyahud akhir atau duduk iftirosy di tengah-tengah 
tasyahud awal, seperti yang telah difaedahkan oleh Syargowi. 


bib‏ فعلى قيد Jl‏ قو عمداً قيد Ji‏ وزاد على ذلك قيد ثلث وهو J‏ لا يك 
خفيفاً عهد 3 a‏ رابع وهو J‏ يكن TE‏ بالتحرم» قید خاس وسادس 
وها كن الزيادة لغير dalil‏ ولغير عذر فخرج بكوة لخر [[إنابعة ما إذا كل u‏ كل 
كع أوسجدقل add‏ معاد إله أو فع من كوه فاقتدى لل + يكع مم كع م + 
Jai‏ صلل بذلك لتاكد [إتاهة وحرج بكو لغير عذر ما لو فع من سجوده إلى حد 
راكع فزع من دشيء وها لو هى من قيله إل ذلك |[ إد Jal‏ غر حة فإ لا ضر 
ولا ضر فعها فط كدر لو صلت عله وتقف le‏ على ذلك وا لوقل نحو 
des‏ ون lö ald‏ من مها حيث ١‏ يحمل Ula‏ جلدها وهي مبة dö‏ الشقاي 
هل أحمدبن عماد الجن ف مظهة من عر السط : 
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وم قطى كذا البرغوث مه عفوا **عن القللى SAS Tousis‏ 
lela‏ نمست يأ إوت ما hos‏ **من حملها لسكا صل صحبة 


قله البرغوث بهم الباء abi‏ عفط أي an‏ عن القلل أي Gila‏ 
ولو daa ald‏ لله [] هم + Sl‏ ويثق الاحتاز عه Kul dò‏ أي عابط 
مفعلى عذروا H3‏ صحبة ald]‏ ا إلد حل صلاة فلا تصح BY‏ بحاسة غير 
معفوعنها لم id‏ ن اتحرز عنها هكذاقل شه الدن الول 5 le gil‏ 


Perkataan Mushonnif yang berbunyi “Je (rukun fi'li) adalah 
goyid pertama dan perkataannya ‘le adalah goyid kedua. Masih ada 


goyid-goyid lain yang menyebabkan batalnya sholat sebab 
menambahi rukun fi'li. Ooyid ketiga, yaitu rukun yang ditambahkan 
tidak berupa rukun ringan yang telah diketahui dalam sholat. 00110 
keempat adalah musholli tahu tentang keharamannya menambahi 
rukun fi'li. Ooyid kelima dan keenam yaitu menambahi rukun itu 
bukan karena mutaba' ah (mengikuti) dan bukan karena udzur. 


Dikecualikan yaitu menambahi rukun karena mutaba'ah, 
seperti, musholli rukuk atau sujud sebelum imamnya, kemudian ia 
kembali ke posisi sebelumnya atau bangun dari rukuknya, kemudian 
ia bermakmum kepada imam lain yang belum rukuk, lalu ia rukuk 
bersamanya, maka sholatnya tidak batal sebab lebih kuatnya sifat 
mutaba' ah. 


Dikecualikan juga yaitu menambahi rukun karena udzur, 
misalnya, musholli bangun dari sujud hingga sampai batas rukuk 
karena kaget sesuatu, atau musholli turun dari berdiri sampai batas 
rukuk karena membunuh semisal ular, maka rukuk tambahan dalam 
dua contoh ini tidak membatalkan sholat. Dalam contoh udzur sebab 
membunuh ular, diperbolehkan menjaga diri dengan melakukan 
gerakan banyak jika memang ular tersebut akan melukainya dengan 
catatan jika menjaga diri hanya bisa dilakukan dengan melakukan 
gerakan banyak. Dikecualikan juga dalam masalah apabila musholli 
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membunuh kutu meskipun sedikit darah kutu tersebut mengenainya 
sekiranya musholli tidak membawa atau menyentuh kulit bangkai 
kutu tersebut, (maka sholatnya tidak batal), seperti yang dikatakan 
oleh Syargowi. 


Ahmad bin Imaduddin berkata dalam nadzom-nya yang 
berbahar basit, 


Darah nyamuk dan kutu dihukumi ma' fu jika darah tersebut sedikit. 
Kulit (bangkainya) tidak dihukumi ma' fu. 


Oleh karena nyamuk atau kutu menjadi najis sebab mati maka para 
ulama tidak menghukumi ma'fu saat membawa kulit (bangkainya) 
saat sholat. 


Perkataan Ahmad bin Imaduddin ’غ‘‎ adalah dengan dhommah 
pada huruf /4. Perkataannya “Y artinya para ashab madzhab 
menghukumi ma'fu. Perkataannya ‘fö عن‎ maksudnya darah yang 


sedikit secara mutlak, artinya, baik darah tersebut tidak sengaja atau 
disengaja mengenainya karena terkena darah nyamuk termasuk 
umum al-balwa dan sulit menghindarinya. Perkataannya Kuli” berarti 


“ıl (yang beribadah) yang berkedudukan sebagai maf'ul bih dari 
lafadz ‘kag. Perkataannya “dewa, maksudnya membawa kulit 


bangkai (nyamuk dan kutu) saat sedang sholat, oleh karena itu, sholat 
menjadi batal karena kulit bangkai dihukumi najis yang tidak 
dima'fu karena tidak adanya kesulitan menghindarinya. Demikian ini 
juga dikatakan oleh Syihab ar-Romli dalam Syarah nadzoman-nya 
Ahmad bin Imaduddin. 


11. Mendahului Imam dengan Dua Rukun F'i'li 
ca فعليل])سواء كانا‎ IS add JA) (و) حادي عثرها (القم) أي الق‎ 
ASI فع ولا اراد‎ Sx add عل العاقب بل ركع [ لمم فلما اراد‎ aal JS لا‎ 
صلاة هكذا في المنهج القوم‎ Jai فبمجرد سجوده‎ WEI ل‎ 
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Perkara yang merusak sholat yang kesebelas adalah 
mendahului imam dengan dua rukun fi'li (yaitu rukun sholat yang 
bersifat perbuatan), baik dua rukun fi'li yang panjang (lama) atau 
pendek (sebentar), yang mana dua rukun fi'li tersebut didahulukan 
daripada imam secara berturut-turut, misalnya, makmum telah rukuk, 
kemudian ketika imam hendak rukuk maka makmum bangun dari 
rukuknya dan ketika imam hendak bangun dari rukuk maka 
makmum bersujud, maka dengan melakukan sujud tersebut, sholat 
makmum menjadi batal, dan seterusnya. Demikian ini disebutkan 
dalam kitab al-Minhaj al-Oowim. 


قل النوي hh‏ فيجوز J‏ يقدر dio‏ 3 التخلف ووز ل يخص ذلك Í aall‏ 
[لإخالفة فيه فح ١‏ أما تقهه بقل logio‏ فين ch Slao‏ جم ولو ببعض رن JS‏ 
ركع قلى AYI‏ :م هتل قله الشقاي, لكن قل ان حجر ني eeh‏ القرم القم 
بعض ركن كهذا || آل مكروه وما القم بركن فعلي dodi‏ كل ركع Abah‏ 


Nawawi dan Rofii berkata, “Boleh dikatakan 12131 
sholat sebab terlambat dua rukun fi'li dari imam disamakan juga 
dengan batalnya sholat sebab mendahului imam dengan dua rukun 
fi'li. Dan boleh dikatakan kalau batalnya sholat hanya dikhususkan 
karena mendahului imam dengan dua rukun fi'li (bukan terlambat 
dua rukun fi'li darinya) karena mukholafah (tidak mengikuti imam) 
dalam mendahului itu lebih parah.” 


Adapun mendahului imam yang tidak sampai dua rukun fi'li 
maka tidak menyebabkan batalnya sholat meskipun diharamkan 
sekalipun itu hanya mendahului imam dengan sebagian dari satu 
rukun, misalnya, makmum telah rukuk sebelum imam dan makmum 
belum i'tidal, seperti yang dicontohkan oleh Syargowi. Akan tetapi, 
Ibnu Hajar dalam kitab-nya al-Minhaj al-Oowim berkata, 
“Mendahului imam dengan sebagian dari satu rukun, seperti contoh 
ini, hukumnya makruh. Adapun apabila mendahului imam dengan 
satu rukun fi' li maka hukumnya haram, misal; makmum telah rukuk 
sedangkan imam masih berdiri.” 
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Siah AYI ركع‎ IS ولو غير طوينين‎ Cdi فعليل]‎ DS أي‎ (los ds) 
أوسجد الهم السجة الثانة‎ sel odh A dil وهي للسجو ون كل إل‎ 
هكذا في المنهج القوم‎ Diaz] ] جس ب[‎ adlh EN قم قرا وهي‎ 


Sholat menjadi batal sebab makmum terlambat dua rukun 
fi'li dari imam meskipun dua rukun yang pendek (sebentar), misal: 
apabila imam rukuk, i'tidal, kemudian hendak turun bersujud 
meskipun posisi turunnya tersebut masih lebih mendekati posisi 
berdiri, sedangkan makmum masih berdiri, atau apabila imam 
bersujud kedua, berdiri, membaca al-Fatihah, kemudian turun 
melakukan rukuk, sedangkan makmum masih duduk di antara dua 
sujud, (maka sholat makmum dalam dua contoh kasus ini dihukumi 
batal). Demikian ini contoh yang disebutkan dalam kitab al-Minhaj 
al-Oowim. 


(بغير عذر) أي o‏ ذلك القم والتخلى فالعذر ن القم هو السيل أو lad AO‏ 
فل تقم على add‏ جما Sale gl buh‏ م Jai‏ صالة لكن لا din‏ بتلك الركة ما 
م يعد بعد التذكر أو التعلم aS, add Alun gis‏ 


Tagoddum dan takholluf, seperti yang telah disebutkan, 
dapat menyebabkan batalnya sholat jika dilakukan tanpa didasari 
udzur. 


Udzur dalam tagoddum adalah lupa atau bodoh saja. Oleh 
karena itu, apabila makmum tagoddum dari imamnya dengan dua 
rukun fi'li karena lupa atau bodoh maka sholatnya tidak menjadi 
batal tetapi rakaatnya tidak dihitung selama ia tidak kembali 
melakukan dua rukun fi'li yang didahuluinya itu di rakaat itu juga 
setelah ia ingat atau belajar sehingga jika ia belum kembali demikian 
maka ia melakukan satu rakaat lagi setelah salamnya imam. 


Jab‏ 3 التخف إحدى pal lal Ja a‏ خلقي لا 
dai agus‏ وهم ددا A slah‏ وهو الذي لا[ كه ag Ld Si‏ 
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القيلة فلييت عذر فلو تلف لتلك الوسوبة فل أت J Jun‏ بهي AYI‏ 
للسجود أدرك SI‏ ولا لوه Hd‏ وإلاجلك a‏ وتلك السوية هي التي 
مض فيها زون يدبع القيام أو معظمه, وهذا ما dä‏ الشقاي عن الحلي لكن Si‏ 
الشيخ Jais‏ السوفي عن القليوي på EÍ‏ ما gaus‏ كنآ ina‏ ثم Agul Si‏ 
طلثرقاي عن الحبي bÍ‏ بحيث يكف leio‏ يدبع كذ[ ] فعلي[] ولو طويلاً وقصيرا صن 
di Lagi‏ ضعفه الثرقاي وما الوسوة الي مض فيها زون gY‏ ذلك 


Udzur dalam takholluf ada 11 (sebelas) bentuk deskripsi, 


Makmum adalah orang yang lamban bacaannya karena 
ketidak-mampuannya secara alami, bukan karena was-was 
tsagilah (berat atau lama), sedangkan imam adalah orang 
yang sedang bacaannya. Pengertian lamban secara alami 
adalah lamban yang tidak bisa dihindari. Adapun was-was 
tsagilah tidak termasuk sebagai udzur sehingga apabila 
makmum takholluf dari imamnya karena was-was tsagilah 
maka jika ia menyelesaikan Fatihah sebelum imam turun 
bersujud maka ia telah mendapati rakaatnya, tetapi jika ia 
belum menyelesaikannya pada saat itu maka ia wajib 
mufarogoh (berpisah dari mengikuti imam) sebab jika ia 
tidak mufarogoh maka sholatnya menjadi batal. Was-was 
bisa disebut sebagai was-was tsagilah sekiranya was-was 
tersebut berlangsung selama waktu yang cukup untuk 
melakukan rukun berdiri (membaca Fatihah) atau sebagian 
besarnya (misal, 75% dari lamanya berdiri). Batasan was- 
was tsaqilah ini berdasarkan keterangan yang dikutip oleh 
Syargowi dari Halabi, tetapi Syeh Usman Suwaifi mengutip 
keterangan dari Oulyubi bahwa was-was bisa disebut 
tsagilah sekiranya was-was tersebut berlangsung selama 
waktu yang cukup untuk melakukan satu rukun pendek 
(sebentar). Selain pendapat ini, Suwaifi dan Syargowi juga 
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yaitu: 


1. 


mengutip dari pendapat Halabi bahwa batasan was-was bisa 
disebut tsagilah sekiranya was-was tersebut berlangsung 
selama waktu yang cukup untuk melakukan dua rukun fi'li 
meskipun satu rukun panjang (lama) dan satu rukun pendek 
(sebentar) dengan dinisbatkan kepada musholli yang wasat 
muktadil (yang standard gerakan dan bacaannya, maksudnya, 
tidak lamban dan juga tidak cepat), tetapi Syargowi 
mendhoifkan pendapat ini. 


Adapun was-was yang berlangsung selama waktu yang tidak 
cukup untuk melakukan rukun berdiri atau sebagian 
besarnya maka disebut sebagai was-was khofifah (ringan). 


J ail‏ يكن عا أوشاكاً قلى ركو وعد ركع al add‏ ترك الفاتحة 


2. Makmum adalah orang yang tahu atau ragu sebelum 
rukuknya sendiri dan setelah rukuk imamnya bahwa ia telah 
meninggalkan bacaan Fatihah. 


SJ Jë sis add حى ركع‎ a لثالة‎ 


3. Makmum lupa membaca Fatihah, padahal imamnya telah 
rukuk, dan makmum sendiri baru ingat sesaat sebelum ia 
rukuk. 


dal‏ أه موق Jatah‏ بسة كدعاء DS sig did‏ إناسكت 


4. Makmum adalah makmum muwafik dan ia sedang 
disibukkan melakukan kesunahan, seperti membaca doa 
iftitah, ta'awudz, atau hanya sekedar diam. 


add wa al dal]‏ الإسنوة بعد ahal AW‏ السوة فركع عقب الفاتحة أو 
قرأما لا[ إكن SAW ao dl‏ 


5. Makmum menunggu diamnya imam yang disunahkan 
setelah membaca Fatihah dan sebelum membaca Surat. Akan 
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tetapi imam tidak melakukan diam, melainkan ia langsung 
rukuk setelah membaca Fatihah atau ia membaca Surat yang 
sangat pendek sehingga tidak memungkinkan bagi makmum 
untuk membaca Fatihah. 


الساسة di af‏ 3 القشهد Saio IV‏ فما انته من نوه إلا addo‏ راكع أو ن آخر 
Aa‏ 


6. Makmum tidur di saat tasyahud awal dengan posisi tidur 
yang masih menetapkan pantat (intinya tidur yang tidak 
membatalkan wudhu). Ternyata makmum baru bisa 
terbangun dari tidurnya di saat imamnya melakukan rukuk di 
rakaat berikutnya atau di saat imamnya berdiri akhir (hendak 
rukuk). 


الساجة al‏ لشته عله تكبير AYI‏ بل مع تكبية Asal ADI‏ عد للركة الثانة فظنها 
تكبيرة التششهد فجلس again‏ فإذا هي تكبيرة قيلم م قل GS AYI dp‏ 


7. Makmum merasakan kesamaran bacaan takbir-nya imam, 
misalnya, makmum mendengar bacaan takbir imam setelah 
rakaat kedua, kemudian makmum menyangka kalau takbir 
imam tersebut adalah takbir untuk bertasyahud, akhirnya 
makmum pun duduk dan bertasyahud, ternyata takbir imam 
tersebut bukan takbir untuk bertasyahud melainkan takbir 
berdiri, lalu makmum berdiri dan melihat imam telah dalam 
posisi rukuk. 


AYI IS bwg عمد‎ ac ADI عد قيلم‎ IV الثامة له كط التشهد‎ 
8. Makmum menyelesaikan tasyahud awal setelah imam 
berdiri dari tasyahud awal karena sengaja atau lupa, baik 


imam telah menyelesaikan tasyahud awal-nya atau hanya 
melakukan sedikit dari tasyahud awal. 
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dau‏ أه شي كوه مقتدياً وهو 3 السجو Sio‏ أوشي له 3 لصا فام يقم من 
سجدة إلا لهم راكع اوقاب ل ركع 


9. Makmum lupa kalau dirinya adalah makmum sedangkan ia 
sedang dalam posisi semisal sujud atau ia lupa kalau dirinya 
sedang dalam sholat, kemudian ia bangun dari sujudnya 
sedangkan imam telah dalam kondisi rukuk atau hampir akan 
rukun di rakaat berikutnya. 


LA بيع‎ Uni هومن أدرك‎ II له شك هل هو مسق أو مق‎ gibi 
ولا بقراءة‎ asi عبرة جرا‎ A بعد غرمه قل ركع‎ didl lagi) awal 
هودن م يدرك ذلك ول أحم عقب‎ Sud Y A حضر قرم الهم‎ wa 
تحرم الهم‎ 


10. Makmum ragu apakah ia adalah makum masbuk atau 
muwafik. Pengertian makmum muwafik adalah makmum 
yang mendapati waktu yang cukup untuk membaca Fatihah 
setelah ia bertakbiratul ihram dan sebelum imamnya rukuk 
dengan dinisbatkan bahwa ia adalah makmum yang wasat 
muktadil (tidak lamban dan cepat dalam bacaan dan 
gerakan). Tidak ada ibroh (pertimbangan) tentang bacaaan 
Fatihah muwafik sendiri dan bacaan Fatihah imamnya, baik 
muwafik mendapati takbiratul ihram imamnya atau tidak. 
Adapun pengertian makmum masbuk adalah makmum yang 
tidak mendapati waktu yang cukup untuk membaca Fatihah 
sekalipun ia bertakbiratul ihram tepat setelah takbiratul 
ihram imamnya. 


]ادي عثر له طرل mul‏ الأيرة فما فع منها إلا والإهلم راكع أو قي إل 
ssi‏ 
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11. Makmum memperlama sujud terakhir. Ia tidak bangun dari 
sujud akhirnya itu kecuali ia telah mendapati imam sudah 
dalam posisi rukuk atau hampir akan rukun. 


bb‏ وجد واحد من هذه الهو وجب التخلف ada AY‏ غ يى خلف add‏ عل 


منها الإعتدل ولا الجلوس ب[ ] السجدة[] SA‏ قصيران» فل فرغصن Jo‏ 
AY Udi J‏ بل للرابع وهو التشهد الأخير daa‏ أوما هو على صوة SI‏ 
وهو قعود التشهد SINI‏ رأدرك an SI‏ على anti Mo aii‏ ون أدرك 
AI‏ بالكن رابع ب جل dd‏ إلى عل Aal idal a sll‏ أو بل ole‏ 
لتشهد قل Sr odla J‏ خر add ab slu‏ فيما هوفه من القيم 
أو القعد "Hub add Alwan Sa al,‏ ول شاء فاق بالنة وض على 
a dalil a Mo ai‏ شيع vd] 3 AY!‏ وهو J Jia‏ 
يتم odl‏ قراعة وم ينو dho la dll‏ 

Ketika makmum mengalami salah satu dari 11 (sebelas) 
deskripsi keadaan di atas, ia wajib takholluf dari imamnya guna 


menyelesaikan bacaannya. Kemudian ia meneruskan rangkaian 
sholatnya sendiri setelah rangkaian sholat imamnya. 


Ketika makmum berada dalam satu keadaan dari 11 (sebelas) 
keadaan di atas, ia boleh takholluf tiga rukun towil (lama), yaitu 
rukuk dan dua sujud. Ptidal dan duduk antara dua sujud tidak 
dihitung (dalam hitungan takholluf) karena mereka adalah dua rukun 
gosir (sebentar). Oleh karena itu; 


- Apabila makmum telah selesai membaca Fatihah sebelum 
imam menempati posisi rukun keempat, yaitu duduk 
tasyahud akhir atau berdiri atau tasyahud awal, maka ia 
rukuk dan mendapati rakaat, setelah itu ia meneruskan 
sholatnya sesuai dengan urutan rangkaiannya. 
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- Apabila makmum mendapati imam yang telah menempati 
posisi rukun keempat, misalnya saja imam telah sampai pada 
posisi berdiri yang cukup untuk membaca Fatihah sebelum 
makmum menyelesaikan Fatihah-nya maka makmum 
diperkenankan memilih antara mutaba'ah (mengikuti) 
berdirinya imam dan nanti menambahi satu rakaat setelah 
salamnya imam seperti masbuk atau berniat mufarogoh dan 
meneruskan sholatnya sendiri, tetapi mutaba' ah adalah yang 
lebih utama. 

- Apabila makmum mendapati imam yang telah menempati 
posisi rukun keempat, misalnya saja imam telah sampai pada 
posisi duduk tasyahud awal atau tasyahud akhir sebelum 
makmum menyelesaikan Fatihah-nya maka makmum 
diperkenankan memilih antara mutaba'ah (mengikuti) 
berdirinya imam dan nanti menambahi satu rakaat setelah 
salamnya imam seperti masbuk atau berniat mufarogoh dan 
meneruskan sholatnya sendiri, tetapi mutaba' ah adalah yang 
lebih utama. 

- Apabila makmum belum selesai membaca Fatihah 
sedangkan imam sudah mulai memasuki rukun kelima, yaitu 
rukuk (bagi rakaat yang tidak memiliki tasyahud) atau 
berdiri (bagi rakaat yang memiliki tasyahud awal) dan 
makmum sendiri tidak berniat mufarogoh maka sholatnya 
batal. 


12. Berniat Memutus Sholat 


alilo الأول الخروج منها‎ ASI كل يني ن‎ (AA عثرها ب(نة قلع‎ oë (o) 
Hä فضر ذلك كما لو ني ل يكفر غدا إلا لعذر كيهو وخرج بنة القطع‎ 
لأه قل الشروع جاق واغرم عله [ ]ا هو‎ ad يا صلاة حت يثرع‎ Ja فلا‎ Jl 
فى الناني بخلاف نة الخروج فإ غير جاق معها‎ 

Perkara yang merusak sholat yang kedua belas adalah berniat 


memutus sholat, misalnya, di rakaat pertama musholli berniat, “Aku 
berniat akan keluar dari sholat di rakaat kedua”, maka niatnya ini 
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menyebabkan sholatnya batal, sebagaimana seseorang berniat, “Aku 
berniat kufur besok,” maka seketika itu juga ia dihukumi kufur. 


Berniat memutus sholat menyebabkan batalnya sholat 
kecuali karena adanya udzur semisal lupa, maka sholat tidak batal. 


Mengecualikan dengan berniat memutus (sholat) adalah 
berniat akan melakukan mubtil (perkara yang membatalkan sholat). 
Jadi, berniat akan melakukan mubtil tidak menyebabkan batalnya 
sholat sampai musholli melakukannya secara nyata karena ia 
sebelum melakukan mubtil secara nyata (sebagaimana yang ia 
niatkan) masih termasuk orang yang mantap (dalam berniat) 
sedangkan yang diharamkan atasnya hanyalah melakukan perkara 
yang menafikan kemantapannya itu. Berbeda dengan musholli yang 
berniat memutus sholat, maka ia tidak termasuk sebagai orang yang 
mantap (dalam berniat sholat). 


13. Mentaklig Memutus Sholat dengan Sesuatu 


(و) ثلك عثرها ali)‏ قطعها بثيء) ون ¿ يحصل ولو Se‏ عاديا كعم قلع 
SA‏ لا عاقيا Y‏ التعلق a‏ لا يناي جم بحلاف dug IV‏ كل التعلق ala‏ 
أو ball‏ 


Perkara yang merusak sholat yang ketiga belas adalah 
menfaklig atau menggantungkan memutus sholat dengan sesuatu 
meskipun sesuatu tersebut belum terjadi dan mustahil “adi (menurut 
kebiasaan), seperti ketiadaan pisau memotong (sesuatu). Jadi, apabila 
musholli berkata, “Apabila pisau tidak bisa memotong roti ini maka 
aku memutus sholatku,” maka sholatnya dihukumi batal. 


Berbeda dengan mustahil 'agli, maka apabila musholli 
menggantungkan memutus sholat dengannya maka sholatnya tidak 
batal, seperti; musholli berkata, “Apabila 1+1=3 maka aku memutus 
sholatku,” maka sholatnya tidak dihukumi batal, karena mentaklig 
dengan mustahil 'aqli tidak menafikan kemantapan. Berbeda dengan 
mustahil “adi, maka ia menafikan kemantapan niat sholat. 
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Mentaklig memutus sholat dengan sesuatu dapat 
menyebabkan batalnya sholat, baik mentaklig dengan hati atau lisan. 


14. Taroddud Tentang Memutus Sholat 


(و) رايع عثرها (التردد 3 قطعها) dig‏ التردد 3 اللستمرار فيها فتطى حال[ ald‏ 
dl‏ الإشرط ur ado‏ بالتردد a kila J‏ ولا Dis‏ 
يجري 3 Jo Kal‏ ذلك[ | يتبلى a‏ الموسوس لى قد ga‏ ف JI‏ با[] dw‏ 


Perkara yang merusak sholat yang keempat belas adalah 
107000110 atau ragu tentang apakah musholli memutus sholat atau 
tidak. Begitu juga, dapat merusak sholat adalah taroddud tentang 
apakah musholli meneruskan sholatnya atau tidak. Kedua taroddud 
ini dapat merusak sholat seketika itu karena menafikan kemantapan 
niat sholat yang harus ada sampai sholat berakhir sebagaimana iman. 
Yang dimaksud dengan taroddud adalah munculnya keraguan yang 
bertentangan dengan kemantapan. Adapun segala sesuatu yang 
terlintas di pikiran maka tidak menyebabkan batalnya sholat karena 
itu termasuk perkara yang sering dialami oleh musholli yang was- 
was, bahkan terkadang terjadi juga dalam beriman kepada Allah. 


إفع] قي من مفسدك Bl‏ أثبياء منها فل ركن من dki golil]‏ النة أي 
ي Jill Jd‏ ا أو uus:‏ ون Kidai‏ ولو كل مع الأهلء al Jo‏ فيها 
لك 3 الشروا كلطهاق, وا لوشك gilo‏ كما لوشك لل نو طهر أو 
do ba‏ ذلك ف تكبرة PPN‏ 

(CABANG) 


Masih ada beberapa perkara lain yang merusak sholat, 
diantaranya: 


15. Melakukan salah satu rukun dari rukun-rukun sholat disertai 
keraguan tentang niat sholat, apakah musholli telah berniat 
sholat atau belum, atau apakah niatnya telah lengkap atau 
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belum, meskipun keraguan tersebut tidak berlangsung lama 
meskipun musholli sendiri adalah orang yang bodoh. 


Begitu juga dapat merusak sholat adalah ketika musholli 
sedang sholat, kemudian ia ragu tentang syarat-syarat sholat, 
seperti, apakah ia tadi telah berwudhu atau belum, atau ia 
ragu tentang sholat yang diniatkan, seperti, apakah ia tadi 
berniat sholat Dzuhur atau Ashar, atau ragu tentang apakah 
ia telah bertakbiratul ihram atau belum atau apakah ia telah 
bertakbiratul ihram secara lengkap atau tidak. 


lepa يكن‎ J وضاط طرلء‎ iS يفل‎ ch النة‎ o kil طول زوين مع‎ kig 
Í Ja; b g Jawa يسع ركنا ولو قصياً كللطمآنية وهي بقدر التلفظ‎ 
al سرا بن تذكر قلى طول‎ Jp حامر‎ d Jar ذلك كل‎ ewa) مض نون‎ 
Ja Y dhodo alih 


Termasuk perkara yang merusak sholat adalah 
berlangsungnya ragu tentang niat sholat selama waktu yang 
lama meskipun belum melakukan satu rukun sholat pun. 
Batasan waktu yang lama adalah sekiranya waktu tersebut 
cukup untuk melakukan satu rukun meskipun rukun gosir 
(sebentar) semisal tumakninah, yaitu yang seukuran lamanya 
melafadzkan “Ul Jxw. Adapun ketika keraguan tentang niat 


sholat berlangsung selama waktu yang tidak lama, artinya 
hanya berlangsung selama waktu yang tidak cukup untuk 
melakukan satu rukun meskipun gosir, misal, musholli 
merasakan adanya khotir (sesuatu yang timbul di hati 
semacam pikiran, ide, pendapat), kemudian khotir tersebut 
segera hilang sekiranya musholli segera ingat niat sholat 
sebelum perasaan khotir itu berlangsung selama waktu yang 
lama dan mushollib belum melakukan satu rukun berikutnya, 
maka sesungguhnya sholatnya tidak dihukumi batal. 
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ونه صف نة وهو أزيع صو الألي صف نة فض إل فض آخر Boh‏ نة 
فض إلى Hi‏ والثلاك صف نة غلى إل فض وارابع صف نة di‏ إلى غلى pl‏ 


16. Mengalihkan niat sholat, artinya, mengalihkan niat sholat 
juga termasuk perkara yang merusak sholat. Ia dibagi 
menjadi 4 (empat) bagian, 

1) Mengalihkan niat sholat fardhu ke niat sholat fardhu 
lain. 
2) Mengalihkan niat sholat fardhu ke sholat niat sholat 
sunah. 
3) Mengalihkan niat sholat sunah ke niat sholat fardhu. 
4) Mengalihkan niat sholat sunah ke niat sholat sunah 
yang lain. 
ليدرك‎ [ro Ji مط دن‎ Ji إلى‎ AP وأدرك جماعتسن صف‎ Biso نعم إن كل‎ 
ail كركعتي للضجى فلا صح القلب إله لافتقاره إلى التعيا ] حل‎ (Ad فضيلتها‎ 
Akan tetapi, apabila musholli sedang sholat fardhu sebagai 
munfarid (sholat sendiri), lalu ia mendapati jamaah, maka ia 
disunahkan mengalihkan niat sholat fardhunya ke niat sholat 
sunah mutlak, bukan sholat sunah mu'ayyan, agar ia bisa 
mengikuti jamaah dan mendapatkan fadhilahnya. Adapun 
sholat sunah mu'ayyan, seperti; sholat dua rakaat Dhuha, 
maka tidak sah mengalihkan niat sholat fardhu padanya 


karena dalam sholat sunah mu'ayyan diwajibkan adanyat 
pentakyinan saat niat. 


غرسنة صف ذلك bl‏ وحمت س ةشر DI‏ ل يكن ف ثلائة أو رياعة su‏ 
J‏ لا يقم لثالة فل كل ني död ali‏ لثالة gind‏ فيها يسن القاب لى يجوز 
فيسام ني الركعة الأولى ليدرك ال إماعة JAN Hill Y‏ يجوز في اللقصار على a‏ 
اثلاث ل ضع القت بل aô ledio‏ لولستأفهافل عام lgi sò‏ )= 
اوشك 3 ذلك حى القاب للرابع J‏ لا يكن الهم إن يكر القتداء dada‏ 
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غيرها كمخالقة bang‏ كل بدعياً كفسته أو Lite‏ ف []ذهب كحفي فلا 
ين Hal‏ لى يكر كل da‏ قصل من القتداء بذلك عند شيخ ALI‏ 
كالروياني كماقل bal dah al‏ إن Ja bio kd‏ من AT a‏ 
لالس J‏ لا رجو جاعة غيرها وإلا جاز القاب السادس أن تكن Sela‏ طلوة 
فلو كن صل فائة و[ إماءة القائمة حاضة أوفائة cad‏ من pir‏ التي lela‏ 
حم bS äl‏ لو وجب قضاء الفائة فوا cpd‏ جنسها کظهر gbb‏ جاز وم 
يندب, a JO‏ الفائة فوت [ ]اضق وجب Hall‏ ذا إذا كلنت ald]‏ تي 


جمعة 


Kesunahan mengalihkan niat sholat fardhu ke sholat sunah 
mutlak memiliki 6 (enam) syarat, yaitu: 


1) Munfarid sedang melakukan sholat tsulatsiah atau 
ruba'iah.” 

2) Munfarid tidak sedang berdiri melakukan rakaat 
yang ketiga. Apabila ia sedang melakukan sholat 
tsunaiah atau sedang berdiri melakukan rakaat 
ketiga maka ia tidak disunahkan mengalihkan niat 
sholat fardhu ke niat sholat sunah mutlak, tetapi 
boleh melakukan demikian, maka ia mengucapkan 
salam di rakaat pertama agar bisa mendapat jamaah 
karena boleh melakukan sholat sunah mutlak hanya 
dengan satu rakaat. 

3) Waktu sholat fardhu masih cukup, artinya, munfarid 
yakin kalau apabila ia mengawali sholatnya secara 
berjamaah maka sholatnya tersebut masih dilakukan 
dalam waktu sholat. Oleh karena itu, apabila 
munfarid yakin kalau sebagian sholatnya akan 


“€ Tsulatsiah adalah sholat fardhu yang memiliki rakaat tiga semisal 
sholat Maghrib. Ruba'iah adalah sholat fardhu yang memiliki empat rakaat 
semisal sholat Dzuhur, Ashar, dan Isyak. Tsunaiah adalah sholat fardhu 
yang memiliki dua rakaat semisal sholat Subuh. 
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dilakukan di luar waktu sholat atau ia ragu tentang 
demikian maka diharamkan atasnya mengalihkan 
niat sholat fardhu ke niat sholat sunah. 

Imam jamaah bukan termasuk orang yang 
dimakruhkan untuk dimakmumi, misal: imam adalah 
ahli bid'ah atau orang yang berbeda madzhab 
dengan madzhab munfarid. Oleh karena itu, apabila 
imam adalah orang yang ahli bid'ah karena 
kefasikannya atau orang yang berbeda madzhab 
dengan madzhab munfarid, seperti, hanafi, maka 
tidak disunahkan mengalihkan niat sholat fardhu ke 
niat sholat sunah, malahan dimakruhkan, bahkan, 
menurut Syaikhul Islam dan Rouyani, sholat 
sendirian adalah lebih utama daripada sholat 
berjamaah dengan imam yang demikian itu. Abu 
Ishak juga berkata bahwa sholat sendirian adalah 
lebih utama daripada sholat di belakang imam yang 
bermadzhab Hanafi. 

Munfarid tidak mengharapkan adanya jamaah kedua 
selain jamaah pertama yang akan ia ikuti. Apabila ia 
masih mengharapkan adanya jamaah kedua maka ia 
boleh mengalihkan niat sholat fardhu ke niat sholat 
sunah mutlak, bukan disunahkan. 

Jamaah yang akan munfarid ikuti adalah jamaah 
yang memang dianjurkan. Oleh karena itu, apabila 
munfarid sedang melakukan sholat godho sedangkan 
jamaah sedang mendirikan sholat hadhiroh (bukan 
godho) atau jamaah sedang mendirikan sholat godho 
tetapi tidak sejenis dengan sholat godho yang sedang 
didirikan oleh munfarid, maka diharamkan atas 
munfarid mengalihkan niat sholat fardhu godho ke 
niat sholat sunah mutlak. 


Sedangkan apabila munfarid diwajibkan menggodho 
sholat dengan segera, atau sholat godho-nya sejenis 
dengan sholat yang sedang didirikan oleh jamaah, 
misal, munfarid sedang melakukan sholat godho 
Dzuhur dan jamaah sedang melakukan sholat 
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4) 


5) 


6) 


hadhiroh Dzuhur, maka munfarid tidak disunahkan, 
tetapi boleh, mengalihkan niat sholat fardhu godho 
ke niat sholat sunah mutlak. 


Apabila munfarid sedang melakukan sholat godho 
dan ia kuatir akan kehabisan waktu sholat hadhiroh 
maka wajib atasnya mengalihkan niat sholat fardhu 
godho ke sholat sunah mutlak. 


Begitu juga apabila jamaah sedang mendirikan 
sholat Jumat maka munfarid wajib mengalihkan niat 
sholat fardhu godho ke niat sholat sunah mutlak. 


ونها رية واوصوة Sa‏ الصي وي قطع لستمرار aba AYI‏ بقلي JS‏ 
Ol Ja‏ ثلك ثلاة أو Ia‏ كل يسجد ad‏ أو بعى JS‏ يق على الكفر أو 
alash‏ كل SO‏ ني للصلة ف هذا العام فتح الله فاعقد قمه وا aih‏ ذلك 
فيكفر ني ال إل قطعاً Ja‏ صالة, وكذا لو اعقد عم وجب ail SY Aldi‏ 
وا أثبه ذلك كماقل الحصني 


17. Murtad, artinya, termasuk perkara yang merusak sholat 
adalah murtad meskipun kemurtadan suriah, yaitu 
kemurtadan yang dilakukan oleh anak kecil. Pengertian 
murtad adalah memutus dari meneruskan beragama Islam 
dan melanggengkannya. 


Sholat dapat rusak sebab murtad, baik murtad ucapan, 
misalnya: musholli berkata, “SW dlî (IP (Allah adalah pihak 


ketiga dari tiga pihak), atau murtad perbuatan, misalnya, 
musholli bersujud pada berhala, atau murtad kesengajaan, 
misalnya, musholli menyengaja akan kufur, atau murtad 
keyakinan, misalnya, musholli sedang sholat dan ia 
memikirkan tentang alam, kemudian ia meyakini bahwa 
alam itu adalah godim (ada tanpa diciptakan), dan contoh- 
contoh kemurtadan lainnya. Jadi, musholli dihukumi kufur 
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seketika itu dan sholatnya menjadi batal. Al-Hisni berkata, 
“Begitu juga membatalkan sholat adalah apabila musholli 
tidak meyakini kewajiban sholat karena keyakinan semacam 
ini dapat merusak niat dan contoh-contoh keyakinan yang 
lain.” 


ونها تتدم Jail SI‏ عمد على غير كل سجد قلى روه أو ركع قل قراعة 
لناغةفإغا Ja‏ جل صوة لصلاة, أما تقدم الترلي غبر Aul‏ عمدا على sri‏ 
JS‏ كرر الناغة أوقم للصلة على الني على التشهد أو كرره أونشهد قل السجود 
فلا Jai‏ صلاة لكن لا هتد ]] Jang‏ عله ald‏ في عله 


18. Mendahulukan rukun fi'li satu daripada rukun fi'li yang lain 
secara sengaja, misalnya, musholli bersujud sebelum rukuk, 
atau musholli rukuk sebelum membaca Fatihah, maka 
demikian ini dapat membatalkan sholat sebab ia dapat 
mencacatkan bentuk sholat. Adapun mendahulukan rukun 
gouli selain salam daripada rukun gouli yang lain secara 
sengaja, misal; musholli mengulang-ulangi bacaan Fatihah, 
atau musholli mendahulukan membaca sholawat atas Nabi 
daripada bacaan tasyahud, atau musholli mengulang-ulangi 
bacaan tasyahud, atau musholli membaca tasyahud sebelum 
sujud, maka demikian ini tidak membatalkan sholat, tetapi 
rukun gouli yang ia dahulukan tidak dianggap melainkan ia 
wajib mengulanginya untuk dibaca sesuai pada tempatnya. 


ونها تك رن Gus pal bawi Sl Bac Kbs ob‏ م جل dio‏ من 
apa‏ والاقم مقله aS, Jb lagis lola‏ 


19. Meninggalkan satu rukun meski rukun gouli secara sengaja. 
Berbeda dengan meninggalkannya karena lupa, maka 
musholli segera kembali melakukannya jika memang ia 
belum melakukan rukun yang sama di rakaat berikutnya, 
tetapi apabila ia telah melakukan rukun yang sama dengan 
yang ditinggalkan di rakaat berikutnya maka rukun di rakaat 
berikutnya menggantikan rukun yang ditinggalkan di rakaat 
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sebelumnya dan rukun-rukun antara rukun yang ditinggalkan 
di rakaat sebelumnya dan rukun yang sama dengan yang 
ditinggalkan di rakaat berikutnya dihukumi tidak dianggap, 
kemudian ia nanti melakukan satu rakaat. 


ينها JA‏ لا قتدی + لكفر أو حدث أو غيها بل تدی + عد غرم صحيح 


ao 


20. Mengikuti imam yang tidak boleh diikuti karena imam 
melakukan kekufuran, atau menanggung hadas, atau lain- 
lainnya sekiranya makmum mengikuti imam seperti itu 
setelah makmum melakukan takbiratul ihram yang sah. 


Joki kio‏ ركن قصير عمداً بل يزيد 3 الإعتدل على الدعاء abl‏ بقدر الفاتحة 
وني الحلوس ب[ ] [ia]‏ على الدعاء الؤرد فه هدر التشهد فإن نقص عن ذلك ولو 
كلمة ١‏ يضر ولا يعتبر مع القشهد للصللة على Ioi‏ ا[] عله elus‏ هم لاضر 
ala‏ الإعتدل ت ASI‏ الأحيرة من سائر الصلوت لله معهود 3 de) 3 dd‏ 
أي ني بعض pd‏ كما ن صا Aji‏ ولا غلولى الجلوس E‏ السجدتل] ني صا 
التسيح ad>‏ 


21. Memperlama rukun qosir (sebentar) secara sengaja sekiranya 
musholli menambahi bacaan yang melebihi dari doa yang 
dianjurkan dalam i'tidal hingga lamanya seukuran lamanya 
membaca Fatihah, atau musholli menambahi bacaan yang 
melebih dari doa yang dianjurkan dalam duduk antara dua 
sujud hingga lamanya seukuran lamanya membaca tasyahud. 
Apabila ukuran lamanya masih di bawah ukuran lamanya 
membaca Fatihah maka tidak membatalkan sholat meskipun 
hanya selisih satu kata (kalimah). Bacaan sholawat tidak 
termasuk bacaan tasyahud dalam ukuran lamanya waktu. 


Memperlama i tidal dalam rakaat terakhir dalam sholat tidak 
membatalkan sholat karena i'tidal tersebut telah diketahui 
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secara umum dalam sholat, maksudnya, telah diketahui di 
beberapa contoh dalam sholat, seperti dalam sholat nazilah 
(yang membaca gunut nazilah). 


Memperlama duduk antara dua sujud dalam sholat tasbih 
saja tidak membatalkan sholat. 


kig‏ وجوده 3 ch ao ba lgi dd‏ احتاج ن إلإضي al‏ إلى قعل كثرة أو 
طالت مدة الكثف لما لو WAS‏ بل استتر به حالاً بلا قعل كثيرة دمت dho‏ 
على لصحة Ab Yb‏ 


22. Musholli menemukan pakaian yang jauh darinya dalam 
sholat, misalnya, musholli sholat dalam keadaan telanjang, 
kemudian ia mendapati baju yang jauh darinya, ia perlu 
melakukan gerakan-gerakan banyak untuk sampai pada baju 
tersebut atau waktu terbukanya aurat berlangsung lama maka 
sholatnya menjadi batal. Berbeda apabila musholli sholat 
dalam keadaan telanjang, kemudian ia mendapati baju yang 
dekat dengannya, lalu ia menutup auratnya dengan baju 
tersebut seketika itu tanpa melakukan gerakan-gerakan 
banyak, maka sholatnya tetap dihukumi sah, jika ia perlu 
melakukan gerakan-gerakan banyak maka sholatnya menjadi 
batal. 


ونهاظهو بعض ما بای من لرل أو الإق pak‏ فتح D‏ جمع 


23. Terlihatnya sebagian kaki yang ditutupi dengan muzah 
(sepatu) atau kain. 


kio‏ خروج قت سح Mal KI‏ بعض طهارته وهو طهارة al)‏ حتى لو 
غسلهما في الى JS‏ فرغ [إة ga ١‏ [إدث فلا تاثير Lal‏ 
قل afli‏ 
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24. Habisnya masa aktif mengusap muzah. Oleh karena itu, 
sholatnya dihukumi batal karena batalnya sebagai toharoh, 
yaitu batalnya toharoh dari kedua kaki, bahkan apabila 
musholli membasuh kedua kakinya yang masih memakai 
muzah sebelum masa aktifnya habis maka basuhan tersebut 
tidak berpengaruh karena mengusap muzah dapat 
menghilangkan hadas sehingga tidak basuhan baru tidak 
berpengaruh sebelum masa akfit mengusap muzah telah 
habis. 


ونها ترك توه dal‏ حيث يشترط Je‏ كل 3 غيرشة خف day jal Jig‏ 


25. Meninggalkan menghadap Kiblat sekiranya menghadap 
Kiblat itu disyaratkan semisal musholli sedang tidak dalam 
keadaan takut dan musholli sedang tidak melakukan sholat 
sunah di perjalanan karena menghadap Kiblat dalam dua 
sholat ini tidak menjadi syarat. 
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BAGIAN KESEMBILAN BELAS 
JAMAAH 


A. Sholat-sholat yang Diwajibkan Berniat Jamaah di 
dalamnya 


(Jd‏ ف يبل Abal‏ التي تلم فيها نة |[إماءة قل (الذي يلق في نة الهاة) أي 
على ADI‏ مع الإحرم (أريع) من bld‏ وهي Mok‏ لا صح فرادى 


Fasal ini menjelaskan tentang sholat-sholat yang diwajibkan 
berniat jamaah di dalamnya. 


Mushonnif berkata, 


Sholat yang di dalamnya diwajibkan atas imam untuk berniat 
imamah” yang disertakan dengan takbiratuk ihram ada 4 (empat) 
sholat, yaitu sholat-sholat yang tidak sah dilakukan sendirian. 


1. Sholat Jumat 


أحدها ([ إمعة) فلو ترك نة الإملية مع wai APN‏ نيةسوء كل من DAN‏ أو 
Dih‏ عليهم ون + يكن من A‏ وچوا هم d‏ يكن من أ الوجي وني غير 
a‏ ١إ‏ عله نة add‏ 


Di dalam sholat Jumat, imam wajib berniat imamah. Apabila 
ia tidak berniat imamah yang disertakan dengan takbiratul ihram 
maka niat sholat Jumat-nya tidak sah, baik ia terhitung termasuk dari 
40 orang atau terhitung lebih dari 40 orang, dan meskipun ia tidak 
termasuk orang yang diwajibkan sholat Jumat. Namun, apabila imam 
bukan orang yang diwajibkan sholat Jumat, kemudian ia meniatkan 
sholat selain sholat Jumat, maka ia tidak wajib berniat imamah. 


47 5 5 zs 
Berniat menjadi imam. 
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2. Sholat Mu'adah (Sholat yang Diulangi) 


(و) (HM les‏ وهي [إكنوة ASE‏ أو Adi‏ التي شى فيها ا[ إماتة Mei Jill‏ 
ف قت Gt AM‏ جماعة ارجا HI‏ 


Di dalam sholat mu'adah, imam wajib berniat imamah. 
Sholat mu'adah adalah sholat maktubah/wajib yang adak (bukan 
godho) atau sholat sunah yang disunahkan berjamaah di dalamnya 
yang mana masing-masing dari keduanya dilakukan di waktu adak 
untuk yang kedua kalinya secara berjamaah demi mengharapkan 
pahala. 


وين صل صالة صحيحة ولو ني جماعة ثم أدرك في القت من lala‏ ولو مفردآسن 
solid‏ 


Ketika Zaid telah melakukan sholat A (spt; Dzuhur, Ashar, 
Tarawih, dll) secara sah yang meskipun dilakukan secara berjamaah, 
kemudian di waktu sholat A ia mendapati Umar yang sedang 
melakukan sholat A yang meskipun dilakukan secara sendirian, 
maka sunah bagi Zaid mengulangi melakukan sholat A bersama 
Umar. 


ويحرم قطعها لن ها حكم الفض إلا o‏ جوز تركها قلى الشروع وني جوز جمعها مع 
ala‏ بنيمم واحد 


Diharamkan memutus sholat mu'adah karena ia memiliki 
status hukum seperti sholat fardhu, kecuali apabila musholli 
meninggalkan sholat mu'adah sebelum ia memulai mendirikannya, 
atau apabila musholli bertayamum satu kali, kemudian ia melakukan 
satu sholat fardhu, setelah itu ia melakukan sholat mu'adah dengan 
tayamumnya tersebut, maka diperbolehkan baginya memutus sholat 
mu' adah dalam dua contoh pengecualian ini. 
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وذلك للأمر بتلك HI‏ في حر أي داود وغيره صححه الترمذي وهو قوه صلى OI‏ 
عله وسلّم إذاصليتما 3 رجالكما ثم أنيتما مسجد جاعة فصلياها معهم فإغا لكما 
dd;‏ قل Jo‏ ]][ عله وسلّم ذلك عد صلاة Dbl wd‏ 1 صليا aro‏ قلا 
lilo‏ ن رجالنا أي bisu‏ قله صلی [I‏ علھ kng‏ مسجد جاءةلمين قید ی هو 
للأغلب bi‏ صليتما صق بالاغزاد و[ إماعة سو لستوت ا[ إماعتك A‏ زات 
إحداها بفضضيلة كك dd AYI‏ أو أوع أو ed‏ أكز ISM‏ أف 


Dasar sholat mu' adah adalah perintah Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama dalam hadis Abu Daud dan selainnya yang mana 
hadis tersebut dishohihkan oleh Turmudzi, “Ketika kalian berdua 
telah mendirikan sholat di tengah-tengah perjalanan, kemudian 
kalian mendatangi masjid yang di dalamnya terdapat orang-orang 
yang sholat berjamaah, maka ulangilah mendirikan sholat bersama 
mereka karena sholat yang kedua itu adalah sholat sunah bagi 
kalian.” 


Hadis di atas berawal dari ketika Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama telah selesai sholat Subuh. Beliau berkata kepada 
dua laki-laki yang tidak ikut sholat berjamaah bersama beliau, 
“Ketika kalian berdua telah mendirikan sholat di tengah-tengah 
perjalanan ...” Mereka menjawab, “Kami telah sholat di rumah.” 


Bunyi sabda Rasulullah ‘i> s~~” (kemudian kalian 
mendatangi masjid yang di dalamnya terdapat orang-orang yang 
sholat berjamaah) bukanlah sebuah goyid/batasan, tetapi hanya 
menurut kebiasaan umumnya karena pada umumnya sholat jamaah 
sering dijumpai di masjid. 


Bunyi sabda beliau ‘libo (Ketika kalian berdua telah 


mendirikan sholat) bisa saja mengandung pengertian bahwa mereka 
berdua pada awalnya telah sholat secara sendiri-sendiri atau secara 
berjamaah, baik jamaah pertama dan kedua itu sama atau salah satu 
dari dua jamaah itu lebih utama daripada yang lainnya, mungkin 
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karena imamnya adalah lebih alim, atau lebih wirai, atau jumlah 
peserta jamaah lebih banyak, atau tempat jamaahnya lebih utama. 


dä تكئ الأرل مكنوة مؤداة أو‎ J اعلم) ل شرط الإاة اثنا عثر الألي‎ A) 
الوق فلا يعاد على‎ ld ما عدا وز وضل وو منذوة كعيد نذر‎ ald les شن‎ 
ad ف‎ Jia [إديث لا‎ aad 


(Ketahuilah) Syarat-syarat i'adah atau mengulangi sholat 
ada 12 (dua belas), yaitu: 


1) Sholat yang pertama adalah sholat maktubah/wajib yang 
adak (bukan godho) atau sholat sunah yang disunahkan 
dilakukan secara berjamaah meskipun yang dinadzari 
semisal sholat Id yang dinadzari, kecuali sholat Witir di 
bulan Ramadhan, maka menurut pendapat muktamad tidak 
boleh diulangi karena berdasarkan hadis, “Tidak ada dua 
sholat Witir dalam satu malam.” 


والثاني أن تكن صحيحة ون ١‏ تفن عن القضاء Kol >) aan‏ غلب 
فج وجدد AT‏ نعم يستنى من ذلك dho‏ فقد لطهون Jo Elo‏ كانت صحيحة 
لكنها لا UV ala‏ لا يتل del‏ م تكن صحيحة وجبت Lia)‏ 


2) Sholat yang pertama adalah sholat yang telah dilakukan 
secara sah meskipun masih harus digodho semisal sholatnya 
mutayamim karena cuaca dingin atau sholatnya mutayamim 
di tempat yang kemungkinan besar masih didapati air. 
Dikecualikan yaitu sholatnya fagid tuhuroini, karena 
meskipun sholatnya dihukumi sah tetapi tidak boleh diulangi 
karena sholatnya tersebut tidak bisa dialihkan ke sholat 
sunah. Berbeda apabila sholat yang pertama dihukumi tidak 
sah maka hukum mengulanginya adalah wajib. 


al Ih‏ مق وأحة فط على تعد J‏ الزن تعاد خساً وكين مق ون 
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3) Sholat pertama hanya dilakukan satu kali saja sebagaimana 
menurut pendapat muktamad. 


Muzanni mengatakan bahwa sholat pertama bisa diulangi 
sebanyak 25 kali. Ia pernah mengulangi sholatnya sebanyak 
25 kali. 


Syeh Abu Hasan al-Bakri mengatakan bahwa sholat pertama 
boleh diulangi sebanyak berapapun selama waktu sholat 
belum habis. 


Y biso حى لا تكن قلا‎ an لصاة‎ öld يني‎ al Ah نة الفضة‎ elb 
لا لفض عله فلو ني افض‎ AS يني ما هو فض على‎ al إعادتا فضاً أو‎ 


4) Berniat fardhiah, maksudnya, musholli berniat mengulangi 
sholat yang difardhukan agar sholat tersebut tidak menjadi 
sholat sunah dari awal melakukannya, bukan berniat 
mengulangi sholat karena melakukan kefardhuan, atau 
musholli berniat mengulangi sholat yang difardhukan atas 
mukallaf, bukan berniat mengulangi kefardhuan mukallaf. 
Oleh karena itu, apabila musholli mengulangi sholatnya dan 
berniat mengulangi kefardhuannya secara hakikat maka 
sholatnya menjadi batal. 


J odh‏ تقع كلها جماعةمن Ui‏ إلى آخرها فا[ ]ماعة فيها كللطهاق لكن يكفي 
القتداء بالراكع Y‏ ذلك Jl‏ صلاة فالشط موجود فلا يكفي قى بهضها ني جماعة 
حتى لو أخرج anii‏ فيها من Hal‏ بنة Sd‏ ول said‏ بآحر فوا AYI aw‏ 
Sholat yang diulangi dilakukan secara berjamaah dari awal‏ )5 
hingga akhir. Dengan demikian, status jamaah dalam sholat‏ 


mu'adah adalah seperti toharoh yang harus ada dari awal 
sholat hingga akhirnya, tetapi jamaah sholat mu'adah cukup 
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dimulai dengan musholli bermakmum kepada imam yang 
berposisi rukuk karena rukuk adalah awal sholat musholli. 
Oleh karena itu, sholat mu'adah belum mencukupi jika 
sebagian darinya dilakukan secara berjamaah dan sebagian 
yang lain darinya dilakukan secara sendirian, bahkan apabila 
musholli berpisah dari bermakmum kepada imam dengan 
berniat mufarogoh (berpisah) meskipun ia segera berniat 
bermakmum kembali kepada imam jamaah lain, atau apabila 
musholli telah didahului beberapa rakaat oleh imam, maka 
sholat mu’ adah-nya tidak sah. 


فهم من ذلك له لو وق ui AYI‏ لكن تأخرسللهه عن سللته بحيث عد منقطعآ 
as‏ جلك صلاة ab‏ لو كل [إعيد dil trs Wd‏ عن ad‏ جلت dlo‏ 
ah ANI‏ لو رى جاعة وشك هى هم ف ASI‏ الأول أو فيما بعدها caid‏ 
الإعات معهم 


Dari deskripsi di atas, dapat dipahami bahwa apabila 
musholli bermakmum muwafik kepada imam di awal sholat 
mu' adah-nya, kemudian salam musholli terlambat dari salam 
imam sekiranya keterlambatan tersebut menyebabkan 
musholli dianggap telah terputus dari imamnya maka sholat 
mu' adah musholli dihukumi batal. 


Begitu juga apabila musholli yang melakukan sholat 
mu'adah berposisi sebagai imam, kemudian makmumnya 
lamban mendapati takbiratul ihram-nya maka sholat 
mu' adah-nya imam dihukumi batal. 


Apabila seseorang melihat jamaah sholat dan ia ragu apakah 
mereka sedang melakukan rakaat pertama atau kedua atau 
ketiga dst maka dilarang baginya melakukan sholat mu'adah 
dengan berjamaah bersama mereka. 
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نعم لو dd HI‏ سهو فسام را يسجد كل للمعيد ل يسجد إن ١‏ بتآخر bet‏ 
بحيث يعد منقطعاً cas‏ ولوشك adl)‏ ني ترك وين ¿ Lo Jai‏ إجرد ذلك لى 
حى .يسام ADI‏ لاحتمل J‏ يتذكر قلى سللهه عم ترك شيء فلا يماج للاغراد 
AS‏ هدساف Aa‏ أما إذاعام ترك ركن وعم ترك did‏ فصل dho‏ حالا 


Apabila mu'id“ bermakmum kepada imam, kemudian imam 
mengalami lupa semisal imam melakukan salam padahal ia 
belum bersujud maka mu'id boleh bersujud sendiri jika 
memang mu'id tidak akan terlambat lama dari imam yang 
sekiranya keterlambatan tersebut menyebabkan mu'id 
dianggap terputus dari imamnya. 


Apabila mu'id berjamaah, kemudian ia ragu apakah ia 
meninggalkan rukun atau tidak maka sholatnya tidak 
dihukumi batal meskipun keraguan tersebut berlangsung 
sampai imam mengucapkan salam karena masih ada 
kemungkinan bahwa mu'id akan ingat kalau dirinya tidak 
meninggalkan rukun apapun sebelum salamnya imam 
sehingga ia tidak perlu menambahi satu rakaat sendiri setelah 
salamnya imam. Berbeda apabila mu'id tahu kalau dirinya 
telah meninggalkan satu rukun sedangkan imam tidak 
meninggalkan rukun yang ditinggalkan oleh mu'id maka 
sholat mu' adah yang dilakukan mu'id menjadi batal seketika 
itu. 


والسادس أن تقع ف القت ولو ركة فه على said]‏ 


6) Sholat mu'adah terjadi dilakukan di dalam waktu sholat 
pertama meskipun hanya satu rakaat saja menurut pendapat 
muktamad. 


ied idyl AYI ينوي‎ J ولسايع‎ 


48 Musholli yang melakukan sholat mu'adah. 
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7) Imam berniat imamah sebagaimana kewajiban berniat 
imamah dalam sholat Jumat. 


as ANI فخرج ما لو كل‎ bai ل تعاد مع من بي جوز الإعاة أو‎ a 
فلاقدق, نان ما لو كن‎ ddl Ja بى‎ a) أومالكياً‎ bip adlh Led 
خق من ذكر في صحيحة‎ a 


8) Sholat mu'adah dilakukan secara berjamaah bersama 
makmum yang menetapi pendapat tentang diperbolehkan 
atau disunahkannya mengulangi sholat. Dikecualikan yaitu 
apabila imam yang mu'id bermadzhab Syafii sedangkan 
makmum bermadzhab Hanafi atau Maliki yang keduanya 
berpendapat tentang batalnya sholat mu' adah maka tidak sah 
sholat mu'adah-nya imam. Berbeda apabila makmum yang 
mu'id bermadzhab Syafii sedangkan imam bermadzhab 
Hanafi atau Maliki maka sholat mu'adah-nya makmum 
dihukumi sah. 


JY الإحرلم بما فلو افد عن لصف مع‎ db حصلي ثوب الإماعة‎ galih 
ald نصح‎ Y bS alf] duail al ذلك‎ ASI نصح إعادة‎ ١ aò الدخلي‎ 
iio ald] إذا م يكونط عمياً أو ظلمة اعم حصلي ثوب‎ dal 


9) Diperolehnya pahala jamaah pada saat bertakbiratul ihram 
dengan niatan jamaah, artinya, fadhilah jamaah diperoleh 
dari awal sholat. Oleh karena itu, apabila mu'id menyendiri 
dengan tidak berada di barisan shof jamaah padahal 
memungkinkan baginya untuk masuk ke barisan shof 
tersebut maka sholat mu'adah-nya tidak sah karena 
kemakruhan menyendiri yang menyebabkan hilangnya 
Fadhilah jamaah. 


Begitu juga, jamaah yang terdiri dari mu'id-mu'id yang 


telanjang tidak sah melakukan sholat mu'adah karena 
keadaan mereka yang demikian itu tidak menghasilkan 
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pahala/fadhilah jamaah, kecuali jika mereka adalah buta atau 
berada di tempat gelap. 


ولعلثر اقيم فيها 


10) Berdiri di saat melakukan sholat mu' adah. 


JS كن إعادتا لذلك‎ SAN wa bad لا تكن‎ Jit Mb 
أومعسيال م من بده‎ dd o dod الضو‎ 3 abh بعض‎ M9 صل‎ 


ا إميع سفت Eld‏ ني هذه JYI‏ ولو منفراً لن هذه and‏ هي a al‏ 


فلا يشترط لها isla‏ 


11) Melakukan sholat mu'adah bukan karena keluar dari 
perbedaan pendapat para ulama. Apabila sholat mu'adah 
dilakukan dengan tujuan tersebut, misal, mu'id telah sholat 
pertama dengan mengusap sebagian kepala pada saat wudhu, 
atau ia sholat pertama di tempat pemandian, atau ia sholat 
pertama disertai badannya mengalirkan darah, padahal sholat 
yang pertama dihukumi batal menurut Malik, yang kedua 
dihukumi batal menurut Ahmad Hanbali, dan yang ketiga 
dihukumi batal menurut Abu Hanifah, maka disunahkan 
mengulangi sholat pertama di keadaan-keadaan tersebut 
meskipun dilakukan secara sendirian karena sholat mu' adah 
dalam keadaan-keadaan tersebut bukan sholat mu'adah yang 
dimaksud disini sehingga tidak disyaratkan harus dilakukan 
secara berjamaah. 


HII فإغا لا تعاد على الأوجه‎ ST عشر أن تكن في غير صالةشد‎ gu 
فيها للحاجة فلا تكرر‎ ki 


12) Sholat yang diulangi bukanlah sholat yang dilakukan pada 
saat keadaan genting (spt, takut saat peperangan) karena 
menurut pendapat aujah disebutkan bahwa sholat dalam 
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keadaan genting tidak dapat diulangi karena perkara-perkara 
yang membatalkan sholat yang terjadi saat melakukan sholat 
tersebut berdasarkan hajat sehingga tidak dapat diulangi. 


HII من هذه الشروط من جر‎ wsdl الطظاي‎ l العلامة عبد‎ dan 
Allamah Abdul Wahab Tontowi al-Misri menadzomkan 7 


(tujuh) syarat sholat mu'adah dengan bentuk nadzom yang berpola 
bahar kamil. Ia berkata: 


SEH Sab ih تک جا ** ب‎ Ja ول‎ 


Syarat sholat Mu' 3031 adalah (1) dilakukan secara berjamaah (2) di 
waktu sholat yang pertama (3) serta mu'id adalah orang yang ahli 
melakukan kesunahan. 


JA Ja olk ينوي‎ ** ap yeh الأول‎ do مع‎ 


Selain itu, sholat mu' adah (4) dilakukan dalam kondisi yang mana 
sholat yang pertama telah dihukumi sah dan (5) dilakukan dengan 
niat fardhiah yang mana mu' id meniatkan sifat sholat yang pertama 
dengan niatan fardhiah tersebut. 


Soda Ja‏ مر uda Be"‏ وال 


Keutamaan jamaah yang diperoleh dari awal sholat adalah syarat 
yang keenam. Selain dari yang telah disebutkan, artinya, syarat yang 
ketujuh yaitu bahwa sholat yang pertama adalah sholat maktubah 
yang adak atau sholat sunah yang disunahkan dilakukan secara 
berjamaah, ... 


IS وتلق لو‎ ASRI I 
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.. seperti sholat Id, bukan seperti sholat Kusuf, maka sholat Kusuf 
tidak dapat diulangi. Disunahkan mengulang-ulang melakukan sholat 
jenazah tetapi tidak boleh menunda-nunda sebab menunggu. 


هع المعاة ل تعد “jar‏ تقل ولا ور ل ص فقيل 


Berlaku pula sholat sunah ba' diah yang menyertai sholat mu' adah. 
Tidak sah mengulangi sholat Witir di bulan Ramadhan. 


KI laad II Ros “ara وی رلت اف‎ 


Ketika kamu mengetahui perbedaan pendapat di kalangan para imam 
madzhab tentang keabsahan sholat yang pertama, maka ulangilah 
sholat pertama tersebut. 


لو كنت قربا بعد هت sekal‏ كانيع قفيهاً صلايك Jai‏ 


Apabila kamu telah melakukan sholat sendiri maka berjamaahlah 
bersama imam yang mengerti Figih. 


والشخص Jl‏ تظ أي J Ai lah‏ يكئ as‏ مستحقا ll‏ بتلك AYI‏ 
بخلاف do‏ للهوين alò‏ لا بتظل AL‏ على صلاة. كذا من بل فساد dho‏ 
الأول فلا ga‏ الثانة عنها A d‏ إعادتا على aad‏ قل لالب JO‏ 

الفض حينئذ هو al‏ 


Perkataan Tontowi yang berbunyi ‘jis Ji والشخص‎ , maksudnya, 


syarat ketiga sholat mu'adah adalah bahwa mu'id termasuk orang 
yang berhak melakukan tambahan dengan cara mengulangi sholat 
pertamanya. 


Berbeda dengan fagid tuhuroini, maka ia tidak boleh berbuat 
kesunahan dengan cara mengulangi sholat pertamanya. 


Begitu juga, musholli yang jelas-jelas rusak sholat pertamanya, 
maka menurut pendapat shohih disebutkan bahwa sholat yang kedua 
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tidak menggantikan sholat yang pertama, melainkan diwajibkan 
atasnya mengulangi sholat pertamanya. Menurut satu pendapat giil 
disebutkan bahwa ia tidak wajib mengulangi sholat pertamanya 
karena sudah jelas bahwa dari dua sholat pertama dan kedua, sholat 
yang berstatus sebagai sholat fardhu adalah sholat yang kedua. 


قل أو Jo kis Iri‏ فض أي رغيرما قم من السة [إذكوة J‏ تك dd‏ 
الأول Top‏ مؤدى أو غلا شن فه ald]‏ غير الكسف AE‏ + بيك الوط 
gld‏ یں AE‏ ۾ بيك HN AO‏ كماقد يتوه 


Perkataan Tontowi yang berbunyi, فض"‎ do Sig dö ,أو غيره‎ 


maksudnya, selain syarat-syarat yang telah disebutkan, sholat yang 
pertama adalah sholat fardhu yang adak atau sholat sunah yang 
disunahkan dilakukan secara berjamaah selain sholat sunah Kusuf. 
Jadi, maksud ini menjelaskan syarat ketujuh dari syarat-syarat sholat 
mu'adah, bukan menjelaskan tentang perbedaan pendapat 
sebagaimana yang sering disalah pahami. 


قل جناة لو كرت JII‏ أي لن un UT dho‏ تكريها لكن لا تؤخر 
بالاقظار أما إعادتا فلاشى لله لا يتش با ومع ذلك Sla gä‏ هكذا شح 
منهج عن امح قل a‏ رخرز Ul li lagi‏ وأكثرمن ذلك gä‏ غلا ولا 
ثوب فيها ولقاعة عند الفقهاء J‏ كىشيء منهي عه لا ini‏ بخلاف هذه للصوة 


Perkataan Tontowi yang berbunyi, ‘hë ,'وحنازة لو كررت لم‎ 
maksudnya, sholat jenazah disunahkan terjadi secara diulang-ulang 


(dengan saling silih berganti) tetapi tidak boleh ditunda sebab 
menunggu.” Adapun seseorang mengulangi sholat jenazah maka 


“9 Maksud diulang-ulang disini adalah misal: ada 20 peserta sholat 
jenazah. Kemudian 5 orang dari mereka melakukan sholat jenazah terlebih 
dahulu. Kemudian 5 orang berikutnya melakukan sholat jenazah, dan 
seterusnya. 
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tidak disunahkan sebab sholat jenazah tidak dapat dialihkan ke 
sholah sunah. Bersamaan dengan itu, apabila sholat jenazah diulangi 
maka sholat jenazah tersebut berstatus sebagai sholat sunah, seperti 
yang disebutkan dalam kitab Syarah Minhaj yang mengutip dari 
kitab al-Majmuk. 


Syaubari mengatakan, “Sholat jenazah boleh diulang-ulang 
dua kali, tiga kali, atau lebih, tetapi sholat jenazah yang diulang- 
ulang tersebut berstatus sebagai sholat sunah yang tidak berpahala. 
Kaidah yang menurut ulama Fugoha adalah bahwa setiap sesuatu 
yang dilarang maka tidak sah jika dilakukan. Akan tetapi, kasus 
pengulangan sholat jenazah ini termasuk pengecualian.” 


adala صح إعادة ون كانت‎ Y diw g ولا وز ن صح أي ل الور‎ ebi 
ف ليلة‎ Jig مسنوة [ إديث ولا‎ 


Perkataan Tontowi yang berbunyi, “mou j W, maksudnya, 


sholat Witir yang dilakukan di bulan Ramadhan tidak sah diulangi 
meskipun sholat Witir tersebut disunahkan dilakukan secara 
berjamaah karena berdasarkan hadis, “Tidak ada dua sholat Witir 
dalam satu malam.” 


قله فعلى أي ذاعتمد على هذا Ji‏ 


Perkataan Tontowi yang berbunyi, “JJ, maksudnya, 
berpegang teguhlah pada pendapat ini. 


قو H]‏ فى أمر Aro‏ على أعد عذف حف العلى أي تين وتحسن هذه 
الإعاة لله تىن الإعاة للخروج من خلف äl‏ ولو كنت مقراً 
Perkataan Tontowi yang berbunyi, “HT, adalah fi'il amar‏ 


yang diathofkan pada lafadz ag dengan membuang huruf athof. 


Maksudnya, berhiaslah dan berbuatlah kebaikan dengan mengulangi 
sholat karena mengulangi sholat pertama disunahkan karena keluar 


287 


dari perbedaan di kalangan para imam madzhab meskipun kamu 
mengulanginya secara sendirian, tidak berjamaah. 


قله Isa‏ أي ai‏ وصب لصوب 


Perkataan Tontowi yang berbunyi, ‘her, maksudnya, maka 
kamu mendapat pencerahan dan mendapati kebenaran. 


3. Sholat Mandzuroh Jamaah 


(و) Apa leili‏ جاء) فن م ينو adal‏ مع dp‏ فيها Mo cat‏ فرإدى 
مع الإثم 


Dalam sholat mandzuroh jamaah, yaitu sholat yang 
dinadzari akan dilakukan secara berjamaah, imam wajib berniat 
imamah yang disertakan dengan takbiratul ihram. Apabila ia tidak 
berniat imamah yang disertakan dengan takbiratul ihram dalam 
sholat mandzuroh jamaah maka sholat tersebut dihukumi sah sebagai 
sholat yang dilakukan secara sendirian, tetapi disertai dosa. 


4. Sholat yang Dijamak Sebab Hujan 


UAN soil) leal (5)‏ اي اجموعة JAN‏ جع تقدم وملى Al‏ الثلج Jas‏ 
ترك نة add‏ فيها مع SPV!‏ 1 تعقدصلاة BA‏ 

Dalam sholat yang dijamak sebab hujan, yaitu dengan jamak 

takdim, imam wajib berniat imamah. Selain sebab hujan, imam juga 
wajib berniat imamah dalam sholat yang dijamak takdim sebab salju 
atau es. Apabila ia tidak berniat imamah yang disertakan dengan 


takbiratul ihram dalam sholat jamak takdim tersebut maka sholatnya 
secara pasti dihukumi tidak sah. 


وتختص رخصة Sad‏ صلي Sen‏ ميد يتأنى إلإطر ني طريقه بخلاف من 
Ja‏ فرادى فلا يجمع ون [بثي 3 كن فلا يجمع bal‏ لاتقاء التاني أو من باه 
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عند الإسجد نعم للإمام All‏ أن يمع Dodal Bri‏ ون + تاذ dio yah JA‏ 
capil‏ ي السجد 


Rukhsoh (kemurahan) menjamak takdim sholat di atas hanya 
berlaku bagi orang-orang yang hendak berjamaah yang jauh dari 
tempat jamaah serta mereka akan basah kuyup di tengah jalan sebab 
hujan yang saat itu terjadi. Berbeda dengan orang-orang yang hendak 
sholat sendiri-sendiri, maka mereka tidak diperbolehkan menjamak 
takdim sholat sebab hujan. Adapun orang yang dapat berjalan di 
bawah hujan dengan memakai semisal payung maka tidak 
diperbolehkan menjamak sholat karena tidak mungkin kalau ia akan 
basah kuyup. Begitu juga, orang yang pintu rumahnya berdampingan 
dengan masjid, maka ia tidak diperbolehkan menjamak sholat hanya 
karena hujan. 


Akan tetapi, imam rotib (imam yang bertugas) 
diperbolehkan menjamak sholat sebab hujan karena mengikuti para 
makmum meskipun ia sendiri tidak akan basah kuyup sebab hujan 
tersebut. Berbeda dengan orang-orang yang tinggal di sekitar masjid, 
maka mereka tidak bisa disamakan dengan imam rotib, artinya, 
mereka tidak boleh menjamak sholat sebab hujan. 


ولا يشترط وجود Al‏ ني بحيئه من a‏ إلى [لإسجد لى يكفي ما لو Pel Gil‏ 
السجد 


Hujan yang turun tidak disyaratkan harus berlangsung saat 
musholli datang dari rumah ke masjid, tetapi cukup bahwa hujan 
tersebut benar-benar akan terjadi di saat musholli tengah berada di 
masjid. 


JA‏ ل mulai‏ أحدها J‏ جد لطر عند التحى a‏ شال من 
لصا الأول وينهما وثانها ka J‏ ولا بد ل لا sada‏ عن الهم 
Jo dpl‏ تباطؤوا ولكن أدركط بعد dpl‏ مع زوناً يديع dg JO AW‏ صحت 
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صلاتم ولا فلا AYE‏ لعم al‏ وثالثها J‏ تكن ddjdd‏ عيد le‏ 
وراعها J‏ يتانى بطر 3 طريقه guildy‏ الترتيب وسساسها الولاء galg‏ نة |[ إمع 


Kesimpulannya adalah bahwa syarat-syarat menjamak sholat 
sebab hujan ada 7 (tujuh), yaitu: 


1) Hujan terus berlangsung saat bertakbiratul ihram di dua 
sholat, yaitu sholat pertama (misal Dzuhur) dan kedua (misal 
Ashar) serta terus berlangsung selama waktu antara sholat 
pertama dan kedua. 

2) Para musholli melakukan sholat secara berjamaah. 
Disyaratkan para makmum tidak lamban sholatnya dari 
takbiratul ihram imam, tetapi apabila setelah mereka 
bertakbiratul ihram seusai takbiratul ihram imam, kemudian 
mereka masih mendapati waktu yang cukup untuk membaca 
Fatihah sebelum imam melakukan rukuk, maka sholat 
mereka dihukumi sah, jika mereka tidak mendapati waktu 
tersebut maka sholat mereka dihukumi tidak sah 
sebagaimana imam sebab tidak adanya kegiatan jamaah. 

3) Sholat dilakukan di musholla (tempat sholat) yang menurut 
'urf dianggap jauh dari rumah tinggal. 

4) Dimungkinkan akan basah kuyup di tengah jalan sebab 
hujan. 

5) Tertib dalam menjamak takdim, artinya, jika menjamak 
takdim Dzuhur dan Ashar atau Maghrib dan Isyak, maka 
melakukan Dzuhur atau Maghrib terlebih dahulu, kemudian 
baru Ashar atau Isya. 

6) Berturut-turut (muwalah) antara sholat pertama dan sholat 
kedua. 

7) Berniat menjamak. 


ففي صحيح البخازي وسام عن لن عباس ضي ال] DI doal logis‏ عله وسلّم 
Jo‏ ا إدية سبعاً جميعاً وثمانياً جيم gA‏ والعصر Ab‏ والعشاء وف dua‏ 
من غير خف ولاسفر قل AWI‏ مالك ووفقه الششافعي SI‏ ذلك عذر JA‏ ولا 
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جوز dad‏ تأحياً JAN‏ قد بقطع قلى أن يمع فيؤدي إلى إخراج للصالة عن 
lai‏ من غير عذر 


Disebutkan dalam Shohih Bukhori dan Shohih Muslim, 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas rodhiallahu "anhu bahwa Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama di Madinah menjamak sholat Dzuhur 
dan Ashar sebanyak 7 (tujuh) kali dan menjamak sholat Maghrib dan 
Isyak sebanyak 8 (delapan) kali. Dalam riwayat Muslim disebutkan 
bahwa Rasulullah menjamak sholat-sholat tersebut bukan karena 
sedang tertimpa keadaan takut dan sedang bepergian. Imam Malik 
dan Imam Syafii berpendapat bahwa Rasulullah menjamak sholat- 
sholat tersebut sebab adanya udzur, yaitu hujan.” 


Tidak diperbolehkan menjamak sholat sebab hujan dengan 
bentuk jamak takhir karena terkadang hujan telah berhenti sebelum 
sholat itu dijamak sehingga akan menyebabkan mengeluarkan sholat 
dari waktunya tanpa adanya udzur yang mendasari. 


580 Deskripsi diperbolehkannya sholat yang dijamak sebab hujan 
adalah misalnya: para makmum telah berkumpul di musholla atau masjid 
guna mendirikan sholat Dzuhur secara berjamaah. Sholat akan didirikan 
pada jam 13.00 WIB. Ternyata, jam 12.45 WIB, hujan turun deras dan 
dimungkinkan berlangsung lama, sedangkan rumah tinggal para makmum 
jauh dari musholla atau masjid. Karena demikian, mereka diperbolehkan 
menjamak takdim sholat Dzuhur dan Ashar, tetapi mereka harus 
mendirikan sholat Dzuhur terlebih dahulu, kemudian disusul dengan 
mendirikan sholat Ashar. Selain itu, hujan masih saja berlangsung ketika 
mereka bertakbiratul ihram untuk mendirikan sholat Dzuhur dan masih 
berlangsung ketika mereka bertakbiratul ihram untuk mendirikan sholat 
Ashar dan masih berlangsung di waktu antara mendirikan sholat Dzuhur 
dan Ashar. Dan juga, antara mendirikan sholat Dzuhur dan Ashar tidak 
diperbolehkan terjeda lama, artinya, antara keduanya harus muwalah atau 
berturut-turut. 
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(غ J (dd‏ اللفتداء أو الاتنملم أو adil‏ أو ا إماعة واجة على Aj dad‏ 
Tila ali‏ ولو تي أثناء صلاة من غير تلك الأريع أمافيها فتجب هذه àill‏ عله مع 
ANE API‏ 


Ketahuilah sesungguhnya berniat igtidak (mengikuti) atau 
iktimam (menjadi makmum) atau makmum atau jamaah adalah wajib 
atas makmum jika memang ia menginginkan mutaba' ah (mengikuti 
imam) secara mutlak meskipun niatnya tersebut dilakukan di tengah- 
tengah sholat yang selain sholat empat yang telah disebutkan 
sebelumnya, yaitu Jumat, mu'adah, mandzuroh, dan mutagoddimah 
sebab hujan. Adapun dalam empat sholat ini, maka makmum wajib 
berniat igtidak dst bersamaan dengan takbiratul ihramnya, 
sebagaimana imam juga wajib berniat imamah yang bersamaan 
dengan takbiratul ihram dalam empat sholat tersebut. 


فلو تابع يفعي ولو Doh‏ أوسا عد انظار s‏ عرفا للمتاهة وم ينو هذه ail‏ أو 
شك فها جلك صلله لله lay‏ على صالة غر بلا رط Gio lagia‏ لاف ما 
Alun? Is eh]‏ أو gb‏ فع cp Wil‏ غير Akil‏ أو عد اقظار يسر أو 
كثير لا للمتاجة لكن لو نى shil 3 dai adil‏ صلاة صح مع AISI‏ ولا 
يحصل في فضياة |[ إماعة حت Sp lad‏ مع الهم على [إعتمد لله صير فيه lal‏ 
Apabila makmum mengikuti imam dalam rukun fi'li‏ 
(perbuatan) meskipun hanya satu rukun atau mengikutinya dalam‏ 
salam yang mana mengikutinya tersebut dilakukan setelah penantian‏ 
untuk mutaba'ah yang menurut 'urf dianggap lama dan makmum‏ 
sendiri belum berniat igtidak dst atau ia ragu apakah sudah‏ 
meniatkannya atau belum maka sholatnya dihukumi batal karena ia‏ 


menghubungkan sholatnya sendiri dengan sholat imam tanpa adanya 
penghubung yang diyakini ada di antara keduanya. 


Berbeda dengan masalah apabila makmum mengikuti imam 
dalam rukun gouli (ucapan) yang selain salam atau mengikutinya 


292 


dalam rukun fi'li (perbuatan) secara kebetulan, artinya, tanpa 
didahului penantian yang lama, atau didahului penantian tetapi 
sebentar, atau didahului penantian yang lama tetapi penantian 
tersebut bukan karena menanti mMutaba' ah, maka sholatnya dihukumi 
sah. Akan tetapi, apabila musholli berniat igtidak dst di tengah- 
tengah sholatnya maka hukumnya sah tetapi makruh dan ia tidak 
mendapati fadhilah jamaah, bahkan menurut pendapat muktamad 
disebutkan bahwa rukun-rukun yang ia dapati bersama imam pun 
tidak ada fadhilahnya karena ia menjadikan dirinya sendiri sebagai 
musholli yang mengikuti imam setelah sebelumnya ia sholat 
sendirian. Yang lebih utama adalah musholli meringkas sholatnya 
menjadi dua rakaat saja, kemudian ia salam dari sholatnya. Setelah 
itu, ia sholat dengan bermakmum di belakang imam. 


وكما ل إدخل نفىه مع AYI‏ ف أثناءصلاة مكروه كذلك قطعها بغير عذر بخلاف 
ما bl‏ كن + blas‏ الهم فلا يك ولا خوت BAT abi‏ لعذر لا تقوت 


Sebagaimana bermakmum kepada imam di tengah sholat 
dihukumi makruh, memutus jamaah (menjadi sholat sendirian) juga 
dihukumi makruh jika memang tidak ada udzur. Berbeda apabila ada 
udzur, misalnya, imam yang memperlama rukun-rukun, maka 
memutus jamaah tidak dimakruhkan dan pahalanya masih tetap ada, 
karena mufarogoh (berpisah dari imam) karena udzur tidak 
menghilangkan fadhilah jamaah. 


ويجوز الاتقل [إماعة أخرى إلا ف Dare‏ يله من إنشاء جمعة بعد أخزى 


Diperbolehkan bagi makmum berpindah dari satu jamaah ke 
jamaah yang lain kecuali dalam jamaah sholat Jumat karena apabila 
ia berpindah dari satu jamaah sholat Jumat ke jamaah sholat Jumat 
lain maka akan menyebabkan unsur mendirikan sholat Jumat satu 
setelah sholat Jumat lain. 
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nan بف عن‎ ad] إماعة وك شعار‎ pe As ob 
فيحم عله‎ ed | إن عام له[ آه من‎ DS حم عله إيجار قىه بعد دخلى القت.‎ 
جاز‎ Yh لذلك‎ Jaa! فده بعد الفجر هذا إن‎ LI 


Apabila buruh tahu kalau juragan akan mencegahnya 
melakukan jamaah, padahal syiar jamaah tergantung pada 
kehadirannya, maka ia diharamkan menyewakan jasa dirinya sendiri 
sebagai buruh setelah masuknya waktu sholat. Begitu juga, apabila 
buruh tahu kalau juragan akan mencegahnya dari jamaah maka ia 
diharamkan menyewakan jasa dirinya sendiri sebagai buruh setelah 
terbitnya fajar. Keharaman ini berlaku jika memang buruh tersebut 
tidak terpaksa, tetapi jika keadaannya terpaksa, artinya, ia harus 
bekerja sebagai buruh maka diperbolehkan. 


[> إماة من‎ Ja للإمام في غير ذلك لينل‎ dgio نة الهلة أو |[ ملت‎ ch 
لله لا‎ Modül عله ف‎ dil ولا يكره وجود هذه‎ le وجودها لاه لا يحصل إلا‎ 
Ketahuilah sesungguhnya berniat imamah (menjadi imam) 

atau jamaah disunahkan bagi imam di selain 4 (empat) sholat yang 
telah disebutkan, yaitu Jumat, mu'adah, mandzuroh, dan 
mutagoddimah sebab hujan, agar ia memperoleh fadhilah jamaah 


dari awal mula adanya niat sebab fadhilah jamaah tidak akan 
diperolehnya kecuali dengan niat imamah atau jamaah. 


Apabila imam berniat imamah atau jamaah di tengah sholat 
maka tidak dimakruhkan karena ia tidak berubah menjadi tabik 
(musholli yang mengikuti), berbeda dengan makmum. 


B. Syarat-syarat Oudwah (Bermakmum) 


o (Ja)‏ الشروط المعتبرة في القدق 
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Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat muktabaroh atau 
yang harus ada dalam bergudwah. 


lai)‏ القدق) بكر اقف وضمها (أحد عثر) أحدها (da Y J‏ أي و لا 
نظا VE‏ طن صاة add‏ بحدث أو غيه) فلا صح Ja chlis‏ طاان 
ado‏ کشفي id‏ نيس فرج logo‏ إذا قصد olas ed Jalla‏ 
دف ADI‏ وكمجتهدن اختلفا ebi g‏ من []اء أحدهما Land mio AL‏ 
کی من all‏ أو اغتسل أو طهر bl‏ أو غسل boi‏ فلا يجوز ebi‏ أحدها بالآخر 
ل كلاجظن باس إناء صاحه فإذا زإد الإناء pl‏ على الاحد بل كل ثلاة مع 
[اتجں كز اغتهد Al ab gla‏ بالاجتهاد Blog ph‏ صح sbid‏ 
بهضهم ببعض وويجب bald‏ صلاه خف من يتع[] dog Mal‏ وهو gë‏ 
dd‏ 


Syarat-syarat bergudwah (atau bisa dibaca bergidwah) ada 
11 (sebelas), yaitu: 


1. Makmum tidak menyangka dengan sangkaan kuat bahwa 
sholat imamnya dihukumi batal sebab hadas atau selainnya. 
Oleh karena itu, tidak sah bermakmum kepada imam yang 
كن‎ disangka batal, seperti: 
Musholli yang bermadzhab Syafii bermakmum kepada 
imam yang bermadzhab Hanafi yang menyentuh 
farjinya, apalagi dengan sengaja, maka hukum 
bermakmumnya Syafii tersebut dihukumi tidak sah 
karena melihat sisi sangkaan Syafii yang menganggap 
batalnya wudhu sebab menyentuh farji, bukan melihat 
sisi sangkaan Hanafi yang sebagai imam dan yang 
menganggap kalau menyentuh farji tidak membatalkan 
wudhu. 

- Ada dua mujtahid (sebut mujtahid A dan B) yang saling 
berbeda pilihan tentang dua wadah air yang mana wadah 
pertama berisi air suci sedangkan wadah kedua berisi air 
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mutanajis, kemudian masing-masing dua mujtahid 
berwudhu, atau mandi, atau mensucikan wadah, atau 
mencuci baju dengan masing-masing air di wadah yang 
dipilih, maka dari itu, mujtahid A tidak boleh 
bermakmum kepada mujtahid B sebab masing-masing 
dari mereka berdua menyangka kenajisan wadah 
temannya. 

- Adapun apabila wadah air suci lebih dari satu, misalnya, 
wadah air suci ada dua, yaitu wadah A dan B dan wadah 
air mutanajis ada satu, yaitu wadah C, dan jumlah 
mujtahid juga banyak, misal 3 (yaitu mujtahid 1,2 dan 
3), kemudian masing-masing dari mereka bersuci dengan 
air yang disangka suci yang berdasarkan ijtihad, lalu 
masing-masing dari mereka menjadi imam sholat, maka 
saling bermakmum kepadanya dihukumi sah dan wajib 
mengulangi sholat yang dilakukan di belakang imam 
yang sholatnya diyakini batal, yaitu imam yang kedua 
dari dua imam. 


قل لن حجر ني فتح H‏ ووجه Olah gi ai‏ ل أحد الإناعن نمس فإذا 
JUL said‏ صح لإحتمل طيره حت نظن dl‏ فلما Ds bal gut sad‏ 
a‏ مع صحة JWL dhid‏ صار الثاني غير تمل للطهر agil alog‏ 


Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fathu al-Jawad, “Cara 
menentukan kalau sholat imam kedua dari dua imam 
(musholli 1 dan 2) dihukumi batal adalah bahwa salah satu 
dari dua wadah (wadah A dan B) berisi air najis, ketika 
musholli 1 bermakmum kepada musholli 2 maka hukum 
bermakmum disini dihukumi sah karena kemungkinan 
kesucian wadah yang digunakan oleh musholli 2 sekalipun 
menurut sangkaan musholli 1, sedangkan ketika musholli 2 
bermakmum kepada musholli 1 maka dipastikan bahwa 
sholat musholli 1 dihukumi batal sebab ketika 
bermakmumnya musholli 1 kepada musholli 2 dihukumi sah 
maka wadah air yang digunakan musholli 1 (yang saat itu 
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sebagai imam) tidak dimungkinkan suci menurut 
sangkaannya.” 


3 b واحد نجس‎ kig ذلك في أكز من اثل]فلو كانط خمسة والأونٍ كذلك‎ gt, 
کی منهم ما‎ ald غيره اوظن طهارة غير الأخير‎ SA wa, dho کی‎ 
مله 2 الأخير‎ 


قل عنم السوفي ف غنة blaf‏ ابتدؤيا بلصيح أعادط Sail‏ إلا إملمها فيعيد 
AT‏ فيحم عليهم 3 الاثتملم 3 Sial‏ ويحرم عله الاثتملم Al‏ اه 


Hukum di atas, maksudnya, hukum kepastian batalnya sholat 
imam kedua dari dua imam, berlaku dalam masalah dimana 
jumlah mujtahid lebih dari dua. Oleh karena ini, apabila 
jumlah mujtahid ada lima dan jumlah wadah air juga ada 
lima, sementara itu, wadah yang berisi air najis hanya ada 
satu, lalu masing-masing dari lima mujtahid melakukan 
sholat sebagai imam dan juga makmum serta masing-masing 
dari mereka tidak menyangka suci tidaknya air yang 
digunakan oleh masing-masing temannya atau masing- 
masing dari mereka menyangka kesucian air yang digunakan 
oleh teman-temannya yang bukan terakhir, maka masing- 
masing dari mereka yang menjadi makmum di sholat yang 
terakhir wajib mengulangi sholatnya. 


Usman Suwaifi berkata dalam kitab Tuhfah al-Habib, 
“Ketika lima mujtahid mengawali sholat dengan sholat 
Subuh, maka mereka wajib mengulangi sholat Isyak kecuali 
imamnya, maka imamnya tersebut mengulangi sholat 
Maghrib.” 


1 Ada 5 mujtahid (sebut musholli 1,2,3,4, dan 5) dan 5 wadah air 
(sebut A,B,C,D, dan E) dengan satu wadah yang berisi air najis. Lalu, 
masing-masing dari 5 mujtahid menggunakan air yang berada di masing- 
masing wadah yang dipilih. Apabila mereka mengawali sholat Subuh maka, 
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وى اختاف agil‏ ما DI‏ واحد من ani‏ ينقض b siall‏ 
da‏ أ خروجه من أحدهما digu‏ وتناكراهفلما قتدى los‏ وجب إعاة ما صلاه خف 
الثاني logio‏ 


Sama dengan masalah perbedaan pilihan di antara para 
mujtahid tentang suci tidaknya air dalam dua wadah adalah 
masalah ketika salah satu dari si A dan si B mendengar suara 
kentut yang membatalkan wudhu tetapi masing-masing dari 
mereka tidak tahu betul siapa yang sebenarnya kentut, 
apakah si A atau si B. Masing-masing dari mereka pun juga 
saling mengingkari. Maka ketika orang lain (sebut si C) 
bermakmum kepada si A dan juga si B maka si C wajib 
mengulangi sholat yang dilakukan di belakang si B. 


Sholat Subuh: 

Imam  : Musholli 1 

Makmum : Musholli 2,3,4,5 
Sholat Dzuhur: 

Imam : Musholli 2 

Makmum : Musholli 1,3,4,5 
Sholat Ashar, 

Imam : Musholli 3 

Makmum : Musholli 1,2,4,dan 5 
Sholat Maghrib: 

Imam :Musholli 4 


Makmum : Musholli 1,2,3,5 
Sholat Isyak; 

Imam : Musholli 5 

Makmum : Musholli 1,2,3,4 


Dengan kondisi dimana mereka tidak menganggap suci tidaknya air yang 
digunakan oleh masing-masing musholli atau mereka tidak menganggap 
kesucian air yang digunakan oleh imam di sholat Isyak, maka musholli 
1,2,3,dan 4 wajib mengulangi sholat Isyak. Sedangkan musholli 5 wajib 
mengulangi sholat Maghrib karena ia sendiri yang menganggap kesucian 
air yang ia gunakan di sholat Isyak. 
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وو عام أوظن أن Sio AT AYI‏ ترك البسملة بل + يسكت بعد PN‏ بقدرها 
فلا qua‏ اقتداژه به 


Apabila diketahui atau dianggap bahwa imam yang 
bermadzhab Hanafi, misalnya, meninggalkan basmalah, 
sekiranya imam tersebut diam setelah bertakbiratul ihram 
dengan diam yang lamanya seukuran lamanya membaca 
basmalah maka tidak sah bermakmum kepadanya. 


)9( ثانيها J)‏ لا عنقد) أي adil‏ (وجب قضائها) أي وجب إعاة (al) Dld‏ 
أي على AI‏ قل السويفي AI‏ بالاعقاد هنا WE Tb JA‏ وبين JA‏ + ما 
اعطلح عله a‏ وهو ua SL AT‏ 


2. Makmum tidak meyakini kalau sholat yang sedang 
dilakukan imam bukanlah sholat yang wajib imam godho. 


Suwaifi berkata bahwa yang dimaksud dengan meyakini 
disini adalah dzon gholib (sangkaan kuat), bukan keyakinan 
yang sebagaimana diistilahkan oleh ulama Ushul, yaitu 
kemantapan yang sesuai dengan kenyataan. 


أي فلا صح Aoi Jeda‏ الإعات كمتيمم لرد أو مقم تيمم في حل غلب فيه 
جود Sir‏ أوفقد اطهون اعم الاعتداد Ala‏ 


Oleh karena demikian syaratnya, maka tidak sah 
bermakmum kepada imam yang sholatnya wajib diulangi, 
misalnya, imam adalah mutayamim (orang yang 
bertayamum) dengan debu sebab cuaca dingin yang tidak 
memungkinkan baginya menggunakan air dalam bersuci, 
atau imam adalah orang mukim yang bertayamum dengan 
debu di tempat yang pada umumnya masih besar 
kemungkinannya mendapati air, atau imam adalah fagid 
tuhuroini (orang yang tidak mendapat dua alat suci, yaitu air 
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dan debu); karena sholat imam semacam ini tidak dianggap 
sah menurut syariat. 


وصح القتدء بغيره كمستحاضة غير متحيرة ومتيمم لا Tuo öld ab‏ خف 
وضطجع وستق واو موياً رصبي ولو Dus‏ ولس وستجمر ld‏ التحيرة فلا Ta‏ 


Dihukumi sah bermakmum kepada imam perempuan yang 
mustahadhoh ghoiru muthayyiroh, atau imam mutayamim 
yang tidak wajib mengulangi sholatnya, atau imam yang 
berwudhu dengan mengusap muzah, atau imam yang sholat 
dengan tidur miring dan berbaring meskipun ia melakukan 
rukun-rukun sholat dengan cara berisyarat, atau imam yang 
masih shobi (bocah) meskipun semua imam-imam ini adalah 
seorang budak, atau imam yang beseran, atau imam yang 
mustajmir (yang beristinjak dengan batu/peper). Adapun 
imam perempuan yang mustahadhoh mutahayyiroh, maka 
makmum tidak sah bermakmum kepadanya meskipun 
makmum tersebut juga perempuan yang mustahadhoh 
mutahayyiroh karena perempuan seperti ini wajib 
mengulangi sholatnya. 


(و) ثالتها D‏ لا يكن (odo‏ أي ما دام مقتديا بغره فلا صح sii) is‏ لله 
تأبع لغيره يلحقه سهوه وين شل الهم Jaw‏ وحمرسهو غيرهفلا يجتمع الاقتداء 


3. Imam bukanlah musholli yang tengah menjadi makmum, 
maksudnya, ia sedang bermakmum kepada imam lain. Oleh 
karena itu, musholli tidak sah bermakmum kepada imam 
yang menjadi makmum karena makmum pada dasarnya 
mengikuti orang lain (imam) yang hukum lupanya musholli 
sama dengan hukum lupanya makmum, sedangkan yang 
namanya imam seharusnya istiglal atau merdeka/menyendiri 
dan menanggung kelalaian makmumnya sehingga antara 
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igtidak (bermakmum) tidak dapat dikombinasikan dengan 
istiglal. 


Adil Ja‏ الشكرك ف مأموية كل وجد Dl‏ صليل وريد أبهما AYI‏ فلا 
يصح اتقتداؤه بواحد منهما من غير اجتهاد, Ld‏ إذا اجتهد فأداه اجتهاده إلى أ أحدها 
فقه polo gl‏ دون الآحرصح ASI‏ ووجت الإعاة ل Da‏ كوة lodo‏ وإلافلا 


Sebagaimana musholli tidak sah bermakmum kepada imam 
yang juga menyandang status makmum, musholli tidak sah 
bermakmum kepada imam yang masih diragukan status 
kemakmumannya, misalnya, ada dua laki-laki yang sedang 
sholat, kemudian musholli ragu dan bingung manakah di 
antara keduanya yang menjadi imam, jadi, musholli tidak sah 
bermakmum kepada salah satu dari dua laki-laki tersebut 
sebelum ia berijtihad terlebih dahulu. Apabila musholli 
berijtihad untuk menentukan siapa sebenarnya yang menjadi 
imam dari dua laki-laki tersebut, kemudian ijtihad-nya 
menghasilkan kesimpulan bahwa si A adalah orang yang 
faqih atau yang bertayamum dalam bersuci, sedangkan si B 
bukan demikian, maka dihukumi sah jika musholli 
bermakmum kepada si A. Akan tetapi, apabila ternyata si A 
adalah yang menjadi makmum maka musholli wajib 
mengulangi sholat, sebaliknya, jika ternyata si A yang 
menjadi imam maka musholli tidak wajib mengulangi sholat. 


Jd (bd Y) kal (9)‏ يكن dd‏ القاوء أمياً فلا dall Sd asi ma‏ 
أو لا بل مض عله زون قد بلى فه و للعام فلم يفتح ا[] عله بثيء علم 
db saj‏ لم لا لل AYI‏ يره تحمل القراة عن Ind all‏ فإذا لم يحسنها 

م صلح dal‏ 


4. Imam bukanlah orang yang ummi. Jadi, musholli tidak sah 
bermakmum kepada imam yang ummi, baik imam ummi 
tersebut dimungkinkan belajar terlebih dahulu atau tidak 
yang sekiranya ia telah mengerahkan kemampuannya untuk 
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belajar terlebih duhulu tetapi Allah belum memberinya 
pemahaman, serta baik imam ummi tersebut diketahui 
keadaan ummi-nya atau tidak. Alasan tidak sah bermakmum 
kepada imam ummi adalah karena pada dasarnya, dengan 
bacaan keras, imam menanggung bacaan makmum masbuk, 
sedangkan ketika imam sendiri tidak bagus dalam bacaan 
maka ia tidak layak dan berhak menanggung. 


قل الشيةسليمل بحري فإن ad‏ ني جهرة adah‏ وجب عله البحث عن 
db‏ بعد dd‏ فلن al [li‏ غر ld asa‏ ون [si‏ له sjid‏ ولو dà‏ سيت 
ا إهر أو ثرت لكو Gb‏ صة ١ adl‏ عد. ون 1 db [lin‏ م bahan‏ 
ی 


Syeh Sulaiman Bujairami berkata, “Apabila imam 
memelankan bacaan dalam sholat jahriah (sholat yang 
bacaannya dibaca keras). Kemudian ada makmum 
bermakmum kepadanya. Setelah salam, makmum wajib 
menanyakan kepada imam tentang apakah imam termasuk 
ummi atau tidak. Maka apabila terbukti kalau imam adalah 
orang yang ummi atau tidak bagus bacaannya maka 
makmum wajib mengulangi sholat. Dan apabila terbukti 
kalau imam adalah orang yang bukan ummi meskipun bukti 
ini dinyatakan dengan jawaban imam yang ketika ditanya, 
“Saya lupa mengeraskan bacaan,” atau, “Saya memelankan 
bacaan karena memelankan tersebut diperbolehkan,” 
kemudian makmum membenarkan jawabannya maka 
makmum tidak wajib mengulangi sholat. Dan apabila imam 
tidak terbukti apakah ia adalah orang yang ummi atau tidak 
maka makmum juga tidak wajib mengulangi sholat.” 


Begitu juga, musholli yang mampu membaca 7 (tujuh) ayat 
al-Quran yang sebagai ganti dari Fatihah tidak sah 
bermakmum kepada imam yang hanya mampu berdzikir 
karena perbedaan antara keduanya. 
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كذا لا wa‏ قنداء من SI gawat‏ لا بحسن إلا الذكر لاختلفهما وما 


lu‏ الأ به JS‏ عجز عن ركا ص Ui‏ أحدها غيناً والآخر لامآ ّما لو 
عجز أحدهاعن رك غير والآخر عن od‏ أو أحدهماعن djl‏ والآخر عن Dad‏ 
io‏ فلا صح قتداء أحدها بالآخر 


Adapun apabila makmum ummi bermakmum kepada imam 
ummi yang masing-masing dari keduanya tidak mampu 
mengucapkan huruf yang sama dan di tempat yang sama, 
maka hukum bermakmum kepadanya ini dihukumi sah 
karena adanya persamaan antara keduanya dan kecocokan 
huruf yang tidak mampu dibaca, misalnya, makmum dan 
imam tidak mampu membaca huruf // dalam lafadz “lb, 


lalu makmum mengganti huruf // tersebut menjadi /:/ dan 


imam menggantinya menjadi /J, atau sebalinya. 


Adapun apabila makmum tidak mampu membaca huruf // 
dalam lafadz ’غير‘‎ dan imam tidak mampu membaca huruf // 
dalam lafadz ‘o atau apabila makmum tidak mampu 
membaca huruf // sedangkan imam tidak mampu membaca 
huruf /س/‎ maka tidak sah hubungan makmum dan imam 


antara keduanya. 


Kie (ن [إقف) أي‎ AWI (عله) أي‎ SI لا ييقم)‎ J) خلسها‎ (o) 
يمميع ما اعتمد عله على جزء [] اعتمد‎ SI الذي قق عله أي ل لا ينقم‎ 
فلو اعتمد على عقيه قم أحدهما | يضر كما لو اعتمد على‎ Tua AI عله‎ 


5. Makmum tidak tagoddum (mendahului) posisi imam, 
maksudnya, posisi makmum tidak lebih maju secara yakin 
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daripada posisi imam. Apabila makmum berdiri dengan 
bertumpu pada kedua tumitnya, kemudian salah satu 
tumitnya lebih maju daripada posisi imam, maka tidak apa- 
apa sebagaimana ketika makmum bertumpu pada satu tumit 
yang lebih belakang daripada posisi imam, bukan bertumpu 
pada satu tumit lagi yang lebih maju daripada posisi imam. 


والعبرة في القائم بعقبه وها مؤخر قدمه ون قدصت bæld‏ م عتمد lels‏ 


Patokan posisi bagi musholli yang berdiri adalah dengan 
kedua tumit, yaitu bagian belakang kedua telapak kaki, 
meskipun jari-jari kaki lebih maju daripada kedua tumit 
imam dengan catatan selama makmum tidak bertumpu 
dengan jari-jari kakinya (Jawa, jinjit). 


adl القاعد‎ 3, 


Patokan posisi bagi musholli yang duduk adalah dengan 
kedua pantat. 


sak ads, 


Patokan posisi bagi musholli yang tidur miring adalah 
dengan lambung. 


,3 الإستلقي aba‏ إن اعتمد عله وإلافما إعتمد عله من gA‏ غيره 


Patokan posisi bagi musholli yang berbaring adalah dengan 
kepala jika memang ia bertumpu dengannya, jika tidak 
bertumpu dengannya maka patokan posisinya adalah dengan 
bagian tubuh yang digunakan bertumpu, seperti punggung 
dan selainnya. 


Patokan posisi bagi musholli yang terpotong kakinya adalah 


dengan sesuatu yang ia gunakan bertumpu, seperti kedua 
kaki/tongkat yang digunakan bertumpu. 
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وق القطوعة رجه | ]ا إعتمد عله كضثببة[] إعتمد جما ون الإصلب بالكف وق 
للق بر[ إنكه هذا إذا كل obal‏ أو JAN‏ هو[ ]مم فقط دن الله ما bI‏ 
كانا Dola‏ أومعلة| ] أو AYI‏ فقط فلا zua‏ القتداء + لله HI agli‏ 


Patokan posisi bagi musholli yang disalib adalah dengan 
pinggang jika memang yang disalib hanya makmum, bukan 
imam. 


Patokan posisi bagi musholli yang digantung dengan tali 
adalah dengan pundak jika memang yang digantung hanya 
makmum, bukan imam. 


Adapun apabila yang disalib atau yang digantung adalah 
imam dan makmum, atau hanya imam saja, maka tidak sah 
bermakmum kepada imam tersebut karena ia berkewajiban 
mengulangi sholat. 


فل نقم عله ف ذلك جات صللة إلا يصلةشة HI‏ 


Apabila makmum mendahului posisi imam, seperti yang 
telah disebutkan patokannya, maka sholat makmum menjadi 
batal, kecuali dalam sholat syiddah khouf (sholat yang 
dilakukan dalam keadaan yang mengkhawatirkan, seperti, 
saat perang dan selainnya). 


ولوشك لط هومقم d‏ لا JS JS‏ ظلمة صحت dho‏ طلقآسوء جك من 
قدم الهم أومن a‏ الى عم da IBL sud‏ فقل إن كل قد 
جاءمن خلف فصللة صحيحة وإلا فباطلة JAWI Y‏ نقدمه 

Apabila makmum ragu apakah ia mendahului posisi imam 

atau tidak, misalnya karena mereka sholat di tempat gelap, 

maka sholat makmum sah secara mutlak, artinya, baik 


makmum tersebut datang dari arah depan imam atau dari 
belakangnya, karena menurut asalnya tidak ada perkara yang 
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merusak sholat. Berbeda dengan sebagian ulama yang 
merinci masalah ini, artinya, apabila makmum datang dari 
arah belakang imam maka sholatnya sah dan apabila ia 
datang dari arah depannya maka sholatnya tidak sah karena 
menurut asalnya makmum tersebut mendahului posisi imam. 


ولا يضر ن صحة الفتداء ada) abluo‏ لكنها مكروة مفوة لفضيلة | إماعة فيندب 


فاته فضياة adl‏ 


Apabila posisi makmum sejajar dengan posisi imam maka 
hukum igtidak (bermakmum) tetap dihukumi sah tetapi 
dimakruhkan dan menyebabkan menghilangkan fadhilah 
jamaah. Oleh karena itu, makmum disunahkan lebih ke 
belakang daripada imam seukuran 3 dzirok dan sekurangnya 
karena bersikap adab dan ittibak. 


Apabila makmum berposisi di belakang imam sejarak lebih 
dari 3 dzirok maka dapat menghilangkan fadhilah jamaah. 


و يف ذكر م يعضر ai‏ عن[ إبه pli b‏ عه AN aj Dely Wb‏ على رتة 
odl‏ فل جك ذكر آخر قف عن يسا إن Id‏ وإلا gol‏ خلفه غ بعد إحرليه 
يتقم الهم أو Jeli‏ ف al‏ الأول أو يتاخر من هو على Dal‏ الثانية في 
dl‏ القيام لا ف غيره وهو Jal‏ 

فلو وف ذلك الذكر عن يسار AYI‏ أخذ ada AYI‏ له عن [إية Jay‏ ذلك ما 
لوف أحد من paid‏ خاف السة لسستحب لإمام إرشاده إليها بيده أو غيرها إن 
وق مه dio gdh Jidl‏ 5 اللشاد [إذكو ويك هذا سخ من a‏ الف 
القللى ولافق A‏ وغيرء 
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Apabila makmum laki-laki hanya satu maka disunahkan 
berdiri di sebelah kanan imam dan lebih ke belakang sedikit 
untuk memperlihatkan bahwa tingkatan imam itu lebih tinggi 
daripada tingkatan makmum. 


Kemudian apabila ada makmum laki-laki kedua datang maka 
ia disunahkan berdiri di sebelah kiri imam jika 
memungkinkan, jika tidak memungkinkan maka ia berdiri 
tepat di belakang imam. 


Setelah makmum kedua bertakbiratul ihram, maka ketika 
makmum pertama berada di sebelah kanan dan makmum 
kedua di sebelah kiri, maka imam maju atau makmum 
pertama dan kedua mundur. Ketika makmum pertama berada 
di sebelah kanan dan makmum kedua di belakang imam 
tepat maka makmum pertama yang berada di sebelah kanan 
imam mundur pada saat ia berdiri, bukan pada saat selainnya 
dan ini merupakan sikap yang lebih utama. 


Lalu apabila makmum kedua berdiri di sebelah kiri imam 
maka imam memegang kepala makmum kedua dan 
meluruskannya dengan makmum pertama yang berada di 
sebelah kanan imam. Sama halnya ketika salah satu dari 
makmum pertama atau kedua melakukan sesuatu yang tidak 
sesuai dengan kesunahan maka disunahkan bagi imam 
menuntun makmumnya itu melakukan kesunahan dengan 
cara memberikan perintah dengan gerakan tangannya atau 
selainnya jika memang percaya kalau makmum tersebut 
akan mengikuti perintahnya. Begitu juga, makmum 
disunahkan menuntun dengan tangan atau selainnya kepada 
imam yang melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan 
kesunahan. Ini merupakan pengecualian dari kemakruhan 
bergerak sedikit, baik yang melakukan sesuatu yang tidak 
sesuai dengan kesunahan itu adalah orang bodoh atau tidak. 


ولو حضر ذكرل ابتداء معا أو Hayo‏ اعطفا خلفه, وكذا إذا حضتت Af‏ أو wal‏ 
وو جاء ذكر ومر قلم الذكر عن [إبه dh‏ خف الذكر أو IS‏ وير liad‏ 
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خلفه dh‏ خلفهما أو ذكر Sen deh‏ قف الذكرعن [إبه وا اش خلفهما JB‏ 
Gs‏ 


Apabila ada dua makmum laki-laki datang secara bersamaan 
atau secara urut maka mereka dianjurkan berdiri di belakang 
imam tepat. Begitu juga, apabila ada satu perempuan atau 
banyak datang maka ia atau mereka berdiri di belakang 
imam tepat. 


Apabila satu makmum laki-laki dan satu makmum 
perempuan datang maka makmum laki-laki tersebut berdiri 
di sebelah kanan imam dan makmum perempuan tersebut 
berdiri di belakang makmum laki-laki. 


Apabila dua makmum laki-laki dan satu makmum 
perempuan datang maka dua makmum laki-laki tersebut 
berdiri di belakang imam dan satu makmum perempuan 
tersebut berdiri di belakang dua makmum laki-laki. 


Apabila satu makmum laki-laki, satu makmum perempuan, 
dan satu makmum khuntsa datang maka satu makmum laki- 
laki tersebut berdiri di sebelah kanan imam, sedangkan satu 
makmum khuntsa berdiri di belakang imam dan satu 
makmum laki-laki itu, dan satu makmum perempuan berdiri 
di belakang satu makmum khuntsa. 


ون ل يقف فما إذا JS‏ أصنف Dodl‏ خف الهم bo dzl‏ ثم Jad‏ 
GE lao‏ بعد كمل صف الرجل هذا إذا م سق للصبين إل الصف IV‏ ف 
سق إله فهم أحى + من الرجل لأغم من GA‏ بخلاف dah AI‏ بعد 
لصبيل shall‏ ون kl‏ 


Ketika golongan makmum telah banyak, disunahkan 
golongan makmum laki-laki dewasa berdiri di belakang 
imam dengan membentuk shof pertama. Setelah shof 
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pertama penuh, golongan makmum anak kecil laki-laki 
berdiri di shof kedua. Urutan dalam memposisikan golongan 
makmum ini dilakukan ketika golongan makmum anak kecil 
laki-laki tidak lebih dulu daripada golongan makmum laki- 
laki dewasa dalam memposisikan diri di shof pertama. 
Apabila golongan makmum anak kecil laki-laki lebih dulu di 
shof pertama daripada golongan makmum laki-laki dewasa 
maka golongan makmum anak kecil laki-laki lebih berhak 
diposisikan di shof pertama daripada golongan makmum 
laki-laki dewasa karena mereka sejenis dengan golongan 
makmum laki-laki dewasa, berbeda dengan golongan 
makmum khuntsa dan perempuan. Setelah itu, golongan 
makmum perempuan diposisikan di shof ketiga meskipun 
shof kedua tidak penuh. 


لْ قف Di‏ إمامتهن وبطين فلو أمهن غير لمر قم عليهن 


Apabila makmum terdiri dari para perempuan, imam 
perempuan disunahkan berdiri di tengah-tengah mereka. 
Apabila mereka diimami oleh imam yang bukan perempuan, 
baik laki-laki atau khuntsa, maka imam tersebut lebih maju 
posisinya daripada mereka. 


كا عار لم sha de‏ 3 ضو فيق أمامهم وقفئ bob lao‏ إن أمكن اثلا 


Seperti perempuan adalah laki-laki telanjang yang 
mengimami para makmum laki-laki telanjang yang yang 
tidak buta di tempat yang terang. Maka ia berdiri di depan 
mereka dan mereka berdiri di belakangnya dengan 
membentuk satu shof saja jika memungkinkan agar mereka 
tidak saling melihat aurat satu sama lainnya. Apabila mereka 
terdiri dari para makmum telanjang yang buta atau apabila 
jamaah didirikan di tempat gelap maka imam berposisi lebih 
maju (bukan di depan) daripada mereka. 
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ويكره doll‏ قف مقرداً عن الصف الذي من dair‏ يدظ لاصف إن وجدسعة 
بلا خلل بل يک بيث لو دظل بينهم لوبعهم Yo‏ أحى, م apla‏ جر ني 
القيام شخصاً من الصف لحطف a‏ ون للمجزور معاوتة | إوفقة ففف مه 
lao‏ لينل فط ae‏ على الر sih‏ ويم الإ قلى الإحرلم لله يصبر ازور 
Dao‏ 


Dimakruhkan bagi makmum berdiri sendiri dengan tidak 
ikut masuk ke dalam shof yang terdiri dari para makmum 
yang sejenis dengannya, (misalnya makmum laki-laki sejenis 
dengan para makmum laki-laki, makmum perempuan sejenis 
dengan para makmum perempuan, dst). Akan tetapi, 
hendaknya ia masuk ke dalam shof jika memang ia 
mendapati tempat luang tanpa harus mendesak sekiranya 
shof masih muat dimasuki olehnya. Apabila shof sudah tidak 
muat dimasuki olehnya, ia bertakbiratul ihram sendiri di 
shof sendiri, kemudian pada saat berposisi berdiri, ia menarik 
salah satu makmum dari shof depannya agar makmum 
tersebut berbaris membentuk shof bersamanya. Disunahkan 
bagi makmum yang ditarik ke belakang menuruti 
perintahnya agar makmum tersebut bisa berdiri berbaris 
bersamanya dengan membentuk shof baru supaya makmum 
itu memperoleh fadhilah atau keutamaan sikap saling 
menolong dalam kebaikan dan ketakwaan. 


Makmum sendiri diharamkan menarik ke belakang makmum 
lain dari shof depan sebelum makmum sendiri tersebut 
bertakbiratul ihram karena dapat menyebabkan makmum 
yang ditarik itu menjadi sendirian di shof belakang. 


(واساسها (eka J)‏ أي ad‏ (اتقالت (add‏ ليتمكن من متابعة كرؤية d‏ أو 
لبعض adl‏ أو ماع صوة أوصوت ببلغسواء JS‏ صل أو لا bw gk‏ أوظيقاً 
قع ن قله صق على asi‏ 
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6. Makmum mengetahui atau menyangka pergerakan- 
pergerakan imam agar ia bisa mengikutinya. Bentuk 
mengetahui atau menyangka tersebut dapat dihasilkan 
dengan misalnya makmum melihat imam secara langsung, 
atau makmum melihat pergerakan sebagian shof, atau 
makmum mendengar suara imam, atau makmum mendengar 
suara muballigh imam, baik muballigh tersebut sedang ikut 
sholat atau tidak, meskipun muballigh tersebut adalah shobi 
(anak kecil) atau orang fasik sekiranya hati makmum 
membenarkan muballigh tersebut sebagaimana disebutkan 
dalam pendapat yang muktamad. 


قل لن حجر ويشترط كن البلغ عل رولة ori D‏ لا يجوز الإعتماد عله ël‏ 


Ibnu Hajar berkata, “Muballigh imam disyaratkan adalah 
orang yang 'adil riwayah karena selainnya tidak boleh 
dijadikan sebagai pedoman.” 


ول ذلك aba‏ غيره كك 


Selain itu, bentuk mengetahui atau menyangka pergerakan- 
pergerakan imam dapat dihasilkan dengan sekiranya 
makmum diberi instruksi oleh orang lain. 


فلو ¿ عام + Ja Jab‏ أى an Ad‏ العم + بل ركع Dish‏ 
وهي إلى yal‏ جلات صلة [إلمى ولا | Jai‏ 


Apabila makmum tidak mengetahui pergerakan-pergerakan 

imam maka dirinci sebagai berikut: 

- Apabila imam telah melakukan dua rukun fi'li 
(perbuatan) sebelum makmum mengetahui pergerakan- 
pergerakannya, misal, imam telah rukuk, i'tidal, dan 
turun untuk melakukan sujud, sedangkan sampai sini 
makmum sendiri belum mengetahui pergerakan- 
pergerakannya, maka sholat makmum dihukumi batal. 
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- Sebaliknya, apabila imam belum melakukan dua rukun 
fili sebelum makmum mengetahui pergerakan- 
pergerakannya, misal; imam telah rukuk, i’ tidal, 
kemudian makmum mengetahui pergerakan-pergerakan 
imam, lalu imam turun hendak melakukan sujud; maka 
sholat makmum tidak dihukumi batal. 


[فائة] قل siwa‏ رجلى يرز كوه Wd‏ لا lodo‏ وهو الأفى الم Jaa‏ 
يكن dd, De Wd‏ لا ملموا إذ لا طريق إل العام باتقالات الله JM‏ 
يكن نه قة da‏ 6ا deh‏ 


(FAEDAH) 

Isnawi berkata, “Ada seorang musholli yang boleh 
menjadi imam, tetapi tidak boleh menjadi makmum, 
yaitu musholli yang buta dan juga tuli. Ia sah-sah saja 
menjadi imam karena yang namanya imam sholat itu 
memiliki kebebasan untuk melakukan gerakan-gerakan 
sholat sendiri tanpa harus mengikuti siapapun. Dan ia 
tidak boleh menjadi makmum karena tidak ada cara 
baginya untuk mengetahui atau menyangka pergerakan- 
pergerakan imam sebab buta dan tuli, kecuali apabila ia 
berada di samping makmum yang terpercaya sekiranya 
makmum tersebut memberinya kode semisal sentuhan 
tubuh di setiap kali imam melakukan pergerakan.” 


(و)ساهها J)‏ عا 3 سجد) نيشترط أن[ ]كن الاسظرق عاة إل AYI‏ ولو 
Jak‏ طف أي اغراف عن القبلة aib‏ ها فلا يضر ذلك ف الإسجد cb‏ 
جت adah‏ جلت أبنة all di‏ وو ريت lsh‏ وأغلقت بل ,تسم ف الابنداء 
ولو مرت ف الأثناء فلا ضر على [إعتمد Say‏ ذلك زول سام F‏ صل علبها 
لله كه بني لصلة paia‏ في عون ad)‏ [إماعة مؤيئ لمشعارها فلن 
حلت ail‏ غير نف ضر ون ra maan li‏ الأب 3 
الابتداء وول سام Sal‏ كذلك لله لا يعد ed‏ هما Si‏ مسجد boh‏ 
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Imam dan makmum berkumpul dalam satu masjid. 
Perkumpulan antara keduanya disyaratkan sekiranya 
makmum bisa mendatangi imam meskipun dengan cara 
mendesak-desak atau beralih dari arah Kiblat dan 
membelakanginya. Gambaran perkumpulan seperti ini tidak 
masalah jika jamaah dilakukan di dalam masjid meskipun 
jarak antara makmum dan imam itu jauh dan terhalang oleh 
bangunan-bangunan yang masih tembus ke masjid. Apabila 
bangunan-bangunan yang menghalangi itu memiliki pintu- 
pintu yang menutupi jalan tembus ke arah masjid dan pintu- 
pintu tersebut dikunci sekiranya memang dari awal 
pembangunan pintu-pintu tersebut tidak dipaku, meskipun di 
waktu berikutnya dipaku, maka tidak apa-apa sebagaimana 
dinyatakan oleh pendapat muktamad. Apabila makmum 
berada di atas dakkah, yaitu bangunan yang alasnya datar 
yang biasa digunakan untuk duduk-duduk, sedangkan tangga 
dari dakkah tersebut telah dihilangkan, maka tidak apa-apa 
karena semua tangga itu pada dasarnya dibangun untuk 
tempat sholat sehingga orang-orang berkumpul di dakkah 
untuk mendirikan jamaah dan menegakkan syiar jamaah. 


Apabila antara makmum dan masjid terhalang oleh 
bangunan-bangunan buntu maka tidak sah jamaahnya 
meskipun makmum masih bisa melihat pergerakan- 
pergerakan imam dari bangunan-bangunan buntu tersebut. 
Dengan demikian, apabila imam di masjid sedangkan 
makmum di bangunan lain yang berjendela maka jamaahnya 
tidak sah. Begitu juga, apabila imam berada di masjid, 
sedangkan makmum berada di bangunan yang pintunya 
ditutup dan dipaku dari awal pembangunan atau makmum 
berada di dakkah yang tangga-tangganya dihilangkan dari 
awal pembangunan maka jamaahnya tidak sah karena bentuk 
perkumpulan antara imam dan makmum tersebut tidak bisa 
disebut sebagai bentuk perkumpulan dalam satu masjid. 


طلدكة هتح الدل على ون قصعة هي[ إكل القع يماس عله 
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T 


Dakkah atau الدكة'‎ dengan fathah pada huruf /y dengan 


enO g 


mengikuti wazan lafadz قصعة'‎ adalah tempat tinggi yang 
biasa digunakan untuk duduk-duduk. 


لاساجد dh dil asa‏ كل يتح laan‏ إلى بعش sand‏ الوإحد ون 
اغرد كى منهما Adi‏ وجماعة ولا يضر كين أحدها JA‏ من الآخر كل IS‏ أحدها 
يسطح الإسجد أو dio‏ والآحر aywa‏ أو بر في لله كك ني Dad)‏ عم 
يكره ala‏ على add‏ وككسه حيث أمكن قفهما على متو إلا [اجة كتبليغفلا 
یکره طلسردل IST‏ للضق aò ba‏ 


Beberapa masjid yang saling bersambungan dan saling 
tembus sekiranya jika masjid satu dibuka maka bisa menuju 
ke masjid berikutnya dan berikutnya maka dihukumi seperti 
satu masjid secara utuh meskipun masing-masing masjid 
memiliki imam dan jamaah sholat sendiri-sendiri. Apabila 
sebagian masjid letaknya lebih tinggi daripada masjid 
berikutnya, misal, masjid A berada di loteng atau di menara 
sedangkan masjid B berada di sardab (bawah tanah), maka 
jika imam berada di masjid A sedangkan makmum berada di 
masjid B maka jamaahnya tetap sah karena semua masjid 
tersebut dibangun untuk sholat. Akan tetapi, dimakruhkan 
keberadaan makmum lebih tinggi daripada imam atau 
sebaliknya sekiranya mereka masih bisa berdiri di tempat 
datar, kecuali apabila ada hajat, seperti; menjadi muballigh, 
maka tidak dimakruhkan. 


Pengertian sardab atau “Ayah adalah tempat sempit yang 
masih bisa dimasuki. 


(si)‏ يجتمعا (في ثلامائة (dp‏ بذراع الآدمي bel (Wa)‏ من ع الناس فإغم 
هدوغما ف ذلك حتمعين فلا ضر Aly‏ ثلاة gl‏ 
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Apabila jamaah tidak didirikan di satu masjid, maka 
disyaratkan imam dan makmum berkumpul dalam jarak 
antara keduanya t3d manusia berdasarkan 'urf 
masyarakat karena mereka menganggap imam dan makmum 
di jarak tersebut sebagai dua orang yang berkumpul. Oleh 
karena berdasarkan kurang lebih 3 dzirok, maka jika jarak 
antara imam dan makmum lebih sedikit dari 3 dzirok maka 
tidak apa-apa. 


وهذه dhuh‏ في غير aal‏ وهي أربع صو لأغما إما J‏ يكونا 3 فضا Jus‏ 


يكونا تي J lo di‏ يكن AYI‏ ن فضاء adh‏ 3 بناء وها بالعش, 


Sekali lagi, perkumpulan di atas terjadi jika imam dan 
makmum mendirikan jamaah tidak di masjid. Perkumpulan 
di luar masjid mengandung 4 (empat) kemungkinan, yaitu, 
a. Imam dan makmum sama-sama berada di tempat 
terbuka. 
b. Imam dan makmum sama-sama di suatu bangunan 
tertentu. 
c. Imam berada di tempat terbuka dan makmum berada 
di bangunan. 
d. Imam berada di bangunan dan makmum berada di 
tempat terbuka. 


ADU gl‏ خلفه أو بجانبه 


Jarak 23 d terhitung antara jarak imam dan makmum, 
atau antara shof satu dan shof berikutnya, atau antara 
makmum satu dan makmum lain yang berada di belakang 
imam atau sampingnya. 


ولو JS‏ أحدهمالإسجد والآحر خارجه فتعتبر Bull)‏ بينهما من طرف الإسجد الذي 
بلي من بخارجه له مل Bb‏ لامن pl‏ صف ولا من مقف AYI‏ ويشترط هنا 
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ل [كن ANI Lal‏ من غير a Jal‏ جاه lad‏ نقم ني duw‏ 
السجد 


Apabila imam berada di masjid dan makmum berada di luar 
masjid, atau sebaliknya, maka jarak 23 d antara 
keduanya terhitung dari ujung masjid yang berada di dekat 
imam/makmum yang di luar masjid karena ujung masjid 
tersebut masih termasuk tempat sholat, bukan terhitung dari 
shof terakhir dan bukan dari tempat berdirinya imam. Dalam 
permasalahan ini, disyaratkan makmum bisa sampai ke imam 
tanpa mendesak-desak dan berpaling dari Kiblat atau 
membelakanginya. Ini berbeda dengan ketika imam dan 
makmum sama-sama di masjid. 


وضر هنا oo ll‏ ن الابتداء بخلانه 3 alo si‏ لا ضر لله قر ن الد ما 
لا يقر 3 الابتداء وضر هنا SAIA bal‏ ابتداء Thy‏ على misi‏ 


Ketika imam dan makmum tidak sama-sama berada dalam 
satu masjid maka pintu yang tertutup dari awal pembangunan 
juga dapat membatalkan jamaah. Berbeda dengan pintu yang 
ditutup sementara maka tidak apa-apa karena ada perkara 
yang dimaafkan seterusnya padahal perkara tersebut tidak 
dimaafkan di awal perkara. Disini, pintu yang dikunci dari 


awal dan seterusnya dapat membatalkan jamaah 
sebagaimana yang dinyatakan oleh pendapat muktamad. 


A Ld‏ [إفتى فيجوز daid‏ الويف siis‏ الهم bS a dafl cadh‏ من خا 
ون حلى بيه وي[ ] الهم ويكئ ذلك الق 3 حذلة dal‏ بيه AYI [o‏ وهو في 
حقهم كاله فلا يجوز تقدمهم عله كما يجوز gai‏ على dl‏ بخلاف bid‏ من 
عل عن غاذاته فلا يجوز للحلل بيه AWI D‏ إلا إذا قف واحد حذاء مقذ 3 
ذلك JI‏ ولاضر ف جميع ما ذكر IE‏ للشاع ولو كثر طروقه. gih‏ الكبير cb‏ 
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أحوج إلى سباحة والنار والبحر بإ اسفينة[] D‏ هذه لا تعد dala)‏ فلا يسى 32h‏ 
منها حائلا 


Adapun apabila pintunya terbuka maka dihukumi sah 
igtidak-nya makmum yang berdiri sejajar dengan imam dan 
shof yang bersambung dengan imam. Sama dengan makmum 
tersebut adalah makmum yang berada di belakang imam 
meskipun antara dirinya dan imam terdapat penghalang. 
Sementara itu, makmum yang berdiri sejajar dengan imam 
adalah penghubungan antara makmum yang berada di 
belakang imam dan imam itu sendiri. Bagi para makmum 
yang di belakang imam, makmum yang sejajar dengan imam 
adalah seperti imam sendiri sehingga mereka tidak boleh 
lebih maju daripadanya sebagaimana mereka tidak boleh 
lebih maju daripada imam. 


Berbeda dengan igtidak-nya makmum yang tidak sejajar 
dengan imam, maka dihukumi tidak sah karena ia 
menghalang-halangi antara para makmum yang di belakang 
imam dan imam itu sendiri, kecuali apabila salah satu 
makmum berdiri sejajar dengan lubang penghalang itu. 


Dari semua kasus yang telah dideskripsikan, tidak apa-apa 
jika disela-selai oleh jalan raya meskipun jalannya banyak 
atau disela-selai oleh sungai besar meski perlu berenang, 
atau oleh api dan laut antara dua perahu maka semua ini 
tidak disebut sebagai menghalang-halangi sehingga salah 
satu dari mereka tidak bisa disebut sebagai penghalang. 


J) gidi (6)‏ يني القدق) ga JS‏ مقتدياً (أو (ald‏ كل يقلي جاعة ون 
صلحت نيتها للإمام bal‏ أو Bo Jä JS dal‏ أو [إموة كل lodo Ja‏ 
Makmum berniat gudwah, seperti ia berkata, “Aku sholat‏ .8 
mugtadiyan (seraya bermakmum),” atau jamaah, seperti ia‏ 


berkata, “Aku sholat jama'atan (secara berjamaah)” 
meskipun niat berjamaah juga bisa dilakukan bagi imam, 
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atau iktimam, seperti ia berkata, “Aku sholat +21 
(seraya menjadi makmum),” atau makmumiah, seperti ia 
berkata, “Aku sholat makmuman.” 

9. Adanya kecocokan antara rangkaian sholat imam dan 
rangkaian sholat makmum dari segi perbuatan-perbuatan 
sholat yang dzahir meskipun sholat yang dilakukan imam 
dan makmum berbeda rakaat. Oleh karena itu, makmum 
tidak sah bermakmum kepada imam yang mana antara sholat 
makmum dan imam terdapat perbedaan dari segi rangkaian 
sholat, seperti; makmum yang sholat fardhu bermakmum 
kepada imam yang sholat gerhana, atau sebaliknya, karena 
sulitnya mutaba' ah (makmum mengikuti imam). 


(و) J) lek‏ يتطق ظم صلاتما) أي مجها الإضح 3 الفعل للظاهة ون 
اختلفا has‏ فلا صح القنداء مع اختاك كمكتوة db‏ كسف وبالعكن pa‏ 
ai |‏ ولا ضر اختلف نة الهم adlh‏ لعم نحش || إخالفة فيهما فصح shid‏ 
مكروه ومع ذلك تحصل duid‏ |[ إماعة 

Apabila antara sholat imam dan makmum terdapat 
perbedaan dari segi niat maka tidak apa-apa karena tidak 
adanya mukholafah parah sehingga apabila makmum yang 

sholat fardhu bermakmum kepada imam yang sholat sunah 

atau apabila makmum yang sholat adak bermakmum kepada 

imam yang sholat godho, atau apabila makmum yang sholat 

lama, misal, Dzuhur bermakmum kepada imam yang sholat 


pendek, misal, Subuh, atau sebaliknya, maka tetap dihukumi 
sah dan dimakruhkan, tetapi fadhilah jamaah tetap diperoleh. 


قل السوفي ولكراه لا تفي الفضيلة bilh‏ لاختاف ا[إهة لى [إوة لا تفي 
Bd dual‏ ني أ مغصوة, فلن الهم صل اصح adh Ald‏ صل 
gA‏ أو غر فيتم pdl‏ صلاة da add Awan‏ متابعة 3 قنت wd‏ 
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la a‏ ول ل على ذلك Jala‏ الاعتدل بالقنوت وجلمة الاستاحة 
بالتشهد لله لأجى [اإنابهة فاغتفر död‏ بالنة إذا dal ddyo les AYI Jid‏ 
a‏ هنا لعذر فلا خوت بمافضية ald‏ ون AYI JS‏ صل اظهر أو 
غر oih‏ صل läbi a‏ فه فاق بانة Iba‏ ي لصح 
وجواً JA JS‏ انتظاره ني صح HI Ska an‏ 
dd 3 af)‏ وعل JALAN alid‏ كل AYI‏ تشهد ني الوس الألى وإلا ب 
قم بلاتشهد فاق Tip‏ لله يعدث agii ale‏ ل عله BS Agl‏ إذا ole‏ وم 
يشهد agl Jl‏ من غر تشهد كلا جلوس فحينئذ يب مفاقة ول الاقظار 3 
لصيح إن م خش روج القت قلى Yp add YA‏ الأول bh yamg‏ انتظره أطال 
deo‏ ندباً هد تشهد ولا يكرر التشهد فلو م نط إلا دعاء Inai‏ كرره لل Mdl‏ 
لاسكوت فيها Uh‏ م يكرر التشهد خروجاً من خاف من Jal‏ للصالة بتكرر SI‏ 
لقولي وما ي لكب فلي d‏ انتظار لله cas‏ جلوبً ۽ ADI dai‏ ون فل 
حلوس الاستراحة alò‏ صق عله أه م ka‏ جلوس NI dpd‏ ل ab‏ 
الاستراحة هنا غبر طلوة, ويجوز d‏ انتظاره في pull‏ الثاني اتتهى قلي السوفي 
ملخصاً فلا نحش doli‏ لله UT‏ طول ما كل ف AYI‏ كما لو جل AYI‏ 
لتشهد الألى وى يدض م ترد باق فيجوز للمأمى doS]‏ لله stir‏ كالقنت فل 
ali!‏ جائ adal‏ ون & إملله قد أى Ja‏ ]ا هو طرل ما كل في Ad‏ 
كما di‏ حجر ن فتح KI‏ 
Suwaifi berkata,‏ 

Hukum makruh tidak menghilangkan fadhilah dan 
pahala jamaah karena perbedaan sudut pandang, bahkan 
hukum haram pun tidak menghilangkan fadhilah jamaah, 
seperti, makmum atau/dan imam sholat di tanah gosoban. 


Apabila imam sholat Subuh sedangkan makmum sholat 
Dzuhur maka makmum menyelesaikan sisa rakaat sholat 
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Dzuhur-nya itu setelah imam mengucapkan salam dari sholat 
Subuh-nya. Yang lebih utama adalah makmum ikut bergunut 
bersama imam meskipun akan mengakibatkan memperlama 
iktidal demi mempertahankan mutaba' ah. 

Apabila imam sholat Maghrib sedangkan makmum 
sholat Ashar maka makmum menyelesaikan sisa rakaat 
sholat Ashar-nya setelah imam mengucapkan salam dari 
sholat Maghrib-nya. Yang lebih utama adalah makmum ikut 
bertasyahud akhir di sholat Maghrib imam meskipun akan 
mengakibatkan memperlama duduk istirahat karena 
mempertahankan mutaba' ah. 

Dalam dua permasalahan di atas, tidak apa-apa jika 
makmum berniat mufarogoh atau berpisah dari mengikuti 
imam di saat imam melakukan gunut atau tasyahud akhir 
demi mempertahankan rangkaian sholat makmum sendiri 
karena mufarogoh (berpisah) disini dilakukan sebab udzur 
dan tidak menghilangkan fadhilah jamaah. 

Apabila imam sholat Dzuhur, atau Ashar, atau Isyak, 
sedangkan makmum sholat Subuh, ketika makmum telah 
selesai melakukan dua rakaat bersama imam, ia 
diperbolehkan berniat mufarogoh dari imam, tetapi yang 
lebih utama adalah ia menunggu imam untuk mengucapkan 
salam bersamanya. Adapun niat mufarogoh tidak diwajibkan 
disini karena diperbolehkan memperlama dalam sholat 
Subuh. Keutamaan menunggu imam, sebagaimana yang 
telah disebutkan, adalah jika imam duduk bertasyahud awal. 
Sebaliknya, jika imam langsung berdiri tanpa bertasyahud 
awal, maka makmum wajib niat mufarogoh karena ia sedang 
melakukan duduk tasyahud yang tidak dilakukan oleh 
imamnya. Begitu juga, makmum wajib berniat mufarogoh 
jika imam melakukan duduk tetapi tidak bertasyahud karena 
duduk yang dilakukan imam tanpa bertasyahud ini dihukumi 
seperti tidak melakukan duduk sama sekali. Menunggu imam 
agar dapat mengucapkan salam bersamanya dilakukan jika 
memang makmum tidak kuatir akan habisnya waktu sholat 
sebelum imam selesai dari sholatnya, jika ia kuatir demikian 
maka yang lebih utama adalah tidak menunggu imam. 
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Ketika makmum menunggu imam, makmum disunahkan 
memperpanjang doa setelah ia selesai bertasyahud dan ia 
tidak mengulang-ulangi bacaan tasyahud-nya karena keluar 
dari perbedaan pendapat sebagian ulama yang menyatakan 
bahwa mengulang-ulangi rukun gouli menyebabkan batalnya 
sholat. Apabila ia memang hanya hafal doa pendek maka ia 
mengulang-ulangi bacaan tasyahud karena dianjurkan untuk 
tidak membiarkan sholat terisi oleh diam. 

Apabila imam sholat Dzuhur, atau Ashar, atau Isyak, 
sedangkan makmum sholat Maghrib, ketika makmum telah 
selesai melakukan tiga rakaat bersama imam, ia wajib 
berniat mufarogoh dari imam. Ia tidak diperbolehkan 
menunggu imam untuk mengucapkan salam bersamanya 
karena ia akan melakukan duduk yang tidak akan dilakukan 
oleh imamnya meskipun imam melakukan duduk istirahat di 
rakaat ketiga sholat Dzuhur, atau Ashar, atau Isyak-nya 
karena duduk istirahat disini tidak dianjurkan. Makmum 
diperbolehkan menunggu imam di sujud terakhir, (Sampai 
sini perkataan Suwaifi berakhir) karena ia hanya 
memperlama rukun yang imam telah melakukan rukun 
tersebut di sholat-nya sehingga tidak masalah bagi makmum 
memperlamanya, sebagaimana masalah apabila imam duduk 
bertasyahud awal dan ia tidak membaca tasyahud secara 
lengkap, maka makmum diperbolehkan membacanya sendiri 
secara lengkap sehingga tasyahud disini adalah seperti gunut 
yang boleh dilakukan makmum meskipun imam tidak 
melakukan gunut dan telah beriktidal. Adapun makmum 
memperlama sujud terakhirnya itu karena ia memperlama 
rukun yang imam telah melakukannya, seperti yang 
difaedahkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab Fathu al-Jawad. 


(و) عاثرها S)‏ لا يالف وسة aira‏ [إخالفة) أي قبحت فيها كسجة تلاق 
فيجب [إوفقة فيها فعلاً Cip‏ كسجود سهو فتجب في || إوفقة فعلاً لا رکا ى يبن 
dal‏ فعه إذا add Si‏ والتشهد اللي فتجب فه G al‏ لا فعلاً d‏ جوز 
J AN drèl adal‏ يركه وقم bde‏ ولكن يدن d‏ العود Y‏ كل قيله bos‏ 
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ما م يقم الهم فن كل سه وجب العو عله[ إتابعة do sadd‏ هذا ما إذاظن 
سبق ساف dis AYI‏ غ تب1] له asal aol luni‏ ولو d ab AI Alwan‏ 
J‏ يني اماق وافق [] adal J alib adal‏ مفوت على ai‏ تلك الفضيلة 
بتعمده ول akil‏ قيامه غير معتد ۾ فهو كالعمم, ففق ب[] هذا loka‏ لو رع قل 
add‏ نشبا فإه جر Cp‏ العود Jah‏ تنحش [إخالفة ن قيله udi‏ دن ركو 
بخلاف ما لو ركع قلى AYI‏ علمدافإه ين ل العود 


10. Makmum tidak mukholafah (berbeda) dari imam dengan 
bentuk mukholafah yang parah seperti mukholafah dalam 
sujud tilawah, jadi, makmum wajib  muwafagoh 
(menyesuaikan) dengan imam dalam sujud tilawah dari segi 
melakukan dan meninggalkan, dan seperti mukholafah dalam 
sujud sahwi, jadi, makmum wajib muwafagoh dengan imam 
dalam sujud sahwi dari segi melakukan, bukan 
meninggalkan, bahkan makmum disunahkan bersujud sahwi 
sendiri ketika imam meninggalkannya, dan seperti 
mukholafah dalam tasyahud awal, jadi, makmum wajib 
muwafagoh dengan imam dalam tasyahud awal dari segi 
meninggalkan, bukan melakukan, bahkan ketika imam 
melakukan tasyahud awal maka makmum diperbolehkan 
meninggalkannya dan langsung berdiri secara sengaja, tetapi 
makmum disunahkan kembali duduk jika ia langsung berdiri 
secara sengaja selama imam belum berdiri, sebaliknya, jika 
makmum langsung berdiri karena lupa maka ia wajib 
kembali duduk untuk mutaba' ah/mengikuti imamnya. Sama 
halnya, ketika makmum masbuk menyangka kalau imamnya 
telah mengucapkan salam, kemudian ia berdiri, tetapi 
ternyata imamnya belum mengucapkan salam, maka ia wajib 
kembali meskipun setelah imam mengucapkan salam dan ia 
tidak diperbolehkan berniat mufarogoh pada saat itu. 
Perbedaan antara 'amid (makmum yang berdiri secara 
sengaja) dan nasi (makmum yang berdiri karena lupa) adalah 
bahwa ‘amid melewatkan fadhilah atau keutamaan 
muwafagoh sebab kesengajaan berdirinya sedangkan 
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berdirinya nasi tidak dianggap sehingga seolah-olah ia tidak 
berdiri sama sekali. 


Dari sini, maksudnya dari kewajiban kembali duduk karena 
lupa terlanjur berdiri saat lupa meninggalkan tasyahud awal 
bersama imam, dapat dibedakan dengan masalah ketika 
makmum rukuk terlebih dahulu sebab lupa sebelum 
imamnya, maka makmum diperkenankan memilih antara 
kembali dan menunggu. Perbedaan konsekuensi antara dua 
masalah ini adalah bahwa berdiri sebab lupa termasuk 
mukholafah yang parah sedangkan rukuk sebab lupa tidak 
termasuk demikian. Apabila makmum rukuk terlebih dahulu 
secara sengaja sebelum imam, ia disunahkan kembali iktidal. 


ما gia‏ فلا af)‏ في فعلا ولا 5 فإذا AYI did‏ جاز J adal‏ 
ركه ويسجد bde‏ وإذا & Sol bl d adal gudl‏ ف السجود الألى وجاز 
مع aA‏ إن Sol‏ 3 اخلوس ب[] السجدةل] فل كل لا يديه إلا بعد هي ASI‏ 
للسجة اثانة وجب ت إن + e basa Jl do lala‏ جلت صلاة[ ]جرد 
التخف لله قصد JAN‏ وترع فه قل أن بهي bh Ad‏ & فلاسجود عله 
لتحيل Ilat ch ras AN‏ القنوت مه وه فو il‏ ليقت خملا للسة وهو 
فرق هذر فلا يكره لكن عم do Ji Hill‏ هذا ما dang‏ دلي سة 
لصح فلا يسجد لتك لله لاخل نيصلا حت ني إعتقاد AYI Y d‏ يحمله 
عه بخلاف ما لو ترك القنوت تعاً A ada‏ فيسجد bai‏ للسهو bS‏ لو Si‏ 
ana‏ هو ب AD saw)‏ بلق dll‏ لل ن صا Da Al‏ 
ada‏ 

Adapun gunut, tidak wajib muwafagoh di dalamnya dari segi 
melakukan dan meninggalkan, sehingga ketika imam 
melakukan gunut maka makmum boleh meninggalkannya 


dan ia bisa langsung bersujud secara sengaja dan ketika 
imam meninggalkan qunut maka makmum disunahkan 
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melakukan gunut sendiri jika memang ia memungkinkan 
menyusul bersama imam di sujud awal dan dimakruhkan 
melakukan gunut sendiri jika memang ia memungkinkan 
menyusul bersama imam di duduk antara dua sujud. Akan 
tetapi, apabila makmum tidak dapat menyusul bersama imam 
kecuali setelah imam turun untuk melakukan sujud kedua 
maka makmum wajib tidak melakukan gunut sendiri jika ia 
tidak berniat mufarogoh, sebaliknya, apabila ia melakukan 
gunut sendiri secara sengaja maka sholatnya batal sebab 
sengaja mukholafah karena ia menyengaja melakukan 
perkara yang membatalkan sholat dan ia telah mulai 
melakukannya sebelum imam turun untuk melakukan sujud 
kedua. 


Ketika imam melakukan gunut dan makmum tidak 
melakukannya maka makmum tidak perlu bersujud sahwi 
karena imam telah menanggung gunut-nya meskipun gunut 
tersebut tidak dianjurkan. 


Ketika imam tidak melakukan gunut maka makmum 
diperbolehkan berniat mufarogoh untuk bergunut sendiri 
demi menghasilkan kesunahan. Mufarogoh disini termasuk 
mufarogoh sebab udzur sehingga tidak dimakruhkan. Akan 
tetapi, yang lebih utama adalah bahwa makmum tidak 
berniat mufarogoh dari imam. Sama halnya dengan masalah 
apabila makmum bermakmum kepada imam yang sedang 
sholat sunah Subuh, yang tentu imam tidak melakukan 
gunut, maka makmum tidak perlu bersujud sahwi sebab 
meninggalkan gunut karena tidak ada cacat dalam sholatnya, 
bahkan menurut keyakinan makmum itu sendiri, karena 
imam telah menanggungnya. Berbeda dengan masalah 
apabila makmum Syafii meninggalkan gunut karena 
mengikuti imamnya yang bermadzhab Hanafi maka 
makmum disunahkan bersujud sahwi atau apabila imam 
Hanafi meninggalkan gunut, kemudian makmum Syafii 
melakukan qunut sendiri, maka makmum tersebut 
disunahkan melakukan sujud sahwi sebab lupanya imam 
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ditimpakan juga atas makmum karena sholat imam terdapat 
cacat dari segi keyakinan makmum itu. 


ما للسة التي لا تفحش [إخالقة فيها كجلىة الاستراحة فلا يضر الإنيل Jk‏ 
يندب gt J adol‏ تا ول bb AYI Si‏ فعلها Y AYI‏ بان odil‏ مؤقة 3 
Hall‏ وما ف الابنداء فيجب موفقة بل ADU said‏ وهو جلا للاستراحة فياق 
موفقة ad‏ بخلاف ما إذا a said‏ ني غير حلوس الاستراحة كالنهض فلا ag‏ 
موفقة فج لعم فحش alil‏ 


Adapun kesunahan yang tidak menyebabkan mukholafah 
fakhisyah (perbedaan parah) maka tidak menyebabkan 
batalnya sholat, misalnya, duduk istirahat. Bahkan 
disunahkan bagi makmum melakukan duduk istirahat 
meskipun imam tidak melakukannya. Dan ketika imam 
melakukan duduk istirahat maka makmum tidak wajib 
muwafagoh atau ikut melakukannya, tetapi dengan catatan 
jika duduk istirahat yang dilakukan oleh imam tersebut 
adalah setelah makmum telah berlangsung dalam igtidak 
kepada imam (dawam). Adapun apabila duduk istirahat yang 
dilakukan oleh imam terjadi di permulaan igtidak, misalnya 
makmum berniat igtidak kepada imam yang sedang duduk 
istirahat maka makmum wajib muwafagoh atau ikut duduk 
istirahat, berbeda apabila makmum berniat igtidak kepada 
imam yang sedang bangun dari sujud, bukan sedang duduk 
istirahat, maka makmum tidak wajib muwafagoh atau ikut 
melakukan duduk istirahat karena tidak adanya mukholafah 
fakhisyah. 


(و) حادي عثرها (ali J‏ بل Ab‏ تحرمه عن جيع عم ch add‏ لا سق 
بكنل] bde [do‏ عا ون لا يتاخر عه جما بلا عذر, فل aj‏ ف التحى ولو 
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11. Makmum menyusul imam sekiranya ia bertakbiratul ihram 
setelah imam selesai dari takbiratul ihram-nya, ia tidak 
mendahului imam dengan dua rukun fi'li secara sengaja dan 
tahu, ia tidak terlambat dua rukun fi'li dari imam tanpa 
didasari udzur. Dengan demikian, apabila makmum 
membarengi imam dalam bertakbiratul ihram meski hanya 
sebatas ragu, apakah membarenginya atau tidak, maka sholat 
makmum tidak sah. 


Tan‏ قل [إدافي alil AA‏ على خة dp dud‏ مطلة أي مافة من 
الاعقاد وي إقارة ف تكبرة الإحرلم وندوة وي JA‏ ف aka Udi‏ مفوة 
افضية الإماعة مع العمد وي [إقارة 3 الفعل طلسم وباحة وهي [إغارة lao‏ 
عدا ذلك وواجة فيما لو 1 يقرأ انفاتم ةمع A‏ يدكها 


[FAEDAH] 
Mudabighi berkata; 

Ketahuilah sesungguhnya  mugoronah (makmum 
membarengi imam) terbagi menjadi 5 (lima) bagian, yaitu: 

a. Mugoronah yang haram dan menyebabkan 
tidak sahnya sholat makmum, yaitu mugoronah 
dalam takbiratul ihram. 

b. Mugoronah yang sunah, yaitu mugoronah 
dalam membaca amin. 

c. Mugoronah yang makruh dan yang 
menghilangkan fadhilah jamaah jika dilakukan 
secara sengaja, yaitu muqoronah dalam 
perbuatan-perbuatan sholat (spt, rukuk, sujud, 
dst) dan salam. 

d. Muqoronah yang mubah, yaitu muqoronah 
dalam selain muqoronah haram, sunah, dan 
makruh. 

e. Muqoronah yang wajib, yaitu muqoronah 
dalam rukun yang apabila makmum belum 
sempat membaca Fatihah bersama imam maka 
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ia tidak perlu membacanya (karena telah 
ditanggung imam). 


gb [EA]‏ ني القدق مقرد 3 dosil‏ جاز مع a BSI‏ فيما هو في 
ولو ف رين قصير كالاعتدل للإمام وهو ف رين طويل كالقيم أو كل أحدهاقائماً 
والآحر bla‏ 


[CABANG] 


Apabila munfarid berniat gudwah (bermakmum) di tengah- 
tengah sholatnya maka diperbolehkan tetapi dimakruhkan. Ia wajib 
mengikuti imam di dalam rukun yang sedang imam lakukan 
meskipun itu rukun gosir yang semisal iktidal meski munfarid saat 
itu sedang melakukan rukun towil semisal berdiri, atau ia wajib 
mengikuti berdirinya imam meski ia saat berniat gudwah sedang 
dalam posisi duduk dan sebaliknya. 


نعم لو أقتدى من ف التشهد JAN‏ في Sio Add‏ لم جز dalio d‏ لى sa‏ 
boz‏ لسام æo‏ وهو قط فك فر وهوفرق pa‏ ولاظر إلى lag cal al‏ 
م يحدئه dbol sist Y ANI‏ عد نة da‏ لا ado‏ كما هنا 


Apabila munfarid yang sedang bertasyahud akhir berniat 
gudwah kepada imam yang sedang berdiri maka tidak diperbolehkan 
bagi munfarid tersebut mengikuti berdirinya imam, tetapi ia wajib 
menunggu imam untuk mengucapkan salam bersamanya. Sikap 
menunggu ini adalah yang lebih utama, tetapi sebenarnya munfarid 
diperbolehkan berniat mufarogoh dari imam karena mufarogoh disini 
tergolong sebab udzur sehingga tidak perlu berdalih kalau munfarid 
melakukan duduk yang belum dilakukan oleh imam karena titik 
tekan larangannya adalah melakukan duduk setelah niat bergudwah, 
sedangkan dalam masalah di atas, munfarid telah duduk terlebih 
dahulu, kemudian berniat gudwah, dan meneruskan duduknya. 
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أو أقتدى من 3 null‏ الأحدة بعد Sila‏ ف abadi lal dd‏ 
من للسجود لى ينتظرهفه إن + ينو أ خاقة, فل كل قل الطمانية قم al‏ 


Atau apabila munfarid yang sedang sujud terakhir dan yang 
telah bertumakninah dalam sujudnya berniat gudwah kepada imam 
yang sedang berdiri maka munfarid tersebut tidak boleh mengangkat 
kepalanya dari sujud, tetapi ia wajib menunggu imam sampai imam 
tersebut bersujud jika memang munfarid tidak berniat mufarogoh. 
Lain halnya, apabila munfarid tersebut belum bertumakninah dalam 
sujudnya maka ia wajib berdiri mengikuti berdirinya imam. 


ول ما فعله dll‏ مع MANI‏ فعك قبله غير مسرب 4 IS‏ ركع مت بعد J‏ ركع 
Ja‏ الهتدك a‏ ون فط الثاني dalil‏ 


م dd‏ ما adlah‏ [إناجة في (adail‏ مع add‏ ون ل بحسب did‏ 
sh‏ أحدها الاعتدل ولو كل AI‏ 3 قنوت leslo‏ وثالثها السجودل واعها 
الجلوس بينهما وخلسيها الجلوس للاستراحة ag lg‏ الجلوس للشهدن 
وثلمنهاسجود السهو وتلسعهاسجود التلاق أي إذا ao] ada said‏ متاعة 


Tidaklah dianggap (terhitung rakaat) semua perbuatan yang 
dilakukan oleh munfarid bersama imam, yaitu perbuatan-perbuatan 
yang dilakukan oleh munfarid sebelum ia berniat gudwah, misalnya, 
ada munfarid telah melakukan rukuk, kemudian iktidal, dan sujud 
pertama, ditengah-tengah sujud pertama, ia berniat gudwah kepada 
imam yang sedang melakukan rukuk, secara hukum ia wajib 
mengangkat kepala dari sujudnya dan langsung 
mutaba'ah/mengikuti imam dalam rukuk, jadi rukuk, iktidal, dan 
sujud pertama yang dilakukan oleh munfarid sebelum berniat 
gudwah tidak dianggap atau belum mencukupi. 


Ketahuilah sesungguhnya ada sembilan perbuatan yang telah 
didapati oleh munfarid bersama imam yang mana perbuatan- 
perbuatan tersebut wajib diikuti (mutaba' ah) oleh munfarid tersebut 
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sebab niat gudwah-nya, meskipun perbuatan-perbuatan tersebut tidak 
dianggap atau belum mencukupi, yaitu: 


Pertama, Iktidal meski imam saat itu sedang bergunut. 

Kedua dan ketiga, dua sujud. 

Keempat, duduk di antara dua sujud. 

Kelima, duduk istirahat. 

Keenam dan ketujuh: duduk karena dua tasyahud (awal dan akhir). 
Kedelapan, sujud sahwi. 


Kesembilan, sujud tilawah, maksudnya, ketika munfarid berniat 
gudwah kepada imam yang sedang melakukan sujud tilawah maka 
munfarid tersebut wajib mutaba' ah/mengikuti imam dalam sujud 
tilawah. 


Tambahan: 


Berdasarkan keterangan di atas, konsekuensinya 
dideskripsikan sebagai berikut; 


Ada musholli munfarid sedang mendirikan sholat Dzuhur. Sebelum 
menyelesaikan rakaat ketiga, misalnya, saat ia sedang duduk antara 
dua sujud, ia berniat gudwah kepada imam yang sedang iktidal 
dalam rakaat ketiga sholat Dzuhur. Maka setelah imam 
mengucapkan salam, munfarid wajib menambahi satu rakaat karena 
iktidal, dua sujud, dan duduk antara keduanya dalam rakaat ketiga 
yang belum terselesaikan tidak dianggap atau belum mencukupi. 
Wallahu a'lam 


ويب bal‏ على القاصر AYI‏ إذا اقتدى | إم all sb‏ 


Diwajibkan juga atas al-gosir (musholli yang menggosor 
sholat) untuk menyempurnakan sholatnya ketika ia ditengah-tengah 
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sholatnya berniat gudwah kepada imam yang mutim (musholli yang 
tidak menggosor sholat) meskipun baru sebentar. 


Contoh: 


Ada musholli munfarid sedang menggosor sholat Dzuhur. Sebelum 
selesai dari dua rakaatnya, misalnya, di tengah-tengah duduk antara 
dua sujud, ia berniat gudwah kepada imam yang mutim atau sholat 
Dzuhur dengan 4 rakaat. Oleh karena niat gudwah, munfarid tersebut 
wajib menyelesaikan sholat Dzuhurnya menjadi 4 rakaat karena 
mengikuti imamnya. 


ولا باق bui 3 dalil adil‏ التشهدين واقنوت لل اللاجب dalil‏ ني JÓI‏ لا 
HDI‏ لكن سن d‏ التعة فيها حت لو كل buo‏ فالسة ل ak‏ جميع bul‏ 
التشهد من الواجب ab Lgi‏ التعة bal‏ 3 التتسييحك والتكبيرات نهم إذا 
كل AYI‏ في أحد التشهدين أو 3 السجود ad go Sio‏ في هذه A‏ 5 
للإحرام فلا يحتاج إذا اتظی إلى إماعه فيما ذكر أن یکر ی يتف ساكتً لل ذلك لیں 
[Y liol‏ يحسب adal‏ لاف ما بعد ما درك في نيكب للاتقل bal‏ + 
بحسب ل للمتابهة للإمام فج De,‏ اكع فل إن أده فه يكر للاتقل al‏ ون 
م abi‏ حل don Ja‏ 


Makmum tidak wajib mutaba'ah dalam lafadz-lafadz dua tasyahud 
(awal dan akhir) dan gunut karena yang diwajibkan hanya mutaba' ah 
dalam perbuatan-perbuatan (af al), bukan ucapan-ucapan (agwal), 
tetapi ia disunahkan mutaba'ah dalam agwal, bahkan apabila ada 
makmum masbuk mendapati imam yang sedang bertasyahud maka 
makmum masbuk tersebut disunahkan membaca tasyahud yang 
wajib dan yang sunah. 


Begitu juga, disunahkan bagi makmum mutaba'ah kepada imam 
dalam bertasbih dan bertakbir. 


Ketika imam sedang melakukan tasyahud awal atau tasyahud akhir 
atau sujud, kemudian ada makmum berniat igtidak kepadanya dan 
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makmum tersebut bertakbiratul ihram, maka ketika makmum 
bergerak melakukan tasyahud awal atau tasyahud akhir atau sujud 
bersama imam, ia tidak perlu bertakbir, tetapi cukup bergerak 
dengan diam karena pergerakannya tersebut bukan karena mutaba' ah 
dan juga karena tasyahud awal atau akhir atau sujud tersebut tidak 
dianggap (belum mencukupi) bagi makmum itu sendiri. Berbeda 
dengan rukun yang setelah rukun yang telah didapati bersama imam, 
maka makmum bertakbir saat bergerak melakukan rukun tersebut 
meskipun rukun tersebut tidak dianggap baginya karena demi 
mutaba'ah kepada imam di dalam rukun tersebut. Berbeda juga 
dengan masalah ketika makmum mendapati imam sedang rukuk, 
maka makmum bertakbir saat bergerak melakukan rukuk tersebut 
meskipun pada saat bergerak itu, ia belum mutaba' ah kepada imam 
karena rukuk tersebut dianggap atau sudah mencukupinya. 


Misalnya, imam sedang sujud, kemudian ada makmum berniat 
igtidak kepadanya, ketika makmum hendak bersujud, makmum tidak 
perlu bertakbir, dan ketika makmum hendak duduk di antara dua 
sujud, ia disunahkan bertakbir karena mutaba' ah kepada imam. 


deh‏ أ الذي يسقط عن sus wadi dll‏ أحدها القيلم وثانيها القراءة إذا 
Sal‏ 3 لكوع lili;‏ السوة 3 ddl‏ التي جهر AN‏ فيها t dawoh‏ أجلي 
Kayak Y‏ وذلك إذا A panen‏ يسمعها pod‏ أو بعد أو ماءصوت + 
aga‏ أو Jul‏ ولو $ جهرة ac Liusi‏ واهها [إهر ف Old‏ ([إهرة فلا يجهر 
لله يشش عل AYI‏ أو غير .وخلسها وبداسها التشهد IV‏ والجلوس d‏ إذا 
تكهما d kei adil tesis bawal Das ANI‏ وجوبآ Ole‏ تفحش في 
[إخالفة وفاقل القنوت بل ADI‏ مم فه S3‏ 3 الإعتدل dè‏ يغد + adil‏ 
ما فيهما فهو Jab ite Dio‏ ولو جلن ADI‏ للاستاحة لى ab‏ 
الاستراحة هنا غير طلوة galg‏ القنوت إذا سمعه إذ للسة فه J‏ يؤين 3 الدعاء 
وسكت أو يوق 3 الثناء أو Jia‏ أشهد أوصدقت ورت ولا ald a Jai‏ على 
asi‏ وخقر الطب هنا لله طلي اوجود a Sa 3 a dal)‏ 
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alo‏ لا خقر a‏ وعم dalil‏ وين ald dol‏ على الني Jo‏ ]][ عله 
وسلّم ون AS‏ بلفظ اخبر كصلى |[] على سيدنا محمد لل [إإد الدعاء فين 
فيهاء وكذا من أل إل لفظ قضيت وا ب[] ذلك كله dë‏ فيطق فه أو يسكت أو 
ja‏ ما مر 


Ketahuilah sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang digugurkan dari 
makmum sebab niat igtidak-nya ada 7 (tujuh), yaitu: 


Pertama: berdiri. 


Kedua: membaca al-Fatihah ketika makmum mendapati imam di 
saat rukuk. 


Ketiga, membaca Surat dalam sholat yang imam mengeraskan 
bacaannya di dalamnya meskipun sholat tersebut sebenarnya adalah 
sirriah (yang seharusnya dipelankan suaranya) jika memang 
makmum mendengar bacaan Surat tersebut dari imam. Jika makmum 
tidak mendengar bacaan Surat imam karena tuli atau jauh atau 
mendengar suara yang tidak memahamkan atau imam memelankan 
bacaan Surat meskipun dalam sholat jahriah (yang seharusnya 
dikeraskan bacaannya) maka membaca Surat tidak gugur dari 
makmum. 


Keempat, mengeraskan bacaan dalam sholat jahriah. Oleh karena 
itu, makmum tidak perlu mengeraskan bacaannya sendiri karena 
terkadang dapat mengganggu imam atau selainnya. 


Kelima dan keenam, bertasyahud awal dan duduk karenanya, 
artinya, makmum wajib tidak melakukan tasyahud awal dan duduk 
karenanya ketika imam meninggalkan keduanya secara sengaja atau 
lupa demi mutaba'ah kepadanya sebab keduanya termasuk 
kesunahan yang menyebabkan mukholafah fakhisyah. Berbeda 
dengan gunut, artinya, di dalam gunut, imam dan makmum sama- 
sama melakukan iktidal sehingga ketika imam tidak bergunut maka 
makmum boleh bergunut sendiri sehingga makmum tidak disebut 
munfarid (menyendiri). Adapun dalam bertasyahud dan duduk 
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karenanya, ketika imam tidak melakukan keduanya sedangkan 
makmum melakukan keduanya maka makmum disebut munfarid 
(menyendiri). Inilah yang menyebabkan mukholafah fakhisyah 
meskipun imam duduk istirahat karena duduk istirahat disini tidak 
dianjurkan. 


Ketujuh: gunut, artinya, makmum tidak perlu melakukan gunut 
sendiri karena gunut gugur darinya ketika ia mendengar gunut imam- 
nya sebab perkara yang disunahkan baginya saat itu adalah membaca 
amin saat dalam bacaan doa dan diam atau ikut membaca dalam 


9-1 ب —0-( 


bacaan memuji atau mengucapkan Eri atau, .صلقت ورت‎ Pendapat 
muktamad menyebutkan bahwa bacaan “yg Cb tidak 
membatalkan sholat dan hukum khitob (arti “kamu”) di dalamnya 
dimaafkan karena memang dianjurkan sebab adanya hubungan 
bacaan tersebut dengan perkataan imam. Berbeda dengan bacaan 


» س0‎ - G1 


yang dibaca makmum untuk menjawab muadzin, maka‏ صهت ورت 


hukum khitob disitu tidak dimaafkan sebab tidak adanya anjuran dan 
tidak adanya hubungan antara bacaan makmum dan muadzin. 


Termasuk makna doa di saat membaca gunut adalah bacaan 
sholawat atas Nabi shollallahu “alaihi wa sallama meskipun bacaan 
sholawat tersebut menggunakan kalam khobar semisal ° bw Lo 


karena maksud dari kalam khobar tersebut adalah kalam doa.‏ "عمد 


Jadi, makmum membaca amin saat imam membaca sholawat 
tersebut. Begitu juga termasuk doa adalah bacaan dari awal gunut 


sampai lafadz “Cd. Adapun bacaan antara lafadz “Gad dan 


sholawat, yaitu dimulai dari lafadz 41 تقضی‎ SB, maka semuanya 
tergolong kalam memuji sehingga makmum bisa ikut membacanya, 


» Om وسوس‎ 


atau diam, atau mengucapkan lafadz “ageh atau .صقت وريت‎ 


C. Bentuk-bentuk Jamaah 
ف القدة‎ adl pdl Ju o (Ja 


Fasal ini menjelaskan tentang bentuk-bentuk yang mungkin 
terjadi dalam jamaah. 
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صو القدق) [إمكة من pe‏ خر) أحدها قدو Ir Jp‏ 
و) les‏ فد Jen dad‏ و) ثالنها قدو خف Jer‏ و) dd id) leah‏ 52 و) 
خلسها قد dd‏ برق 


Bentuk-bentuk jamaah ada 9 (sembilan). Di antara mereka, 
ada 5 (lima) yang dihukumi sah, yaitu: 


1. Makmun laki-laki bermakmum kepada imam laki-laki. 

2. Makmum perempuan bermakmum kepada imam laki-laki. 

3. Makmum khuntsa bermakmum kepada imam laki-laki. 

4. Makmum perempuan bermakmum kepada imam khuntsa. 

5. Makmum perempuan bermakmum kepada makmum 
perempuan. 


ll Ja‏ الألى 009 رج dad‏ فلا صح اقدازء كا شط الفتداء J‏ لا 
يكف AY‏ أنقص من dll‏ بالأوة أو الإنوة خر لن ماج لا تؤين امرك رجلا 


Sedangkan 4 (empat) bentuk lainnya dihukumi batal, yaitu: 


1. Makmum laki-laki bermakmum kepada imam perempuan. 
Oleh karena itu, bentuk jamaah ini tidak dihukumi sah 
karena syarat bermakmum adalah bahwa imam tidaklah 
lebih rendah daripada makmum sendiri sebab sifat 
keperempuanan atau sifat kekhuntsa-an. Ini berdasarkan 
hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, “Perempuan tidak 
boleh mengimami laki-laki.” 


pl لنقص الهم عن‎ aoa (و) الثاني (قدق رجلى 22 فلا صح‎ 
2. Makmum laki-laki bermakmum kepada imam khuntsa. Oleh 


karena itu, bentuk jamaah ini dihukumi tidak sah sebab 
status imam adalah lebih rendah daripada makmum. 
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(و) الثلك قد خق بامرل) فلا ya‏ بما لذلك وال kidd œa Y AN‏ 
Tua GUI‏ اق صل |[ ]عله Je,‏ هلح قم ad bh‏ امرك 


3. Makmum khuntsa bermakmum kepada imam perempuan. 
Oleh karena itu, bentuk jamaah ini tidak dihukumi sah sebab 
status imam adalah lebih rendah daripada makmum dan 
karena perempuan tidak sah untuk menjadi imam kecuali 
bagi mereka yang sejenis dengannya secara yakin. Ini 
berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama, “Tidaklah beruntung suatu kaum yang menjadikan 
seorang perempuan sebagai pemimpin mereka.” 


(و) ell‏ دق خش 22( فلا صح اقدازء[إثه AO‏ كن dil‏ رجلا Ad‏ 
أف وصح مع did AISI‏ رط خش اضحت ذكوة did‏ خق omal‏ 


انوته باق 


4. Makmum khuntsa bermakmum kepada imam khuntsa. Oleh 
karena itu, bentuk jamaah ini tidak dihukumi sah karena 
masih ada kemungkinan bahwa makmum berstatus laki-laki 
dan imam berstatus perempuan. Dihukumi sah, tetapi 
makruh, laki-laki bermakmum kepada imam khuntsa yang 
jelas sifat kelaki-lakiannya dan khuntsa yang jelas sifat 
keperempuanannya bermakmum kepada imam perempuan. 


قل لن حجر ف فتح TA‏ االقتدي JII‏ بحسل ذكوة Kan‏ 
عسل أيه ون للش بلاق يعمل أن الهم وذكوة adl‏ لما di‏ لال 
بال b al bid‏ بالرجلى فصحيح إذ لا محذور اه 


Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fathu al-Jawad, “Khuntsa 
yang bermakmum kepada perempuan dimungkinkan sifat 
kelaki-lakiannya. Khuntsa yang dimakmumi oleh laki-laki 
dimungkinkan sifat keperempuanannya. Sedangkan bentuk 
jamaah khuntsa bermakmum kepada khuntsa maka 
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dimungkinkan sifat keperempuanan khuntsa yang menjadi 
imam dan dimungkinkan sifat kelaki-lakian khuntsa yang 
menjadi makmum. Adapun yang dihukumi sah adalah 
perempuan bermakmum kepada imam laki-laki atau imam 
khuntsa atau imam perempuan, dan khuntsa bermakmum 
kepada imam laki-laki, dan laki-laki bermakmum kepada 
imam laki-laki.” 


Ciri-ciri Khuntsa 


إفائة] قل أبو بكر ين عبد ارحن السبتي JI‏ هو الذي 4 ذكر dal‏ وفج 
النساء فلا يخار من كوه رجلاً أو امرك فع shik d>‏ أحدها A‏ فل كن 
Ju‏ من bai‏ ون كل Ju‏ من اغ فو ch nil‏ كل logio Ju‏ 
جميعاً على ball‏ فقل ADI‏ لين الصباغ واناملي يعتبر الاق logio‏ فإ م يكن 
فيعتبر ما تأخر Jo alkil‏ لستويافيى يتر JS‏ قدر؟ فو قولان اللصح لا يعتبر 
[FAEDAH]‏ 
Abu Bakar bin Abdurrahman as-Sibti berkata;‏ 


Khuntsa adalah seseorang yang memiliki kelamin laki-laki dan 
kelamin perempuan sehingga ia tidak diketahui statusnya apakah ia 
itu laki-laki atau perempuan. Status khuntsa dapat diketahui melalui 
beberapa hal berikut: 


1. Air kencing. 
Maksudnya, apabila khuntsa mengeluarkan air kencingnya 
dari dzakar maka statusnya adalah laki-laki dan apabila ia 
mengeluarkan air kencingnya dari farji maka statusnya 
adalah perempuan. Dan apabila ia terus menerus 
mengeluarkan air kencingnya dari dzakar dan farji maka 
Imam Ibnu Shobagh dan Mahamili mengatakan bahwa 
statusnya sesuai dengan manakah yang lebih dulu dilalui air 
kencing, artinya, apabila air kencing yang keluar dari dzakar 
itu lebih dulu keluarnya daripada yang keluar dari farji maka 
statusnya adalah laki-laki dan apabila air kencing yang 
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keluar dari farji itu lebih dulu keluarnya daripada yang 
keluar dari dzakar maka statusnya adalah perempuan. Dan 
apabila tidak diketahui manakah yang lebih dulu keluarnya, 
maka status khuntsa disesuaikan dengan manakah air 
kencing yang paling akhir terputusnya, artinya, apabila air 
kencing yang keluar dari dzakar terputus lebih dulu daripada 
yang keluar dari farji maka statusnya adalah laki-laki dan 
apabila air kencing yang keluar dari farji terputus lebih dulu 
daripada yang keluar dari dzakar maka statusnya adalah 
perempuan. 

Apabila air kencing yang keluar dari dzakar dan farji keluar 
secara bersamaan dan juga terputus secara bersamaan, maka 
untuk menentukan status khuntsa apakah perlu 
mempertimbangkan banyak tidaknya air kencing yang 
dikeluarkan? Ada dua jawaban mengenai pertanyaan ini, 
tetapi pendapat asoh menyatakan bahwa tidak perlu 
mempertimbangkannya. 


الثاني المني والحيض وا إلى, فلن أمى من الذكر فرجلى, ib‏ أمنى من الفرج أو حاض 
das‏ ون ps‏ الذكر وجاش من افج فشكل أما لو حل وولد فهو bä dad‏ 
وهي دلالة مقدمة على سائر الدلالى Dan EY‏ ولو بل من الذكر وحاض من الفرج 
فهى يعبر Jl‏ أو Jhing chioli‏ وبق الإشكال؟ وجهل أظهرهما الثاني al‏ 


2. Sperma, haid, dan hamil. 

Maksudnya, apabila khuntsa mengeluarkan sperma atau haid 
dari farji maka statusnya adalah perempuan. Apabila ia 
mengeluarkan sperma dari dzakar dan haid dari farji maka 
statusnya adalah musykil (tidak diketahui status laki-laki dan 
perempuannya). 

Apabila khuntsa mengalami hamil dan melahirkan maka 
secara yakin statusnya adalah perempuan. Tanda ini adalah 
yang paling unggul dibanding tanda-tanda lain dalam 
menentukan status khuntsa karena tanda ini dapat 
menentukan statusnya secara yakin. 
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Apabila khuntsa kencing dari dzakar dan haid dari farji maka 
apakah yang dijadikan patokan untuk menentukan statusnya 
adalah saluran air kencingnya, ataukah dzakar dan farji 
saling berlawanan, ataukah dzakar dan farji digugurkan dan 
khuntsa tetap dalam status musykil? Jawaban dari pertanyaan 
ini terdapat dua wajah, tetapi pendapat adzhar menyebutkan 
bahwa khuntsa tetap dalam status musykil-nya. 


اثلاث رجو إلى قله بعد الباوغ dug‏ عما[ إلى طبعه Ja‏ هف حله فل 
قلى Jd‏ إلى الساء فهو رط ون قل Jd‏ إل الرجل فهو dd‏ فمتى أحبر بذلك 
حكم ۾ ولا Ja‏ رچوه عه بعده إلا إذا Dh ab é dy dl sel‏ نحیی ذ بقن aÍ‏ 
dd‏ فينقض ما صى من SU‏ بذكورة, 


3. Dikembalikan pada jawaban khuntsa jika statusnya belum 
diketahui ketika ditanya kepada siapakah ia condong. 
Apabila ia menjawab, “Aku condong kepada perempuan,” 
maka statusnya adalah laki-laki dan apabila ia menjawab, 
“Aku condong kepada laki-laki,” maka statusnya adalah 
perempuan. Ketika ia telah menjawab pertanyaan tersebut 
dan telah dihukumi ketentuan statusnya, kemudian ia 
mencabut pernyataannya, maka pencabutan pernyataannya 
ini tidak dapat diterima, kecuali ketika ia memberitahukan 
kepada yang lain bahwa dirinya adalah laki-laki, kemudian 
ia melahirkan seorang anak, maka secara yakin statusnya 
adalah perempuan sehingga status laki-laki yang sebelumnya 
menjadi batal. 


L‏ نبك اللحة وغود الثدي وعدد الأضلاع فلا اعتبار ls‏ على الأصح اه 
Adapun tumbuhnya jenggot, montoknya payudara, dan tidak‏ 
memiliki tulang iga, tidak dapat dijadikan sebagai acuan untuk‏ 


menentukan status khuntsa sebagaimana dinyatakan oleh pendapat 
ashoh. 


Sampi sinilah pernyataan Abu Bakar bin as-Sibti berakhir. 
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قل Jaw‏ الارديني و[ إن Kel‏ قسمل قىم d‏ آة الرجل أي من الذكر 

shall dlo Diab‏ جيم قم ää d‏ ينج منها ada) Jl‏ له من الآلتين 

وهذا Kis gu‏ لا يضح ما دم صياً فإذا بلغ أمكن olal‏ والألى قد يضح 

ون كل ko‏ قد لا يتضح اه 

Muhammad Sibtu al-Mardini berkata bahwa khuntsa musykil dibagi 
menjadi dua, yaitu: 


1. Khuntsa musykil yang memiliki kelamin laki-laki, yakni 
dzakar dan dua buah pelir, dan kelamin perempuan. 

2. Khuntsa musykil yang memiliki lubang yang tidak 
menyerupai kelamin laki-laki dan perempuan dimana lubang 
tersebut berfungsi sebagai saluran keluarnya air kencing. 


Khuntsa musykil yang nomer dua tidak dapat diketahui statusnya 
apakah ia adalah laki-laki atau perempuan selama ia masih bocah. 
Dan ketika ia telah baligh maka masih ada kemungkinan untuk 
diketahui statusnya. 


Khuntsa musykil yang nomer satu terkadang dapat diketahui status 
kelaki-lakiannya atau keperempuanannya meskipun ia masih bocah 
dan terkadang tidak dapat diketahuinya. 


[فرع] قل النوي yg‏ ن القرفقد geto‏ جاعة قال ل عندهم بقق لين لا نرج 
Gi‏ ولا ذكر pil‏ ]ا لا عند ضرعها غب Sal da‏ جوز 
الضحة بافقك nasi]‏ لأا لها ذكر أو AS Gil‏ يجرىء لہ یں ad‏ ما ينقص 
اللحم وفنيتهم بذلك 

[CABANG] 


Nawawi berkata, “Terkadang sifat khunisa terjadi pada 
hewan sapi. Sungguh ada beberapa orang mendatangiku. Mereka 
memberitahukan bahwa mereka memiliki sapi yang tidak memiliki 
kelamin betina dan jantan. Sapi tersebut hanya memiliki sebuah 
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lubang yang terdapat di samping ambing susu. Air kencing keluar 
dari lubang itu. Mereka bertanya kepadaku, “Apakah diperbolehkan 
berkurban dengan sapi semacam itu?” Aku menjawab, “Boleh dan 
mencukupi berkurban dengan sapi khuntsa semacam itu karena sapi 
tersebut kemungkinan jantan atau betina, sedangkan berkurban 
dengan sapi jantan atau sapi betina sudah dihukumi mencukupi. Lagi 
pula, sapi khuntsa tersebut tidak menderita cacat yang dapat 
mengurangi kapasitas dagingnya. Sungguh aku berfatwa demikian 
ini.” 


BERLANJUT PADA JILID KE-3 
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